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MOTTO 
 
We have no special needs children. 
Just children... with special needs. 
-Uwe Maurer- 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana layanan 
akomodasi guru dalam pembelajaran untuk siswa slow learner di kelas VA SD 
Negeri Tamansari I. Aspek yang diamati dalam layanan akomodasi dalam 
pembelajaran ini adalah cara pengajaran dan materi, tugas dan penilaian, tuntutan 
waktu, dan lingkungan belajar. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas VA. Objek penelitian ini 
berupa layanan akomodasi guru. Pendekatan dalam penelitan ini adalah kualitatif 
deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan langkah-langkah 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukan subjek telah memberikansebagian besar 
unsur layanan akomodasi dalam pembelajaran dalam cara pengajaran dengan 
memberikan pembelajaran yang bertahap, melakukan pembelajaran dalam 
kelompok kecil secara heterogen, menggunakan media konkret, dan mengulang 
penjelasan secara lisan. Dalam lingkungan belajar guru menempatkan slow 
learnerdi barisan paling depan, melakukan rotasi dengan memperhatikan kondisi 
siswa, memberikan umpan balik secara lisan. Dalam tuntutan waktu, guru 
memberikan perpanjangan waktu dalam pengerjaan tugas antara siswa slow 
learnerdan reguler. Tidak ada kebijakan pemberian waktu perpanjangan, 
pengulangan, dan jeda istirahat khusus untuk siswa slow learner dalam 
pengerjaan tes atau ulangan umum. Adapun temuan lainnya adalah guru 
memberikan layanan akomodasi dalam pembelajaran dengan porsi yang tidak 
membedakan secara mencolok antara siswa slow learnerdan reguler. 
 
Kata kunci : layanan akomodasi pembelajaran, slow learner 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal yang fundamental bagi manusia dalam 
kehidupannya. Pendidikan telah berlangsung lama sejak manusia itu ada 
untuk mengenal dirinya sendiri dan lingkungannya. Keberadaan pendidikan 
merupakan khas yang ada pada dunia manusia dan sepenuhnya ditentukan 
oleh manusia, tanpa manusia pendidikan tidak pernah ada, human life is just 
the matter of education(Suhartono dalam Arif Rahman, 2008: 1). Pendidikan 
merupakan instrumen utama dalam pembentukan seorang anak menjadi 
sumber daya manusia yang berkualitas. 
Pendidikan di Indonesia merupakan  suatu hak yang bisa didapatkan 
oleh semua orang. Setiap orang berhak untuk menerima pendidikan yang 
sesuai. Seperti yang disebutkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 Bab XII 
tentang Pendidikan dan Kebudayaan Pasal 31 ayat (1), “Setiap warga negara 
berhak mendapatkan pendidikan.” Ayat ini memberikan pedoman perintah 
bahwa di Indonesia, pendidikan merupakan suatu hak yang bisa didapatkan 
oleh setiap orang tanpa membedakan latar belakang dan kondisi orang 
tersebut.  
Pasal 5 ayat (1) dan (2) Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang 
sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa setiap warga negara 
memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 
bermutu, baik bagi mereka yang berkelainan fisik, di daerah terpencil, 
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maupun yang cerdas atau berbakat khusus, yang bisa berlangsung sepanjang 
hayat. Selain itu pasal 15 tentang pendidikan khusus disebutkan bahwa,  
pendidikan khusus merupakan pendidikan untuk peserta didik yang 
berkelainan atau peserta didik yang memiliki kecerdasan luar biasa 
yang diselenggarakan secara inklusif atau berupa satuan pendidikan 
khusus pada tingkat pendidikan dasar dan menengah. 
 
Salah satu penyelenggara pendidikan di Indonesia dilakukan oleh 
sekolah. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang memberikan 
kesempatan belajar untuk masyarakat dengan berbagai kondisi termasuk 
untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Pun pada pasal 1 Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2009 
tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan 
Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau bakat istimewa, menyatakan bahwa 
yang dimaksud dengan pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan 
pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang 
memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa 
untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaraan dalam satu lingkungan 
pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya. 
Sehingga setiap anak sesuai dengan kebutuhan khususnya semua dapat 
diusahakan dan dilayani secara optimal. Itulah bukti layanan pemerintah 
terhadap pendidikan anak ABK. 
Anak ABK dapat mengenyam pendidikan yang setara dengan anak 
normal pada umumnya dengan menerima pendidikan inklusi.  Dalam 
Pedoman Umum Penyelenggaraan Sekolah Inklusi oleh Departemen 
Pendidikan Nasional terdapat himbauan dalam Surat Edaran Dirjen 
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Dikdasmen Depdiknas No. 380/C.C6/MN/2003 tertanggal 20 Januari 2003 
perihal pendidikan inklusif yang menyebutkan bahwa setiap kabupaten/kota 
menyelenggarakan dan mengembangkan sekurang-kurangnya 4 (empat) 
sekolah yang terdiri dari SD, SMP, SMA, dan SMK. Selain itu pemerintah 
juga menjamin keberlangsungan pendidikan inklusi dengan adanya Deklarasi 
Bandung setingkat nasional “Indonesia Menuju Pendidikan Inklusif” pada 
tanggal 8-14 Agustus 2004. Dengan demikian dapat dipandang bahwa 
pemerintah tidak mengesampingkan pendidikan untuk anak ABK. 
Pendidikan inklusi memungkinkan siswa ABK untuk dapat 
mendapatkan kesempatan yang seluas-luasnya dan menerima layanan 
pendidikan reguler di sekolah bersama-sama dengan siswa lain dalam iklim 
dan proses pembelajaran dengan layanan pendidikan yang layak dan setara. 
Selain itu, anak berkebutuhan khusus dan anak reguler dapat saling 
berinteraksi secara wajar sesuai dengan tututan kehidupan sehari-hari. 
Di Kota Yogyakarta terdapat Peraturan Gubernur Daerah Istimewa 
Yogyakarta Nomor 21 Tahun 2013 tentang penyelenggaraan pendidikan 
inklusif. Pada pasal 1 ayat (1) mengemukakan bahwa pendidikan inklusif 
adalah sistem pendidikan yang memberikan peran kepada semua peserta didik 
dalam suatu iklim dan proses pembelajaran bersama tanpa membedakan latar 
belakang sosial, politik, ekonomi, etnik, agama/kepercayaan, golongan, jenis 
kelamin, kondisi fisik maupun mental, sehingga sekolah merupakan miniatur 
masyarakat. Pada khususnya untuk wilayah Kota Yogyakarta, untuk tingkat 
sekolah dasar (SD) yang sudah menerapkan pendidikan inklusi antara lain; 
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SD Karanganyar, SD Tumbuh, SD Negeri Giwangan, SD Taman Madya IP 
Taman Siswa, SD Negeri Bangunrejo, SD Negeri Baciro, SD Tamansari, SD 
Bopkri Bintaran, SD Ungaran 1, SD Negeri Panembahan, SD Negeri 
Minggiran, SD Negeri Pakel, SD Negeri Wirosaban, SD Negeri Mendungan, 
dan SD Negeri Muhamadiyah Purbayan.  
Pembelajaran dalam kelas inklusi sendiri tidak jauh berbeda dengan 
pembelajaran pada kelas reguler pada umumnya. Abdul, Munawir, dan 
Sunardi (2009) mengungkapkan bahwa sekolah yang menerapkan pendidikan 
inklusi memiliki konsekuensi dan tuntutan untuk melakukan berbagai 
perubahan, mulai dari cara pandang, sikap, sampai pada proses pendidikan 
yang yang berorientasi pada kebutuhan individual tanpa diskriminasi. Dengan 
begitu dengan adanya akomodasi dan modifikasi yang sesuai dengan 
kebutuhan anak, peserta didik dapat memperolah pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan belajarnya.  
Salah satu komponen yang sangat berperan dalam pembelajaran di kelas 
inklusi adalah guru. Selain guru kelas, dalam sekolah inklusi terdapat guru 
pendamping khusus (GPK). GPK merupakan salah satu kriteria sekolah 
penyelenggara pendidikan inklusif (Abdul,  Munawir, & Sunardi, 2009: 119). 
Dengan adanya pemberian penanganan yang tepat, diharapkan ABK dalam 
kelas inklusi dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Sehingga 
dalam proses penerimaan informasi pun dapat setara dengan siswa lain di 
kelasnya.  
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Pada bulan November 2015, peneliti melakukan observasi ke beberapa 
sekolah inklusi di Yogyakarta. Dalam sekolah-sekolah yang telah diobservasi, 
peneliti menemukan beberapa data, antara lain; (1) ada sekolah inklusi yang 
tidak menyediakan layanan GPK di setiap hari efektif sekolah, (2) jika ada 
GPK belum tentu masuk ke dalam kelas untuk mengikuti pembelajaran siswa 
ABK, (3) ada sekolah yang memiliki GPK namun dengan latar belakang 
kompetensi yang tidak sesuai di bidangnya. Dari hal tersebut, peneliti 
menemukan bahwa yang mendominasi dalam penanganan khusus dalam 
pembelajaran adalah guru kelas.  
Sekolah yang menjadi tempat subjek penelitian peneliti adalah SD 
Tamansari I. Menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah, sekolah ini 
merupakan salah satu sekolah di  Kota Yogyakarta yang ditunjuk oleh 
pemerintah daerah pada tahun 2002 sebagai rintisan sekolah yang 
menampung anak berkebutuhan khusus bersama dengan peserta didik lain 
dalam kelas reguler. Sekolah ini merupakan sekolah inklusi yang memiliki 
GPK dan koordinator inklusi. Menurut data yang ada, semua kelas pararel di 
sekolah ini memiliki siswa inklusi.  
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas pada 
tanggal 2 Desember 2015 di SD Tamansari I, peneliti menemukan beberapa 
data, yaitu: (1) Sekolah memiliki kelas paralel A dan B, dengan siswa ABK 
yang dibagi sama rata di setiap kelas, namun terdapat pengelompokkan 
khusus siswa ABK di kelas VA, (2) Pengelompokkan tersebut berdasarkan 
permintaan guru kelas, (3) Guru kelas VA merupakan satu-satunya guru yang 
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telah menempuh pendidikan hingga S2 dan telah mengikuti lomba tingkat 
nasional dalam inovasi pembelajaran.  
Peneliti menemukan tujuh siswa dengan nilai rata-rata rendah. Siswa 
yang memiliki karakteristik nilai akademik rendah, lambat dalam menerima 
informasi, dan rendah dalam segi kognitif diindikasikan sebagai slow learner. 
Empat siswa diantaranya telah mendapatkan asesmenketika duduk di kelas II. 
Keempatnya digolongkan kedalam kategori siswaslow learner. Guru 
mengindikasi tiga yang lain juga sebagai slow learnerjuga atas dasar 
karakteristik umum slow learner tersebut.Guru mengungkapkan bahwa ada 
salah seorang siswa yang dulunya masuk ke dalam kategori slow learnertelah 
dapat meningkatkan prestasinya di kelas V, sehingga saat ini siswa tersebut 
dapat menduduki peringkat dua di semester gasal Tahun pelajaran 2014/2015. 
Hal ini menimbulkan keraguan akan reliabilitas diagnosa hasil asesmen 
sebelumnya. Seorang anak yang memiliki kognisi rendah, sebenarnya akan 
sulit untuk dapat menyesuaikan diri dan mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Oleh karena itu, pada bulan Januari tahun 2016 sekolah bekerja sama 
dengan lembaga psikologi Voluntas In Psycologia dari Godean Sleman untuk 
melaksanakan asesmen ulang. Setelah mendapatkan hasil dari asesmen, 
peneliti tertarik untuk mendalami kasus salah satu siswa yang dikatagorikan 
sebagai slow learner. Siswa tersebut berinisial PCP. Menurut hasil akhir dari 
assessmen, siswa PCP memiliki IQ 72, yang termasuk ke dalam golongan 
siswa lamban belajar slow learner. Selama bersekolah di SD Negeri 
Tamansari, PCP pernah tinggal kelas sebanyak satu kali saat di kelas satu. 
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Melalui pengamatan, fisik yang dapat diamati seperti berat badan dan 
tinggi badan yang dimiliki PCP tampak tidak jauh berbeda dengan siswa lain 
walaupun pernah tinggal kelas. Namun tampak PCPlambat dalam respon 
menjawab pertanyaan. Guru kelas pun mengakui bahwa PCP sering tidak 
memahami pertanyaan yang diberikan guru dengan menjawab menggunakan 
jawaban yang tidak ditanyakan dalam pertanyaan. 
Dilihat dari perjalanan akademiknya, hampir semua mata pelajaran 
yang diikuti oleh PCP memiliki skor nilai yang kurang atau tepat dari KKM. 
Bahkan, di kelas IV guru menunjukkan nilai asli PCP disamping nilai yang 
tepat KKM, seperti yang ditunjukkan tabel nilai rapor berikut ini. 
Tabel 1. Nilai Rapor Siswa Slow learnerPCP 
No Mata Pelajaran 
Kriteria 
Ketuntasan 
Minimal 
Nilai 
Angka 
1. Pendidikan Agama 75 75 
2. Pendidikan 
Kewarganegaraan 
75 75 (47) 
3. Bahasa Indonesia 70 70 (43) 
4. Matematika 65 65 (43) 
5. Ilmu Pengetahuan Alam 70 70 (57) 
6. Ilmu Pengetahuan Sosial 65 65 (56) 
7. Seni Budaya dan 
Keterampilan 
75 75 
8. Pendidikan Jasmani, 
Olahraga, dan Kesehatan 
75 80 
9. Muatan Lokal: 
a. Bahasa Jawa 
b. Batik 
 
65 
75 
 
65 
76 
 
Untuk kemampuan belajarnya, PCP kurang menguasai mata pelajaran 
yang membutuhkan hafalan. Menurut guru PCP termasuk memiliki ingatan 
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memori yang pendek sehingga ia mudah lupa walaupun guru sudah 
memberikan pengulangan dalam pemberian informasi.Selain itu, untuk 
kemampuan matematis, PCP hanya mampu melakukan operasi bilangan 
sederhana yang terdiri dari angka dan angka. Dia kesulitan jika harus 
mengaplikasikan konsep hitung tersebut ke dalam perhitungan yang 
menggunakan logika dan konsep abstrak. PCP dapat menguasai sebuah 
konsep apabila telah mendapat bimbingan guru melalui penerapan konsep 
secara konkret. Padahal untuk penempatan lingkungan belajar, siswa PCP 
diatur guru untuk duduk di depan meja guru agar dapat lebih mudah dalam 
menangkap informasi dalam pembelajaran. Namun, beliau mengaku bahwa 
penanganan tersebut belum membuahkan hasil optimal dalam pengaruhnya di 
bidang akademik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas yang dilakukan 
peneliti pada tanggal 19 Januari 2015, beliau menjelaskan bahwa selama ini 
siswa tersebut mengalami kesulitan belajar dan lambat dalam memahami 
pelajaran, sehingga hasil prestasi akademik menunjukkan skor di bawah atau 
tepat di KKM. Selain itu, sepengetahuan guru, siswa mendapat tuntutan yang 
cukup besar dari orang tuanya. Dikarenakan siswa kurang dalam prestasi 
akademik, orang tua siswa berupaya meningkatkan prestasi belajarnya dengan 
mengikutsertakan PCP ke dalam bimbingan belajar.Walaupun begitu, PCP 
tetap mengalami lambat dalam belajar di sekolah. Oleh karena itu, peran guru 
merupakan hal yang penting dalam melayani anak dengan kebutuhan khusus 
slow learner. Siswa slow learner dapat mengikuti pembelajaran di kelas 
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reguler, namun membutuhkan suatu upaya yang lebih dari guru. Guru kelas 
sebagai pusat pembelajaran sebaiknya memiliki kemampuan untuk 
mengakomodasi siswa yang memiliki kebutuhan khusus tersebut. Proses 
akomodasi akan terlaksana dengan baik apabila guru mengetahui cara 
asesmen sesuai dengan kebutuhan anak. 
Berdasarkan uraian masalah yang ditemukan oleh peneliti, peneliti 
tertarik untuk mengidentifikasi layanan pemberian akomodasi oleh guru 
dalam pembelajaran kepada siswa lamban belajar (slow learner) di kelas VA 
di SD Negeri Tamansari I. Tujuan dari penelitian adalah untuk 
mendeskripsikan layanan akomodasi pembelajaran oleh guru untuk siswa 
lamban belajar (slow leaner).   
Peneliti menganggap bahwa layanan akomodasi guru dalam 
pembelajaran untuk siswa lamban belajar (slow learner) merupakan hal yang 
perlu dilakukan. Sebab, menyadari bahwa siswa slow learner merupakan 
siswa yang membutuhkan perhatian khusus, sehingga dapat berkembang 
sesuai dengan kemampuan yang dia miliki. Dangan begitu, hak-hak 
pendidikannya dapat terpenuhi. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
membuat penelitian berjudul  “Layanan Akomodasi Guru dalam 
Pembelajaran untuk Siswa Lamban Belajar (Slow learner) di Kelas VA SD 
Negeri Tamansari I, Kota Yogyakarta, Tahun Pelajaran 2015/2016” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut ; 
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1. Terdapat satu siswa di kelas VA yang pernah tinggal kelas sebanyak satu kali 
di SD Negeri Tamansari I 
2. Siswa tersebut memiliki hambatan dalam belajar dan memiliki nilai-nilai 
yang rata-rata tepat KKM. 
3. Siswa PCP tersebut digolongkan sebagai siswa slow learner. 
4. Guru sudah memahami penanganan siswa lamban tersebut dengan 
menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan kemampuannya dengan 
mengulang pembelajaran dan menempatkan di depan meja guru namun belum 
membuahkan hasil maksimal. 
C. Fokus Penelitian 
Berhubungan dengan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 
maka peneliti akan menentukan fokus penelitian, sebagai ruang lingkup dari 
penelitian ini yaitu tentang identifikasi layanan akomodasi guru dalam 
pembelajaran kelas VA SD Tamansari I, Kota Yogyakarta, Tahun Pelajaran 
2015/2016.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah penelitian tersebut, maka rumusan masalah 
dalam penelitian in yaitu: bagaimana layanan akomodasi guru dalam 
pembelajaran untuk siswa lamban belajar (slow learner) kelas VA di SD 
Tamansari I, Kota Yogyakarta, Tahun Pelajaran 2015/2016? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian adalah untuk 
mendeskripsikan layanan akomodasi guru dalam pembelajaran untuk siswa 
lamban belajar (slow learner)kelas VA di SD Tamansari I, Kota Yogyakarta, 
Tahun 2015/2016. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan di SD Tamansari I, memiliki beberapa 
manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep yang terkait 
mengenai layanan akomodasi guru dalam pembelajaran untuk siswa lamban 
belajar (slow learner). 
b. Penelitian ini dapat memberikan bahan masukan kepada penelitian lain yang 
memiliki kaitan dengan layanan akomodasi guru dalam pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Pemerintah 
Penelitian ini dapat memberikan bahan masukan pada pemerintah untuk 
memberikan kebijakan layanan dasar bagi peserta didik berkebutuhan khusus 
supaya dapat lebih mengembangkan prestasinya. 
b. Guru 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran deskriptif mengenai penanganan 
guru dalam proses pembelajaran di dalam kelas sehingga dapat menjadi 
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pertimbangan guru dalam menentukan metode dan cara dalam pembelajaran 
yang akan dipergunakan. 
c. Orang Tua 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran deskriptif mengenai penanganan 
siswa ABK dan reguler sekolah dasar sehingga dapat dijadikan pedoman 
belajar di rumah dan di sekolah. 
G. Pembatasan Istilah 
Berdasarkan identifikasi dan latar belakang masalah, maka 
pembatasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Siswa lamban belajar (slow learner) adalah siswa yang memiliki rentang skor 
IQ antara 70 atau 80 sampai dengan 90. Siswa yang tergolong dalam kategori 
ini pada umumnya sulit untuk menangkap dan memahami mata pelajaran. 
Kelambatan berpikir mereka di bawah siswa normal pada umumnya namun 
tidak tergolong dalam tunagrahita. 
2. Layanan akomodasi guru dalam penelitian ini adalah upaya penanganan yang 
dilakukan oleh guru dalam rangka melayani kebutuhan siswa  berkebutuhan 
khusus jenis lamban belajar (slow learner). Layanan akomodasi yang dibahas 
dalam penelitian ini mencakup akomodasi cara pengajaran dan materi, tugas 
dan penilaian, tuntutan waktu, dan lingkungan belajar.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
Pengidentifikasian anak berkebutuhan khusus membutuhkan 
pengetahuan khusus dalam jenis dan tingkat kelainan anak. Namun, 
identifikasi mereka dapat dilakukan secara informal dengan menggunakan 
alat identifikasi sederhana dengan sekedar melihat gejala secara nampak 
(Abdul, Munawir & Sunardi. 2009: 23).  Kelainan tersebut dapat berupa 
kelainan fisik, mental, intelektual, sosial, dan emosi. Selain kelainan tersebut, 
seorang anak yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa juga 
termasuk dalam anak yang membutuhkan kebutuhan khusus.  
Pengidentifikasian dan pendiagnosisan anak berkebutuhan khusus 
secara menyeluruh dan mendalam dilakukan oleh para ahli. Menurut Abdul, 
Munawir, dan Sunardi (2009), tenaga profesional tersebut adalah dokter anak, 
psikolog, orthopedagog, psikiater, dan sebagainya. Jika tidak memungkinan 
pengadaan ahli profesional, pengidentifikasian dapat dilakukan secara cermat 
dan hati-hati oleh guru, orang tua, dan orang terdekat. Identifikasi ini dapat 
dilakukan guna tindak lanjut pemberian layanan pendidikan secara inklusif. 
1. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 
Anak berkebutuhan khusus merupakan konsep yang lebih luas 
dibandingkan dengan pengertian anak luar biasa. Abdul, Munawir, dan 
Sunardi (2009 : 24) mengemukakan bahwa “Anak berkebutuhan khusus 
adalah anak yang dalam pendidikan memerlukan pelayanan yang spesifik, 
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dan berbeda dari anak pada umumnya”. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa anak berkebutuhan khusus memiliki hambatan dalam belajar dan 
perkembangannya sehingga mereka memerlukan layanan pendidikan yang 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.  
Berkenaan dengan pengertian anak berkebutuhan khusus, Cruickshank 
dan Johson (Dalam Mohammad Takdir Ilahi, 2013:141) mengatakan sebagai 
berikut: 
Essentially, an exceptional child is one who deviates intellectually, 
psysically, socially, or emotionally, so markedly from what is 
considered to be normal growth and development that he cannot 
receive maximum benefit from a reguler school program and requires a 
special class or supplementary instruction and services. 
 
Pendapat tersebut didukung dengan pendapat Kauffman dan Hallahan 
(2006:8) yang mengatakan, “... those who required special education and 
related services if they are to realize their human full potential.” 
Pengertian tersebut menyebutkan bahwa anak berkebutuhan khusus itu 
secara intelektual, fisik, sosial, emosional, secara mencolok tampak berbeda 
dilihat dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Mereka tidak dapat 
menerima manfaat yang maksimal dari sekolah reguler sehingga mereka 
membutuhkan layanan khusus hingga dapat menyadari potensinya secara 
optimal. Siswa berkebutuhan khusus dapat berkembang sesuai dengan 
kemampuannya apabila di dalam lingkungan belajarnya ia mendapatkan suatu 
layanan khusus atau akamodoasi khusus dari pendidik yang memberikan 
kebutuhan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki anak berkebutuhan 
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khusus tersebut. Sehingga mereka dapat berkembang sesuai dengan tahap 
perkembangannya. 
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Mohammad Takdir Ilahi 
(2013:138) yang menyatakan bahwa anak berkebutuhan khusus adalah 
mereka yang memiliki kebutuhan khusus sementara atau permanen sehingga 
membutuhkan pelayanan pendidikan yang lebih intens.  Pelayanan 
pendidikan yang lebih intens ini disesuaikan dengan kondisi dan kelainan 
yang dimiliki oleh anak tersebut. Mereka disebut anak berkebutuhan khusus 
karena memiliki keberbedaan dengan anak normal pada umumnya. 
Pemberian layanan dan intervensi intens diharapkan dapat membuat siswa 
berkebutuhan khusus tersebut lebih berkembang sesuai dengan 
kemampuannya.  
Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa anak 
berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki hambatan dalam belajar dan 
perkembangannya, maupun anak yang memiliki keistimewaan dalam belajar 
sehingga mereka memerlukan bantuan dan layanan pendidikan khusus yang 
sesuai dengan kondisi perkembangan dan kemampuannya. Bantuan dan 
layanan pendidikan khusus tersebut akan membantu anak dapat berkembang 
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Bantuan dan layanan 
pendidikan khusus dapat diberikan oleh pendidik. Oleh karena itu 
kemampuan pendidik dalam mengidentifikasi karakter siswa merupakan hal 
yang dibutuhkan. Dengan begitu pendidik bisa mengupayakan berbagai 
layanan intervensi dan akomodasi yang sesuai dengan karakteristik mereka.   
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2. Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus 
Anak kebutuhan khusus dapat dikelompokkan dalam dua kelompok 
besar. Abdul, Munawir, dan Sunardi (2009: 23) mengklasifikasikan anak 
berkebutuhan khusus menjadi dua, yaitu bersifat sementara (temporer) dan 
bersifat menetap (permanen). Kelainan permanen dapat diakibatkan dari 
kelainan tertentu, sedangkan kelainan temporer  adalah mereka yang 
mengalami hambatan perkembangan belajar yang diperoleh akibat kondisi 
dan situasi lingkungan tempat perkembanganya.  
Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Mohammad Takdir Ilahi 
(2013:139) yang mengemukakan bahwa anak berkebutuhan khusus sementara 
(temporer) adalah anak yang memiliki hambatan belajar dan hambatan 
perkembangan yang disebabkan oleh faktor-faktor eksternal. Jadi anak yang 
memiliki kebutuhan temporer dapat menjadi permanen apabila tidak 
mendapat intervensi yang tepat dan sesuai dengan hambatan belajarnya.  
Sedangkan Hurlock (dalam Mohammad Takdir Ilahi, 2013:140) 
mengatakan bahwa anak yang memiliki kebutuhan khusus secara menetap 
(permanen) adalah anak yang memiliki hambatan belajar dan perkembangan 
akibat langsung karena kecacatan atau bawaan sejak lahir. Selain kedua 
klasifikasi tersebut, Silverman (dalam Muhammad Takdir Ilahi, 2013:140) 
menyebutkan bahwa masih ada anak dengan tingkat intelegensi yang luar 
biasa, seperti anak gifted dan berbakat. Jenis-jenis anak berkebutuhan khusus 
ini memerlukan layanan pendidikan inklusif secara konsisten dan penuh 
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perhatian sehingga dapat mengatasi segala hambatan belajar dan 
perkembangan.  
Setelah dibagi kedalam dua kelompok besar anak berkebutuhan khusus 
permanen dan temporer,  Abdul, Munawir, dan Sunardi (2009:24-25) 
mengungkapkan bahwa anak berkebutuhan khusus permanen meliputi: 
a. Anak dengan gangguan penglihatan (Tunanetra) 
b. Anak dengan gangguan pendengaran dan/atau wicara 
c. Anak dengan kelainan kecerdasan di bawah rata-rata (tunagrahita) 
d. Anak dengan kecerdasan dan bakat istimewa (gifted and talented) 
e. Anak dengan gangguan anggota gerak (tunadaksa) 
f. Anak dengan gangguan perilaku dan emosi (tunalaras) 
g. Anak dengan kesulitan belajar spesifik (spesific learning disability) 
h. Anak lamban belajar (slow learner) 
i. Anak Autis 
Sedangkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
No. 70 tahun 2009 pasal 3 ayat (1), menggolongkan anak berkebutuhan 
khusus menjadi: 
a. tunanetra 
b. tunarungu 
c. tunawicara 
d. tunagrahita 
e. tunadaksa 
f. tunalaras 
g. berkesulitan belajar 
h. lamban belajar 
i. autis 
j. memiliki hambatan motorik 
k. menjadi korban penyalahgunaan narkoba, obat terlarang, zat adiktif, dan 
lainnya. 
l. memiliki kelainan lainnya 
m. tunaganda 
 
Berdasarkan penggolongan dan klasikasi tersebut dapat dirangkum 
bahwa penggolongan anak berkebutuhan khusus adalah: 
a. tunanetra (gangguan penglihatan) 
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b. tunarungu (gangguan pendengaran) 
c. tunawicara (gangguan bicara) 
d. tunagrahita (keterbatasan mental/intelektual) 
e. tunadaksa (gangguan anggota gerak) 
f. tunalaras (gangguan perilaku) 
g. attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 
h. autis 
i. lamban belajar (slow learner) 
j. anak dengan kesulitan belajar spesifik 
k. anak berbakat istimewa dan berdas istimewa 
l. menjadi korban penyalahgunaan narkoba, obat terlarang, zat adiktif 
lainnya 
m. memiliki kelainan lainnya 
n. tunaganda 
Anak dengan kebutuhan khusus temporer adalah mereka yang 
mengalami hambatan belajar dan perkembangan yang disebabkan oleh 
kondisi dan situasi lingkungan. Hambatan belajar tersebut bisa diakibatkan 
oleh kerusuhan dan bencana alam, kekeliruan guru mengajar, atau anak yang 
mengalami kedwibahasaan, serta anak yang mengalami hambatan belajar 
karena isolasi budaya (Abdul, Munawir, dan Sunardi, 2009:24). Namun, tidak 
semua anak yang mengalami hal tersebut termasuk anak dengan kebutuhan 
khusus temporer. Hambatan tersebut timbul apabila tidak ada penanganan 
dari pendamping anak yang mendukung kemajuan penerimaan informasi 
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anak. Ketidakadaan penanganan yang tepat akan membuat anak menjadi 
terlambat atau tidak dapat menerima informasi yang dibutuhkan atau yang 
sesuai dengan tahap perkembangannya.Oleh karena itu, anak yang memiliki 
kebutuhan khusus temporer, apabila tidak mendapatkan intervensi yang tepat, 
maka hambatan belajar tersebut dapat bersifat permanen. 
B. Kajian Anak Lamban Belajar (Slow Learner) 
1. Pengertian Anak Lamban Belajar (Slow Learner) 
Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus adalah anak lamban belajar 
(slow learner). Slow learner merupakan siswa yang memiliki hambatan 
dalam belajar dan dapat ditemukan di berbagai kasus.  
Nani Triani dan Amir (2013:3) menjelaskan bahwa slow learneradalah 
mereka yang memiliki prestasi belajar rendah atau sedikit di bawah rata-rata 
dari anak pada umumnya. Skor tes IQ mereka menunjukkan skor antara 70 
dan 90.  Sehingga mereka merasa kesulitan untuk mengikuti pembelajaran, 
atau tidak naik kelas.  
Sejalan pula dengan pengertian slow learner yang diungkapkan oleh 
Savage (1979: 209) bahwa,  
“Slow learner were designated as thoses pupils whose scores fell within 
the 75 – or 80- to-90 IQ range on an intellegence test.These children 
were generally thought of as a grup whose learning ability was above 
the so- called “retarded” level but immediately below the “normal” 
range.” 
 
Berkenaan dengan penjelasan yang diungkapkan para ahli, peneliti 
menangkap secara tradisional bahwa siswa disebut sebagai slow learner 
ketika mereka memiliki skor tes IQ antara 70 atau 80 sampai dengan 90. 
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Anak-anak ini biasanya memiliki kemampuan belajar di bawah rata-rata anak 
“normal”, namun masih di atas mereka yang disebut sebagai “retardasi”. Bisa 
dibilang bahwa di dalam lingkungan kelas, mereka cenderung kurang dalam 
ketercepatan belajar. Sehingga mereka menangkap informasi lebih lambat 
dibandingkan dengan siswa normal lain di dalam kelas. Namun, walaupun 
siswa slow learner termasuk siswa yang lambat, mereka masih bisa 
mengikuti pembelajaran di kelas reguler karena mereka tidak termasuk siswa 
retardasi. Mereka masih bisa mengikuti pembelajaran hanya saja lebih lambat 
dibandingkan siswa lainnya. 
Savage (1979: 209) juga mengemukakan bahwa pada umumnya siswa 
yang tidak bisa menangkap semudah anak lain, salah satunya siswa yang 
lambat dalam belajar, siswa yang membutuhkan waktu lebih banyak untuk 
mengerjakan tugas, dan siswa yang dapat menyelesaikan tugas namun 
memiliki banyak jawaban yang kurang tepat disebut slow learner. Beliau 
mengungkapkan bahwa, “.. the child whose achievement is below that of the 
rest of the group; in short, the child who has trouble learning. Siswa yang 
memiliki kemampuan di bawah kelompok, pada umumnya mereka memiliki 
masalah dalam belajar. Namun, tidak semua anak yang memiliki jawaban 
yang kurang tepat merupakan anak dengan kategori slow learner. Bisa saja 
ada faktor-faktor lain yang harus diperhatikan yang menyebabkan anak sering 
menjawab salah, seperti faktor dari dalam diri anak yang tidak menyukai 
konten pembelajaran, faktor anak yang tidak menyukai guru mata pelajaran, 
atau memang dilihat dari faktor anak tidak mampu mengikuti konten dalam 
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pembelajaran tersebut. Anak yang banyak menjawab salah hanya merupakan 
salah satu yang mengindikasikan anak tersebut merupakan anak slow learner.  
Dengan penjelasan tersebut dapat peneliti artikan bahwa salah satu 
masalah yang umum ditemukan dalam kelas adalah adanya siswa yang 
mengalami lamban dalam belajar. Siswa yang lamban belajar pada umumnya 
diindikasikan dengan mereka yang berkesulitan dalam mengikuti pendidikan 
atau pembelajaran di kelas dengan kemampuan dibawah siswa “normal”, 
namun masih di atas siswa “retardasi”.   
Hal tersebut sependapat dengan Bratanata (1975 : 51) yang menyatakan 
bahwa anak lamban belajar (slow learner) berada di bawah rata-rata dalam 
kemampuan belajar, tetapi tidak dapat dipandang sebagai anak mampu didik. 
Anak mampu didik sudah termasuk anak berkebutuhan khusus dengan 
kategori tunagrahita. Munawir Yusuf (2005:70) pun mengungkapkan bahwa 
anak yang mengalami lamban belajar sering ditemukan di sekolah umum. 
Gejala yang tampak antara lain prestasi belajar sebagian besar atau seluruh 
mata pelajaran umumnya rendah, sering tidak naik kelas sulit menangkap 
pelajaran, dan sebagainya. Maka dari itu, seorang guru perlu mengenali siswa 
yang berada di dalam kelasnya agar dapat memeberikan bantuan sesuai 
dengan kebutuhannya. 
Dari pengertian-pengertian yang telah disampaikan para ahli, yang 
dimaksud peneliti tentang siswa slow learner dalam penelitian ini adalah 
siswa yang memiliki rentang skor IQ antara 70 atau 80 sampai dengan 90 
secara kognitif. Siswa yang tergolong dalam rentang skor ini termasuk siswa 
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yang lamban dalam menangkap dan memahami sesuatu dibandingkan dengan 
siswa yang memiliki kecerdasan normal, namun masih di atas siswa yang 
tergolong keterbelakangan mental atau siswa “retardasi”. Umumnya siswa 
yang termasuk kategori tersebut memiliki prestasi yang rendah di dalam kelas 
atau sebuah kelompok dengan nilai akademik yang rata-rata di bawah siswa 
lainnya. Siswa tersebut termasuk siswa yang perlu mendapatkan bantuan dan 
bimbingan khusus guru supaya dapat mengikuti pembelajaran bersama di 
kelas reguler. Bantuan tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kemampuannya. Dengan adanya bantuan, diharapkan siswa lamban belajar 
(slow learner) dapat menerima informasi sesuai dengan kemampuan yang 
mereka miliki. 
2. Karakteristik Anak Lamban Belajar (Slow Learner) 
Anak atau siswa yang mengalami lamban dalam belajar pada umumnya 
memilki karakteristik tertentu yang dapat diamati dan diukur. Karakteristik 
anak slow learner dapat diamati ketika berada di dalam kelas atau pada saat 
siswa tersebut memngikuti pembelajaran bersama dengan siswa lain.   
Tidak semua karakteristik slow learner dapat diamati secara langsung, 
namun memerlukan pengukuran yang membutuhkan ahlinya. Nani Triani dan 
Amir (2013 : 10-12)  mengklasifikasikan berbagai karakteristik slow learner 
sebagai berikut:  
a. Intelegensi 
Dari segi intelegensi, anak lamban belajar atau slow learner berada 
pada kisaran di bawah rata-rata yaitu 70-90 berdasarkan skala WISC. Anak 
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dengan IQ 70-90 ini biasanya mengalami masalah hampir pada semua 
pelajaran terutama pada mata pelajaran yang berkenaan dengan hafalan, 
pemahaman, dan pengoperasian bilangan. Sulit memahami hal-hal yang 
abstrak. Nilai hasil belajarnya rendah dibandingkan dengan teman-teman di 
kelasnya. 
b. Bahasa 
Anak-anak slow learner mengalami masalah dalam berkomunikasi. 
Anak-anak ini mengalami kesulitan dalam bahasa ekspresif atau 
menyampaikan ide atau gagasan maupun dalam memahami percakapan orang 
lain atau bahasa reseptif. Untuk meminimalisir kesulitan dalam berbahasa 
sebaiknya melakukan komunikasi dengan bahasa sederhana namun singkat 
dan jelas. 
c. Emosi 
Dalam hal emosi, anak-anak lamban belajar atau slow learner memiliki 
emosi yang kurang stabil. Mereka cepat marah dan meledak-ledak serta 
sensitif. Jika ada hal yang membuatnya tertekan atau melakukan kesalahan, 
biasanya slow learner cepat patah semangat. 
d. Sosial 
Slow learnerdalam bersosialisasi biasanya kurang baik. Mereka sering 
memilih jadi pemain pasif atau penonton saat bermain atau bahkan menarik 
diri. Walau pun pada beberapa anak ada yang menunjukkan sifat humor. Saat 
bermain, anak slow learner lebih senang bermain dengan anak-anak di bawah 
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usianya. Mereka merasa lebih aman, karena saat berkomunikasi dapat 
menggunakan bahasa yang sederhana.  
Selain karakteristik yang dijabarkan di atas, Cece Wijaya (2010: 53-63) 
menjabarkan ciri-ciri siswa yang mengalami lamban belajar dalam proses belajar 
yang dilakukannya sebagai berikut. 
1) Lamban mengamati dan mereaksi peristiwa yang terjadi dalam 
lingkungannya, termasuk dalam pembuatan hipotesis, pengumpulan, dan 
pengolahan data, serta sulit mengikuti urutan-urutan belajar di atas.  
2) Siswa cenderung bertingkah diam daripada bertingkah lincah. Ia kurang 
bernafsu untuk menemukan sesuatu yang baru. 
3) Kurang berinisiatif untuk mengajukan pertanyaan tentang pelajaran yang 
belum dipahami serta menjawab pertanyaan yang ada. 
4) Kurang memperlihatkan perhatiannya terhadap apa dan bagaimana tugas 
itu dapat terselesaikan dengan baik. 
5) Lebih banyak menggunaan ingatan daripada logika.  
6) Siswa tidak mampu menggunakan cara-cara tertentu dalam mempelajari 
ilmu pengetahuan 
7) Siswa kurang lancar dalam berbicara, tidak jelas, dan gagap. 
Ketidaklancaran ini disebabkan oleh kekurangan penguasaan pengetahuan 
tertentu dalam pelajaran sehingga curahan pembicaraannya tidak sempurna 
dan tidak jelas. 
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8) Siswa lamban belajar sangat bergantung kepada guru dan orang tuanya, 
terutama dalam membuktikan kebenaran pengetahuan yang sedang 
dipelajarinya. 
9) Siswa lamban belajar sulit memahami konsep abstrak. Semua pelajaran 
akan mudah diterima apabila divisualisasikan dalam bentuk konkret.  
10) Siswa lamban belajar sulit memindahkan kecakapan tertentu yang telah 
dikuasainya ke dalam kecakapan lainnya sekalipun dalam mata pelajaran 
yang sama, seperti dalam bidang matematis seperti mengali dan membagi. 
11) Siswa lamban belajar sering berbuat salah 
12) Siswa lamban belajar mengalami kesulitan membuat generalisasi 
pengetahuan secara terurai, bahkan tidak mampu membuat generalisasi. 
13) Siswa lamban belajar daya ingatnya rendah, mudah lupa, dan gampang 
menghilang. 
14) Siswa lamban belajar, mengalami kesulitan saat menuliskan pengetahuan 
dalam bentuk karangan-karangan lainnya, sekalipun menggunakan kata 
dan kalimat sederhana. 
15) Siswa lamban belajar lemah dalam mengerjakan tugas-tugas dan latihan di 
sekolah dan di rumah. 
Kemudian pendapat Reddy, Ramar, dan Kusuma (2006: 6) 
menyebutkan daftar sistematika karakteristik siswa lamban belajar seperi 
berikut: 
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1) Kapasitas kognitif rendah 
Seorang lamban belajar memiliki kesulitan dalam dalam proses 
pemecahan masalah. Mereka lebih lambat dalam menyusun hubungan satu 
konsep ke konsep lain dalam pengalaman yang mereka dapat. Oleh karena 
itu mereka tidak bisa memproses pembangunan konsep atau ide umum 
dalam tugas sekolah, terutama dalam kemampuan berbahasa dan 
berhitung. Pada umumnya mereka tidak dapat berhasil dalam 
pembelajaran. 
2) Ingatan yang buruk (Poor Memory) 
Ingatan adalah proses komplek dan tidak sepenuhnya merupakan 
pemahaman. Memori merupakan bagian dari proses kognitif, termasuk 
rekognisi (recognition) dan pengulangan kembali (recall) pengetahuan, 
strategi kognitif dan metamemory. Setiap proses ini mempengaruhi 
pembelajaran. Seorang lamban belajar tidak bisa memproses atau 
mengambil informasi dari memori ingatan untuk jangka panjang dan tidak 
bisa memanggil ingatan tersebut sewaktu-waktu jika dibutuhkan.  
Dari pendapat-pendapat ahli tersebut penulis mengungkapkan bahwa 
karakteristik anak lamban belajar bisa muncul disebabkan faktor yang 
mempengaruhi seperti yang diungkapkan sebelumnya. Karakteristik ini 
dapat dilihat dari pengamatan secara langsung maupun menggunakan 
pengukuran.  
Pengamatan anak yang mengalami lamban dalam belajar atau slow 
learner,  akan sulit diamati dari segi fisik. Anak slow learner pada 
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umumnya memiliki fisik yang sama seperti siswa lain. Pengindikasian 
akan mulai tampak ketika ada pendekatan dengan memahami sikap dan 
katakteristik anak secara lebih dalam. Tidak semua anak slow learner 
memiliki kesulitan dalam berbicara. Hanya saja salah satu gejala umum 
dapat dilihat dari segi kesederhanaan penggunaan dan pemilihan kata 
dalam berbicara.   
Pengukuran dilakukan untuk mengukur intelegensi. Intelegensi dapat 
menjadi karateristik utama untuk menentukan siswa tersebut termasuk 
siswa lamban belajar atau tidak. Selain karakteristik tersebut, penulis 
menyimpulkan karakteristik anak lamban belajar yaitu: (a) dapat dilihat 
dari segi intelegensi dengan IQ antara 70-90, (b) memiliki hambatan dalam 
berbahasa, (c) memiliki emosi yang labil, (d) perkembangan mental yang 
lebih lambat, (e) perilaku sosialnya senang bergaul dengan yang lebih 
muda, (f) serta proses belajar yang telah dilakukannya lebih lambat 
dibandingkan dengan siswa normal.  
3. Masalah yang Dihadapi Anak Lamban Belajar (Slow Learner) 
Masalah timbul ketika ada kesenjangan antara realita dan harapan. 
Anak yang lamban belajar pada umumnya sering menghadapi berbagai 
masalah. Masalah tersebut sering timbul seiring dengan munculnya label 
“bodoh” atau “pembuat masalah” yang diberikan kepada anak lamban belajar. 
Label tersebut menjadikan anak merasa kesulitan dalam berinteraksi dengan 
teman sebayanya.  Sehingga hal tersebut memunculkan berbagai masalah lain 
yang mengiringi pergaulannya.  
28 
 
David Smith (2012: 79-84) mengungkapkan masalah yang dihadapi 
oleh siswa yang memiliki hambatan belajar, yaitu: 
a. Masalah Bahasa 
Masalah bahahasa meliputi kesulitan dalam memahami orang lain, 
kesulitan dalam berbicara dengan jelas, kesulitan mengungkapkan ide dan 
kebutuhannya, serta kurang kemampuan dalam mengatur bahasa untuk 
mendapatkan komunikasi yang efektif. Mereka bisa disebut sebagai “baby 
talk” atau berbicara seperti bayi. 
b. Masalah perhatian dan aktivitas 
Anak yang mengalami masalah dalam perhatian dan aktivitas serting kali 
tidak dapat memusatkan perhatian secara terus menerus, mengabaikan 
informasi, mudah sekali terganggu perhatinnya, dan mengalami kemunduran 
perhatian. 
c. Masalah daya ingat 
Anak-anak dengan hambatan belajar kesulitan dalam mengingat fakta, 
instruksi, dan aturan. Anak yang memiliki masalah dalam daya ingat bisa 
dibantu dengan mengafal, mengingat huruf yang pertama, dan sebagainya. 
d. Masalah kognisi 
Masalah yang berkaitan dengan kesulitan memori juga meliputi kemampuan 
dalam menggunakan strategi kognitif. Anak dengan hambatan belajar sering 
kurang kemampuan dalam menganalisis, membuat perencanaan, dan 
pengaturan suatu masalah. 
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e. Masalah sosial dan emosi 
Anak yang memiliki hambatan dalam belajar seringkali mendapatkan 
masalah dalam pergaulannya. Mereka kesulitan untuk menciptakan suatu 
hubungan yang dilandasi kepercayaan diri. Mereka kurang mampu dalam 
memahami dampak dari sikapnya sendiri kepada orang lain.  
Untuk lebih lanjut, Nani Triani dan Amir (2013:13) menjabarkan 
masalah yang sering dihadapi oleh anak lamban belajar, antara lain: 
a. Anak mengalami perasaaan minder terhadap teman-temannya karena 
kemampuan belajarnya lebih lamban; 
b. Anak cenderung bersikap pemalu, menarik diri dari lingkungan 
sosialnya; 
c. Lamban menerima informasi karena keterbatasan dalam berbahasa 
reseptif atau menerima dan ekspresif atau mengungkapkan; 
d. Hasil prestasi belajar yang kurang optimal sehingga dapat membuat anak 
menjadi stress karena ketidakmampuannya mencapai apa yang 
diharapkannya; 
e. Karena ketidakmampuannya mengikuti pelajaran di kelas, hal tersebut 
dapat membuat anak tinggal kelas; 
f. Mendapatkan label yang kurang baik dari teman-temannya. 
 
Masalah yang dihadapi anak lamban belajar ini umum terjadi di 
lingkungannya. Masalah utama yang sering dihadapi oleh siswa lamban 
belajar adalah masalah akademik. Oleh karena mereka bermasalah dalam 
pembelajaran di kelas, membuat mereka mendapat label bodoh. Label ini 
yang membuat mereka menjadi bermasalah dalam pergaulan. Hal itu 
memuncul rasa frustasi, minder, dan stres yang semakin mengurangi prestasi 
belajar mereka. Sehingga mereka mendapatkan masalah sosial, 
ketidakpercayadirian, dan kurang mendapat respon baik dari teman-
temannya. 
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C. Kajian Bentuk Penyelenggaraan Pendidikan Anak Berkebutuhan 
Khusus 
Sistem penempatan anak berkebutuhan khusus disesuaikan oleh 
kebutuhan pelayanan berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh anak. Anak 
berkebutuhuan khusus memerlukan pelayanan pendidikan khusus atau 
pendidikan luar biasa. Namun, anak yang berkesulitan belajar merupakan 
anak yang tergolong biasa dan tidak memerlukan sekolah khusus atau sekolah 
luar biasa. Menurut Hallahan dan Kaufman (dalam Abdul, Munawir, & 
Sunardi, 2009: 76-77) bentuk penyelenggaraan pendidikan bagi anak 
berkebutuhan khusus ada berbagai pilihan, yaitu: 
1. Reguler Class Only (Kelas biasa dengan guru biasa) 
2. Reguler Class with Consultation (Kelas biasa dengan konsultan guru 
PLB) 
3. Ininerant Teacher (Kelas biasa dengan guru kunjung) 
4. Resources Teacher (guru sumber, yaitu kelas biasa dengan guru biasa, 
namun dalam beberapa kesempatan anak berada di ruang sumber dengan 
guru sumber) 
5. Pusat Diagnostik-Presciptif 
6. Hospital or Homebound Instruction (Pendidikan di rumah atau rumah 
sakit, yakni kondisi anak yang memungkinkan belum masuk ke sekolah 
biasa) 
7. Self-contained Class (Kelas khusus di sekolah biasa bersama guru PLB) 
8. Special Day School (Sekolah luar biasa tanpa asrama) 
9. Resident School (Sekolah luar biasa berasrama) 
 
Sedangkan pendapat menurut Abdul, Munawir, dan Sunardi ( 2009 
:77-82) menyebutkan bahwa bentuk-bentuk layanan pendidikan bagi anak 
berkebutuhan khusus dapat dikelompokkan menjadi 2 kelompok besar, yaitu: 
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1. Pendidikan Segregasi 
Sistem pendidikan ini memisahkan anak berkebutuhan khusus dengan 
anak normal. Penyelenggaraan pendidikannya dilakukan secara khusus, dan 
terpisah dari penyelenggaraan pendidikan untuk anak normal.  
Sistem pendidikan segregasi merupakan sistem pendidikan yang paling 
tua atas dasar keraguan akan anak berkebutuhan khusus untuk menyesuaikan 
diri dengan anak normal. Selain itu kelainan fungsi tertentu pada anak 
berkebutuhan khusus membutuhkan layanan khusus sesuai dengan 
kebutuhannya. Bentuk penyelenggaraanya, yaitu : a) Sekolah Luar Biasa, b) 
Sekolah luar biasa berasrama, c) Kelas jauh/Kunjung, d) Sekolah dasar luar 
biasa,  
2. Pendidikan Terpadu/Integrasi/Inklusi 
Bentuk layanan ini memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan 
khusus untuk belajar bersama-sama dengan anak biasa di sekolah umum.  
Sehingga mereka dapat saling berinteraksi dalam satu lingkungan yang sama. 
Pada sistem ini jumlah anak berkebutuhan khusus maksimal satu kelas 
10% dari jumlah siswa. Selain itu, dalam satu kelas hanya ada satu kelainan 
agar beban guru tidak terlalu berat. Selain itu, sekolah juga menyediakan 
Guru Pembimbing Khusus (GPK). GPK dapat berfungsi sebagai guru kelas 
dan konsultan. Kelas inklusi memberikan layanan kelas khusus, ruang 
sumber, dan kelas reguler. 
Lerner (dalam Mulyono Abdulrahman, 2003: 99) menyebutkan bahwa 
ada tiga sistem penempatan yang bisa dipilih oleh sekolah, yaitu: 
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a. Kelas khusus (spesial class) 
Sekolah yang menyelenggarakan kelas ini biasanya terdiri dari 10  
sampai 20 orang di setiap kelasnya. Pengelompokkan ini bedasarkan 
taraf kesulitan dan faktor-faktor lain. Dalam kelas ini dibedakan menjadi 
dua jenis, yaitu kelas khusus sepanjang hari belajar dan kelas khusus 
untuk bidang studi tertentu. 
Dalam kelas ini, anak yang mengalami kesulitan belajar diajar oleh 
guru khusus. Mereka berinteraksi dengan anak yang tidak berkesulitan 
belajar hanya pada saat jam istirahat sehingga bisa membatasi pergaulan 
anak oleh karena hanya sering berinteraksi dengan sesamanya. 
b. Ruang Sumber (resources room) 
Ruang sumber merupakan ruang yang disediakan oleh sekolah 
untuk memberikan pelayanan pendidikan khusus bagi anak yang 
membutuhkan. Di dalam ruang ini terdapat guru remidial dan berbagai 
media belajar. Aktivitas utamanya adalah untuk melatih kemampuan 
dasar seperti membaca, menulis, dan berhitung. Namun, ruang ini 
memberikan kekurangan berupa banyaknya waktu yang terbuang hanya 
untuk pindah dari kelas reguler ke kelas sumber. 
c. Kelas Reguler (reguler class) 
Kelas reguler dirancang untuk membantu anak berkesulitan belajar 
dan tidak berkesulitan belajar menciptakan suasana belajar yang 
kooperatif sehingga memungkinkan anak untuk menjalin kerjasama 
untuk mencapai tujuan belajar. Program layanan pendidikan diberikan 
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kepada semua anak yang membutuhkan baik yang berkesulitan belajar 
ataupun yan tidak 
Dalam bentuk keterpaduan ini anak berkebutuhan khusus belajar di 
kelas biasa secara penuh dengan menggunakan kurikulum biasa. Oleh 
karena itu sangat diharapkan adanya pelayanan dan bantuan guru kelas 
atau guru bisang studi semaksimal mungkin dengan memperhatikan 
petunjuk-petunjuk khusus dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar.  
Siswa lamban belajar (slow learner) merupakan siswa yang memiliki 
hambatan dalam belajar. Namun, masih tetap bisa mengikuti pembelajaran di 
sekolah inklusi di kelas reguler. Namun oleh karena bentuk keterpaduan ini, 
anak berkebutuhan khusus yang tetap belajar menggunakan kurikulum biasa 
tentu saja membutuhkan perhatian, bantuan, dan layanan khusus semaksimal 
mungkin agar mereka dapat mengikuti instruksi dan pembelajaran di kelas 
dengan baik sesuai dengan kemampuannya. Bantuan dan layanan tersebut 
dapat berupa modifikasi dan akomodasi. Akomodasi tidak mengubah konten 
kurikulum, melainkan memberikan bantuan layanan dalam berbagai hal. Oleh 
karena itu, siswa lamban belajar (slow learner) yang belajar di kelas reguler 
membutuhkan akomodasi dalam pembelajaran agar dapat berkembang sesuai 
dengan kemampuannya semaksimal mungkin.  
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D. Kajian Layanan Akomodasi 
1. Pengertian Akomodasi Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Piaget (dalam Carpendale, 
Muller,&Bilbok, 2008: 799), berpendapat bahwa pengetahuan dibangun atas 
dua proses yakni scheme, proses asimilasi dan proses akomodasi. Akomodasi 
adalah proses dimana anak memperluas dan memodifikasi representasi-
representasi mental mereka tentang dunia, pengalaman-pengalaman baru.  
Sedangkan Kaufmann dan Hallahan  (2006: 57) mengatakan tentang 
akomodasi,  
“... changes in the delivery of instruction, type of student performance, 
or method of assessment which do not significantly change the content 
or conceptual difficulty of the curriculum.” 
 
Pendapat tersebut memaknai akomodasi sebagai perubahan dalam 
pengantar pembelajaran  yang dilakukan supaya metode ataupun penilaian 
yang secara signifikan tidak mengubah konten atau konsep dari kurikulum. 
Makadari itu, akomodasi pembelajaran adalah upaya  pendidik yang 
dilakukan dalam pembelajaran supaya siswa dalam kelasnya mampu 
menerima informasi yang diberikan guru sesuai dengan kemampuan siswa 
tersebut.  
Berkenaan intervensi guru dalam pembelajaran untuk siswa ABK, 
Kaufman dan Hallahan (2006: 19) memberikan poin-poin penting yang baik 
dilakukan oleh guru, yaitu: 
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a. Memaksimalkan akomodasi kebutuhan individu siswa 
Guru berhadapan dengan berbagai siswa yang memiliki keragaman 
di dalam kelas. Oleh karena itu guru harus memiliki kemampuan untuk 
menemukan kebutuhan individual yang mungkin berbeda dibandingkan 
dengan kebutuhan rata-rata siswa normal. Kemampuan dalam 
fleksibilitas, adaptasi, akomodasi, dan perhatian khusus diharapkan 
dimiliki oleh setiap guru. 
b. Evaluasi kemampuan dan ketidakmampuan siswa 
Guru harus mampu menganalisis dan melaporkan kemampuan 
siswa secara spesifik yang dapat ditunjukkan dalam bidang akademik 
maupun tidak. 
c. Merujuk pada evaluasi 
Guru harus mampu mengobservasi perilaku dan kebiasaan siswa 
yang diduga memiliki kebutuhan khusus. Dengan begitu, sekolah mampu 
mendokumentasikan dan merancang strategi dalam pembelajaran untuk 
siswa berkebutuhan khusus. 
d. Berpartisipasi dalam pertemuan dengan para ahli 
Guru harus mau dan mampu untuk bekerja sama dengan ahli 
profesional dalam menetapkan seorang siswa ke dalam katagori 
kebutuhan khusus.  
e. Berpartisipasi dalam perancangan program individu 
Rancangan Program Individu harus dibuat untuk setiap anak 
berkebutuhan khusus. 
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f. Menjalin komunikasi dengan orang tua atau wali 
Guru harus mau berkontribusi dalam komunikasi dengan orang tua 
mengenai masalah yang dihadapi siswa, penempatan, dan perkembangan 
yang diamalinya. 
g. Berkolaborasi dengan ahli profesional dalam memaksimalkan 
kemampuan siswa 
Secara umum guru diharapkan bertindak secara profesional dan 
bertanggung jawab dengan cara berkerja sama dengan ahli untuk 
memahami siswa berkebutuhan khusus. Sehingga para ahli dapat 
menyarankan atau mengevaluasi tindakan yang telah dilakukan kepada 
anak berkebutuhan khusus.  
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa akomodasi 
pembelajaran adalah cara atau upaya yang dilakukan pendidik dalam 
membangun pengetahuan untuk siswanya sesuai dengan kebutuhan anak dan 
tahap perkembangannya. Termasuk untuk siswa berkebutuhan khusus seperti 
slow learner. Dengan upaya yang dilakukan pendidik tersebut, diharapkan 
siswa slow learner dapat menangkap informasi dalam pembelajaran 
semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuan yang ia miliki.Upaya 
pemberian layanan akomodasi dapat terlaksana dengan lebih optimal apabila 
guru dapat melakukan asesmen sendiri. Dari proses asesmen yang dilakukan 
oleh guru, pemberian layanan akomodasi dapat sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan tahap perkembangan anak, dengan begitu pemberian akomodasi 
terlaksana dengan lebih optimal. 
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2. Akomodasi Pembelajaran Untuk Lamban Belajar (Slow learner) 
Akomodasi pembelajaran adalah upaya dari pendidik dalam 
membangun pengetahuan untuk siswanya sesuai dengan kebutuhan anak dan 
tahap perkembangannya. Torey (dalam Sari Rudiati, Pujaningsih, & Unik 
Ambarwati, 2010: 198) menyatakan bahwa akomodasi belajar adalah 
perubahan yang dilakukan supaya siswa berkebutuhan khusus dapat belajar di 
kelas biasa. Akomodasi pembelajaran berlaku untuk siswa berkebutuhan, 
dalam hal ini adalah slow learner. Seorang siswa slow learner merupakan 
siswa yang memiliki keterlambatan belajar. Mereka cenderung lambat dalam 
menerima informasi dibandingkan dengan siswa normal lainnya. Selain itu, 
siswa lamban belajar juga memerlukan bantuan atau bimbingan khusus dalam 
belajar. Oleh karena itu, diperlukan akomodasi pembelajaran oleh guru untuk 
siswa slow learner. Akomodasi pembelajaran tersebut dapat mencakup 
berbagai hal. 
Banyak hal yang bisa dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran 
bagi anak lamban belajar atau slow learner. Strategi yang bisa dilakukan guru 
(Nani Triani& Amir, 2013: 30-32) antara lain: 
a. Desain pembelajaran yang menempatkan siswa dalam konteks 
pembelajaran yang “tidak pernah gagal” untuk menghindari 
perasaaanputus asa, 
b. Tidak memberi tugas atau PR yang terlalu banyak dan luas, 
c. Melakukan pembelajaran yang diindividualisasikan, 
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d. Bentuk kesadaran anak tentang diri dan orang lain, sehingga anak akan 
paham akan keberadaan dirinya dan dampak apa yang akan dia terima 
dari orang lain, hal ini untuk mengembangkan kemampuan sosial dan 
emosionalnya, 
e. Berikan materi yang “high meaning” untuk memahami isi bacaan atau 
pertanyaan mengenai materi, 
f. Berikan teknik latihan indra kepada mereka, seperti penggunaan gaya 
belajar untuk mempermudah proses pemahaman dalam belajar, 
g. Beri dukungan moral atas setiap perubahan positif, 
h. Lakukan rolling tempat duduk dan teman sebaik mungkin, 
i. Lakukan penguatan kembali melalui aktivitas praktek dan kegiatan 
familiar lain, yang dapat membantu proses generalisasi, 
j. Selalu melakukan reflective teaching. Guru melakukan refleksi baik pada 
proses pembelajaran maupun pada hasil evaluasi. 
Akomodasi diberikan untuk mengatasi persoalan berlajar yang 
dihadapi oleh siswa lamban belajar (slow learner), terutama di dalam proses 
pembelajaran. Strategi di atas merupakan bentuk dari proses akomodasi di 
dalam kelas yang bisa diberikan oleh guru. Pendapat lain berupa bentuk-
bentuk penanganan atau tindakan yang sudah dilakukan guru yang dijelaskan 
oleh Mumpuniarti, Sari Rudiati, Sukinah, dan Eka Cahya P. (2014: 11) antara 
lain: 1) memanfaatkan potensi lain dari anak lamban belajar untuk 
meningkatkan motivasinya, 2) mempergunakan buku dan sumber belajar lain 
untuk memudahkan belajar bagi anak, 3) menggunakan media-media gambar 
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gambar agar mempermudah belajar anak, 4) menjelaskan secara lisan dan 
berulang, 5)memberikan contoh dengan peragaan, 6) menggunakan media 
yang dapat disentuh atau diraba, 7) bertanya langsung kepada anak apakah 
anak untuk memastikan pemahamannya, 8) memanggil nama anak agar 
memperhatikan, 9) memperbolehkan anak menggunakan alat bantu, 10) 
mendorong siswa lainnnya untuk membantu, 11) mendorong siswa lainnya 
untuk membantu, 12) menempatkan anak lamban belajar duduk di depan, 13) 
memberikan pengulangan ketika menjelaskan materi, 14) memberikan 
tambahan jam pelajaran di luar jam pelajaran efektif, 15) mempersilahkan ke 
luar kelas untuk mendapatkan remedi dari guru  khusus, 16) memberikan 
pekerjaan rumah yang lebih mudah dibandingkan dengan dengan siswa 
lainnya, 17) pengurangan tugas bagi siswa lamban belajar, 18) memberikan 
soal yang lebih mudah kepada anak lamban belajar, 19) memberikan bantuan 
kepada siswa lamban belajar ketika mengerjakan tugas, 20) bantuan 
membacakan, 21) bantuan menuliskan, 22) pemberian waktu yang lebih 
banyak kepada siswa lamban belajar dibandingkan dengan siswa lain ketika 
mengerjakan tugas, 23) menyediakan tempat terpisah dari siswa lainnya, 24) 
memberikan tugas yang dapat dikoreksi oleh siswa lamban belajar sendiri, 
25) memberikan tugas secara bergradasi dari mulai tingkat amat mudah ke 
tingkat yang lebih tinggi, 26) meminta orang tua agar lebih memperhatikan 
belajar putranya, dan 27) berkonsultasi dengan ahli terkait. Beberapa hal 
tersebut merupakan hasil dari proses analisis mengenai bentuk penanganan 
yang dapat dilakukan oleh guru di dalam kelas. Namun, pemberian bentuk 
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penanganan yang terlalu mencolok dan seakan membedakan antara siswa 
reguler dan slow learner dapat memberikan kesenjangan yang semakin 
memperlihatkan bahwa anak yang sedang mendapat penanganan merupakan 
anak slow learner. Guru harus mampu memeberikan intervensi dengan tidak 
mengabaikan siswa reguler lain di dalam kelas.  
Kaufman dan Hallahan (2006: 57) mengungkapkan bahwa akomodasi 
yang sering dilakukan oleh guru dalam pembelajaran meliputi perubahan 
dalam waktu, input, output, partisipasi, dan tingkat dukungan. Contoh 
akomodasinya adalah penambahan waktu dalam pemecahan soal matematika, 
kemudian dalam pelajaran sejarah dapat menggunakan bagan untuk 
menunjukkan poin-poin penting, dan sebagainya.  
Pendapat tersebut sesuai denganpendapat Torey (dalam Sari Rudiati, 
Pujaningsih & Unik Ambarwati, 2010: 189) yang mengungkapkan bahwa 
akomodasi pembelajaran untuk penanganan siswa berkebutuhan khusus 
golongan slow learner, meliputi : 1) materi dan cara pengajaran, 2) tugas dan 
penilaian di kelas, 3) tuntutan waktu dan penjadwalan, 4) lingkungan belajar, 
dan 5) penggunaan sistem komunikasi khusus. Klasifikasi akomodasi tersebut 
muncul berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian mengenai karakteristik 
siswa lamban belajar yang diamati di dalam proses pembelajaran dalam kelas. 
Kelima klasifikasi tersebut dianggap paling mewakili kebutuhan akomodasi 
siswa berkebutuhan khusus golongan slow learner. 
Spearfish School (1998) dalam situs website-nya menjelaskan penanganan 
yang dapat diberikan untuk siswa lamban belajar (slow learner) yaitu: 
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a. Lingkungan Belajar 
1) Mengubah posisi dan penempatan duduk 
2) Mengurangi gangguan-gangguan kebisingan dengan mencari tempat 
yang tenang 
3) Memberbolehkan siswa mendapat istirahat lebih banyak 
4) Pengadaan tutor silang, tutor sebaya, dan pembantu khusus 
5) Memungkinkan berkelompok dengan kelas lain 
6) Kompensasi untuk masalah fisik di dalam kelas 
7) Mengurangi panjang hari di sekolah 
8) Memberi waktu untuk siswa untuk keluar dari kursi dan melepaskan 
energinya 
b. Materi 
1) Menggunakan berbagai alat bantu seperti kalkulator, mesin ketik, 
game pembelajaran, dan lain-lain. 
2) Menggabungkan semua jenis gaya belajar (auditori, visual, dan 
kinestetik) 
3) Gunakan materi yang tersedia di bab I dan sumber lain 
4) Memasukkan komputer sebagai alat pembelajaran, latihan, dan 
penguatan 
5) Gunakan advance organizer 
6) Pengelompokkan heterogen 
7) Gunakan pengelompokkan kooperatif 
8) Menyediakan panduan praktik untuk mengajarkan keterampilan 
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c. Tugas 
1) Disederhanakan dan/atau lebih dipersingkat 
2) Membuat kontrak individual 
3) Mencoba pembelajaran dan tes alternatif, seperti karya seni, 
menggunakan perekam suara, respon lisan dan tertulis, teknik 
“tunjukkan aku”, pemetaan dan pengelompokkan 
4) Menyediakan tugas yang lebih singkat 
5) Memberikan instruksi atau perintah yang spesifik 
6) Memberikan pengulangan petunjuk secara lisan 
d. Teknik Manajemen Kelas 
1) Penggunaan kontak langsung, positif 
2) Memberikan umpan balik segera 
3) Mengelilingi ruangan 
4) Memanggil nama siswa atau menyentuh mereka sebelum memberikan 
arahan atau petunjuk 
5) Menuliskan petunjuk di papan atau memberi lembar petunjuk pada 
masing-masing siswa 
6) Memberikan kesempatan untuk berhasil 
e. Lain-lain 
1) Menunjuk kelompok beajar siswa untuk ide alternatif 
2) Berdiskusi dengan anggota sekolah lain 
3) Meninjau cum-folder 
4) Membangun kembali harapan siswa 
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Sedangkan akomodasi yang bersifat umum  dapat meliputi: 1) 
akomodasi dalam hal materi, 2) pemberian tugas dan penilaian, 3) tuntuan 
waktu, dan 4) lingkungan belajar.  Penjelasan dari akomodasi tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Akomodasi dalam hal materi 
Siswa yang berkebutuhan belajar cenderung memerlukan penyesuaian 
lebih ketika mengikuti materi pelajaran. Terutama anak yang memiliki 
kebutuhan khusus yang kekurangan dalam hal kognisi, seperti slow learner 
cenderung lebih lambat dibandingkan dengan anak normal lainnya. Menurut 
Swason (dalam Pujaningsih, 2010: 200-201), bentuk pengajaran yang baik 
untuk anak berkebutuhan khusus lamban belajar adalah: 
1) Bertahap 
Bertahap merupakan suatu proses yang dilakukan dengan 
beberapa langkah atau urutan peningkatan. Pengajaran yang baik untuk 
siswa slow learner adalah dengan pembelajaran yang bertahap dengan 
maksud latihan atau tugas yang diberikan itu dibagi menjadi beberapa 
langkah. 
2) Drill, meliputi pengulangan dan praktik. 
 Pembelajaran dalam bentuk drilldilakukan dengan dilakukan 
pengulangaan setiap hari, pengulangan dalam latihan, dan pemberian 
pembahasan materi secara bertahap. Carrol (1998:206) mengemukakan 
bahwa slow learnerakan lebih mudah menyerap konsep jika dikuatkan 
melalui praktik dan aktivitas yang dikenal. Selain itu, Shaw (2010) 
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juga menguatkan pendapat tersebut bahwa pembelajaran berbasis 
pengalaman, praktik laboratorium, bermain peran merupakan beberapa 
pendekatan efektif bagi slow learner. 
3) Pembagian materi 
Materi yang diberikan dalam satu pembelajaran tidak diberikan 
secara langsung di awal. Namun, dibagi menjadi beberapa bagian. Materi 
tersebut diberikan kepada siswa satu persatu sehingga dapat membantu 
siswa untuk memahami sedikit demi sedikit, pada akhirnya materi itu 
disatukan dan digabungkan di akhir menjadi satu kesatuan. 
4) Pertanyaan dan jawaban langsung 
Pertanyaan dan jawaban langsung adalah saat dimana guru 
bertanya kepada siswa slow learner secara langsung dan siswa diminta 
untuk menjawab pertanyaan tersebut secara langsung. Pertanyaan 
langsung yang diberikan guru ke siswa dapat memfokuskan siswa untuk 
tetap memperhatikan materi pelajaran. Selain itu, guru dapat 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa. 
5) Kontrol tingkat kesulitan 
Kontrol tingkat kesulitan dapat dilakukan dengan memperhatikan 
tingkatan pengetahuan. Tingkat kesulitan dimulai dari tingkat yang 
paling mudah, meningkat menuju tingkat yang lebih sulit. 
6) Penggunaan teknologi  
Guru memberikan pembelajaran dengan  menggunakan media 
pembelajaran yang ada dengan semaksimal mungkin. Sehingga, dalam 
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pembelajaran siswa terbantu dalam menangkap informasi yang ada. 
Teknologi yang dapat digunakan seperti kalkulator, komputer, LCD, 
OHP, dan lain-lain. 
7) Pemberian contoh pemecahan masalah oleh guru 
Guru memberikan contoh dan langkah dalam pemecahan 
masalah. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan variasi 
pembelajaran menggunakan berbagai pendekatan.  
8) Pembelajaran pada kelompok kecil 
Pembelajaran dalam kelompok kecil dapat membantu siswa untuk 
lebih memahami pembelajaran. Tutor sebaya dalam kelompok kecil 
dapat saling membantu siswa untuk memahami informasi dan 
memecahkan masalah yang diberikan. Pembentukan kelompok 
memungkinkan kerjasama antar siswa dan saling membantu ketika 
mengalami kesulitan, selain itu pengelompokkan juga mampu 
menigkatkan partisipasi siswa. Elbaum et al (dalam Vaughn dalam 
Pujaningsih, 2010: 201), bahwa siswa lamban belajar akan lebih 
nyaman memperoleh bantuan dari teman dalam kelompok belajar yang 
heterogen. 
9) Pemberian isyarat-isyarat tertentu. 
Untuk siswa yang memiliki kebutuhan khusus dalam segi fisik, 
pemberian isyarat-isyarat tertentu menjadi suatu hal pokok yang tidak 
boleh dilupakan. 
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Pemberian akomodasi dalam hal materi tersebut diharapkan dapat 
memaksimalkan siswa dalam menerima informasi sesuai dengan 
kemampuan yang mereka miliki. Penguasaan materi semaksimal mungkin 
akan membantu siswa dalam peningkatan prestasi akademik, walaupun 
siswa tersebut merupakan siswa slow learner. 
b. Pemberian tugas dan penilaian 
Guru memberi bantuan saat anak mengajarkan tugas atau guru  
memberikan tugas soal dengan urutan tingkat kesulitan dari yang rendah 
ke tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Hal ini dilakukan secara bertahap.  
Pemberian tugas dengan peningkatan urutan tingkat kesulitan dapat 
menuntun siswa dalam membangun konsep yang matang. Dengan konsep 
yang matang diharapkan dapat mengupayakan siswa dapat berkembang 
sesuai dengan kemampuannya.  
Pekerjaan rumah merupakan tugas yang umumnya diberikan guru 
untuk dikerjakan di rumah, namun sebaiknya pemberian PR diberikan 
sesuai dengan kemampuan siswa. Seperti yang diungkapkan oleh Nani 
Triani dan Amir (2013:29)  untuk memberi tugas yang lebih sederhana 
atau lebih sedikit untuk slow learner dibandingkan teman-temannya 
untuk menghindari frustasi. 
Tugas PR yang terlalu banyak akan membebani siswa, sebab tidak 
semua siswa dapat mengerjakan PR dengan bantuan orang tua. Dengan 
begitu, pemberian tugas dan PR yang terlalu banyak bisa mengakibatkan 
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siswa menjadi frustasi serta lupa membawa ke sekolah karena 
kemampuan pengaturan diri yang kurang. 
Alternatif dalam mengevaluasi anak berkebutuhan khusus dalam 
kelas reguler dapat dilakukan dengan cara berikut: 
1) Evaluasi sesuai dengan standar dan dengan cara yang sama dengan 
siswa lain. 
2) Evaluasi sesuai dengan standar namun disertai dengan akomodasi 
tertentu. 
Evaluasi ini disesuaikan dengan kebutuhan spesifik anak. 
Akomodasi dalam proses evaluasi dikelompokkan menjadi empat 
macam, yaitu: 
a) Penyampaian soal, guru menyampaikan soal dengan mengulang 
intruksi, membacakan. 
b) Cara menjawab soal, misal: siswa tidak harus menuliskan 
jawaban namun ia dapat menandai jawaban sesuai di buku. 
c) Tempat, misal untuk siswa dengan perhatian terbatas, dapat 
mengikuti ulangan di ruangan terpisah yang agak sepi. 
d) Waktu: pemberian waktu yang lebih banyak dengan jeda untuk 
istirahat. 
3) Evaluasi alternatif dengan standar kesulitan yang sama dengan siswa 
lain. 
4) Evaluasi alternatif dengan standar kesulitan yang disesuaikan dengan 
kemampuan anak. 
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c. Tuntutan Waktu 
Lingkungan belajar yang menyenangkan dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa, termasuk anak yang berkebutuhan khusus. Dengan 
motivasi tinggi anak akan senang untuk belajar dan berusaha untuk 
memahami materi yang disampaikan.Savage (1979: 209) yang 
menyatakan bahwa slow learner merupakan siswa yang membutuhkan 
waktu lebih banyak untuk menyelesaikan tugas.  Untuk anak berkebutuhan 
khusus, pemberian materi disesuaikan dengan kemampuan masing-masing 
anak agar mereka dapat berhasil untuk menguasai materi yang diberikan 
tersebut. Anak akan memiliki motivasi tinggi dalam belajar apabila guru 
memberikan akomodasi yang tepat.  
Hal yang dapat guru lakukan dalam memberikan penyampaian 
materi agar menarik perhatian siswa adalah dengan membuat permainan 
atau kegiatan menyenangkan lainnya. Anak yang memiliki kebutuhan 
khusus pada umumnya memerlukan tuntutan waktu dan tambahan waktu 
yang lebih banyak. Oleh karena itu merupakan sebuah tantangan untuk 
guru untuk dapat memberikan akomodasi dalam tuntutan waktu yang 
tepat.  
d. Lingkungan belajar 
Steven (dalam Pujaningsih, 2010: 201) mengemukakan bahwa guru 
dapat membantu mengatasi permasalahan anak-anak dengan pengaturan 
kelas yang baik. Lingkungan belajar yang diliputi dengan belajar dengan 
bekerja sama, dapat meningkatkan motivasi yang akan mempengaruhi 
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peningkatan prestasi termasuk kepada anak yang berkebutuhan khusus. 
Tutor sebaya menjadi salah satu komponen penting dalam kelompok 
belajar. Mereka yang memiliki kemampuan lebih tinggi dalam memahami 
teman sekelompok yang memiliki kemampuan lebih rendah. Namun 
pemahaman interaksi antara tutor sebaya perlu ditanamkan dengan baik. 
Sebab, di dalam kelas yang kompetitif tidak sedikit siswa yang 
memposisikan teman sekelas mereka sebagai lawan mereka 
Sedangkan Koga, et al  (2004:4) dalam National Center on Accessing 
the General Curriculum (NCAC) mengenai modifikasi kurikulum 
menyebutkan bahwa komponennya meliputi: 1) accomodation, 2) adaptation, 
3) paralel curriculum outcomes, dan 4) overlapping curricula. Pengertian 
akomodasi dalam hal ini adalah modifikasi yang digunakan untuk 
menyampaikan instruksi atau metode dari kegiatan siswa dan tidak mengubah 
konten atau kesulitan konsep dari kurikulum. Contoh akomodasi dalam hal 
ini tidak dapat dihitung, antara lain  
“... incoporating different types of teaching device and techniques, 
such as audio or other formats as an alternative to print, technology, 
graphic organizer, and pictorical representation, and chaning the 
mount of input, time-frame for learning, and levels of support for 
individual student needs.  
Akomodasi tidak mengubah desain umum kurikulum, seperti konsep 
pengetahuan dan konsep yang sebuah subjek. Akomodasi adalah modifikasi 
metode intsruksi untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam menyerap 
pengetahuan. Jadi informasi yang diterima siswa tetaplah sama.  Kemudian 
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Thurlow (2005:5) juga mengemukakan tentang akomodasi yang diberikan 
untuk anak dengan kebutuhan khusus dapat dikatagorikan menjadi : 
a. Akomodasi penyajian, termasuk pemberian huruf Braille, membaca 
keras, reading/re-reading/clarification of directions, dan sign 
interpretation. 
b. Sarana dan prasarana akomodasi seperti peralatan amplifikasi, audio-
/video-kaset, kalkulator, dan peralatan lainnya; 
c. Akomodasi response termasuk penggunaan komputer, dokumen, 
pengecek pengucapan, dan penulisan di lembar tes; 
d. Perencanaan dan waktu akomodasi (termasuk perpanjangan waktu, 
pengulangan tes, tes pada waktu siswa mampu, dan  penggunaan jam 
istirahat); dan 
e. Akomodasi lingkungan (termasuk administrasi individu, pembagian 
ruangan, administrasi kelompok kecil, dan administrasi rumah siswa. 
Dari pedapat-pendapat para ahli tersebut menyimpulkan bahwa 
akomodasi untuk slow learner adalah upaya yang dilakukan guru untuk 
memberikan layanan pembelajaran sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 
siswa lamban belajar tersebut. Akomodasi pembelajaran untuk slow learner 
tidak mengubah desain kurikulum, namun mengupayakan dengan berbagai 
cara agar siswa dapat menerima instruksi, menerima informasi sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ada. Namun untuk slow learner terdapat modifikasi 
dalam tujuan karena disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan dari 
siswa lamban belajar tersebut.  
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Peneliti menyimpulkan akomodasi untuk slow learner dapat diberikan 
dalam dalam bentuk akomodasi hal materi, pemberian tugas dan penilaian, 
tuntutan waktu, lingkungan belajar, dan akomodasi penggunaan komunikasi 
khusus. Namun, untuk akomodasi penggunaan komunikasi khusus baru 
diberikan ketika siswa tidak mampu untuk berkomunikasi dengan baik. 
Umumnya, siswa slow learner masih bisa untuk memahami komunikasi 
dengan bahasa yang disampaikan. Hanya saja oleh karena siswa slow learner 
lambat dalam menerima informasi, penyampaian komunikasi harus dilakukan 
dengan struktur sederhana dan lebih jelas. 
Nani Triani dan Amir (2013: 53) mengemukakan bahwa penilaian 
adalah prosedur yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 
kemampuan peserta didik setelah mendapat sejumlah program pembelajaran. 
Prinsip penilaian untuk slow learner yang dijelaskan meliputi: 
a. Memahami kemampuan peserta didik yang akan dinilai,  
b. Menyediakan beberapa alternatif atau kemungkinan alat tes sehingga 
peserta dapat dengan mudah memberikan respon atau jawaban, 
c. Menggunakan bahasa yang disesuaikan dengan kondisi dan kekhususan 
peserta didik. 
Teknik penilaian bisa secara tertulis dengan tes objektif maupun 
uraian. Sedangkan tes unjuk kerja atau praktek menuntut siswa untuk 
mendemonstrasikan kemahiran atau kemampuannya dalam melakukan tugas 
tertentu. 
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Selain itu, Smith (2012 :90) mengungkapkan strategi lain yang dapat 
membantu pendidikan siswa berkesulitan belajar antara lain adalah sebagai 
berikut : 
a. Mencari dan memantapkan kekuatan siswa, 
b. Menyediakan struktur dan petunjuk yang jelas serta memastikan bahwa 
siswa memahami harapan anda, 
c. Bersikap fleksibel dengan prosedur di ruang kelas (misal mengijinkan 
memakai kalkulator), 
d. Menggunakan materi yang dapat dikoreksi sendiri, yang memungkinkan 
umpan balik langsung. 
e. Menggunakan komputer dan teknologi lain, 
f. Siswa dan kesulitan belajar sering memerlukan waktu untuk tumbuh dan 
dewasa, bersabarlah.  
 
Strategi yang diungkapkan oleh ahli tersebut merupakan strategi lain 
yang dapat membantu dalam penanganan anak berkesulitan belajar di dalam 
kelas inklusi. Strategi ini diharapkan dapat memberikan keberhasilan yang 
lebih baik di dalam pembelajaran. Untuk pendapat ini, mengenai penggunaan 
kalkulator dalam pembelajaran akan banyak dipertimbangan, sebab untuk 
sekolah formal penggunaan kalkulator dipandang sebagai pelanggaran oleh 
siswa. Hal ini akan menjadi layanan akomodasi yang cukup sulit untuk bisa 
dilakukan oleh guru, namun tidak menutup kemungkinan juga untuk bisa 
dilakukan apabila siswa slow learner memang membutuhkannya. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan para ahli tersebut, peneliti 
merangkum layanan akomodasi yang dapat dilakukan oleh guru dalam proses 
pembelajaran untuk siswa lamban belajar (slow learner) antara lain: 
 
 
 
53 
 
a. Akomodasi dalam materi atau cara pengajaran. 
Siswa lamban belajar seringkali mengalami hambatan dalam 
menerima informasi. Oleh karena itu layanan yang dapat dilakukan oleh 
guru dalam menghadapi keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Proses pemberian materi dilaksanakan secara bertahap 
2) Pemberian drill dalam bentuk pengulangan dan praktik 
3) Pemberian pertanyaan dan jawaban langsung kepada siswa 
4) Penggunaan teknologi visual maupun audio 
5) Penggunaan isyarat, menjelaskan dengan lisan dan dilakukan secara 
berulang 
6) Memperbolehkan penggunaan tabel atau grafik dalam perhitungan 
7) Menyoroti kata kunci tertentu dala penyelesaian soal matematika 
8) Pemberian contoh pemecahan masalah dalam pembelajaran soal 
matematika 
b. Akomodasi dalam pemberian tugas dan penilaian 
Siswa lamban belajar (slow learner) memiliki kemungkinan lambat 
dalam melakukan suatu petunjuk dalam suatu tugas. Akomodasi dalam 
hal penugasan dan penilaian yang dapat dilakukan oleh guru antara lain: 
1) Guru membangun isyarat untuk membangun perhatian  
2) Guru membacakan petunjuk kepada siswa sebelum mereka memulai 
tugasnya 
3) Menggunakan lembar kerja yang jelas dan rapi 
4) Membolehkan siswa untuk menjawab dengan kata kunci 
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5) Menggunakan folder khusus untuk menyimpan materi dan membagi 
dengan kode warna untuk membantu mengorganisasikan setiap unit 
6) Memberikan pilihan pekerjaan rumah atau tugas 
7) Memberikan pekerjaan rumah sesuai dengan kemampuannya 
8) Guru memperbolehkan siswa menjawab dengan lisan atau tulisan 
c. Layanan akomodasi tuntutan waktu 
Seorang siswa lamban belajar merupakan individu yang 
membutuhkan waktu lebih lama dalam belajar atau bekerja dibandingkan 
dengan siswa normal lainnya. Layanan tuntutan waktu yang dapat 
diberikan oleh guru dalam pembelajaran antara lain: 
1) Memberikan waktu tambahan dalam mengerjakan tes atau ujian 
2) Memberikan pengulangan waktu pengerjaan tes atau ujian 
3) Memberikan waktu lebih dalam proses penerimaan informasi dan 
petunjuk secara lisan 
4) Memberikan perpanjangan waktu dalam pengerjaan tugas atau 
proyek 
5) Memberikan jeda istirahat waktu pengerjaan tes atau tugas 
6) Memberikan waktu khusus dalam pembelajaran secara individu 
d. Layanan akomodasi lingkungan belajar  
1) Mengubah pengaturan tempat duduk  
2) Membantu pembentukan anggota kelompok kecil 
3) Memilihkan tutor sebaya yang mampu membimbing slow learner 
4) Memberikan apresiasi terhadap hasil kerja siswa 
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5) Memberikan umpan balik berupa lisan atau tulisan 
6) Menempatkan siswa pada posisi khusus saat tes 
7) Membangun dorongan positif terhadap perilaku siswa 
E. Kerangka Pikir 
Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dan anak 
didik. Interaksi adalah proses timbal balik. Proses timbal balik memberikan 
makna bahwa haruslah ada sebuah hubungan yang saling memahami 
sehingga proses interaksi tersebut dapat berjalan lancar. Lancar yang 
dimaksud adalah dalam proses pengiriman pesan, guru sebaiknya 
memberikan suatu upaya supaya siswa dapat menerima pesan informasi 
tersebut, sehingga siswa dapat memberikan respon. Itulah yang dinamakan 
proses ineraksi antara pendidik dan anak didik. 
Seluruh siswa di dalam kelas dengan kemampuannya masing-masing 
sudah selakyaknya mendapatkan perhatian dan upaya khusus dari guru dalam 
pembelajaran. Tidak terkecuali anak dengan lamban belajar. Anak lamban 
belajar atau slow learner merupakan salah satu golongan anak berkebutuhan 
khusus. Secara fisik, mereka tampak sama dengan siswa lain. Namun, dalam 
mengikuti pembelajaran mereka cenderung lamban dalam menerima 
informasi dibandingkan oleh anak normal lainnya. Oleh karena itu mereka 
sebaiknya mendapatkan upaya atau bantuan khusus pula dari guru supaya 
dapat menerima informasi sesuai dengan kemampuannya.    
Namun, pada kenyataannya di sekolah yang memiliki label inklusi pun 
belum sepenuhnya memberikan bantuan khusus kepada mereka yang 
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berkebutuhan khusus termasuk slow learner. Ada kecenderungan guru lebih 
ingin untuk cepat menyelesaikan materi pembelajaran dibandingkan dengan 
memperhatikan siswa yang berkebutuhan khusus tersebut. Padahal, guru 
sebagai pusat dalam pemberian pembelajaran idealnya dapat memahami 
kebutuhan masing-masing siswa sehingga proses pembelajaran tersebut dapat 
berjalan dengan lebih lancar serta pengiriman informasi dapat diterima 
seluruh siswa dengan baik.  
Anak lamban belajar merupakan anak yang memiliki kemampuan 
dalam mengikuti pembelajaran dengan kecepatan menangkap informasi lebih 
lambat dibandingkan dengan siswa normal lainnya. Terkadang di dalam kelas 
yang gurunya kurang memberikan perhatian, anak lamban belajar 
mendapatkan label bodoh. Label tersebut secara psikis dapat membuat siswa 
menjadi tidak termotivasi untuk berusaha lebih baik lagi, dan cenderung 
putus asa dan tampak merasa minder di dalam kelas. 
Anak yang berkebutuhan khusus, dapat diupayakan maksimal sesuai 
dengan kemampuan mereka apabila guru jeli memperhatikan dan memahami 
kemampuan siswa tersebut. Upaya tersebut diberikan dalam rupa akomodasi 
pembelajaran. Akomodasi pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan 
guru dalam membangun pengetahuan untuk siswanya sesuai dengan 
kebutuhan anak dan tahap perkembangannya. Dengan akomodasi yang tepat 
dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar tersebut. 
Akomodasi yang dapat dilakukan oleh guru dalam pembelajaran untuk siswa 
slow learner antara lain adalah akomodasi materi dan cara pengajaran, tugas 
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dan penilaian di kelas, tuntutan waktu dan pendjadwalan, dan lingkungan 
belajar.  
Siswa slow learner memerlukan akomodasi materi dan cara pengajaran 
sebab mereka termasuk siswa yang memiliki kemampuan penerimaan 
informasi yang lebih lambt dibandingkan siswa yang memiliki kemampuan 
normal. Mereka cenderung membutuhkan perhatian dan cara pengajaran 
khusus supaya informasi tersebut dapat diterima sesuai dengan 
kemampuannya. Dalam pemberian tugas dan pengajaran, siswa lamban 
belajar juga memerlukan upaya khusus. Mereka sebaiknya diberikan tugas 
yang sesuai dengan kemampuannya. Hal ini berlaku pula dalam akomodasi 
tuntutan waktu dan penjadwalan.  
Selain itu, lingkungan belajar juga memberikan pengaruh terhadap 
belajar siswa yang lamban belajar. Siswa lamban belajar memerlukan 
pengaturan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan. 
Lingkungan belajar ini membantu siswa lamban belajar dalam peningkatan 
motivasi siswa. Dengan begitu, upaya dalam akomodasi ini diperlukan siswa 
lamban belajar dalam pembelajaran di dalam kelas.  
F. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dikembangkan berdasarkan rumusan masalah dan 
digunakan sebagai rambu-rambu untuk memperoleh data penelitian. Berikut 
ini adalah pertanyaan penelitian yang peneliti kemukakan sebelum diadakan 
penelitian di lapangan. 
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1. Bagaimana akomodasi pembelajaran guru dalam cara pengajaran dan 
materi untuk slow learner? 
2. Bagaimana akomodasi pembelajaran guru dalam hal tugas dan penilaian 
untuk slow learner? 
3. Bagaimana akomodasi pembelajaran guru  dalam hal tuntutan waktu 
dalam penyelesaian kerja untuk slow learner? 
4. Bagaimana akomodasi pembelajaran guru dalam hal lingkungan belajar 
untuk slow learner? 
G. Keterbatasan Penelitian 
1. Hasil penelitian ini merupakan deskripsi situasi sosial mengenai layanan 
akomodasi dalam pembelajaran oleh guru kelas untuk siswa lamban 
belajar (slow learner) di kelas VA, SD Negeri Tamansari 1, Tahun 
Pelajaran 2015/2016 yang tidak dapat digeneralisasikan di tempat dan 
kondisi lain. 
2. Layanan akomodasi untuk slow learner yang teramati dalam penelitian 
ini merupakan layanan dalamproses pembelajaran secara keseluruhan 
dengan tidak dipisahkan ke dalam mata pelajaran secara spesifik.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif deskriptif. Dasar pendekatan yang peneliti pergunakan adalah 
pendapat dari Sugiyono (2010:15) mendeskripsikan metode kualitatif sebagai 
berikut. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
pengambilan sampe sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi. 
Dari pendapat tersebut menjelaskan bahwa metode kualitatif itu 
penelitiannya dilakukan kepada objek yang alamiah. Objek alamiah dalam hal 
ini berarti objek tidak mendapat perlakuan apapun atau peneliti tidak 
mempengaruhi dinamika pada objek yang diteliti.  
Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Stake (dalam Santrock, 2010: 
21) yang mengatakan,  
“Qualitative research involves obtaining information using descriptive 
measure such as interviews, case studies, ethnograpi  studies, focus 
groups, and personal journals and diaries, but not statistically 
analyzing the information.” 
 
Peneliti menyimpulkan bahwa dalam pendekatan kualitatif itu 
dilakukan dengan analisis yang lebih intensif, melalui berbagai metode 
seperti observasi, dokumentasi, dan wawancara, serta lebih menekankan pada 
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kedalaman informasi yang diperoleh, sehingga mendapatkan makna dan 
gambaran informasi yang valid.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggambarkan tentang layanan akomodasi guru dalam pembelajaran untuk 
siswa lamban belajar (slow learner) kelas VA SD Negeri Tamansari I, Kota 
Yogyakarta, Tahun Pelajaran 2015/2016. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
B. Subyek dan Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah guru 
kelas VA SD Tamansari I, Kota Yogyakarta. Alasan peneliti memilih guru 
WS sebagai subyek penelitian adalah: 
1. Guru WS merupakan salah satu guru yang berprestasi dan aktif mengajar 
di SD Negeri Tamansari I saat dilaksanakan penelitian. 
2. Guru WS merupakan guru kelas VA yang memberikan layanan 
akomodasi untuk siswa lamban belajar (slow learner) di kelasnya. 
Peneliti memilih siswa lamban belajar (slow learner) yang berinisial 
PCP, kepala sekolah yang berinisial DA, serta beberapa teman PCP sebagai 
informan untuk mendukung data yang diperoleh dari subjek penelitian terkait 
dengan layanan akomodasi siswa lamban belajar untuk siswa kelas VA SD 
Negeri Tamansari I, Kota Yogyakarta, Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Obyek dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi yang akan 
diketahui dari subjek penelitian. Informasi tersebut adalah layanan akomodasi 
guru dalam pembelajaran untuk siswa lamban belajar (slow learner)di Kelas 
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VA SD Negeri Tamansari I, Kota Yogyakarta.Informasi akomodasi 
pembelajaran guru tersebut meliputi : 
1. Cara pengajaran dan materi 
2. Tugas dan penilaian 
3. Tuntutan waktu dan penjadwalan 
4. Lingkungan belajar 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VA SD Negeri Tamansari, Kota 
Yogyakarta. Alasan pemilihan lokasi penelitian ini di kelas VA karena: 
a. SD Tamansari I merupakan salah satu sekolah inklusi yang ada di kota 
Yogyakarta. 
b. Mayoritas siswa ABK adalah siswa lamban belajar (slow learner) 
c. Guru kelas di kelas VA merupakan satu-satunya guru yang 
berpendidikan S2 dan telah mengikuti perlombaan inovasi tingkat 
nasional. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret 2016 sampai dengan 
tanggalApril 2016.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
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1. Observasi  
Jenis observasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah observasi 
partisipasi pasif. Dalam kegiatan observasi partisipasi pasif ini peneliti 
mengamati akomodasi guru dalam proses pembelajaran. Observasi ini 
digunakan untuk menemukan informasi mengenai akomodasi yang diberikan 
guru kelas meliputi lingkungan belajar, cara pengajaran dan materi, tuntutan 
waktu dan penjadwalan, serta tugas dan penilaian dengan alat bantu berupa 
pedoman observasi. Dalam kegiatan ini peneliti mengobservasi pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru kelas VA SD Negeri Tamansari I, Kota 
Yogyakarta. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
dalam wawancara dilakukan oleh dua belah pihak. Wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara semistruktur. Wawancara 
jenis ini bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dan 
pihak yang diwawancarai diminta untuk menjawab pertanyaan yang ada.  
Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara, dan 
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai layanan akomodasi 
yang dilakukan guru untuk siswa berkebutuhan khusus lamban belajar. 
Informasi layanan akomodasi yang dimaksud adalah mengenai lingkungan 
belajar, cara pengajaran dan materi, tuntutan waktu, serta tugas dan penilaian 
dalam pembelajaran. Wawancara pendahuluan dalam pra observasi 
dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu pada tanggal 2 Desember 2015 dan 19 
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Januari 2016 dengan guru kelas WS sebanyak dua kali dan kepala sekolah 
DA sebanyak satu kali. Kegiatan wawancara sebelum pendahuluan ini 
berguna untuk mencari tahu fokus masalah dari kondisi di kelas VA yang 
akan diteliti. 
Pada saat penelitian pelaksanaan wawancara telah dilakukan sebanyak 
tiga kali dengan informan guru kelas berinisial WS, satu kali dengan siswa 
slow learnerberinisial PCP, masing-masing satu kali dengan teman slow 
learner yakni ZHW, HFZ, PNT, dan GRD, serta satu kali dengan kepala 
sekolah berinisial DA. Teknik dalam penyampaian pertanyaan menurut 
pedoman menggunakan teknik snowballing dimana pertanyaan akan 
berkembang namun tetap di dalam konteks pedoman pertanyaan. 
3. Dokumentasi  
Sumber data yang lain adalah dokumentasi, di mana berfungsi untuk 
merekam proses pembelajaran. Peneliti ingin melakukan studi dokumentasi 
dengan menggunakan pedoman dokumentasi. Sugiyono, (2010: 329) 
mengungkapkan bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen yang peneliti ambil berguna sebagai sumber data sekunder. 
Beberapa dokumentasi yang penulis ambil adalah foto dan video situasi kelas 
saat pembelajaran, posisi perubahan tempat duduk siswa, jadwal pelaksaan 
tes, rekaman proses pembelajaran, dokumen asesmen PCP, dokumen rapor 
PCP, dokumen soal, rangkuman PCP, serta beberapa dokumentasi mengenai 
PR, ulangan, tugas dan penilaian PCP. 
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E. Instrumen penelitian 
Untuk memudahkan penyusunan instrumen, maka peneliti perlu 
membuat kisi-kisi instrumen (Sugiyono, 2010:149). Alat bantu yang 
digunakan dalam penelitian ini berbentuk pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan pedoman dokumentasi.   Instrumen penelitian sederhana ini 
digunakan untuk menunjang proses pengumpulan data (Sugiyono, 2010: 147-
148). Dalam proses pengumpulan data, alat bantu yang digunakan peneliti 
merupakan pedoman yang disusun berdasarkan kisi-kisi umum instrumen ( 
Lampiran 1) . Berikut adalah pedoman penelitian :  
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan peneliti sebagai panduan selama proses 
observasi sehingga tidak menyimpang dari fokus penelitian. Peneliti 
melakukan pengamatan secara langsung proses layanan akomodasi guru 
dalam pembelajaran untuk siswa lamban belajar (slow learner). Dalam proses 
observasi peneliti memberikan tanda check list (√) pada kolom ya/tidak. Bila 
kejadian yang diamati lebih dari satu kali, maka pemberian tanda cukup satu 
kali dalam setiap pengamatan(Lampiran 2). 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara perlu disusun agar proses wawancara tidak 
menyimpang dari fokus penelitian. Pedoman wawancara dibuat untuk guru 
kelas, siswa slow learner, kepala sekolah, dan teman siswa Slow learner. 
Dalam mengambil sumber data wawancara dilakukan di SD Negeri 
Tamansari I dengan menggunakan pedoman wawancara sesuai dengan 
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sumber dan peneliti secara tertulis maupun lisan. Alat bantu yang digunakan 
dalam pengumpulan data adalah tape recorder dan kamera (Lampiran 3, 4, 
dan 5). 
Peneliti menggunakan wawancara semiterstruktur. Hal ini dilakukan 
dengan menggunakan pedoman untuk menggali informasi terkait layanan 
akomodasi guru dalam pembelajaran untuk siswa lamban belajar.  
3. Pedoman Dokumentasi 
Lembar pendataan dokumentasi digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya dokumen yang berkaitan dengan layanan akomodasi pembelajaran 
guru untuk siswa lamban belajar (slow learner) kelas VA SD Negeri 
Tamansari I. Dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti juga 
menyelidiki dokumen yang mendukung analisis data penelitian. Dokumentasi 
yang digunakan antara lain lembar soal ujian/tes, rangkuman materi, lembar 
kerja siswa, jadwal tes, foto dan/ video dan sebagainya. Analisis dokumentasi 
berguna sebagai sumber data sekunder untuk memperkuat hasil wawancara 
dan observasi. (Lampiran 4) 
F. Keabsahan Data 
Dalam uji keabsahan data, peneliti menggunakan uji kredibilitas. Uji 
kredibilitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada (Sugiyono, 2010: 330). Pengumpulan data dengan teknik 
triangulasi sama dengan sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 
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kredibilitas data dengan teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data 
yang diperoleh.  
Terdapat tiga jenis triangulasi, yakni triangulasi data, triangulasi 
sumber, dan triangulasi waktu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
berbeda. Oleh karena itu, teknik berbeda yang dimaksud adalah peneliti 
membandingkan data mengenai informasi layanan akomodasi guru untuk 
siswa slow learner menggunakan dua teknik, yakni teknik observasi dan 
wawancara. 
Sedangkan triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber (Sugiyono, 2010: 330). Dalam penelitian ini pengumpulan dan 
pengujian data dilakukan ke guru kelas WS, siswa Slow learnerPCP, kepala 
sekolah DA, dan  teman-teman PCP (ZHW, HFZ, GRD, dan PNT).  
Pengamatan ini dilakukan berulang dengan observasi sebanyak 10 kali 
sampai diperoleh hasil yang tetap sama dengan beberapa kali observasi. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses penting dalam sebuah 
penelitian.Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi. Analisis data dalam kualitatif bersifat induktif, yaitu 
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menganalisis data yang diperoleh dan dikembangkan ke dalam pola hubungan 
tertentu. 
Miles dan Huberman (Dalam Sugiyono, 2010: 337-345) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, hingga 
data yang diperoleh menjadi jenuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification. 
 
Gambar 1. Model Interaktif 
Sumber : Huberman dan Miles (Sugiyono, 2010: 338) 
 
 
1. Reduksi Data 
Proses ini adalah proses merangkum, atau menyeleksi hal-hal yang 
pokok, hingga terfokus pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya, 
serta menyingkirkan hal-hal yang tidak perlu (Sugiyono, 2010: 338-339). 
Data yang telah diperoleh setelah dilakukan wawancara, observasi, dan studi 
dokumentasi mengenai layanan akomodasi guru dalam pembelajaran untuk 
siswa Slow learner kelas VA SD Negeri Tamansari direduksi dengan 
menggunakan tabel seperti berikut(Lampiran 14, 15, 16, 17, 18). 
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Data awal yang diperoleh berbentuk catatan lapangan dengan yang 
menarasikan kondisi pembelajaran secara spesifik dari awal hingga akhir 
pembelajaran. Narasi deskriptif dari catatan lapangan tersebut diseleksi 
hingga mendapatkan data sesuai dengan tabel hasil observasi (Lampiran 11). 
Data awal untuk mendapatkan reduksi hasil wawancara diperoleh dengan 
menyeleksi jawaban infoman dalam transkrip wawancara (Lampiran 7, 8, 9, 
10).  
2. Display Data (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif, data disajikan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, dan sebagainya.  Uraian data tersebut 
berbentuk sering dikemukakan dalam bentuk naratif (Miles dan Huberman 
dalam Sugiyono, 2010: 341). Data Displaydalam penelitiaini disajikan dalam 
bentuk bagan yang saling terhubung dari aspek hingga kesimpulan(Lampiran 
19). 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/ verification) 
Langkah ketiga dalam analisis penelitian kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan. Dalam langkah ini, penarikan kesimpulan diambil dari data hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi tentang Slow learner. Penarikan 
kesimpulan menggunakan tabel yang menyajikan hasil triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber hingga menunjukkan kesimpulan dari setiap unsur yang 
diteliti. Kesimpulan didapat dari hasil triangulasi data yang diperoleh 
(Lampiran 20). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Sekolah 
Peneliti melakukan penelitian di SD Negeri Tamansari I pada bulan 
Maret-April. Secara geografis, sekolah ini terletak di wilayah tata kota di di 
Jalan Kapten P. Tendean 43, Wirobrajan, Yogyakarta. Lokasi sekolah ini 
strategis dan mudah dijangkau karena terletak di pinggir jalan raya. Adapun 
batas wilayah SD Negeri Tamansari 1 adalah sebagai berikut 
a. Sebelah utara berbatasan dengan pegadaian. 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan alternatif Jalan Pandu dan toko 
pakaian. 
c. Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Raya Kapten P. Tendean 
d. Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga dan lapangan Mancasan 
Pada tahun 2002 SD Tamansari I ditunjuk oleh Dinas Pendidikan 
Provinsi Yogyakarta sebagai penyelenggara pendidikan inklusif. Sekolah ini 
dapat menampung anak berkebutuhan khusus yang dapat belajar bersama 
dengan kurikulum sama dengan anak pada umumnya namun masih terbatas 
pada anak-anak yang mampu mengikuti kurikulum di sekolah tersebut. 
Jumlah tenaga kependidikan dan non kependidikan berjumlah 16 orang.   
Jumlah siswa secara keseluruhan pada tahun pelajaran 2015/2016 ada 
338 siswa. Jumlah kelas di sekolah ini ada 14 kelas terdiri dari kelas I sampai 
dengan kelas VI dengan paralel A dan B. Sarana dan prasarana yang dimiliki 
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antara lain: 14 ruang kelas, 1 LAB Komputer, 1 ruang kantor guru, 1 ruang 
kepala sekolah, 1 perpustakaan, 1 ruang agama, 1 ruang seni, 1 UKS, 1 
mushola, 1 ruang koperasi sekolah, dan 9 kamar mandi. 
Gedung sekolah terletak tepat di sebelah jalan raya, dengan pintu 
gerbang masuk harus melewati sebuah jalan kecil. Gedung sekolah ini 
menghadap ke jalan alternatif tersebut. Ruang kelas yang ada di sekolah ini 
mengelilingi sebuah lapangan yang digunakan untuk kegiatan luar kelas dan 
upacara bendera. Ruang kelas V yang terdapat slow learner merupakan 
ruang kelas yang berada di antara ruang kelas IV B dan ruang UKS di paling 
ujung. Ruang kelas ini menghadap ke arah barat. Di dalam kelas VA terdapat 
sebuah meja guru menghadap ke arah selatan. Meja siswa berjumlah 15 
buah, diatur menjadi 4 banjar. Setiap banjar terdiri dari 3-4 buah meja. Papan 
tulis berupa white board berjumlah dua buah menempel di dinding. Satu 
buah lemari menghadap utara diletakkan di samping meja guru. 
Di belakang kelas terdapat satu meja dan satu rak yang difungsikan 
untuk meletakkan hasil karya siswa serta menyimpan kumpulan soal dan 
buku siswa. Ruang kelas tertata rapi dengan sebuah jam dinding yang 
menyala di belakang kelas dan beberapa hasil karya siswa yang ditempel di 
dinding belakang kelas.  
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2. Visi dan misi sekolah 
a. Visi Sekolah 
Visi dari SD Negeri Tamansari I adalah “ Unggul Dalam Prestasi, 
Memiliki Kemampuan, Keterampilan, Berwawasan Lingkungan Yang 
Berbudaya Luhur.” 
b. Misi Sekolah 
1) Menciptakan iklim pelajaran yang kondusif 
2) Mengembangkan kepribadian yang agraris 
3) Mengembangkan potensi setiap individu 
4) Mebekali kecakapan hidup 
5) Melaksanakan 9K yaitu ketertiban, keamanan, kekeluargaan, 
keindahan, kebersihan, kesehatan, keterbukaan, dan keteladanan 
3. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek Penelitian dalam penelitian ini adalah guru kelas VA yang juga 
merupakan wali kelas VA lahir di Yogyakarta pada tanggal  6 Desember 
1973. Beliau telah menyelesaikan pendidikan sarajana pendidikan sejarah di 
IKIPN Yogyakarta hingga magister Pendidikan IPS UPY dan mulai mengajar 
di SD Negeri Tamansari sejak bulan Juli tahun 2014. Mata pelajaran yang 
diampu beliau adalah semua mata pelajaran kecuali agama, penjasorkes, dan 
bahasa inggris. 
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian Layanan Akomodasi Guru dalam 
Pembelajaran untuk Siswa Lamban Belajar (Slow learner) 
Penelitian dilakukan selama dua bulan pada bulan Maret-April 2016 di 
SD Negeri Tamansari I. Penelitian dilakukan melalui wawancara dengan 
subyek penelitian dan beberapa informan dan observasi di dalam kelas VA SD 
Negeri Tamansari I.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap subyek 
penelitian (WS), kepala sekolah (DA), slow learner ( PCP), dan beberapa 
teman slow learner (GRD, PNT, ZHW, HFZ), diperoleh gambaran tentang 
layanan akomodasi pembelajaran pada siswa slow learner di kelas reguler. 
Penyajian data hasil penelitian akan peneliti tampilkan berikut ini. 
1. Layanan Akomodasi Cara Pengajaran dan Materi 
a. Bertahap  
Hail penelitian menunjukkan pembelajaran dimulai dari hal 
sederhana ke hal yang lebih rumit. Menurut wawancara dengan WS, 
pembelajaran dalam setiap harinya dilakukan secara bertahap dengan 
menyesuaikan kondisi anak. WS tidak akan meningkatkan tahapan 
apabila siswa belum paham. 
“ Kalau saya nganu sesuai dengan kondisi anak ya memang 
resikonya kalau semester 1 itu lho jadi... waktunya jadi agak... 
sebenarnya sama waktunya cuman waktunya materi yang harus 
dipelajari di sem 1 lebih anu ya... karna awal perlu adatasi 
kemudian materinya juga ada beberapa yang baru dan lebih berat 
dari sebelumnya itu menyebabkan lebih lama. Jadi saya menitik 
beratkan pada konsep. Jadi harapan saya sebenarnya kalau di 
rumah kalau ketika di sekolah sudah tau konsep, di rumah bisa 
latihan dengan orang tua atau kadang-kadang ada guru yang 
datang ya tapi kembali lagi ke lingkungan keluarga anak tadi. Ada 
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yang perhatian ada yang sik penting sinau tanpa di tunggu orang 
tua. Di kelas saya masih banyak yang seperti itu” (CW. 3) 
Wawancara dengan GRD juga mengungkapkan bahwa guru 
melakukan pembelajran dengan bertahap karena banyak teman yang 
kadang belum paham (CW. 8). 
Sedangkan hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru 
melakukan pembelajaran secara bertahap diawali dengan pengenalan 
terhadap materi kemudian dilanjutkan ke pendalaman materi berikutnya 
dengan latihan soal dan sebagainya (Lampiran 11). 
Sehingga hasil observasi dan wawancara memberi kesimpulan 
bahwa guru melakukan pembelajaran secara bertahap dari hal yang 
sederhana ke hal yang lebih rumit.   
b. Pemberian metode drill dan pengulangan 
Hasil observasi tidak menunjukkan adanya pelaksanaan metode 
drill murni. Namun, hasil observasi menunjukkan WS hanya 
memberikan pengulangan dalam bentuk tanya jawab dalam setiap 
pertemuan baru. Pengakuan WS dalam wawancara menyebutkan bahwa 
ia pernah memberikan metode tersebut tetapi hasilnya tetap stagnan 
sehingga metode tersebut dianggap tidak efektif untuk siswa slow 
learner(CW 3). Wawancara dengan PCP juga mengungkapkan bahwa ia 
belum pernah mengerjakan tugas atau soal-soal sendiri yang berbeda 
dengan siswa lain. PCP berkata,  
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Sedangkan untuk pengulangan, WS menungkapkan bahwa ia 
selalu mengulang materi karena menekankan siswa untuk bertanya ketika 
tidak paham.  
“kalau slow learner ini biasanya saya ulang-ulang. Dengan 
pengulangan. Jadi begitu diterangkan dengan materi terus saya 
beri soal. Jadi ingat. Kemudian harus sepaham mungkin. Jadi 
semisal belum paham satu soal atau satu materi saya gak akan 
maju ke materi berikutnya” (CW3). 
 
Pengakuan tersebut didukung oleh pengakuan GRD bahwa guru 
sering mengulang materi dua sampai tiga kali hingga semua siswa 
paham. GRD mengungkapkan, “...iya diulang lagi biar semuanya tahu” 
(CW 8). Siswa PCP pun mengungkapkan bahwa WS sering mengulang 
materi di akhir pembelajaran (CW 5). 
Oleh karena itu, hasil observasi dan wawancara dapat 
menyimpulkan bahwa guru tidak memberikan metode drill kepada siswa. 
Metode drill dianggap tidak sesuai diberikan kepada siswa slow 
learnerkarena  tidak memberikan peningkatan hasil belajar dan guru 
selalu melakukan pengulangan materi sampai seluruh siswa paham.  
c. Pembagian Materi  
Hasil penelitian dari observasi menunjukkan pembagian materi 
ini diberikan dalam bentuk pemisahan dan pemecahan. Guru membagi 
materi dalam setiap pertemuan menyesuaikan KD dan tujuan serta 
kondisi siswa. Seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
kepada guru kelas : 
“... kan biasanya per KD ya mbak. Jadi per KD ada tujuannya, 
saya kalau yang materinya panjang gak bisa satu hari, jadi 
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misalnya bangun datar, ya saya harus misah-misah. Misalnya hari 
ini karena cuman dua jam ya tiga bangun datar dulu sampai dia 
tau bentuknya, cirinya, baru nanti bangun  dtar yang lainnya. 
Kalau udah semua nanti diulangi dari awal. Kalau gak, lupa.” 
Pembagian dan pemecahan materi ini tampak terlihat dalam hasil 
observasi,mata pelajaran dimana dalam setiap pertemuan matematika 
yang menjelaskan bab mengenai bangun datar. Guru tidak memberikan 
keseluruhan bentuk bangun datar kepada siswa. Namun dibagi dalam 
setiap pertemuan mempelajari satu atau dua bentuk bangun datar. 
Pembagian ini juga sesuai dengan hasil wawancara dengan PNT, GRD, 
dan PCP (CW 5, 8, 9). Oleh karena itu, hasil wawancara dan observasi 
menunjukkan bahwa guru selalu membagi materi dalam setiap pertemuan 
menyesuaikan dengan kepahaman siswa dalam menerima informasi.  
d. Pertanyaan dan Jawaban Langsung 
Menurut hasil observasi guru lebih sering memberikan pertanyaan 
terbuka dalam setiap harinya. Pertanyaan tersebut ditujukan untuk 
seluruh siswa di dalam kelas dan baru menunjuk siswa untuk menjawab 
ketika tidak ada siswa yang mengacungkan tangan. WS hanya menunjuk 
PCP untuk menjawab pertanyaan yaitu pada hasil observasi ke-4 (CO 4) 
tanggal 28 Maret. Pemberian pertanyaan dan jawaban langsung juga 
terjadi pada observasi hari ke-7 dan ke-8 (CO 7, CO 8). 
Selain itu, menurut hasil wawancara, siswa ZHW juga 
mengungkapkan bahwa pertanyaan biasanya ditujukan untuk semua 
siswa dalam kelas.Guru akan menunjuk ketika tidak ada siswa yang 
mengacungkan tangan untuk menjawab. 
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“ Oh, biasanya ditanya dulu sekelas siapa yang bisa jawab gitu 
mbak. Kalau ada yang ngacung ya ditunjuk itu yang jawab. Kalau 
gak ada nanti bu guru langsung nunjuk anaknya.”  (CW 6).  
 
Dari hasil observasi dan wawancara menunjukkan guru sering 
mengajukan pertanyaan terbuka secara klasikal dengan meminta siswa 
mengacungkan tangan kepada seluruh siswa di dalam kelas.  
e. Kontrol tingkat kesulitan 
Dalam penelitian, seluruh siswa mendapatkan tugas dan soal yang 
sama. Soal yang berbeda teramati terjadi pada observasi ke-3 tanggal 26 
Maret 2016 dimana saat itu terjadi remidi dan pengayaan UTS 
Matematika Siswa remidi mendapat soal yang berbeda dengan siswa 
pengayaan (CL 3).  
Dokumentasi menunjukkan perbedaan soal antara siswa remidi dan 
pengayaan. Siswa PCPtermasuk ke dalam siswa remidi. PCP 
mendapatkan soal nomor 21 sampai dengan 29. Soal tersebut merupakan 
soal jenis isian singkat, berbeda dengan soal siswa pengayaan (Gambar 
15, 16). 
Menurut hasil wawancara tanggal 26 Maret 2016 tersebut, WS 
mengungkapkan pembedaan ini dilakukan menyesuaikan kemampuan 
siswa. Siswa yang mengerjakan soal pengayaan dianggap lebih mampu 
dalam memahami informasi. Seperti pengakuannya pada pernyataan 
berikut, 
“Berdasarkan tingkat pehamanan anak kan mbak. Anak-anak yang 
dapat pengayaan saya anggap lebih bisa, jadi mendapat soal yang 
lebih sulit. Anak remidi mendapat soal yang lebih mudah” (CW 2). 
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Hal ini sesuai dengan wawancara dengan kepala sekolah yang 
berkata, “Perbedaan penyesuaian soal sesuai kemampuan hanya saat 
remidi” (CW 4).  
Hasil wawancara dengan siswa slow learner PCP mengatakan, 
“Belum pernah mendapat soal beda. beda pas remidi saja” (CW 5).  
Hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi menunjukkan guru 
mengontrol tingkat kesulitan soal menyesuaikan kemampuan siswa 
tampak saat pelaksanaan remidi dan pengayaan. 
f. Penggunaan teknologi dan alat bantu pembelajaran 
Selama pelaksanaan observasi, guru beberapa kali menggunakan 
teknologi LCD dan speaker dalam menyampaikan pelajaran (CL 4, CL 
5). Penggunaan LCD terjadi dalam dua kali ketika: 
1) Bahasa Indonesia 
Observasi 5, tanggal 29 Maret 2016 guru menggunakan LCD untuk 
menampilkan CD Interaktif Bahasa Indonesia mengenai cara 
memberi tanggapan terhadap percakapan (CL. 4). 
Dokumentasi menunjukkan guru sedang menampilkan paparan 
mengenai Bahasa Indonesia dalam memberi tanggapan dan 
percakapan. Seluruh siswa tampak memperhatikan (Gambar 40). 
2) PKN  
Observasi 6, tanggal 30 Maret 2016, guru menggunakan LCD dan 
speaker untuk menampilkan video animasi dengan ilustrasi dua ekor 
katak yang membuat sebuah keputusan bersama. Setelah 
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memberikan video, guru merefleksi video ke dalam mata pelajaran 
PKN mengenai manfaat keputusan bersama (CL 6). 
Dokumentasi 38 memperlihatkan guru yang sedang memberikan 
video berupa film pendek animasi untuk anak-anak mengenai cara 
mengambil keputusan bersama (Gambar 38). 
Dokumentasi menunjukkan guru juga menggunakan media 
pembelajaran visual. Guru menggunakan media visual berupa kertas lipat 
yang dipotong membentuk bangun datar. Siswa diminta untuk membuat, 
menggunting, dan menempelkan bangun datar tersebut di buku tulis 
masing-masing (Gambar 18). 
Hasil wawancara dengan guru WS, mengaku bahwa beliau 
menggunakan audio-vidual dan juga CD interaktif. Berikut 
pengakuannya,  
“saya menggunakan ya itu yang audio visual kemudian kadang-
kadang menggunakan juga yang CD interaktif tapi masalahnya ini 
kesulitannya kan biasanya CD interaktif harus menggunakan leptop 
untuk anak-anak sendiri jadi itu hanya satu. Kalau yang lalu saya 
menggunakan LAB Komputer cuman ini agak... anu.. internetnya 
agak error jadi kami kalau kesana juga kesulitan.” 
 
Siswa PCP pun mengakui bahwa guru sesekali menggunakan 
LCD dalam pembelajaran. Pengakuan serupa juga diutarakan oleh GRD 
dan PNT (CW 8, 9). 
Sedangkan untuk menggunakan media visual. Siswa PNT 
mengungkapkan bahwa guru pernah menggunakan media visual berupa 
gambar organ tubuh. 
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“tapi kalau ipa itu yang rangka-rangka manusia itu lho mbak... eh 
kok rangka manusia, tentang nganu, gambar organ tubuh lho mbak 
terus ditempel” (CW 5). 
Hasil Observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan 
bahwa guru menggunakan teknologi dan media visual dalam pembelajaran 
untuk meningkatkan antusias siswa dalam belajar.  
g. Pemberian contoh pemecahan masalah 
Guru memberikan contoh pemecahan masalah sebelum siswa 
mengerjakan secara mandiri. Pemberian contoh pemecahan masalah lebih 
sering diberikan dalam mata pelajaran matematika. Hal itu tampak dalam 
observasi hari ke-1 dimana guru memberikan contoh pemecahan masalah 
mengenai penggunaan rumus trapesium sebelum siswa menggunakan. 
Selain itu proses guru memberikan contoh pemecahan masalah terlebih 
dahulu juga dapat dilihat dari observasi 3, 4, 5, 9, dan 10.  
Contoh pemberian pemecahan masalah ini diberikan secara klasikal 
untuk seluruh siswa. Guru mengungkapkan bahwa untuk siswa slow 
learner tidak dapat dilepas sehingga membutuhkan bimbingan dan contoh 
dalam pemecahan masalah. Hal ini diperkuat dengan dokumentasi gambar 
20 yang menunjukkan guru sedang memberikan bimbingan dalam contoh 
pemecahan masalah soal matematika di depan kelas (Gambar 20). 
Dalam wawancara, guru mengatakan, “iya dijelasin dulu, kalau 
tidak nanti slow learnertidak paham.” (CW 3).Guru akan mengulang 
penjelasan secara personal ketika siswa tidak paham. Seperti pada 
observasi  4 dimana ada dua siswa yaitu PCP dan EDH (CL 4, Gambar 
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21). Keduanya belum mampu untuk memecahkan soal yang berhubungan 
dengan sudut dan menggunakan busur derajat, sehingga pada saat jam 
istirahat keduanya mendapat bimbingan secara personal hal ini diperkuat 
dengan hasil dokumentasi gambar 21. 
Hasil wawancara dengan siswa PCP juga mengungkapkan bahwa 
sebelum mengerjakan soal ia mendapat contoh dari guru. Hal ini diperkuat 
dengan pengakuan teman slow learnerPNT, “Iya, semuanya dicontohin 
dulu terus dikasih soal” (CW 5). 
Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi menyimpulkan bahwa 
guru memberikan contoh pemecahan masalah dalam soal matematika 
kepada seluruh siswa. Guru juga memberikan bimbingan dan contoh 
pemecahan masalah secara individu jika siswa bertanya.  
h. Pembelajaran dalam kelompok kecil 
Guru melakukan pembentukan kelompok dan pembelajaran 
kelompok kecil dapat ditunjukan dari hasil observasi hari ke-1 dan ke-5. 
Pemilihan anggota kelompok kecil dipilihkan oleh guru dan berbeda 
dalam setiap mata pelajaran. 
1) Diskusi Kelompok Matematika 
Dalam hari observasi ke-1 tanggal 23 Maret 2016, kelompok dibentuk 
untuk mata pelajaran matematika. Satu kelompok terdiri dari empat 
siswa (CL 1). 
 
 
81 
 
2) Diskusi kelompok IPS 
Pada observasi hari ke-5 tanggal 29 Maret 2016 kelompok kecil 
dibentuk untuk mata pelajaran IPS. Anggota kelompok terdiri dari 
empat orang dapat dilihat dari data dokumentasi siswa dalam kelompok 
sedang menuliskan hasil diskusi(CL 5, Gambar 22). 
Pembelajaran dalam kelompok kecil ini juga sesuai dengan 
wawancara dengan guru kelas WS yang mengungkapkan bahwa guru 
kelas sering melaksanakan pembelajaran dengan kelompok kecil. “Iya, 
dengan diskusi dan kelompok. .... saya pernah menggunakan jigsaw juga” 
(CW 3).  
Anggota dalam kelompok merupakan pilihan dari WS yang 
mengupayakan keheterogenan anggota. WS meminta seluruh siswa 
mengerjakan tugas dalam kelompok dan jawaban dari setiap anggota harus 
sama. Jika ada yang belum selesai atau banyak menjawab salah, maka 
nilai yang didapat adalah nilai dari anggota yang belum selesai atau 
menjawab dengan jawaban salah paling banyak (CW2).  
Wawancara dengan PCP, PNT, dan GRD juga mengatakan bahwa  
WS sering menerapkan pembelajaran kooperatif dengan anggota yang 
terkadang urut absen, siswa menghitung, dipilihkan, dan memilih sendiri. 
PCP mengungkapkan bahwa semua anggota kelompok harus ikut 
mengerjakan tugas yang sama (CW 5). Pengadaan diskusi ini diketahui 
oleh kepala sekolah dengan pengakuan beliau,  
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“Iya tahu, setiap PKG guru selalu membuat kelompok diskusi. Dari 
situ saya tahu kalau guru di kelas sering menggunakan pembelajaran 
kelompok” (CW 4). 
 
Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan 
bahwa guru melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil yang 
melibatkan slow learner. Pembagian kelompok dengn ditunjuk oleh WS, 
siswa menghitung, dan memilih sendiri. WS meminta semua siswa dalam 
kelompok mengerjakan tugas yang sama di buku masing-masing. 
i. Pembuatan rangkuman materi 
Guru membuat rangkuman materi setiap selesai menyampaikan 
materi. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi pada tanggal  22, 28, 29, 
30, 31 Maret dan 1, 4, 9 April. Guru membimbing seluruh siswa dalam 
pembuatan rangkuman dengan cara mendikte dan menuliskan di papan 
tulis.  Seperti pengakuan WS,  
“Kalau saya membuatnya kalau siswa.. satu saya dengan berbagai 
cara misal bisa saya tuliskan di papan tulis, nanti ada titik-titiknya 
mereka mengisi, kemudian saya browsing gambar-gambar kemudian 
saya bagikan ke anak-anak, kecil-kecil gitu nanti ditempelkan ke 
bukunya masing-masing” (CW 5). 
 
Guru menuliskan rangkuman di papan tulis tampak pada obervasi 
tanggal 22, 29 Maret dan pada hari lainnya cenderung memberikan 
rangkuman dengan cara mendikte secara lisan.Guru memberikan 
bimbingan kepada PCP dalam menyusun rangkuman tampak dalam 
observasi tanggal 28 Maret dan 4 April 2016.  
Dokumentasi 24 menunjukkan guru sedang membimbing PCP dalam 
membuat rangkuman matematika. Guru menghampiri tempat duduk PCP 
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dan membimbing untuk membuat rangkuman mengenai bangun datar 
(Gambar 24). 
Wawancara dengan kepala sekolah pun mendapat pengakuan bahwa 
pemberian rangkuman materi ini diketahui oleh kepala sekolah. “Iya, 
karena masuk ke dalam penilaian.” Kepala sekolah mengungkapkan 
bahwa pemberian rangkuman termasuk ke dalam penilaian (CW 4). 
Pemberian rangkuman juga sesuai dengan wawancara dengan siswa 
GRD, PNT, dan PCP pada tanggal 5 April yang mengungkapkan, bahwa 
guru sering memberikan rangkuman materi secara lisan dan tulisan setelah 
selesai menjelaskan suatu materi kepada siswa. Pemberian rangkuman 
diberikan saat: 
1) Saat menjelaskan materi 
WS memberikan rangkuman saat menjelaskan materi tampak pada 
observasi 1, 4, 10. Pada saat itu guru menjelaskan materi guru 
membimbing siswa untuk menyusun rangkuman di buku tulis masing-
masing. Pada saat menyusun materi ini guru membimbing secara lisan 
(CL 1, 4, 10). 
2) Setelah menjelaskan materi 
Pemberian rangkuman setelah menjelaskan materi tampak pada 
observasi ke-5, 6, 9. Pemberian rangkuman setelah menjelaskan 
materi ini disampaikan dengan cara lisan dan tulisan di papan tulis 
(CL 5, 6, 9). 
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3) Setelah siswa melakukan presentasi 
Pada observasi ke 7 dan 8, guru memberikan rangkuman setelah siswa 
melakukan presentasi. Hal yang dipresentasikan adalah tugasi IPS di 
hari observasi ke-5 (CL 5). Guru memberikan rangkuman dengan cara 
mendikte pertanyaan yang mengandung kosa kata penting dari bagian 
yang dipresentasikan siswa. Siswa diminta menjawab pertanyaan 
tersebut dengan dituliskan di buku tulis sebagai rangkuman(CL 7, 8). 
Hasil observasi dan wawancara menunjukkan guru memberikan 
rangkuman kepada siswa saat menjelaskan materi, setelah menjelaskan 
materi, dan setelah siswa presentasi. Rangkuman yang diberikan kepada 
siswa disampaikan dengan cara lisan dan tulisan. Lisan dengan cara 
mendikte dan tulisan dengan cara menuliskannya terlebih dahulu di papan 
tulis dan siswa diminta untuk menyalin. 
2. Layanan Akomodasi Tugas dan Penilaian 
a. Tugas 
Tugas merupakan hal yang diberikan kepada siswa dalam upaya 
pengembangan informasi yang telah ia terima.  
1) Penyederhanaan PR dan tugas sesuai dengan kemampuan siswa 
Selama pelaksanaan observasi tidak ditemukan pembedaan 
tugas dan PR untuk siswa. Siswa PCP sebagai slow 
learnermendapatkan jumlah dan konten yang sama dengan siswa lain 
untuk tugas dan PR. Observasi ini diperkuat dengan pengakuan WS, 
“Prinsip saya, PR tidak terlalu banyak. Siswa slow 
learnerpernah mendapat PR yang berbeda. Namun, untuk 
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tugas semua siswa mendapat tugas sama supaya tidak ada 
kecemburuan” (CW 3). 
 
Hasil pengakuan tersebut menyimpulkan bahwa semua siswa 
mendapat PR yang sama. WS mengungkapkan bahwa pemberian 
tugas dan PR yang berbeda akan membuat siswa lain merasa 
dibedakan.  
Dokumentasi menunjukkan foto PR yang dimiliki oleh siswa 
PCP sama dengan siswa yang lain. Tidak ada pembedaan PR tertulis 
untuk siswa slow learner dan reguler (Gambar 35). 
WS mengungkapkan bahwa beliau pernah memberikan PR 
yang berbeda untuk siswa PCP yakni mendapat soal tersendiri dalam 
mata pelajaran matematika mengenai pengurangan dengan meminjam. 
Menurut pengakuan WS, siswa PCP belum mampu menguasai 
pengurangan dengan meminjam oleh karena itu WS memberikan lima 
buah PR untuk PCP. Namun, dari hasil wawancara dengan PCP 
tanggal 5 April 2016, PCP mengaku belum pernah mendapat tugas 
dan PR yang berbeda dari siswa lain. Pengakuan PCP adalah, 
“Belum... PR sama semua dengan teman” (CW 5). Menurut 
pengakuan dari siswa PNT dan GRD saat wawancara pada tanggal 5 
April 2016, mereka selalu mendapat tugas dan PR yang sama. Tugas 
dan PR tersebut diberikan untuk semua siswa dalam satu kelas baik 
untuk siswa inklusi dan reguler.  
Hasil dari observasi dan wawancara dapat menyimpulkan 
bahwa WS memberikan tugas dan PR yang sama untuk seluruh siswa. 
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WS tidak memberikan PR dan tugas yang berbeda untuk siswa slow 
learner dari siswa lain.  
2) Penggunaan alat bantu dalam pengerjaan matematika (kalkulator, 
tabel, grafik, dsb) 
Namun, selama observasi dilakukan tidak tampak WS 
menggunakan alat bantu dalam pengerjaan matematika. Hasil 
wawancara dengan WS mengungkapkan bahwa siswa tidak boleh 
menggunakan kalkulator dan tabel sebagai alat hitung.  
“kalau itu enggak. Kalau perkalian itu sebenarnya di kelas 
bawah kalau tabel perkalian. Biasanya saya bantu menghitung 
di depan sini. Boleh menggunakan angka. Pokoknya dihitung 
kan perkalian penjumlahan bertambah, berulang-ulang nanti 
terus jumlahkan angka yang ada di atas tanda strip ini jadi 
berapa jumlahnya saya bantu. Kalau menggunakan tabel nanti 
pasti anak yang lain jadi pengen. Kalau enggak, anak boleh 
membawa lidi kecil-kecil, atau itu malah akan lebih mudah. 
Tapi kalau kalkulator, kalau tabel, saya memang tidak 
mengijinkan.” 
 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan 
siswa GRD, PNT, dan PCP yang mengungkapkan bahwa dalam 
pembelajaran di dalam kelas tidak boleh menggunakan kalkulator dan 
tabel perkalian (CW 5, 8, 9). Hasil dokumentasi juga menunjukkan 
bahwa tidak ada nampak penggunaan kalkulator dan alat bantu hitung 
lain saat mata pelajaran matematika (Gambar 26).  
Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi ini dapat 
disimpulkan bahwa guru tidak memperbolehkan seluruh siswa 
menggunakan alat bantu hitung berupa kalkulator, tabel hitung, grafik, 
dan sebagainya.  
87 
 
3) Pemberian contoh peragaan 
Hasil observasi dan dokumentasi pada tanggal 4 April 2016 
menunjukan guru pernah sekali memberikan peragaan fisik mengenai 
pengertian sudut dalam matematika. Guru meminta beberapa siswa 
untuk maju ke depan kelas memperagakan sebuah bangun dan guru 
menjelaskan pengertian sudut dalam bangun tersebut (CL 4, Gambar 
23). 
Saat wawancara dengan WS pada tanggal 5 April 2016 guru 
mengungkapkan bahwa dengan praktik maju ke depan untuk 
memperagakan akan membuat hal abstrak menjadi lebih konkret dan 
siswa slow learner akan lebih paham. 
“Kalau seperti matematika saya berusaha menggunakan 
logika jadi pake hal hal yang konkret seperti kemarin itu 
sudut yang berseberangan itu yang slow learner kan gak bisa.  
Terus dengan praktik maju ke depan sehingga yang 
artinyasudut berseberangan seperti ini yang berhadapan 
seperti ini jadi lebih bisa kalau konkret” (CW 3). 
Praktik dengan peragaan ditunjukkan pula saat pembuatan 
kalaidoskop dan cakram warna ditunjukkan dengan dokumentasi 
tanggal tanggal 24 Maret 2016. Dokumentasi gambar menunjukkan 
siswa PCP dan siswa lain sedang membuat karya tersebut secara 
mandiri. Gambar tersebut menampilkan PCP yang sedang 
menggunting kertas. Selain itu pelaksanaan praktik juga terjadi saat 
drama bahasa Indonesia pada tanggal 9 April 2016 (CL 2, CL 10, dan 
Gambar 37). 
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 Menurut hasil wawancara dengan siswa PCP 
mengungkapkan guru pernah memberikan peragaan dengan cara siswa 
diminta drama. Pernyataan ini didukung oleh pernyataan teman slow 
learnerZHW, “kadang-kadang disuruh maju, dengan drama juga” 
(CW 6). 
Dengan demikian hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dapat disimpulkan bahwa guru menggunakan kombinasi 
pembelajaran menggunakan peragaan.  
b. Penilaian 
1) Alternatif Tes 
Dalam hasil observasi, tidak menunjukkan adanya perbedaan 
tugas antara siswa reguler dan siswa slow learner. Seluruh siswa 
mendapatkan tugas yang sama setiap harinya. WS juga tidak 
menawarkan pemilihan tugas untuk siswa slow learner. Alasan yang 
diberikan WS adalah, 
“kalau siswanya milih pasti yang reguler nanti lhombak. Ini 
ada dua kesulitannya. Nanti wah bu itu kok bisa milih 
sedangkan saya yang reguler itu enggak. Nanti kalau yang 
reguler itu milih yang dipilih slow learner nanti gak valid 
kalau untuk evaluasinya” (CW 3). 
 
Hasil wawancara dengan WS mengungkapkan bahwa memang 
guru tidak memberikan tawaran kepada siswa slow learneruntuk 
memilih tugas yang diberikan. Menurut WS penawaran tugas hanya 
akan membuat kecemburuan diantara siswa reguler. Jadi hal tersebut 
tidak dilakukan (CW 3). 
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Untuk lembar kerja khusus juga tidak diberikan kepada siswa. 
seluruh siswa mendapatkan jenis lembar kerja yang sama dan 
mengerjakan tugas dengan teknik yang sama (Hasil observasi 1-10). 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan WS, 
“kalau khusus enggak, tapi biasanya sama. Tapi tetap berbeda 
tujuannya kan mbak. Misalnya begini saya memberikan lembar 
kerja siswa. Saya memberikan hal yang berbeda antara slow 
learner dan reguler meskipun gak letter lag Oh iki jelas beda 
kok nggon aku beda” biasnaya anak seperti itu. Nanti kan yang 
menjadi tugas pembelajaran anak slow learner itu kan bisa 
tercapai. Sih reguler juga bisa. Karena kalau ngeboti yang slow 
learner nanti yang reguler akan jenuh. Jadi kan harus jadi bisa 
jembatan dua duanya (CW 3).  
 
Kepala sekolah pun mengungkapkan bahwa untuk siswa slow 
learner tidak ada pembedaan jenis lembar kerja. Lembar kerja yang 
berbeda hanya diberikan untuk siswa berkemampuan membaca rendah 
(low vision). Untuk siswa slow learnertetap mendapat lembar jawab 
yang sama. 
“Kalau untuk yang ke-ABK-an nya tidak terlalu parah ya itu 
nanti hanya disamakan dengan yang lain. Tapi kalau sudah 
anak-anak itu sudah tidak mampu itu dibuatkan sendiri oleh 
guru kelasnya” (CW 4). 
 
Hasil dokumentasi menunjukkan siswa slow learner mendapat 
lembar jawab yang sama dengan siswa lain. Siswa PCP pun mengaku 
bahwa semua siswa mendapat tugas, soal tes, dan lembar jawab yang 
sama (Gambar 41, Gambar 44, CW 5). 
Sehingga hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi ini 
menunjukkan bahwa tidak ada tawaran pemilihan tugas untuk siswa 
slow learner. Layanan tes yang diberikan sekolah adalah sama untuk 
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seluruh siswa yang masih mampu mengikuti pembelajaran secara 
reguler termasuk slow learner. 
c. Instruksi dan Perintah Spesifik 
1) Cara pemberian perintah/petunjuk lisan dan tulisan 
Selama observasi petunjuk dan perintah lebih sering 
disampaikan secara lisan oleh guru. Seperti pada observasi tanggal 23 
Maret dimana siswa diminta membuat kaleidoskop dan cakram warna. 
Petunjuk proses pembuatan sudah ada di buku paket IPA, tetapi guru 
tetap membacakan petunjuk pembuatannya kepada semua siswa (CW 
2). 
Observasi hari tanggal 30 Maret juga menunjukkan guru 
memberikan peunjuk pembuatan karangan secara lisan. WS 
memberikan petunjuk secara klasikal kepada seluruh siswa di dalam 
kelas (CL 6). 
Selama penelitian WS hanya sekali memberikan petunjuk secara 
khusus untuk PCP yaitu ketika PCP terus saja mengeluh tidak bisa 
membuat kalaidoskop (CL 2). Hal ini dikuatkan oleh hasil wawancara 
dengan GRD dan PNT pada tanggal 5 April 2016 yang mengatakan 
bahwa petunjuk disampaikan dengan lisan dan terkadang siswa 
diminta untuk membaca sendiri. PCP mengungkapkan dalam 
wawncaranya, “Kadang dibacain kadang membaca sendiri” (CW 5, 8, 
9). 
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Menurut wawancara dengan WS (CW 3), petunjuk atau 
perintah khusus dalam tugas selalu diberikan dan dijelaskan terlebih 
untuk siswa, sebab jika tidak diberikan siswa tidak akan paham.   
Oleh karena itu, hasil menurut hasil wawancara dan observasi 
guru memberikan perintah dan petunjuk dengan cara lisan kepada 
seluruh siswa. 
2) Pengulangan perintah/petunjuk 
Selama observasi guru tampak sering mengulang petunjuk, 
terlebih lagi ketika ada siswa yang tidak paham atau tidak mengerti 
guru akan terus mengulang perintah dan petunjuk tersebut. Seperti 
pada observasi tanggal 22 Maret, 23 Maret, 30 Maret dan 4 April (CL 
1, 2, 6, 9). 
WS menekankan kepada semua siswa untuk bertanya ketika 
mereka belum paham. Dalam wawancara WS juga mengungkapkan 
bahwa apabila penyampaian secara lisan tersebut diulang-ulang akan 
membuat siswa slow learnerdan reguler akan tetap ingat. 
Ya. Inggih. Jadi untuk slow learner. Kalau mereka tidak bisa 
e... ketika ada... jadi gini.. ketika ada anak lain yang istirahat, 
ada waktu yang senggang, biasanya anak-anak itu tak panggil 
kalau mereka berkata Bu saya belum jelas, gak hanya slow 
learner yang reguler juga, biasanya saya jelaskan disini, atau 
saya ke mejanya. Jadi saya menekankan pada anak-anak 
bahwa bertanya itu tidak mbayar kalau diem berarti dianggap 
bisa (CW 5). 
 
Hal ini juga sesuai dengan pengakuan GRD dalam 
wawancaranya yang mengungkapkan bahwa guru akan mengulang 
sampai dua tiga kali supaya semua siswa paham (CW 8). 
92 
 
Dari hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa guru 
akan mengulang instruksi dan perintah sampai siswa paham. 
3. Layanan Akomodasi Tuntutan Waktu 
a. Alternatif waktu tes 
1) Perpanjangan, pengulangan, dan pemberian istirahat saat tes 
Menurut hasil wawancara dengan kepada sekolah DA pada 
tanggal 9 April 2016siswa slow learner tidak mendapatkan waktu 
perpanjangan saat pelaksaan tes. Semua siswa mendapat rentang 
waktu yang sama.  
“iya mbak. Kalau dalam ulangan itu disesuaikan. Biasanya 
anak-anak itu walaupun berkebutuhan khusus, anak-anak kan 
sudah bosan ya dengan perpanjangan, terlebih untuk 
pengerjaan soal-soal itu ada waktu perpanjangan. Tapi untuk 
siswa lamban belajar dianggap masih mampu untuk mengikuti 
waktu yang ada. Jadi tidak ada perpanjangan” (CW 4). 
 
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan WS yang 
mengungkapkan bahwa tes berlaku untuk semua siswa. Siswa PCP 
juga mengungkapkan tidak ada perpanjangan waktu untuknya ketika 
pelaksanaan tes. Guru mengungkapkan bahwa tidak ada perpanjangan 
waktu ketika tes, sebab siswa-siswa tersebut malah dapat 
menyelesaikan soal tes dengan cepat walaupun dengan jawaban yang 
tidak tepat.  
“ nomor satu rampungnya itu lho. Rampung dhisik dewe tapi 
nanti hasilnya juga gak maksimal. Jadi saya sering kalau slow 
learner selesai duluan saya teliti dulu nomor ini ngawur nomor 
ini ngawur pokoknya jangan sampai dhisikan. Perpanjangan 
waktu gak ada” (CW 5). 
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Teman siswa PCP yaitu GRD, dan PNT juga mengungkapkan 
bahwa tidak ada perpanjangan waktu ketika pelaksanaan tes. Semua 
siswa mendapat rentang waktu pengerjaan yang sama. Hasil 
dokumentasi mengenai jadwal tes juga menunjukkan bahwa tidak ada 
perpanjangan waktu. Waktu dalam dokumentasi tersebut hanya 
menunjukkan satu jenis rentang jadwal yang berlaku untuk seluruh 
siswa kelas V (Gambar 42). 
Siswa slow learner juga tidak mendapat kesempatan 
pengulangan tes dan pemberian jeda istirahat saat tes. Pengulangan tes 
hanya ada dalam remidi ketika siswa mendapat nilai di bawah KKM. 
“Kalau pengulangan gak ada ya, adanya hanya remidi. Kalau 
anak belum mencapai KKM bukan diulangi tapi diremidi dan 
pengayaan bagi yang lebih KKM. Kalau anak ABK 
kebanyakan kan dibawah KKM jadi ikut yang remidi”(CW 4). 
 Untuk pengulangan tes, pengakuan WS juga menyebutkan 
tidak adanya pengulangan tes dengan soal yang sama. “ Tidak. Tapi 
ketika ada tugas dari saya dan itu belum siap biasanya saya ulang 
kembali” (CW 3). 
Menurut WS pemberian jeda istirahat juga tidak pernah 
diberikan kepada siswa slow learner.  
“Enggak. Seperti PCP, HDR, RH, RG, itu masih bisa 
mengerjakan terus.  Jadi gak ada. Kadang-kadang malah 
nomor satu e mbak selesainya” (CW 3). 
 
Hal ini diperkuat dengan pengakuan kepala sekolah yang 
menyatakan bahwa sekolah tidak memberikan jeda waktu istirahat 
saat pelaksanaan tes. “..... Jeda istirahat tidak ada ya mbak” (CW 4). 
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Siswa PCP juga mengungkapkan tidak ada perpanjangan 
waktu untuknya ketika pelaksanaan tes. Teman siswa PCP yaitu GRD, 
dan PNT juga mengungkapkan bahwa tidak ada perpanjangan waktu 
ketika pelaksanaan tes. Semua siswa mendapat rentang waktu 
pengerjaan yang sama. Hasil dokumentasi mengenai jadwal tes juga 
menunjukkan bahwa tidak ada perpanjangan waktu (CW 5, 8, 9, 
Gambar 42. 
Dari hasil wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan 
bahwa sekolah tidak menyediakan perpanjangan waktu, pengulangan 
waktu, dan pemberian jam istirahat ketika tes berlangsung.  
b. Perpanjangan waktu pengerjaan tugas 
 Hasil observasi menunjukkan WS memberikan panjang waktu yang 
sama untuk seluruh siswa dalam pengerjaan tugas. Ketika  ada beberapa 
orang yang belum selesai mengerjakan tugasnya, maka guru akan 
memperpanjang dan menunggu hingga semua siswa selesai.  Berikut 
pengakuannya, “ Tidak. Tapi ketika ada tugas dari saya dan itu belum siap 
biasanya saya ulang kembali” (CW 3). 
Menurut hasil wawancara dengan WS, perpanjangan pengerjaan 
tugas selalu diberikan kepada siswa. WS akan menunggu kesiapan siswa. 
Perpanjangan tidak hanya diberikan kepada siswa slow learner saja tapi 
kepada semua siswa tanpa membedakan.  
“...Tapi ketika ada tugas dari saya dan itu belum siap biasanya saya 
ulang kembali .... ya jadi saya menunggu kesiapan siswa tapi 
tergantung juga dari waktunya” (CW 3). 
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Wawancara dengan kepala sekolah tanggal 9 April 2016  juga 
mengungkapkan bahwa perpanjangan waktu pengerjaan soal dan tugas 
memang wajib diberikan kepada siswa yang lambat dalam belajar dan untuk 
perpanjangannya ini menyesuaikan kondisi kelas dan kebijakan guru di 
masing-masing kelasKepala sekolah mengungkapkan “...memang untuk 
anak yang berkebutuhan khusus memang berhak untuk mendapatkan 
perpanjangan khusus” (CW 4). Namun, hal berbeda diungkapkan oleh siswa 
PCP, GRD, dan PNT yang mengungkapkan bahwa waktu pengerjaan tugas 
yang diberikan oleh guru kepada siswa adalah sama (CW 5, 8, 9). 
Menurut hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 
perpanjangan waktu diberikan kepada semua siswa dengan melihat kesiapan 
siswa dan panjang waktu yang diberikan sama kepada setiap siswa.   
4. Layanan Akomodasi Lingkungan Belajar 
Akomodasi mengenai lingkungan belajar yang dilakukan oleh guru 
kelas WS menurut hasil observasi adalah sebagai berikut: 
a. Pengubahan pengaturan tempat duduk 
Menurut hasil observasi 1-10, perubahan tempat duduk tidak terjadi 
secara signifikan. Perubahan tempat duduk hanya terjadi di beberapa siswa. 
Sebagaian besar siswa duduk di tempat yang sama pada setiap harinya.  
1) Penempatan PCP  
Penempatan PCP selalu ada di tempat duduk bagian depan di 
depan meja guru seperti pada pertemuan tanggal 22, 23, 26, 28, 31 Maret 
dan 4, 9 April saat pembelajaran terjadi di ruang kelas VA. Ketika 
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pembelajaran dipindah di ruang aula selama dua hari PCP tetap duduk di 
barisan paling depan siswa.  
Menurut hasil wawancara dengan guru kelas WS, siswa yang 
mengalami lambat belajar memang diletakkan sedekat mungkin dengan 
jangkauan guru oleh karena itu PCP diletakkan di tempat duduk di depan 
persis meja guru. 
“Namun pada dasarnya anak yang tidak bisa lihat nanti ditaruh di 
depan, anak yang tidak bisa mengikuti di depan, anak yang 
ketinggalan dari segi akademis anak yang tidak paham di depan” 
(CW 3). 
 
Hasil wawancara dengan PNT, dan ZHW juga mengungkapkan 
bahwa siswa yang duduk di bagian depan merupakan siswa yang dipilih 
oleh guru dikarenakan mengalami kesulitan dalam belajar, sering 
mengganggu teman, dan yang tidak fokus dalam belajar. Seperti yang 
diungkapkan oleh ZHW,“... soalnya sering rame mbak, gak 
memperhatikan kalo di belakang jadi ditaruh di depan” (CW 6). 
Hasil wawancara dengan PCP juga mendapatkan pengakuan 
bahwa ia duduk di barisan depan setiap harinya. “Saya duduk di depan 
terus” Pendapat PCP didukung pengakuan GRD yang mengatakan bahwa 
PCP memang duduk di bagian depan. Ia berkata, “ yang duduk di depan 
biasanya PCP, PG, HFZ, DFF”. Pernyataan ini mendukung bahwa siswa 
slow learnerselalu ditempatkan di barisan depan (CW 5, 8). 
Dokumentasi menunjukkan siswa PCP mendapatkan penempatan 
yang konsisten. Dalam dua lokasi proses pembelajaran yang berbedayaitu 
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di ruang kelas VA dan di aula dapat teramati bahwa siswa slow learner 
tampak duduk di barisan paling depan (Gambar 27, 38). 
Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi  menunjukkan 
bahwa guru menempatkan PCP di barisan paling depan oleh karena PCP 
merupakan siswa slow learner yang membutuhkan bimbingan oleh 
karena itu guru menempatkan slow learner di barisan paling depan yang 
dekat dengan jangkauan guru.  
2) Perubahan tempat duduk siswa 
Dalam hasil observasi menunjukkan beberapa kali guru 
melakukan pemindahan tempat duduk ke beberapa siswa Perubahan 
tempat duduk tersebut diawali dengan kejadian dimana siswa tampat 
gaduh sehingga siswa tersebut dipindah di tempat duduk bagian depan. 
Kejadian tersebut bisa dilihat pada tanggal 23 Maret dimana HFZ 
diminta pindah dari tempat duduknya di bagian belakang ke tempat 
duduk depan kelas bersebelahan dengan PCP yang dimana pada hari itu 
sebelahnya tidak masuk sekolah (CL 2). 
Selain itu pada tanggal 29 siswa DFF juga dipindah di bagian 
baris nomor dua oleh karena mengganggu teman. Kemudian kejadian 
yang sama juga terjadi di tanggal 30 Maret 2016 dimana siswa DMR dan 
RH diminta duduk di depan bersebelahan dengan PCP oleh karena 
mereka berdua tampak tidak fokus mengikuti pembelajaran di belakang 
dan saling berbicara (CL 5, 6).  
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Alasan dalam perubahan posisi ini adalah karena siswa ramai 
sehingga dipindah ke depan sesuai dengan wawancara dengan guru kelas 
WS yang mengungkapkan bahwa salah satu alasan guru memindah siswa 
adalah karena mengganggu teman dan tidak fokus dalam pelajaran.WS 
mengaku, “Misalnya nanti karena menanggu pelajaran, saling 
mengganggu,nanti kita rotasi kembali” (CW 3). 
Pendapat WS sesuai dengan pendapat kepala sekolah yang 
mengebutkan bahwa,  
“ya, karena saya mendapat laporan dari wali agar ada keadilan. 
Tapi cuman untuk anak yang berkebutuhan khusus memang tidak 
dirotasi. Jadi misalnya untuk anak yang low vision meskipun anak-
anak lain dirotasi dia tetap berada di depan. Termasuk anak-anak 
yang tidak dapat berkonsentrasi dia tidak diletakkan di depan 
karena nanti pasti tidak fokus” (CW 4). 
 
Hasil wawancara dengan siswa GRD, PNT, dan PCP yang 
mengungkapkan bahwa guru merotasi atau memindah siswa dan 
memilihkan tempat duduknya dengan alasan jika siswa tersebut ramai 
dan membuat kegaduhan (CW 5, 8, 9). 
Hasil wawancara dan observasi ini menunjukkan bahwa 
perubahan posisi tempat duduk siswa tidak dilakukan secara rutin 
melainkan dipindah oleh guru menurut kondisi siswa di dalam kelas. 
Siswa yang menganggu pelajaran dan membutuhkan bimbingan lebih 
banyak ditempatkan di barisan depan sehingga dekat dengan jangkauan 
guru.  
b. Pembentukan kelompok kecil 
1) Pembelajaran kooperatif 
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Guru melakukan pembelajaran kooperatif ketika ada penugasan 
yang harus dikerjakan secara kerja kelompok. Dari hasil observasi terjadi 
dua kali pembentukan kelompok yaitu pada tanggal 22 Maret untuk mata 
pelajaran matematika dan 29 Maret 2016 untuk mata pelajaran IPS. 
Dalam dua pertemuan pelajaran IPS berikutnya di observasi 31 Maret 
2016, kelompok IPS yang terbentuk sebelumnya mempresentasikan 
tugasnya sehingga tidak terjadi pembentukan kelompok baru lagi. Tidak 
ada pembedaan dalam pembelajaran kooperatif, semua siswa diikutkan 
dalam pembentukan kelompok. Menurut hasil wawancara dengan guru 
kelas, guru memang sering melakukan pembelajaran dalam kooperatif. 
Hasil wawancara dan observasi menunjukkan guru melakukan 
pembelajaran kelompok kecil (CL 1, 5, 7; CW 2, 3). 
2) Rotasi Anggota kelompok kecil 
Hasil wawancara mengungkapkan guru melakukan rotasi 
anggota kelompok secara heterogen dengan penggabungan siswa inklusi 
dan siswa reguler. Guru WS mengaku, “saya pokoknya heterogen 
pokoknya gak homogen” (CW 3).   
Pengakuan GRD, PNT, dan PCP mengungkapkan bahwa 
pemilihan anggota kelompok biasanya urut absen, memilih sendiri, 
berhitung, dan dipilihkan (CL 5, 6, 9). 
Hal ini sesuai dengan pengakuan guru WS bahwa,  
“bisa saya bisa siswa. Nanti kalau siswa sendiri milihnya saya 
anggapnya homogen misalnya dari reguler semua nanti saya 
acak lagi. Saya tukar beberapa. Jadi yang gak bisa ditolong 
temen lainnya yang bisa” (CW 3). 
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Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi dimana guru 
membentuk kelompok dengan anggota yang berbeda saat: 
a) Rotasi anggota kelompok saat Matematika 
Seperti pada kelompok saat mata pelajaran matematika PCP satu 
kelompok dengan HFZ, HDR, dan NFL. Guru memilihkan anggota 
kelompok berdasarkan tempat duduk terdekat(CL 1). 
b) Rotasi anggota kelompok saat IPS 
Kemudian di kelompok kedua saat mata pelajaran IPS, siswa PCP 
satu kelompok dengan DFF, GRD, dan ANY. Guru memilihkan 
anggota kelompok secara acak (CL 5). 
c) Rotasi anggota kelompok saat drama Bahasa Indonesia 
Saat presentasi drama, guru membentuk kelompok yang berbeda 
dengan kelompok mata pelajaran lain (CL 10). 
Dokumentasi gambar 22 menunjukan rotasi kelompok IPS yang 
memiliki anggota berbeda dengan kegiatan kelompok saat mata pelajaran 
matematika dan bahasa Indonesia (Gambar 22). 
Pembentukan dua kelompok dalam dua mata pelajaran yang 
berbeda tersebut memiliki anggota yang berbeda. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa guru selalu merotasi kelompok kecil dengan anggota 
yang berbeda. 
3) Pemilihan tutor sebaya dalam kelompok kecil 
Hasil wawancara guru mengungkapkan bahwa beliau 
memasangkan siswa slow learner dengan siswa yang diharapkan dapat 
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menjadi tutor sebaya. Namun WS tidak pernah menyampaikan kepada 
siswa secara langsung tentang pemasangan. WS mengungkap bahwa ia 
sering menempatkan siswa slow learnerPCP kepada siswa yang dapat 
dijadikan tutor dalam tugas kelompok, “ saya titipkan ke anak yang lebih 
bisa jadi tutornya... iya dalam tugas kelompok ....”. Hasil observasi juga 
menunjukkan WS  memilhkan siswa yang mendapat rangking atas untuk 
menjadi anggota atau koordinator dalam kelompok untuk siswa PCP 
(CW 3). Kejadian ini terjadi pada: 
a)  Diskusi Kelompok Matematika 
Tanggal 22 Maret 2016 dimana WS memilih HFZ menjadi 
koordinator dan ketua kelompok untuk PCP. HFZ merupakan siswa 
yang termasuk pandai karena mendapat peringkat tiga di semester 
lalu (CL 1). 
b) Diskusi kelompok IPS 
Kemudian pada tanggal 29 Maret di pembentukan kelompok ke-2, 
guru memilihkan GRD menjadi satu kelompok dengan PCP. Siswa 
GRD merupakan siswa yang mendapat peringkat satu di kelas. Hal 
ini diperkuat dengan dokumentasi yang menunjukan hasil 
pemasangan(CL 5, Gambar 22). 
c) Saat praktikum IPA 
Saat mata pelajaran IPA dimana siswa membuat kalaidoskop dan 
cakram warna, guru meminta NFL untuk membimbing PCP yang 
kesulitan dalam membuat cakram warna(CL 2). 
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Oleh karena itu hasil wawancara dengan PCP hanya 
mengungkapkan bahwa dia sering dipilihkan anggota kelompoknya oleh 
guru tanpa mengetahui tutor sebaya. Dalam wawancaranya, PCP 
mengukap, “Iya, bu guru sering minta teman buat ngajarin.” GRD juga 
mengungkapkan bahwa dalam pemilihan anggota kelompok guru meminta 
untuk mengajari yang tidak bisa dengan pengakuan, “Gak tau  tutor 
sebaya, taunya disuruh ngajarin aja kalo ada teman yang tidak bisa” (CW 
5, 8). 
Hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi ini menunjukkan 
bahwa guru memasangkan slow learnerdengan tutor sebaya tetapi tidak 
memberi tahu langsung dengan istilah tutor sebaya hanya sebagai teman 
yang diminta membantu slow learneryang kesulitan dalam memahami 
informasi.  
c. Pemberian umpan balik lisan dan tulisan 
1) Pemberian apresiasi 
Menurut hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, guru 
sering memberikan apresiasi kepada siswa dalam bentuk lisan dan tepuk 
tangan. Guru sering mengungkapkan bentuk pujian dengan 
mengacungkan jempol sebagai apresiasi. Dalam observasi, guru 
memberikan apresiasi dengan cara:  
(a) Dalam bentuk pujian 
Pemberian apresiasi dalam bentuk pujian lisan ini hampir terjadi 
setiap hari untuk siswa Dari pengamatan pemberian apresiasi untuk 
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PCP terjadi hanya satu kali pada tanggal 28 Maret 2016 dengan 
ungkapan “Ya benar PCP” sambil mengacungkan jempol. Guru 
memberi apresiasi ketika siswa dapat menjawab pertanayaan yang 
diberikan dengan ungkapan “Ya benar, pintar!” (CL 4) 
(b) Dalam bentuk tepuk tangan 
Pemberian tepuk tangan terjadi ketika ada kelompok siswa yang telah 
melakukan presentasi atau menunjukan hasil drama di depan kelas. 
Hal ini terjadi pada tanggal 29 Maret, 31 Maret, dan  9 April 2016 
(CL 5, 7, 9). 
Saat pelaksanaan drama, peneliti merekam peristiwa yang terjadi 
dan menunjukkan bahwa guru memberikan apresiasi dalam bentuk pujian 
kepada siswa yang dapat melakukan drama dengan baik. Serta meminta 
siswa lain untuk memberikan tepuk tangan ketika kelompok telah selesai 
(CL 12). 
Menurut hasil wawancara yang disampaikan oleh siswa GRD, 
PNT, dan PCP guru sering memberikan apresiasi pujian dan tepuk 
tangan. Apresiasi pujian dan tepuk tangan pernah diberikan kepada 
seluruh siswa. Apresiasi berupa tepuk tangan bisa dilihat dalam 
dokumentasi gambar. Guru pernah memberikan reward berupa barang 
berupa alat tulis ketika tahun lalu dan hanya terjadi satu kali. Berikut 
pengakuannya,  
“rewardnya itu satu biasanya kalo nilai 100 saya beri pensil. 
Sebenarnya gak seberapa misal kalau pertanyaan saya berikan 
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makanan selain itu biasanya kalo menjawab bisa kan gak harus 
barang ya mbak misalnya baguss... pintar. Pujian (CW 3). 
 
Khusus untuk siswa slow learner, siswa belum pernah 
mendapatkan reward berupa barang. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara dengan PNT dan GRD yang mengungkapkan bahwa siswa 
yang pernah mendapatkan hadiah berupa barang adalah PNT (CW 8, 9). 
Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi  menyimpulkan 
bahwa guru memberikan apresiasi dengan pujian dan acungan jempol 
ketika siswa dapat menjawab pertanyaan, memberikan tepuk tangan 
setelah memeberikan presentasi, guru pernah memberikan hadiah barang 
ketika siswa mendapat nilai 100. Siswa slow learner belum pernah 
mendapatkan hadiah berupa barang. 
2) Umpan balik sanksi 
Guru memberikan umpan balik sanksi ketika siswa tidak 
mengerjakan pekerjaan rumah. Hal itu terjadi pada tanggal 29 Maret 
2016 dimana ada beberaa siswa yang tidak mengerjakan PR bahasa 
Indonesia dan PR bahasa Jawa. Oleh karena itu siswa mendapatkan 
sanksi untuk mengerjakan PR tersebut di luar kelas dan melaksanakan 
tugas piket saat pulang sekolah (CL 5). 
Pemberian sanksi ini sesuai dengan hasil wawancara dengan ZWH, 
GRD, dan PCP yang mengungkapkan bahwa siswa yang tidak 
mengerjakan PR harus mengerjakan PR di luar kelas dan melaksanakan 
tugas piket sepulang sekolah (CW 5, 6, 8). 
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Hasil wawancara dengan guru kelas juga menunjukkan adanya 
sanksi ketika siswa tidak mengerjakan PR yaitu dengan mengerjakan PR 
di luar kelas dan melaksanakan tugas piket sepulang sekolah. Ketika ada 
pengulangan kelalaian maka akan dimintakan tanda tangan orang tua dan 
pemanggilan orang tua. 
ada, pertama kan anak-anak sudah tau piket, kedua itu kalau sudah 
berkali-kali di buku saya tulisi. Nanti tanda tangan orang tua. Kalau 
itu juga masih biasanya orang tua saya aturi untuk ke sekolah. (CW 
3) 
 
Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa ada 
pemberian sanksi ketika siswa lalai dalam mengerjakan pekerjaan rumah. 
Bentuk sanksi yang diberikan adalah siswa diminta mengerjakan PR di 
luar kelas dan melaksanakan tugas piket sepulang sekolah. Peraturan ini 
berlaku untuk seluruh siswa.   
d. Pemberian dorongan positif 
1) Pemberian motivasi dan nasehat sebagai dorongan positif terhadap 
perilaku siswa 
Hasil observasi menunjukkan guru memberikan dorongan positif 
kepada siswa slow learner dalam bentuk nasehat dan motivasi. Hal 
tersebut terjadi saat: 
(a) Siswa slow learnermengeluh 
Saat observasi PCP seringkali mengeluh. Pada tanggal 23 Maret 
ketika PCP mengeluh karena tidak bisa, WS memberikan motivasi, “bisa 
pasti bisa. Kerjakan pelan-pelan saja.” Oleh karena itu guru tampak 
memberikan motivasi secara lisan kepada PCP dalam bentuk nasehat 
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dan dorongan agar PCP dapat bekerja secara mandiri, jangan mengeluh, 
dan terus berusaha (CL 1, 2, 7).  
(b) Saat penjelasan materi 
Kemudian selebihnya guru lebih sering memberikan motivasi, 
refleksi, dan nasehat untuk seluruh siswa di dalam kelas. Pemberian 
dorongan positf untuk seluruh siswa ini diberikan di sela-sela 
pembelajaran. Seperti pada tanggal 30 Maret guru memberikan refleksi 
cerita dan motivasi untuk berpikir sebelum bertindak. Setelah itu pada 
tanggal  31 Maret guru memotivasi supaya siswa bersabar dan lebih 
teliti  (CL 6, 7). 
Hasil wawancara dengan PCP juga mengungkapkan bahwa ia pernah 
mendapatkan motivasi dari WS berupa nasehat “belajarlah dengan tekun”.  WS 
dalam wawancara juga mengungkapkan bahwa ia selalu memberikan dorongan 
positif tidak hanya kepada siswa yang bersangkutan tetapi juga kepada orang 
tuanya siswa(CW 3, 5). 
Oleh karena itu, hasil wawancara dan observasi menyimpulkan bahwa 
guru memberikan dorongan positif kepada siswa slow learnerdengan cara 
memberi motivasi dan nasehat ketika siswa mengeluh dan menyisipkan nasehat 
kepada semua siswa saat proses pembelajaran.  
e. Penempatan siswa saat tes 
1) Penempatan siswa saat tes, ulangan, remidi, dan pengayaan. 
Dalam observasi peneliti tidak mengamati adanya tes dari pihak 
sekolah. Menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah tidak ada 
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penempatan khusus untuk siswa slow learner. Penempatan khusus hanya 
untuk siswa yang mengalami low vision dimana siswa harus duduk di 
barisan depan kelas. 
kalau untuk slow learner itu gak terlalu nganu ya.. kalau untuk 
slow learner ya sesuai dengan aturan. Kalau untuk anak yang low 
vision selain slow learner itu nanti ada kebijakan khusus ta ( CW 
4). 
Wawancara dengan WS juga mengungkapkan bahwa saat tes, 
penempatan siswa tetap urut absen. Siswa PNT, GRD, PCP, dan HFZ juga 
mengungkapkan bahwa penempatan saat tes dilakukan dengan urut absen 
(CW 3, 5, 7, 8, 9). 
Peneliti tidak mengamati adanya kegiatan ulangan. Peneliti 
mengamati kegiatan remidi dan pengayaan. Pelaksanaan kegiatan remidi 
dan pengayaan bersamaan dengan jam pembelajaran. Terdapat pemisahan 
penempatan siswa untuk pelaksanaan remidi dan pengayaan. Siswa yang 
melaksanakan remidi ditempatkan di dua banjar meja sebelah barat dan 
pengayaan di dua banjar meja sebelah timur. Untuk penempatan siswa 
dalam kursi guru tidak menentukan. Siswa boleh memilih sendiri. Hasil 
dokumentasi menunjukan bahwa siswa PCP duduk di bangku nomor dua 
dari depan di meja paling barat (CL 3, Gambar 28). 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah, siswa, dan guru 
menunjukkan bahwa tidak ada penempatan khusus untuk siswa slow 
learner di saat pelaksanaan tes.  
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C. Pembahasan Hasil Penelitian Layanan Akomodasi dalam Pembelajaran 
untuk Siswa Lamban Belajar (Slow learner) Kelas VA SD Negeri 1 
Tamansari 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah peneliti sajikan 
sebelumnya untuk mengidentifikasi bagaimana akomodasi dalam 
pembelajaran untuk siswa lamban belajar (slow learner) Kelas VA SD Negeri 
Tamansari I secara umum, akan diuraikan dalam pembahasan sebagai berikut. 
Layanan akomodasi yang telah teramati yaitu mengenai: (1) cara 
pengajaran dan materi, (2) tugas dan penilaian, (3) tuntutan waktu, dan (4) 
lingkungan belajar. Hal ini merupakan aspek kriteria menurut Pujaningsih 
(2010). Berikut adalah pembahasan mengenai aspek layanan akomodasi 
pembelajaran oleh guru kelas untuk siswa lamban belajar (slow learner). 
1. Cara Pengajaran dan Materi 
Cara pengajaran dan materi dijabarkan ke dalam indikator : (a) 
pembelajaran secara bertahap, (b) Pemberian metode belajar drill dan 
pengulangan, (c) pembagian materi dalam setiap pertemuan, (d) Pertanyaan 
dan jawaban langsung, (e) Kontrol tingkat kesulitan soal, (f) Penggunaan 
teknologi dan alat bantu pembelajaran, (g) Pemberian contoh pemecahan 
masalah oleh guru, (h) Pembelajaran dalam kelompok kecil, dan (i) Pembuatan 
rangkuman materi.   
Indikator yang pertama adalah pembelajaran secara bertahap. 
Pembelajaran secara bertahap merupakan pembelajaran dari hal yang 
sederhana ke hal yang lebih rumit. Dalam penelitian ini guru melakukan 
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pembelajaran secara bertahap sesuai dengan pendapat Swanson (dalam 
Pujaningsih, 2010: 200-201) yang menyebutkan bahwa salah satu bentuk 
akomodasi dalam materi dan cara pengajaran yang efektif adalah dengan 
pembelajaran bertahap misal latihan dibagi menjadi beberapa langkah.  Hal ini 
sesuai dengan pendapat Mumpuniarti, Sari Rudiati, Sukinah, dan Eka Cahya P 
(2014:11) bahwa salah satu penanganan anak lamban belajar adalah dengan 
memberikan tugas secara bergradasi dari tingkat kesulitan yang rendah ke 
tingkat yang lebih tinggi.  
Kemudian untuk pemberian metode drill. Metode drill dapat diberikan 
secara lisan dan tulisan. Guru tidak memberikan memberikan metode drill soal 
kepada siswa baik secara lisan maupun tulisan namun guru selalu memberikan 
pengulangan materi untuk siswa. Pembagian materi dilakukan di setiap 
pertemuan dengan porsi yang menyesuaikan kondisi siswa. Guru 
menyampaikan pertanyaan secara klasikal. Penunjukkan siswa terjadi ketika 
siswa tidak ada yang mengacungkan tangan. Tidak ada pembedaan dalam 
pemberian soal dan pembedaan tingkat kesulitan soal untuk siswa. Pembedaan 
penyesuaian kesulitan soal dengan kemampuan siswa hanya terjadi ketika 
pelaksanaan remidi dan pengayaan. Selebihnya guru tidak melakukan 
pembedaan antara siswa slow learnerdan reguler. 
Guru menggunakan teknologi dan media pembelajaran untuk 
mempermudah pemahaman informasi siswa. Guru tidak menggunakan alat 
bantu khusus untuk siswa slow learner. Guru memberikan contoh pemecahan 
masalah sebelum siswa mengerjakan secara mandiri.  
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Guru menerapkan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran koopertatif yang 
dilakukan guru adalah membentuk sebuah team yang terdiri dari empat sampai 
lima siswa. Cara pembentukan team yang dilakukan oleh guru adalah dengan 
menunjuk siswa, menghitung, urut absen, berdasarkan posisi, dan memilih 
sendiri. Pemilihan anggota kelompok oleh guru bertujuan untuk pembentukan 
kelompok yang heterogen antara siswa inklusi dan siswa reguler. Guru 
memberikan bimbingan dalam pembuatan rangkuman materi secara lisan. 
Pemberian rangkuman dilaksanakan dengan lisan dan tulisan.Guru telah 
melakukan akomodasi dalam cara pengajaran dan materi.  
2. Tugas dan Penilaian 
Indikator tugas dan penilaian terdiri dari: (1) Tugas, (2) Penilaian, (3) 
Instruksi dan Perintah Spesifik. Tugas dan PR yang diberikan untuk slow 
learner seharusnya mendapat porsi yang lebih mudah dan lebih sedikit 
daripada siswa reguler. Seperti yang diungkapkan oleh Nani Triani dan Amir 
(2013:29)  untuk memberi tugas yang lebih sederhana atau lebih sedikit untuk 
slow learner dibandingkan teman-temannya untuk menghindari frustasi. 
Namun, guru memberikan PR dan tugas yang sama untuk semua siswa baik 
reguler maupun siswa slow learner. Tidak ada pembedaan jumlah dan konten 
tugas untuk siswa slow learner.  
Akomodasi pemberian grafik atau tabel matematika dapat memudahkan 
siswa dalam memahami konsep dan proses matematika. Penggunaan alat bantu 
hitung atau kalulator dapat pula memudahkan siswa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Mumpuniarti, Sari Rudiati, Sukinah, dan Eka Cahya P (2014:23) 
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bahwa slow learnerdiperbolehkan menggunakan berbagai alat bantu.Namun, 
dalam penggunaan alat bantu dalam pengerjaan matematika guru tidak 
mengijinkan seluruh siswa menggunakan kalkulator, tabel, grafik dan 
sebagainya.  
Carrol (1998:206) mengemukakan bahwa slow learnerakan lebih mudah 
menyerap konsep jika dikuatkan melalui praktik dan aktivitas yang dikenal. 
Dalam beberapa materi di dalam matematika, Shaw (2010) juga menguatkan 
pendapat tersebut bahwa pembelajaran berbasis pengalaman, praktik 
laboratorium, bermain peran merupakan beberapa pendekatan efektif bagi slow 
learner. Guru sudah melakukan pembelajaran menggunakan peragaan secara 
praktik dan bermain peran. Guru memberikan contoh dengan peragaan terjadi 
sekali saat menjelaskan mengenai pengertian sudut. Guru memberi penjelasan 
dengan fisik supaya siswa slow learnerdapat lebih mampu menangkap 
informasi yang abstrak menjadi lebih konkret.  
Guru tidak memberikan pemilihan tugas untuk siswa slow learner. Tidak 
ada pembedaan bentuk tes dan aturan untuk siswa slow learnerdan reguler. 
Untuk pemberian instruksi dan perintah, guru memberikan petunjuk dan 
perintah yang jelas setiap awal kegiatan. Guru mengulang pemberian petunjuk 
dengan melihat kondisi kepahaman siswa. Instruksi atau petunjuk diberikan 
dengan lisan sampai semua siswa paham. Pengulangan petunjuk untuk slow 
learner terjadi ketika siswa tersebut bertanya dan guru sadar akan kesalahan 
yang dilakukan oleh slow learner. Hal ini sesuai dengan pendapat Smith (2012: 
90) yang mengungkapkan bahwa salah satu strategi yang dapat membantu anak 
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berkesulitan belajar adalah dengan menyediakan struktur dan petunjuk yang 
jelas serta memastikan bahwa siswa memahami harapan guru.  
3. Tuntutan Waktu 
Sekolah tidak memberikan perpanjangan waktu untuk siswa slow 
learnerketika mengikuti tes. Kebijakan perpanjangan diberikan hanya ketika 
ulangan harian dan pengerjaan tugas. Waktu perpanjangan tersebut diserahkan 
kepada kebijakan masing-masing guru kelas. Guru telah memberikan tambahan 
waktu bagi slow learneruntuk mengerjakan tugas. Hal ini nampak saat guru 
memberikan perpanjangan waktu untuk siswa ketika siswa belum selesai 
mengerjakan suatu tugas dan menunggu hingga semua siswa selesai. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Savage (1979: 209) yang menyatakan bahwa slow 
learner merupakan siswa yang membutuhkan waktu lebih banyak untuk 
menyelesaikan tugas dan juga sesuai dengan pendapat Smith (dalam 
Pujaningsih, 2010: 201) yang mengemukakan bahwa pemberian waktu khusus 
diberikan agar siswa berkesulitan belajar mampu menyelesikan tugas yang 
diberikan.  
Sekolah juga tidak mengadakan pengulangan tes dengan soal yang sama 
untuk siswa slow learner.  Kegiatan penanganan setelah tes adalah remidi dan 
pengayaan. Selain itu tidak ada pemberian jeda istirahat di sela pengerjaan tes 
untuk siswa slow learner.  
4. Lingkungan Belajar 
Guru selalu menempatkan siswa slow learner di barisan paling depan dan 
duduk persis di depan meja guru. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
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Mumpuniarti, Sari Rudiati, Sukinah, dan Eka Cahya P (2014: 23) bahwa hal 
yang dapat dilakukan untuk mengakomodasi slow learnerdalam pengaturan 
tempat duduk adalah menempatkan slow learnerduduk di urutan depan. Guru 
melakukan rotasi perpindahan tempat duduk tidak secara rutin. Rotasi tempat 
duduk dilakukan hanya ketika ada siswa yang mengganggu jalannya 
pembelajaran. 
Guru melakukan pembentukan kelompok kecil dan rotasi anggota 
kelompok kecil dengan kelompok heterogen. Pemilihan dan rotasi anggota 
kelompok yang dilakukan guru sesuai dengan pendapat Elbaum et al (dalam 
Vaughn dalam Pujaningsih, 2010 : 201), bahwa siswa lamban belajar akan 
lebih nyaman memperoleh bantuan dari teman dalam kelompok belajar yang 
heterogen.Perubahan anggota kelompok terjadi dalam setiap mata pelajaran 
yang berbeda. 
Guru memasangkan siswa slow learnerdengan siswa yang dianggap dapat 
membantu slow learnerdalam memahami informasi di tugas kelompok yang 
diberikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Thurlow (2005:5) yang 
mengemukakan bahwa satu akomodasi yang diberikan untuk anak 
berkebutuhan khusus dalam aspek lingkungan adalah pengaturan kelompok 
kecil.   
Guru memberikan umpan balik lisan dan tulisan dalam bentuk apresiasi 
pujian dan tepuk tangan untuk seluruh siswa yang berhasil menjawab 
pertanyaan. Guru memberikan apresiasi, dorongan positif, motivasi, dan 
refleksi untuk seluruh siswa. Hal ini merupakan hal yang penting karena dapat 
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meningkatkan motivasi kepada slow learner. Seperti pendapat Nani Triani dan 
Amir (2013: 32) yang menyatakan bahwa guru harus selalu melakukan 
reflective teaching. Guru melakukan refleksi baik pada proses pembelajaran 
maupun pada hasil evaluasi. Sekolah tidak menyediakan tempat khusus saat tes 
untuk siswa slow learner. Siswa slow learnermenempati tempat duduk sesuai 
dengan siswa lain.  
115 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam mendeskripsikan 
layanan akomodasi guru dalam pembelajaran untuk siswa lamban belajar (slow 
learner) kelas VA SD N 1 Tamansari, Yogyakarta, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Layanan akomodasi cara pengajaran dan materi 
Guru memberikan pembelajaran yang bertahap dengan melakukan pembagian 
materi sesuai dengan kemampuan siswa, melakukan pembelajaran dalam 
kelompok kecil secara heterogen, menggunakan media konkret, membimbing 
dalam membuat rangkuman dan mengulang penjelasan secara lisan. 
2. Layanan akomodasi tugas dan penilaian 
Guru selalu membacakan, mengulang, dan menjelaskan petunjuk sebelum 
pelaksanaan kegiatan. Guru memberikan PR, tugas, dan soal tes dalam konten 
dan jumlah sama untuk seluruh siswa dalam kelas tanpa membedakan antara 
siswa slow learnerdan reguler.  
3. Layanan akomodasi tuntutan waktu 
Guru memberikan perpanjangan waktu dalam pengerjaan tugas untuk siswa 
slow learner dan reguler. Tidak ada kebijakan pemberian waktu perpanjangan, 
pengulangan, dan jeda istirahat khusus untuk siswa slow learner dalam 
pengerjaan tes atau ulangan umum.   
 
116 
 
 
4. Layanan akomodasi lingkungan belajar 
Guru sudah menempatkan slow learnerdi barisan paling depan, melakukan 
rotasi dengan memperhatikan kondisi siswa, memberikan umpan balik secara 
lisan dengan memberikan apresiasi dalam bentuk pujian, tepuk tangan, dan 
motivasi.  Namun tidak ada penempatan khusus saat pelaksanaan tes.  
Adapun temuan lainnya adalah guru memberikan layanan akomodasi 
kepada siswa slow learner dalam pembelajaran dengan tidak 
mengabaikansiswareguler. Guru juga memberlakukan aturan dengan sanksi 
apabila siswa lupa tidak mengerjakan PR. Sanksi tersebut berlaku untuk seluruh 
siswa berupa pengerjaan PR di luar kelas, pelaksanaan piket, dan tanda tangan 
orang tua.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memebrikan saran sebagai 
berikut: 
1. Guru 
a. Sebaiknya guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dan 
menjawab pertanyaan dengan penunjukkan secara langsung, sehingga 
dapat diketahui sejauh mana tingkat pemahaman anak.  
b. Pengoptimalan kontrol tingkat kesulitan berdasarkan kemampuan dan 
kebutuhan anak. 
c. Pengoptimalan pembelajaran dengan peragaan dan praktik guna 
membangun pengetahuan anak yang lebih baik. 
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2. Kepala Sekolah 
a. Menyediakan alat-alat bantuan yang dapat digunakan oleh siswa yang 
membutuhkan agar dapat menangkap informasi dengan lebih mudah 
seperti kalkulator, kamus ejaan, tabel, dan komputer. 
b. Pengadaan kebijakan waktu khusus untuk anak yang tidak mampu 
mengikuti tuntutan waktu seperti anak reguler. 
  
118 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdul Salim Choiri, Munawir Yusuf, dan Sunardi. (2009). Pendidikan Anak 
Berkebutuhan Khusus Secara Inklusif. Surakarta: Universitas Sebelas Maret.  
Arif Rohman. (2008). Memahami Pendidikan dan Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: 
Laksbang Mediatama Yogyakarta. 
Carpendale,Jeremi I.M., Muller, U., & Bilbok, Maximilliam. (2008)  “Piaget’s 
Theory of Cognitive Development”. Dalam Neil J. Salkind (Ed). Dalam 
Jurnal Encyclopedia of Educational Psychology Vol I&2, Hal 799. USA: 
SAGE Publication, Inc. 
Carrol, Servio. (1998). “Slow learners” in the Regular Classroom. A Handout for 
Teachers. Bethesda: National Association of School Physologist. (diakses di 
www.spearfish.k12.sd.us 3 Mei 2016 pukul 14.05) 
Cece Wijaya. (2010). Pendidikan Remidial; Sarana Pengembangan Mutu Sumber 
Daya Manusia. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
Deklarasi Bandung tanggal 8-14 Agustus 2004 berjudul Indonesia Menuju 
Pendidikan Inklusi. 
Depdiknas. (2007). Pedoman Umum Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif. 
Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal 
Mandikdasmen Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa. 
Kauffman, James M & Hallahan, Daniel P. (2006). Exceptional Learners; 
Indtroduction to Special Education. USA : Pearson Education, Inc. 
Koga, N., Collage,B., & Hall,Tracey. (2004). Curriculum Modification.  Report of  
National Center on Accessing the General Kuriculum. U.S Office of Special 
Education Program 
Mohammad Takdir Ilahi. (2009). Pedidikan Inklusi; Konsep dan Aplikasi. 
Jogjakarta : Ar-Ruzz Media. 
Mulyono Abdulrahman. (2003). Pendidikan Anak Berkesulitan Belajar.Jakarta : 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. 
Mumpuniarti, Sari Rudiati, Sukinah, dan Eka Cahya P. (2014). Kebutuhan Belajar 
Siswa Lamban Belajar (Slow learner) di Kelas Awal Sekolah Dasar Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Laporan Penelitian. FIP UNY. 
Munawir Yusuf. (2005). Pendidikan Bagi Anak Problema Belajar. Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional.  
Nani Triani dan Amir. (2013). Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Lamban 
Belajar; Slow learner. Jakarta : PT Luxima Metro Media. 
119 
 
Ny. S. A. Bratanata. (1975). Pengertian-Pengertian Dasar Dalam Pendidikan 
Luar Biasa untuk SGPLB. Jakarta: Direktorat Pendidikan Guru dan Tenaga 
Teknis. 
Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 21 Tahun 2013 tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 
2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang Memiliki 
Kelainan dan Memiliki Potensia Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa. 
Pujaningsih. (2010). Layanan Pendidikan Anak Berkesulitan Belajar di Sekolah 
Dasar melalui Model Akomodasi Pembelajaran. Jurnal Pendidikan dan 
Kebudayaan (Vol 16) hlm 198-210. 
Reddy,L., Ramar, dan Kusuma. (2006).Slow learners; Their Psychology and 
Instruction. New Delhi: Arora Offset Press. 
Santrock, John W. (2011). Educational Psychology. New York: McGraw-Hill.  
Sari Rudiati, Pujaningsih, dan Unik Ambarwati. (2010) Penanganan Anak 
Berkesulitan Belajar Berbasis Akomodasi Pembelajaran. Jurnal 
Kependidikan (Vol 40, Nomor 2, November 2010 hlm 187-200.  
Savage, John F &Mooney, Jean. (1979). Teaching Reading to Children with 
Special Needs. Massachusetts: Allyn and Bacon, Inc. 
Shaw, R. Steven. (2010). Rescuing Student From the Slow Learner Trap. 
Principal LeadershipFebruari 2010. Diakses dari 
http://www.principals.org/tabid/3788/default.aspx?topic-
rescuing_students_from_the_slow_learner_trap , pada tanggal 10 Februari 
2016.  
Smith, David. (2012). Sekolah Inklusif. Bandung: Nuansa. 
Spearfish School. (1998). Working with Slow learner. Diakses dari 
http://www.understood.org/en/learning-attention-issues/treatments-
approaches/educational-strategies/common-modifications-and-
accommodations, pada 29 Januari 2016. 
Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D). Bandung: ALFABETA. 
 
Thurrow, Martha L, et al. Assessment Participan and Accomodations for Student 
with Dissabilities. Diambil dari The Journal Of Special Education Vol. 
38/No.4/2005 PP 232-240. Diakses melalui sed.sagepub.com at Midland 
State University on January 28, 2016. 
120 
 
Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 Bab XII tentang 
Pendidikan dan Kebudayaan.  
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional 
 
 
  
121 
 
 
 
LAMPIRAN 
  
122 
 
Lampiran 1. KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
LAYANAN AKOMODASI GURU DALAM PEMBELAJARAN UNTUK 
SISWA LAMBAN BELAJAR (SLOW LEARNER) DI KELAS VA SD 
NEGERI 1 TAMANSARI, KOTA YOGYAKARTA 
Variabel Sub 
Variabel 
Indikator  Indikator Deskriptor  
Layanan 
Akomodasi 
Pembelajar
an 
Layanan 
Akomodasi 
Cara 
Pengajaran 
dan Materi 
Pembelajaran secara 
bertahap 
Pembelajaran dari hal 
sederhana ke hal yang lebih 
rumit 
Pemberian metode belajar 
drill dan pengulangan 
Pembelajaran drilldan 
pengulangan lisan dan tulisan 
Pembagian materi dalam 
setiap pertemuan 
Pembagian materi menjadi 
beberapa bagian setiap 
pertemuan  
Pertanyaan dan jawaban 
langsung siswa 
Pertanyaan dan jawaban 
langsung 
Kontrol tingkat kesulitan 
soal 
Penyesuaian kesulitan soal 
dengan kemampuan siswa 
Penggunaan teknologi dan 
alat bantu pembelajaran 
Penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran 
Penggunaan media 
pembelajaran 
Pemberian contoh 
pemecahan masalah oleh 
guru 
Pemberian bimbingan dalam  
memecahkan suatusoal 
permasalahan/tugas 
Pembelajaran dalam 
kelompok kecil 
Pembelajaran dalam 
kelompok kecil    
Pembuatan rangkuman 
materi 
Pemberian rangkuman lisan 
dan tulisan 
Pemberian kosa kata penting 
dan kata kunci  
Layanan 
Akomodasi 
Tugas dan 
Penilaian 
Tugas Penyederhanaan PR dan tugas 
sesuai kemampuan siswa 
Penggunaan alat bantu dalam 
pengerjaan matematika 
(kalkulator, tabel, grafik, dsb) 
Pemberian contoh dengan 
peragaan 
Penilaian  Alternatif  Tes 
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Instruksi dan Perintah 
Spesifik 
Cara pemberian 
perintah/petunjuk dan 
pengulangan perintah/ 
petunjuk lisan dan tulisan  
Layanan 
Akomodasi 
Tuntutan 
Waktu 
 
Alternatif waktu tes Perpanjangan waktu tes 
Pengulangan waktu tes 
Pemberian istirahat saat tes 
Perpanjangan waktu 
pengerjaan tugas 
Pemberian perpanjangan 
waktu pengerjaan tugas 
Layanan 
Akomodasi 
Lingkungan 
Belajar 
Penyesuaian tempat duduk Penempatan SL 
 
perubahan posisi tempat 
duduk 
Pembentukan kelompok 
kecil 
Rotasi anggota kelompok  
 Pemilihan tutor sebaya dalam 
kelompok kecil  
Pemberian umpan balik 
lisan dan tulisan 
Pemberian apresiasi 
 Pemberian dorongan positif, 
motivasi, dan  refleksi.  
Penempatan siswa saat tes Penempatan siswa saat tes 
dan ulangan 
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Lampiran 2. PEDOMAN OBSERVASI 
Layanan Akomodasi Guru dalam Pembelajaran untuk Siswa Lamban Belajar (Slow learner)  
Kelas VA SD Negeri Tamansari, Kota Yogyakarta 
Hari, tanggal : 
Tempat  : 
Waktu  : 
No Aspek Yang Diamati 
Keterlaksanaan Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Guru menyajikan materi secara bertahap 
dari hal sederhana ke hal yang lebih rumit 
   
 
2. Guru melakukan drillpengulangan materi     
 2a. Pengulangan dilakukan dengan lisan    
 2b. Pengulangan dilakukan dengan 
praktik 
   
3. Guru membagi materi dengan memecah 
menjadi beberapa bagian 
   
 3a. Guru menyatukan materi tersebut di 
akhir pembelajaran 
   
4. Guru menyediakan versi audio materi 
tertulis 
   
 4a. Guru menuliskan materi atau konsep    
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penting di papan tulis  
 4b. Guru menyediakan petunjuk khusus 
untuk PCP 
   
 4c. Guru membacakan petunjuk     
 4d. Guru memberikan kesempatan untuk 
PCP dalam mengulang informasi 
   
 4e. Guru membantu PCP mengulangi 
informasi yang disampaikan 
   
5. Guru mengajukan pertanyaan langsung 
kepada siswa 
   
6. Guru mengontrol tingkat kesulitan soal    
 6a. Tingkat kesulitan soal dibedakan 
menurut kemampuan siswa 
   
7. Guru menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran 
   
 7a. Guru memperbolehkan PCP 
menggunakan tabel hitung matematika 
(tabel fakta) 
   
 7b. Guru memperbolehkan PCP 
menggunakan alat bantu hitung seperti 
kalkulator 
   
 
 7c. Guru membantu PCP menemukan 
kata kunci dalam soal matematika 
   
 
8. Guru menyediakan lembar jawab khusus 
kepada PCP 
   
9. Guru menggunakan media visual dalam    
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pembelajaran  
 9a. Guru menggunakan media 
pembelajaran  lain untuk memperdalam 
pemahaman PCP 
   
 
 
 Guru memberikan contoh pemecahan 
masalah kepada PCP 
   
 
10. Guru membimbing PCP dalam 
pengerjaan soal pemecahan masalah 
   
 
11. Guru melakukan pembelajaran pada 
kelompok kecil 
   
 
 11a. Guru membuat rotasi kelompok kecil    
 11b.Guru memasangakan PCP dengan 
anggota kelompok kecil terpilih 
   
 
12. Guru memberi rangkuman    
 12a. Guru membimbing PCP dalam 
menyusun rangkuman 
   
 
 12b. Guru memberikan daftar kosa kata 
penting 
   
 
13. Guru memberikan soal tes yang berbeda 
dengan siswa lain kepada PCP 
   
 
 13a. Guru menyesuaikan kebutuhan dan 
hambatan PCP dalam pembuatan soal tes 
   
 13b. Guru mengijinkan PCP menjawab 
soal dalam bentuk lisan 
   
 
 13c. Guru mengijinkan PCP menjawab 
soal dalam bentuk tulisan 
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14. Guru membacakan petunjuk sebelum 
siswa memulai tugasnya 
  
 
 
 14a. Guru menyederhanakan petunjuk 
kepada PCP agar mudah memahami 
   
15. Guru menyediakan alat dan bahan untuk 
mempermudah tugas PCP 
   
 15a. Guru memberikan alat bantu 
menghafal seperti “jembatan keledai” 
   
16. Guru memberikan perpanjangan waktu 
tes untuk PCP 
   
17. Guru memberikan pengulangan waktu tes 
untuk PCP 
   
 17a. Pengulangan waktu tes dilakukan 
sesuai dengan kondisi siswa 
  
 
 
18 Guru memberikan waktu istirahat saat tes 
kepada PCP 
   
19. Guru juga memberikan perpanjangan 
penyelesaian tugas  
  
 
 
20. Guru merotasi tempat duduk siswa    
 20a.Guru memberi temapt duduk PCP di 
urutan depan 
  
 
 
21.  Guru menerapkan pembelajaran 
kooperatif 
  
 
 
 21a. Guru melakukan pembelajaran dalam 
kelompok kecil 
   
 21b. Guru melakukan rotasi anggota    
128 
 
kelompok kecil  
 21c. Guru memilihkan anggota kelompok 
kecil untuk PCP 
  
 
 
22. Guru memilih salah satu anggota 
kelompok sebagai tutor sebaya PCP 
  
 
 
23 Guru memberikan pujian kepada PCP 
setiap selesai melakukan usaha atau 
selesai mengerjakan tugasnya 
  
 
 
 
 23a. Guru memberikan hadiah setiap PCP 
selesai dalam usahanya atau selesai 
mengerjakan tugasnya 
   
 24b. Guru membimbing siswa lain untuk 
memberikan tepuk tangan kepada PCP 
setiap berhasil menyelesaikan tugasnya 
   
24. Guru menempatkan PCP di tempat duduk 
khusus saat tes 
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Lampiran 3. PEDOMAN WAWANCARA SISWA SLOW LEARNER 
PEDOMAN WAWANCARA SISWA DAN TEMAN SISWA 
LAMBAN BELAJAR (SLOW LEARNER) 
Layanan Akomodasi Pembelajaran untuk Siswa Lamban Belajar (Slow 
learner) Kelas V SD Negeri Tamansari, Kota Yogyakarta 
Narasumber : 
No. Pertanyaan 
1. Apakah posisi tempat duduk siswa selalu berubah? 
2. Bagaimana cara rotasi tempat duduk siswa? 
3. Berapa waktu sekali pergantian tempat duduknya? 
4. Apakah biasanya PCP duduk di depan? 
5. Apakah biasanya PCP diberikan pengulangan khusus berupa soal atau 
latihan? 
6. Biasanya bentuk latihan drill nya apa 
7. Apakah ibu memberi penjelasan dengan jelas? 
8. Apakah biasanya satu materi bisa selesai dalam satu hari? 
9. Berapa kali guru mengulang materi untuk siswa? 
10. Apakah PCP pernah mendapatkan hadiah dari guru setelah mengerjakan 
tugas atau usaha sesuatu? 
11. Apakah PCP pernah mendapatkan apresiasi berupa pujian dari guru setelah 
berhasil mengerjakan tugas? 
12.  Apakah PCP pernah mendapatkan tepuk tangan dari guru dan teman-
teman sekelas setelah menyelesaikan tugas atau menjawab pertanyaan? 
13. Apakah guru memebrikan kosa kata penting atau sulit? 
14. Apakah ibu guru membuatkan rangkuman materi pembelajaran setiap 
menyelesaikan materi pembelajaran? 
15. Apakah PCP  pernah menggunakan teknologi dalam pembelajaran? 
16. Apakah guru  pernah memperdengarkan materi pembelajaran dalam bentuk 
audio? 
17. Apakah PCP sering merangkum materi pembelajaran di akhir belajar? 
18. Apakah guru menuliskan rangkuman materi pembelajaran di papan tulis? 
19. Apakah PCP mendapat bimbingan guru saat merangkum materi pelajaran? 
20. Apakah guru sering menyediakan teks petunjuk khusus untuk PCP? 
21. Apakah ibu guru membacakan petunjuk yang ada dalam tes atau kegiatan 
untuk PCP? 
22. Apakah ibu guru mengajarkan cara menghafal cepat misalnya dengan 
jembatan keledai? 
23. Apakah ibu guru melakukan pengulangan materi secara lisan setelah materi 
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diberikan? 
24. Apaah ibu guru pernah menggunakan tape recorder dalam pembelajaran? 
25. Apakah ibu guru pernah memberikan cerita dan anak-anak lain 
mendengarkan? 
26. Apakah ibu guru menggunakan gambar-gambar atau tulisan di papan tulis 
saat menjelaskan? 
27 Apakah PCP dipasangkan kepada teman yang telah dipilihkan oleh guru 
kepadanya? 
28. Apakah PCP sering ikut serta dalam tugas kelompok kecil? 
29. Apakah ibu guru mengulang penjelasan di setiap akhir belajar atau saat 
akan pulang? 
30. Apakah PCP sering diberi waktu untuk mengulangi apa  yang diberikan 
oleh guru? 
31. Apakah PCP sering diberi contoh cara menyelesaikan soal matematika 
sebelum mengerjakan? 
32. Apakah PCP boleh menggunakan tabel bantu hitung matematika? 
33. Apakah PCP dibolehkan menggunakan kalkulator dalam berhitung? 
34. Apakah PCP sering dibantu guru dalam menyelesaikan soal matematika? 
35. Apakah PCP sering mendapat pertanyaan langsung secara lisan? 
36. Apakah PCP saat mengerjakan tes mendapat soal yang sama dengan siswa 
lain? 
37. Apakah PCP pernah mendapat soal tes yang berbeda dengan siswa lain? 
39. Apakah PCP pernah menjawab soal tes dengan cara berbeda dari siswa 
lain?  
40. Apakah PCP pernah mengerjakan tes dengan mengerjakan tes lebih lama 
dibandingkan yang lain? 
41. Apakah PCP pernah mengerjakan suatu tes dalam beberapa hari? 
42. Apakah PCP pernah mengulangi pengerjaan suatu tes di waktu yang lain? 
43. Apakah PCP pernah mendapatkan istirahat saat sedang mengerjakan suatu 
tes? 
43. Apakah PCP mendapatkan perpanjangan waktu dalam mengerjakan tugas? 
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Lampiran 4. PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
Layanan Akomodasi Pembelajaran untuk Siswa Lamban Belajar (Slow 
learner) Kelas V SD Negeri Tamansari, Kota Yogyakarta 
Narasumber : 
No. Pertanyaan 
1 Apakah sekolah menyediakan alat program-program khusus, seperti 
penglah kata, gambar, atau komputer? 
2. Apakah ibu mengetahui adanya program pembelajaran dalam kelompok 
kecil di setiap kelas? 
3. Apakah sekolah memprogramkan pembuatan rangkuman materi untuk 
siswa yang membutuhkan? 
4. Apakah sekolah memprogramkan pembuatan soal atau lembar kerja khusus 
untuk siswa yang membutuhkan? 
5. Apakah sekolah memprogramkan penyediaan alat dan bahan untuk 
mempermudah siswa yang membutuhkan dalam pengerjaan tugas? 
6. Apakah sekolah mempunyai program pengaan tabel, grafik, dan alat bantu 
belajar lainnya di setiap kelas? 
7. Apakah sekolah memberikan program perpanjangan waktu untuk siswa 
yang berkebutuhan khusus? 
8. Apakah sekolah memberikan program pengulangan waktu tes untuk siswa 
berkebutuhan khusus sesuai dengan kondisinya? 
9. Apakah sekolah memeberikan program kebijakan toleransi perpanjangan 
pengerjaan tugas untuk siswa berkebutuhan khusus? 
10. Apakah ibu mengetahui atau memang ada program khusus dalam rotasi 
pengaturan tempat duduk siswa di dalam kelas? 
11. Apakah sekolah memprogramkan penempatan siswa berkebutuhan khusus 
saat tes? 
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Lampiran 5. PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS 
Layanan Akomodasi Guru dalam Pembelajaran untuk Siswa Lamban 
Belajar (Slow learner) 
Kelas VA SD Negeri Tamansari, Kota Yogyakarta 
Narasumber : 
No Pertanyaan 
1. Apakah ibu merotasi tempat duduk siswa secara rutin? 
2. Berapa waktu sekali dalam pergantian tempat duduknya? 
3. Bagaimana aturan rotasi tempat duduk siswa yang ibu berikan? 
4. Dimana biasanya ibu menempatkan posisi slow learner? 
5. Apakah ibu sering melakukan drill kepada slow learner? 
6. Berupa apa drill yang ibu berikan kepada slow learner? 
7. Apakah ibu berikan pembelajaran secara bertahap?  
8. Apakah ibu bisa menyelesaikan satu materi pembelajaran dalam satu hari? 
9. Bagaimana cara ibu menyelesaikan satu materi pembelajaran tersebut? 
10. Apakah materi pembelajaran tersebut diberikan secara terpisah-pisah? 
11. Apakah materi pembelajaran tersebut disatukan di akhir pembelajaran? 
12. Apakah ibu membuat rangkuman daftar kosa kata penting atau sulit? 
13. Apakah ibu membuat rangkuman materi pembelajaran untuk siswa? 
14. Apakah ibu menyediakan versi audio dari materi tertulis untuk siswa? 
15. Apakah ibu menuliskan materi atau konsep penting di papan tulis? 
16. Apakah ibu menyediakan teks petunjuk khusus untuk slow learner? 
17. Apakah ibu membacakan setiap petunjuk yang ada di setiap tugas? 
18. Apaka ibu menggunakan alat bantu penghafal seperti “jembatan keledai”? 
19. Apakah ibu melakukan pengulangan materi setelah materi selesai diberikan 
secara lisan? 
20. Apakah ibu melakukan merangkum materi tersebut secara lisan? 
21. Apakah ibu pernah menggunakan teknologi dalam membantu proses 
pembelajaran? 
22. Apakah ibu pernah menggunakan tape recorder untuk melatih kemampuan 
memahami informasi secara lisan untuk slow learner? 
23. Apakah ibu memberikan kesempatan kepada slow learner untuk 
mengulangi informasi atau konsep penting yang telah disampaikan? 
24. Apakah ibu membantu slow learner dalam mengulangi informasi yang 
telah diterima secara lisan? 
25. Apakah ibu memberikan kesempatan kepada slow learneruntuk 
mengulangi informasi atau konsep penting yang telah disampaikan? 
26. Apakah ibu membantu slow learner dalam merangkum informasi yang 
telah diterima? 
27. Apakah ibu mengijikan slow learner untuk menggunakan alat bantu belajar 
seperti grafik atau tabel matematika? 
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28. Apakah ibu mengijinkan slow learner untuk menggunakan alat bantu 
hitung berupa kalkulator sebagai alat bantu hitung? 
29. Apakah ibu membantu slow learner menemukan kata kunci dari soal 
matematika? 
30. Apakah ibu memberikan contoh pemecahan masalah dari sebuah soal 
matematika? 
31. Apakah ibu memberikan lembar kerja khusus untuk slow learnerdalam 
setiap soal? 
32. Bagaimana cara ibu menyediakan lembar kerja siswa? 
33. Apakah ibu memberikan soal yang berbeda kepada slow learner dalam 
suatu tes? 
34. Apakah ibu membacakan petunjuk khusus kepada slow learnerdalam soal 
yang diebrikan? 
35. Apakah ibu menyederhanakan petunjuk kepada slow learner agar lebih 
mudah memahami dalam langkah pengerjaan soal? 
36. Berapa kali ibu membacakan petunjuk kepada slow learner dalam setiap 
tes? 
37. Apakah ibu memberikan pilihan kepada slow learner untuk mengerjakan 
tugas? 
38 Apakah ibu menyediakan alat untuk slow learner agar lebih mudah 
mengerjakan tugasnya? 
39. Apakah ibu memberi waktu lebih untuk slow learner untuk menyelesaikan 
tugasnya? 
40. Apakah ibu memberi waktu slow learner untuk istirahat sejenak selama 
waktu pengerjaan tes? 
41. Apakah ibu memberikan waktu lebih banyak untuk slow learnerdalam 
memproses informasi yang sudah ia dapat? Berapa lama waktu yang 
diberikan? 
42. Apakah ibu memberikan waktu ulang tes untuk slow learner menyesuaikan 
kondisi kesiapan siswa?  
43. Apakah ibu memberikan perpanjangan waktu tes untuk slow learner? 
Berapa lama waktu perpanjangan tersebut? 
44. Apakah ibu sering menerapkan pembelajaran kooperatif? 
45 Apakah ibu sering melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil? 
46. Apakah ibu melakukan pemilihan khusus dalam anggota pembentukan 
kelompok kecil? 
47. Apakah ibu memilihkan tutor sebaya khusus untuk slow learner? 
Bagaimana kriteria tutor sebaya yang dipilihkan oleh ibu? 
48. Apakah ibu sering memberikan reward terhadap usaha yang telah 
dilakukan slow learner? Dalam bentuk apakah reward tersebut? 
49. Apakah ibu mengijinkan slow learner menggunakan alat bantu hitung 
seperti kalkulator dalam mengerjakan tes matematika? 
50. Apakah ibu memberbolehkan slow learner menjawab dengan cara tertulis, 
lisan, atau sesuai dengan kemampuan slow learner? 
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Lampiran 6. PEDOMAN DOKUMENTASI 
Layanan Akomodasi Pembelajaran untuk Siswa Lamban Belajar (Slow 
learner) Kelas V SD Negeri Tamansari, Kota Yogyakarta 
NO Aspek yang diamati Ketersediaan Catatan Dokumentasi 
Ya Tidak 
1. Lembar soal ujian/tes    
2. Grafik/ tabel fakta 
matematika 
   
3 Media Visual     
4. Rangkuman materi    
5. Daftar kosakata 
penting 
   
6. Lembar Kerja Siswa    
7. Folder penyimpanan 
tugas 
   
8. Jadwal Tes    
9. Tempat duduk siswa 
lamban belajar 
   
10. Daftar anggota 
kelompok kecil 
   
11. Alat bantu belajar 
(komputer, kalkulator, 
lain-lain) 
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Lampiran 7. Transkrip Wawancara dengan Guru Kelas WS 
Catatan Wawancara 1 
 
Tanggal  : Sabtu, 26 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Kelas VA SD Negeri Tamansari 1 
Sumber : WS 
 
Peneliti : “Bu, ini  memang sering ya bu pelaksanaan remidi dan pengayaan?” 
Informan : “Iya mbak. Soalnya saya memang biasanya memberi soal yang 
mudah-mudah. Untuk UTS ini kan soalnya sama semua dan punya 
tingkat kesulitan yang lebih tinggi jadi kemarin banyak yang nilainya 
kurang, apalagi untuk slow learner” 
Peneliti : “Oh, begitu bu. Untuk tempat duduknya dipisah seperti ini ya, bu?” 
Informan : “Iya, mbak. Ini yang dua baris kanan pengayaan, dua baris kiri 
perbaikan.” 
Peneliti : “Ini soalnya tapi sama seperti soal yang kemarin ya, bu?” 
Informan : “Iya mbak. Biasanya saya membuat sendiri, tapi ini nanti biar bisa 
dibahas bersama-sama dan anak tau benar salahnya dimana.” 
Peneliti : “Perbedaan soal berdasarkan apa bu antara remidi dan pengayaan?” 
Informan : “Berdasarkan tingkat pehamanan anak kan mbak. Anak-anak yang 
dapat pengayaan saya anggap lebih bisa, jadi mendapat soal yang 
lebih sulit. Anak remidi mendapat soal yang lebih mudah.” 
Peneliti : “Untuk waktu pengerjaannya bagaimana, bu? Kalau anak-anak 
belum selesai bagaimana?” 
Informan : “Ini setengah jam saja paling tidak cukup mbak. Nanti paling 
diperpanjang sampai jam istirahat.” 
Peneliti : “Wah, begitu ya, bu.” 
 
 
Catatan Wawancara 2 
 
Hari, tanggal  : Selasa, 29 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Aula SD Negeri Tamansari 1 
Sumber  : Guru Kelas WS 
 
Peneliti  : “Bu, sering ya siswa mengerjakan tugas berkelompok?” 
Informan  : “Iya sering mbak.” 
Peneliti  : “Kalau dikompetisikan seperti ini bu?” 
Informan : “Ya kadang-kadang mbak. Ini nanti paling yang bisa selesai hanya 
satu kelompok saja, nanti dilanjutkan minggu depan.” 
Peneliti  : “Oh begitu ya bu, saya kira dikasih waktu satu jam nanti harus 
selesai semua selama satu jam.” 
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Informan  : “Enggak mbak, yang namanya anak-anak nanti diberi waktu segitu 
gak akan cukup, pasti nanti nambah lagi waktunya, diperpanjang, 
sampai semua selesai.” 
 
Catatan Wawancara 3 
 
Hari, tanggal  : Rabu, 6 April 2016 
Tempat  : Ruang Kelas VA SD Negeri Tamansari I 
Sumber  : Guru Kelas WS 
 
Peneliti  :“Bu ini tempat duduknya sebenarnya di rotasi atau tidak ya bu?” 
Informan  : “Ya saya rotasi. Jadi gini, rotasi itu awal memang saya yang ngatur. 
Kemudian nanti liat perkembangannya. Kalau anak nanti tidak 
nyaman kita rotasi bareng dengan anak2. Konsekuensinya mereka 
harus ikut pelajaran dengan sebaik-baiknya. Misalnya nanti karena 
menanggu pelajaran, saling mengganggu,nanti kita rotasi kembali. 
Selain itu dirotasi sesuai dengan PBM seperti apa ini lho  diskusi, 
kelompok, atau yang membutuhkan tutor sebaya saya nanti dirotasi 
lagi. Sehingga tidak melulu begini terus. Namun pada dasarnya anak 
yang tidak bisa lihat nanti ditaruh di depan, anak yang tidak bisa 
mengikuti di depan, anak yang ketinggalan dari segi akademis anak 
yang tidak paham di depan.” 
Peneliti  :“Jadi kalau dihitung melalui frekuensi pergantian tempat duduk itu 
berapa kali? Aatau mengikuti fleksibel pembelajran?” 
Informan : “Kalau saya sekarang cenderung mengikuti pembelajarannya. Karena 
dulu pernah di sem 1 itu setiap minggu sekali rolling depan belakang, 
sebulan sekali ke kanan dan ke kiri. Tapi itu tidak menyelesaikan 
masalah, jadi saya sekarang fleksibel saja mengikuti pembelajaran 
yang ada.” 
Peneliti  :“Kemudian sekarang masuk yang slow learner ya bu. Biasanya ibu 
menempatkan slow learner dimana?” 
Informan  : “Sebisa mungkin di depan saya sehingga dekat dengan saya biasanya 
kalau kelompok itu biasanya saya... istilahnya saya titipkan ke anak 
yang lebih bisa jadi tutornya.” 
Peneliti  :“Jadi selama ini mereka bersebelahan dengan yang dijadikan tutor?” 
Informan  : “Iya itu dalam tugas kelompok. Kalau dalam pembelajaran biasa 
seperti sebisa mungkin dekat dengan saya. Sejauh jangkauan saya. 
Sehingga kalau kesulitan itu bisa diatasi.” 
Peneliti  :“Kalau misal dalam bentuk soal itu untuk mengatasi anak 
berkesulitan belajar untuk siswa lambat belajar apakah ibu sering 
melakukan drill soal?” 
Informan  : “Kalau drill soal itu kemarin saya coba di pelajaran IPS itu memang 
ada perubahan tapi untuk anak slow leaner itu tetap stagnan. Jadi 
untuk tujuan pembelajarannya itu sesuai kemampuannya saja. Jadi 
yang bisa saya drill ya saya drill.” 
Peneliti  :“Biasanya yang di drill itu mata pelajaran apa?” 
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Informan  : “Kalau sistem drill itu saya yang hafalan mbak, ips, pkn. Kalau 
seperti matematika saya berusaha menggunakan logika jadi pake hal 
hal yang konkret seperti kemarin itu sudut yang berseberangan itu 
yang slow learner kan gak bisa.  Terus dengan praktik maju ke depan 
sehingga yang artinyasudut berseberangan seperti ini yang berhadapan 
seperti ini jadi lebih bisa kalau konkret.” 
Peneliti  :“Kalau pembelajarannya itu apa ibu melakukan pembelajaran 
bertahap atau satu hari selesai?” 
Informan : “enggak. Kalau saya nganu sesuai dengan kondisi anak ya memang 
resikonya kalau semester 1 itu lho jadi... waktunya jadi agak... 
sebenarnya sama waktunya cuman waktunya materi yang harus 
dipelajari di sem 1 lebih anu ya... karna awal perlu adatasi kemudian 
materinya juga ada beberapa yang baru dan lebih berat dari 
sebelumnya itu menyebabkan lebih lama. Jadi saya menitik beratkan 
pada konsep. Jadi harapan saya sebenarnya kalau di rumah kalau 
ketika di sekolah sudah tahu konsep, di rumah bisa latihan dengan 
orang tua atau kadang-kadang ada guru yang datang ya tapi kembali 
lagi ke lingkungan keluarga anak tadi. Ada yang perhatian ada yang 
sik penting sinau tanpa di tunggu orang tua. Di kelas saya masih 
banyak yang seperti itu.” 
Peneliti  :“Kemudian apakah ibu terbiasa menyelesaikan satu materi bisa dalam 
satu hari dalam 1 kali mata pelajaran.” 
Informan  : “Kalau anu apa... kan biasanya per KD ya mbak. Jadi per KD ada 
tujuannya, saya kalau yang materinya panjang gak bisa satu hari, jadi 
misalnya bangun datar, ya saya harus misah-misah. Misalnya hari ini 
karena cuman dua jam ya tiga bangun datar dulu sampai dia tau 
bentuknya, cirinya, baru nanti bangun  dtar yang lainnya. Kalau udah 
semua nanti diulangi dari awal. Kalau gak, lupa.” 
Peneliti  :“Berarti seperti dipisah-pisah begitu ya bu? Berarti nanti di akhir 
pembelajaran disatukan atau tidak bu?” 
Informan  : “Nanti di akhir pembelajaran saya merefleksi kembali dengan anak-
anak. Misalnya kalau kita belajar matematika bangun datar. Kan ada 
beberapa bangun datar. Itu nanti saya pisah-pisah, terakhir nanti kita 
ulangi semua. Diulangi semua dari awal misal dari awal itu segitiga 
nanti diulangi lagi. Karena biasanya kalau tidak diulangi lagi nanti 
lupa yang depan. Anak-anak itu terutama yang slow learner itu 
ingatannya... panjang memorinya it terbatas gitu jadi gak.... kalau 
yang reguler itu masih ingat Oh seperti ini seperti ini gitu...” 
Peneliti  :“Apakah ibu sering memberikan rangkuman itu bu dan kata kunci?” 
Informan  : “Ya, biasanya saya menggunakan konsep mind mapping atau 
mingkin peta konsep jadi tulisan atau gambar-gambar.” 
Peneliti  :“Bagaimana cara ibu membuat rangkuman untuk siswa?” 
Informan  : “Kalau saya membuatnya kalau siswa satu saya dengan berbagai cara 
misal bisa saya tuliskan di papan tulis, nanti ada titik-titiknya mereka 
mengisi, kemudian saya browsing gambar-gambar kemudian saya 
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bagikan ke anak-anak, kecil-kecil gitu nanti ditempelkan ke bukunya 
masing-masing.” 
Peneliti  :“Apakah ibu pernah menyediakan versi audio dari materi tertulis 
untuk siswa?” 
Informan  : “Pernah. Terutama ini audio visual ya mbak ya.” 
Peneliti  : “Apakah ibu lebih sering menuliskan materi di papan tulis atau 
secara lisan?” 
Informan  : “Biasanya saya... e.. sesuai dengan keadaan siswa. Kalau mereka 
merasa jenuh menulis biasanya saya lisan. Kalau lisan diulang-ulang 
biasanya mereka ingat. Lalu diberi tugas sesuai dengan lisan yang tadi   
jadi tugas di  rumah gitu, disini sudah lisan nanti di rumah dia akan 
kembali mengulangi.” 
Peneliti  :“Kalau untuk yang slow learner itu bu, apakah ibu sering 
memberikan petunjuk khusus untuk mereka?” 
Informan  : “Ya. Inggih. Jadi untuk slow learner. Kalau mereka tidak bisa e... 
ketika ada... jadi gini.. ketika ada anak lain yang istirahat, ada waktu 
yang senggang, biasanya anak-anak itu tak panggil kalau mereka 
berkata Bu saya belum jelas, gak hanya slow learner yang reguler 
juga, biasanya saya jelaskan disini, atau saya ke mejanya. Jadi saya 
menekankan pada anak-anak bahwa bertanya itu tidak mbayar kalau 
diem berarti dianggap bisa.” 
Peneliti  :“Kalau di setiap tugas itu apakah ibu membacakan setiap petunjuk 
atau dibiarkan siswa silahkan dibaca sendiri?” 
Informan  : “Saya jelaskan dulu soalnya gak paham nanti anak-anak.” 
Peneliti  :“Apakah ibu memberikan alat bantu penghafal kepada siswa supaya 
lebih ingat?” 
Informan  : “Ya, pernah menggunakan. Misalnya pada cahaya. Yang mudah-
mudah saja misalnya ini apa mejikuhibiniu, kemudian untuk 
fotosintesis juga. Jadi anu mbak.. anak-anak itu lebih senang kalau 
anunya itu baru... bukan materinya... eee... cara belajarnya yang baru 
itu senang.” 
Peneliti  :“Apakah kalau memakai pembelajaran yang baru-baru itu anak lebih 
paham bu?” 
Informan  :“ya otomatis kalau dia senang dia lebih memahami, tapi ya 
kendalanya itu mbak. Nanti di lain hari ketika kita ulangi-ulangi lupa. 
Terutama yang slow learner seperti PCP, HDR, itu sering lupa. Jadi 
yang jadi kendala itu lho. Apa di rumah gak diulangi. Tapi ketika saya 
tanya seperti ketika PCP itu katanya les di rumah. Privat.Ya mungkin 
memorinya untuk merekam itu pendek-pendek gak bisa panjang.” 
Peneliti  :“Apakah ibu sering melakukan pengulangan materi setelah materi itu 
diberikan?” 
Informan  : “Ya, tentu. Setelah itu dengan remidi dan pengayaan.” 
Peneliti  :“Jadi remidi dan pengayaan untuk mengulang materi?” 
Informan  : “Ya, bukan hanya soal-soal. Misalnya dia sudah selesai mengerjakan 
soal. Nilainya di bawah KKM kemudian di remidi tapi diminta untuk 
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mempelajari kembali materi yang belum dipahami. Itu pembelajaran 
remidi dan pengayaan.” 
Peneliti  :“Remidi dan pengayaan itu dilaksanakan secara bersamaan atau 
bergantian?” 
Informan  : “saya bersamaan. Siapa yang harus remidi siapa yang harus diayak.” 
Peneliti  :“Jadi jelas itu soalnya berbeda ya bu dari remidi dan pengayaan?” 
Informan  : “Materinya lebih sulit yang pengayaan. Pengayaan kan berarti untuk 
meningkatkan materi yang lalu. Kalau remidi kan mengulang kembali 
yang belum bisa kemarin materinya.” 
Peneliti  :“Kalau slow learner lebih sering ikut yang?” 
Informan  : “Yang remidi... inggih.” 
Peneliti  :“Kalau menyangkut teknologi, ibu sering menggunakan teknologi apa 
saja bu yang sudah pernah ibu gunakan?” 
Informan  : “Saya menggunakan ya itu yang audio visual kemudian kadang-
kadang menggunakan juga yang CD interaktif tapi masalahnya ini 
kesulitannya kan biasanya CD interaktif harus menggunakan leptop 
untuk anak-anak sendiri jadi itu hanya satu. Kalau yang lalu saya 
menggunakan LAB Komputer cuman ini agak... anu.. internetnya 
agak eror jadi kami kalau kesana juga kesulitan.” 
Peneliti  :“Kalau ibu bagaimana cara melatih kemampuan anak yang slow 
learner itu untuk melatih kemampuan mereka supaya bisa memahami 
informasi?” 
Informan  : “Kalau slow learner ini biasanya saya ulang-ulang. Dengan 
pengulangan. Jadi begitu diterangkan dengan materi terus saya beri 
soal. Jadi ingat. Kemudian harus sepaham mungkin. Jadi semisal 
belum paham satu soal atau satu materi saya gak akan maju ke materi 
berikutnya.” 
Peneliti  :“Jadi semisal anak slow learner itu belum paham apakah ibu 
memberi kesempatan mereka supaya mereka bisa menerima informasi 
supaya ingat dan paham?” 
Informan  : “Ya, jadi kalau memang belum paham biasanya secara personal 
bertanya dengan saya kemudian saya beri tugas yang berbeda dengan 
temennya. Jadi kemarin itu misalnya NFL perkalian belum bisa jadi 
saya beri tugas perkalian dulu dari satu sampai lima kemudian sampai 
lima kali sepuluh, pelan-pelan. Nanti dikemudian esok  hari baru di 
review kembali. Kemudian PCP itu kemarin yang pengurangan yang 
peminjaman itu belum bisa, misalnya 2000-1879 itu belum bisa untuk 
minjem minjem yang depan. Ya itu saya beri soal yang berbeda dari 
yang lain. Kalau yang lain kan sebenarnya sudah tidak mempelajari 
hal itu kalau ini itu kan harusnya di kelas empat...eh kelas tiga.. satu 
dua tiga kan untuk calistung itu tapi untuk nilai besar itu di kelas tiga 
kalau kelas empat itu sudah pecahan desimal. Kalau ini saya beri 
sendiri.” 
Peneliti  :“itu tugasnya berupa apa bu? PR atau di sekolah?” 
Informan  : “kadang berupa PR kadang berupa di sini. Sebelum istirahat 
dikerjakan dulu dan gak banyak kok cuman lima... prinsip saya PR itu 
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gake jangan terlalu banyak tapi bisa membuat anak paham dari materi 
yang sudah dipelajari. Saya jarang memberikan PR dari materi yang 
belum saya ajarkan gitu.” 
Peneliti  :“Jadi selalu yang sudah?” 
Informan  : “Yang sudah. Yang namanya PR kan mereview kembali.” 
Peneliti  : “Apakah ibu sering membantu slow learner dalam merangkum 
informasi yang sudah diterima?” 
Informan  : “Biasanya begitu. Jadi misalnya kalau memberi tugas itu biasanya 
saya bantu terutama untuk kemampuan bahasa untuk meringkas untuk 
mencari ide pokok, pokoknya yang berhubungan dengan membaca itu 
belum nganu... jadi mungkin itu ya mbak.. kekurangan.. kurang paham 
terhadap banyaknya kosa kata. Biasanya anak-anak kan jarang 
membaca jadi kosa kata yang terlalu banyak itu jadi kurang. Jadi gak 
paham artinya ini artinya itu. Biasanya itu yang lebih saya tekankan.” 
Peneliti  :“Kalau ibu mengijinkan slow learner untuk menggunakan alat bantu 
yang berbeda dari yang lain? Misalnya dalma perkalian anak  slow 
learner boleh memakai alat bantu berupa tabel perkalian itu lho buk 
boleh gak sih?” 
Informan  : “Kalau itu enggak. Kalau perkalian itu sebenarnya di kelas bawah 
kalau tabel perkalian. Biasanya saya bantu menghitung di depan sini. 
Boleh menggunakan angka. Pokoknya dihitung kan perkalian 
penjumlahan bertambah, berulang-ulang nanti terus jumlahkan angka 
yang ada di atas tanda strip ini jadi berapa jumlahnya saya bantu. 
Kalau menggunakan tabel nanti pasti anak yang lain jadi pengen. 
Kalau enggak, anak boleh membawa lidi kecil-kecil, atau itu malah 
akan lebih mudah. Tapi kalau kalkulator, kalau tabel, saya memang 
tidak mengijinkan.” 
Peneliti  :“Kalau dari soal matematika ibu sering menggunakan kata kunci 
supaya siswa lebih menemukan konsep yang dicari?” 
Informan  : “Biasanya untuk matematika, menyelesaikan soal cerita kan  anak-
anak belum paham ya biasanya saya garisi bawah. Apa yang 
diketahui. Selalu empat langkah dikeetahui, ditanyakan- ditanyakan tu 
selalu menggunakan tanda tanya, kemudian caranya, terus kemudian 
hasilnya, biasanya yang diketahui saya garis bawah. Kemudian yang 
ditanyakan apa misalnya jarak, jarak itu satuannya apa, kalau berat 
satuannya apa, jadi jangan sampai keliru, berarti ibu selalu 
memberikan contoh dulu di depan sebelum, siswa mengerjakan 
sendiri.” 
Peneliti  :“Jadi ibu selalu memberikan contoh terlebih dahulu kepada siswa 
sebelum mengerjakan soal pemecahan masalah?” 
Informan  : “Iya, inggih. Termasuk petunjuk soal. Tidak bisa kalau dilepas.” 
Peneliti  :“Harus dibimbing benar-benar ya bu?” 
Informan  : “iya. Hahaha.” 
Peneliti  :“Kalau untuk slow learner ibu sering memberikan lembar kerja 
khusus?” 
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Informan : “Kalau khusus enggak, tapi biasanya sama. Tapi tetap berbeda 
tujuannya kan mbak. Misalnya begini saya memberikan lembar kerja 
siswa. Saya memeberikan hal yang berbeda antara slow learner dan 
reguler meskipun gakletter lagOh iki jelas beda kok nggon aku beda” 
biasanya anak seperti itu. Nanti kan yang menjadi tugas pembelajaran 
anak slow learner itu kan bisa tercapai. Sih reguler juga bisa. Karena 
kalau ngeboti yang slow learner nanti yang reguler akan jenuh. Jadi 
kan harus jadi bisa jembatan dua duanya.” 
Peneliti  :“jadi dalam lembar siswa itu ibu pernah membedakan dari siswa 
reguler dan slow learner?” 
Informan  : “ya kalau membedakan pernah tapi terjadi wah kae penak. Itu hanya 
lima soal saya kok 10 soal. Tapi saya jelaskan ke anak-anak. Lima 
soal itu beda bobotnya dengan 10. Mereka hanya melihat belum 
memahami bahwa si teman itu berkebutuhan khusus. Walaupun saya 
sudah memebri pengertian ini yang namanya remidi ini yang namanya 
pengayaan. Tujuan pembelajarannya ya seperti ini.” 
Peneliti  :“kalau dalam tes bu, untuk slow learner itu dibedakan atau tidak 
soalnya bu?” 
Informan  : “Kalau pada tes tes misalnya ini UTS enggak e mbak. Jadi uts yang 
membuat TIM ya. Dari UPT tapi nanti hasilnya ya setelah itu asaya 
membedakan jadi saya tetap membuatkan soal khusus yang ini sama 
yang reguler.” 
Peneliti  :“Yang membuat itu nanti ibu sendiri?” 
Informan  : “Kalau yang dikelas saya iya. Tapi kalau untuk seperti e UTS UAS 
itu udah TIM dari se UPT barat. Jadi ya saya kadang-kadang gak 
terima masak anak-anak seperti ini suruh mengerjakan soal yang sama 
dan disamakan dengan SD yang lain. Maka saya bikin soal sendiri. 
Atau kalau enggak soal saya itu saya ujikan setelah UTS. Karena kami 
kan wajib mengujikan soal UTS tadi atau sudah selesai UTS saya 
biasanya bahas bareng dengan anak-anak seperti ini lho hasilnya 
jawabannya ini. Kalau anak bisa biasanya saya biasa dengan anak-
anak jawabannya itu bu, jadi jawaban tidak melulu dari saya. Nanti 
sudah tau jawabannya pernah saya nyoba saya ujikan kembali ke 
anak-anak itu yang slow learnergak bisa. Jadi ya harus nganu ya e... 
memang yang tau itu gurunya sendiri jadi saya harus memberi soal 
sendiri.” 
Peneliti :“Kalau untuk slow learner pernahkah ibu memberikan pilihan tugas 
sendiri?” 
Informan  : “Kalau pilhan tugas itu enggak, tapi kemampuan sesuai kemampuan 
sendiri.” 
Peneliti  :“Jadi ibu menyesuaikan sesuai kemampuan anak sendiri?” 
Informan  : “Iya itu kalau kemampuannya ini ya begini. Itu kalau di kelas 
memang begitu.” 
Peneliti  :“Kalau milih gak bisa bu?” 
Informan  : “Kalau siswanya milih pasti yang reguler nanti lhombak. Ini ada dua 
kesulitannya. Nanti wah bu itu kok bisa milih sedangkan saya yang 
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reguler itu enggak. Nanti kalau yang reguler itu milih yang dipilih 
slow learner nanti gak valid kalau untuk evaluasinya.” 
Peneliti  :“kalau untuk menyelesaikan tugas mengenai waktunya itu apakah 
ibu sering memperpanjang waktu dalam penyelesaian tugas?” 
Informan  : “iya sering. Tidak hanya yang slow learner. Sama rata untuk semua.” 
Peneliti  :“Apakah ibu memebrikan waktu istirahat sejenak selama pengerjaan 
tes untuk siswa slow learner? Kan biasanya ada beberapa siswa slow 
learner yang dia benar-benar tidak bisa berpikir ketika dia lelah. 
Kalau disini apakah ibu memberikan waktu istirahat kepada slow 
learner ketika dia sedang mengerjakan tes.” 
Informan  : “Enggak. Seperti PCP, HDR, RH, RG, itu masih bisa mengerjakan 
terus.  Jadi gak ada. Kadang-kadang malah nomor satu embak 
selesainya.” 
Peneliti  :“Kok bisa buk nomer satu?” 
Informan  : “Nomor satu rampungnya itu lho. Rampung dhisik dewe tapi nanti 
hasilnya juga gak maksimal. Jadi saya sering kalau slow learner 
selesai duluan saya teliti dulu nomor ini ngawur nomor ini ngawur 
pokoknya jangan sampai dhisikan. Perpanjangan waktu gak ada.” 
Peneliti  :“jedanya gak ada ya buk. Pernah gak buk pengerjaan ulang tes?” 
Informan  : “tidak. Tapi ketika ada tugas dari saya dan itu belum siap biasasnya 
saya ulang kembali.” 
Peneliti :“ya jadi menunggu kesiapan siswa?” 
Informan  : “ya jadi saya menunggu kesiapan siswa tapi tergantung juga dari 
waktunya.” 
Peneliti  :“Terus bagaimana ibu tau sebenarnya siswa itu sudah siap atau 
belum?” 
Informan  : “Anak-anak itu biasanya satu .... bisa ngomong buk saya belum siap 
gitu. Dua... dengan sebelum tulis saya lisan dulu seperti tanya jawab 
dulu.” 
Peneliti  :“Kalau begitu nanti ibu seperti sudah memberikan kode yang keluar 
apa saja.” 
Informan  : “Iya nanti kalo gak gitu gak bisa... ya sebenarnya gimana kalo PCP 
gitu kan harus dirujuk ke SLB namun kan orang tuanya juga pokoke 
gelem ra gelem di sini, apa pun hasilnya disini. Kalau saya sendiri 
sebenarnya tidak bisa memberi taukan ke anak-anak yang lain kalau 
PCP itu sebenarnya seperti ini HDR tu seperti ini. Nanti semakin 
anak-anak yang lain itu menganggap remeh.” 
Peneliti  :“iya kuatirnya seperti itu.” 
Informan  : “iya wong kemarin mbak waktu yang dipanggi mbak. Itu buk kata 
damar bilang yang dipanggil itu yang inklusi. Inklusi itu apa? Terus 
saya bilang kalau yang dipanggil itu inklusi mosok PUNTO iso 
ranking loro? Padahal damar sendiri juga inklusi. Jadi kata inklusi itu 
ya mbak untuk anak-anak itu belum paham. Ngertine inklusi itu ra 
dong. Padahal inklusi disini hanya akademisnya saja hanya beberapa 
materi pelajaran. Kalau mungkin dari segi yang lain mereka lebih 
menonjol jadi saya gak bisa terus memberi tahu anak ini berbeda dari 
143 
 
kalian karena anak ini berkebutuhan khusus atau ini inklusi. Saya gak 
bisa begitu.” 
Peneliti  :“Jadi mereka gak tau buk kalau ini sekolah inklusi?” 
Informan  : “Ya hanya tau kata inklusi tapi belum paham . mungkin hanya 
mendengar. Kalau misalnya kita pahamkan nanti lha yang inklusi juga 
terbebani. Jadi ini hanya untuk guru, orang tua. Orang tua juga harus 
paham, tidak ngedrill anaknya harus seperti ini seperti ini. Nha itu 
yang memahamkan orang tua itu yang perlu haaa.... kadang-kadang 
orang tua juga bilang ojo karo kae kae cah inklusi kae cah ra donk 
saya yang gak setuju. Ada...” 
Peneliti  : “Oh ada yang milih-milih seperti itu bu?” 
Informan  :  “Ya ada... kadang ya seperti itu wong wali murid kan banyak dari 
338 kan mesti kayak gitu.” 
Peneliti  :“Kalau untuk tenggang perpanjangan waktu itu kira-kira rata-rata 
berapa?” 
Informan  : “Saya biasanya lima sampai sepuluh menit.” 
Peneliti  :“Oh berarti gak sampai satu jam begitu bu?” 
Informan  : “enggakenggak” 
Peneliti  : “dalam pembelajaran itu ibu apakah sering menerapkan 
pembelajaran yang kooperatif bu?” 
Informan  : “Ya, biasanya selain diskusi dan kelompok saya pernah mencoba 
dengan jigsaw.” 
Peneliti  :“Jigsaw pernah bu?” 
Informan  : “Ya, jadi tak kumpulkan terus nanti tak beri tugas, terus nanti 
ngumpul lagi.” 
Peneliti  :“Ada kesulitan dalam variasi seperti itu bu?” 
Informan  : “ya memang ada anak-anak yang bingung dalam variasi begitu. 
Paling dua atau tiga kali baru paham.” 
Peneliti  :“ya apalagi bukannya untuk pertama kali pasti menyita waktu untuk 
penjelasan awalnya itu kan bu?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  :“terus dalam pemilihan anggota kelompok ibu ada kriteria khusus 
atau tidak?” 
Informan  : “saya pokoknya heterogen pokoknya gak homogen” 
Peneliti  :“heterogen itu dari ibu atau siswa?” 
Informan  : “bisa saya bisa siswa. Nanti kalau siswa sendiri milihnya saya 
anggapnya homogen misalnya dari reguler semua nanti saya acak lagi. 
Saya tukar beberapa. Jadi yang gak bisa ditolong temen lainnya yang 
bisa.” 
Peneliti  :“berarti dalam pemilihan kelompok itu ibu sering memilhkan teman 
yang bisa jadi tutor sebaya untuk slow learner itu?” 
Informan  : “iya. Inggih.” 
Peneliti  :“apakah ibu pernah memberikan reward terhadap usaha yang sudah 
dilakukan oleh slow learner?” 
Informan  : “iya biasanya saya satu biasanya .... semua sebenarnya... misalnya 
nilainya sempurna nanti saya beri reward.. kalau ada pertanyaan bisa. 
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Khusus pertanyaan tertentu bisa ya saya memberi reward. Karena 
saya sudah janji kalau bisa menjawab ini nanti saya beri reward.” 
Peneliti  :“dalam bentuk apa biasanya itu bu?” 
Informan  : “rewardnya itu satu biasanya kalo nilai 100 saya beri pensil. 
Sebenarnya gak seberapa misal kalau pertanyaan saya berikan 
makanan selain itu biasanya kalo menjawab bisa kan gak harus barang 
ya mbak misalnya baguss... pintar. Pujian.” 
Peneliti  :“kalau untuk slow learner biasanya pernah gak sih buk mendapatkan 
apresiasi?” 
Informan  : “wong dulu saya masih ingat wong RH dan EDH siap lagi itu ya saya 
berikan makanan. Dan saya gak mandang serta merta makanannya 
tapi saya beri nasehat jangan pandang makanannya tapi pandang kamu 
dapat temanmu gak dapat. Kamu dapat berarti kamu bisa.” 
Peneliti  :“Kalau misalnya dalam cara menjawab dalam ulangan, pernahkah ibu 
membedakan cara menjawab siswa slow learner dan tidak. Misalnya 
ini harus dijawab secara tertulis tapi slow learner tidak bisa menjawab 
secara tertulis jadi dia boleh menjawab secara lisan?” 
Informan  : “enggak, semisal semua tertulis maka harus tertulis semua cuman 
nanti kan anu ya.. guru harus tau cirinya anak jadi kalau harus 
mengungkapkan cerita atau berita antara reguler dan slow learner kan 
berbeda, ibaratnya kalau reguler kan rintik rintik  jadi bisa dipahami. 
Tapi kalau seperti anu ini yang slow learner ini kan terbalik mbak. 
Misal harusnya aktif jadi pasif. Nha itu tetep saya beri nilai. 
Maksudnya itu betul cuman untuk menuangkan sulit.” 
Peneliti  :“Jadi sebenarnya untuk evaluasi, evaluasi penilaian itu sama gak sih 
buk antara slow learner dan reguler?” 
Informan  : “Untuk seperti pertanyaan tertutup biasanya sama. Untuk pertanyaan 
terbuka biasanya saya lebih longgar lagi. Ada perbedaannya mbk 
kalau yang terbuka itu. Kalau yang tertutup misalnya satu tambah satu 
sama dengan dua. Kalau slow learner jawab satu ya tetep saya 
salahkan. Nanti dia remidi. Kalau pertanyaan terbuka biasanya saya 
lebih longgar, jadi walaupun kadang terbalik-balik katanya, kalau 
maksudnya betul ya saya betulkan.” 
Peneliti  :“kalau untuk PR, apakah ibu sering memberikan PR untuk siswa?” 
Informan  : “ya semua sama.” 
Peneliti  :“ya nanti ada sanksi tersendiri gak bu ketika siswa tersebut tidak 
mengerjakan PR atau tidak membawa PR ke sekolah.” 
Informan  : “ada, pertama kan anak-anak sudah tau piket, kedua itu kalau sudah 
berkali-kali di buku saya tulisi. Nanti tanda tangan orang tua. Kalau 
itu juga masih biasanya orang tua saya aturi untuk ke sekolah.” 
Peneliti  :“pernah itu bu?” 
Informan  : “ya. Jadi saya gak harus ada surat saya print. Kalau biasanya pas 
njemput itu saya bilang dengan orang tua.” 
Peneliti  :“Iya kemarin kan saya sudah ngobrol dengan PCP, dia sering tidak 
paham apa memang seperti itu?” 
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Informan  : “Iya dia sering seperti itu. Misal disuruh buat denah rumah dia gak 
bisa. Kalau yang lain bisa tapi mungkin keliru ya tapi dia tau 
bentuknya denah seperti apa. Dia babarblas gak bisa. Dia ditanya 
rumahnya mana? Sana bu. Lha sana tu ngendi? Sampai suatu saat saya 
itu tanya mendetail rumahnya mana dengan jalan ini sebelah endi dia 
itu gak bisa. Terus ya pokoknya sana bu. Kan harusnya kesana ya,kan 
jalannya kesana. Dia bilang jalannya kesana. Rumah saya tu kesana 
bu. Terusss kesana. Kalau kesana lewat lapangan mancasan? Gak 
lewat lapangan bu. Tapi kesana. Gitu... sama ini untuk ingatan untuk 
tempat... mengingat secara visual itu juga sulit...” 
Peneliti  :“tapi kalau di kelas itu bu dalam pembelajaran itu gak begitu 
kelihatan dari pembelajaran gak terlihat banget kalau dia itu slow 
learner.” 
Informan  : “iya kalau hanya berhadapan gini enggak kelihatan.” 
Peneliti  :“iya ketika kemarin saya wawancara langsung oiya ya. Kok jadi 
berbeda.” 
Informan  : “cuman nganu. IQ 72. Jadi kayak gak ada semangat artinya ketika 
harus meraih... nganu ya kalau saya ibaratkan harus merangkak ke 
atas dia itu kayak gak punya semangat buat merangkak ke atas. Apa di 
rumah seperti.... kalau ibuknya datang itu bilang sudah saya leskan 
buk. Tapi kalau bagi saya gak cuman di leskan ada guru datang gak 
mampu untuk PCP itu gak mampu merubah”.  
Peneliti  :“kalau HDR kayaknya masih cepet dalam menjawab, kalo PCP 
lambat.” 
Informan  : “kalau HDR hanya tertentu saja.” 
Peneliti :“kalau HDR tempat duduknya juga ibu yang mengatur?” 
Informan  : “iya, tapi mungkin sewaktu waktu bisa saya pindah lagi.” 
Peneliti  :“kalau untuk tes harus sesuai aturan ya bu tempat duduknya?” 
Informan  : “iya. Urut absen,” 
Peneliti  :“kalau di sekolah ini ada gak sih bu teknologi khusus untuk mereka 
yang berkebutuhan yang disediakan oleh sekolah?” 
Informan  : “sebenarnya itu ada mbak.. kalau dulu kan sini jadi sekolah inklusi 
jadi ada bantuan bagi GPK nya. Saya sebenarnya belum begitu anu ya 
belum begitu paham yang dlu-dulu. Saya hanya mendengarkan cerita 
dari temen-temen kalau dulu ada siswa yang fisik nys kurang itu ada 
roll kursi, kursi roda, kemudian ada kursi khusus anak yan autis atau 
gimana. Tapi saya juga belum pernah melihat wujudnya. Karena kan 
baru.” 
Peneliti  :“Jadi sebenarnya ibu tidak membedakan di dalam kelas tapi secara 
tersirat ibu tau bahwa slow learner itu memiliki kebutuhan khusus dan 
tetap ada perlakuan kusus.” 
Informan  : “ya bu, tetap ada perlakuan khusus untuk anak-anak ini terutama 
untuk pembelajrannya mbak. Gak mungkin menyamakan, misalnya 
untuk menjelaskan tentang ini ciri-ciri tentang cahaya. Misalnya kalau 
yang ini saya hanya menyebutkan jadi cahaya itu bisa pembiasan. 
Kalau yang lain kan bisa mendetail.” 
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Peneliti  :“tapi kan ibu menjelaskan tetap klasikal? Tidak menjelaskn di depan 
siswa langsung?” 
Informan  : “sendiri? Gak. Nanti kembali lagi karena reguler itu lhombak nanti 
anak-anak yang seperti itu nanti terbebani. Dan dalam hasil nilai rapot 
ini kok PCP dapet tujuh yang lain dapet tujuh itu berbeda. Anunya...” 
Peneliti  :“mereka tetap naik kelas kan buk ya?” 
Informan  : “iya memang harus naik kelas. Begini mbak dilemanya begini ketika 
nanti sudah di kelas enam si anak ini harus ikut ujian daerah, nilai kan 
gak bisa maksimal.” 
Peneliti  :“Oh kalau ujian daerah mereka harus tetap mengerjakan soal yang 
sama bu?” 
Informan  : “Sama. Kecuali orang tua dan pihak sekolah sepakat bahwa anak ini 
tidak ikut ujian daerah nanti hanya mendapat ujian sekolah. Tapi 
masalahnya ketika dia lulus sd menggunakan ujian sekolah lulus SMP 
pun dia gak bisa UN. Itu yang saya ketahui dari pak Thomas. Dia 
hanya bisa meneruskan sekolah yang hanya menerima ijazah ujian 
sekolah dan itu di negeri kan jelas gak bisa mbak. Itu dilemanya gitu. 
Dan dari atas kan nilai harus bagus nilai harus bagus apalagi untuk 
sekolah favorit. Dan untuk negeri biasanya untuk kelas satunya umur 
ya. Biasanya kalo gak bisa mengikuti biasanya suruh pindah. Hahaha. 
Kita yang menerima. Dan kita gak boleh untuk menolak. Kemarin ada 
yang dari swasta itu udah dua kali gak naik, dan kita menerima. Dia 
diterima di kelas empat, harusnya di kelas enam. Itu kita menolak tapi 
tenyata... nolaknya karena full to mbak, nolaknya sudah full, tapi 
ternyata dari dinas gak boleh karena sekolahnya inklusi. Anak ini 
kalau dua tiga kali gak naik diindikasi inklusi. Akhirnya mau gak mau 
diterima.” 
Peneliti  :“Tapi akhirnya masuk kesini ya bu?” 
Informan : “Iya akhirnya gitu.” 
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Lampiran 8. Transkrip Wawancara dengan Kepala Sekolah (DA) 
 
Catatan Wawancara4 
 
Hari, tanggal  : Sabtu, 9 April 2016 
Tempat  : Ruang Kantor Guru 
Sumber  : Kepala Sekolah (DA) 
 
Peneliti  : “Apakah sekolah menyediakan alat program-program khusus, seperti 
pengolah kata, gambar, atau komputer?” 
Informan  : “ada mbak kalau itu. Termasuk di kelas kelas kan ada gambar-
gambar. Jadi kami menyediakan. Yang dimaksud pengolah kata itu 
seperti apa?” 
Peneliti  : “ya pengolah kata seperti pada komputer kan ada microsoft word 
nya. Oh ada mbak. Ada.” 
Peneliti  : “Apakah ibu mengetahui adanya program pembelajaran dalam 
kelompok kecil di setiap kelas? apakah guru memberdayakan 
pembelajaran dalam kooperatif learning?E kalau saya tahu itu. Karena 
setiap kali melakukan PKG selalu ada guru membuat kelompok-
kelompok untuk pembelajaran kelompok atau diskusi.” 
Peneliti  : “Apakah sekolah memprogramkan pembuatan rangkuman materi 
untuk siswa yang membutuhkan?” 
Informan  : “Iya mbak karena itu termasuk dalam penilaian. Kadang-kadang 
anak-anak yang ABK itu oleh guru kan diberi soal sendiri kemudian 
ada SPPI sendiri.” 
Peneliti  : “kalau untuk pemrograman lembar soal atau lembar kerja khusus 
untuk siswa yang membutuhkan itu disediakan khusus atau bagaimana 
bu?” 
Informan : “Kalau untuk yang ke-ABK-an nya tidak terlalu parah ya itu nanti 
hanya disamakan dengan yang lain. Tapi kalau sudah anak-anak itu 
sudah tidak mampu itu dibuatkan sendiri oleh guru kelasnya.” 
Peneliti  : “Ohgak dari dinas bu?” 
Informan  : “enggak, dibuatkan soal sendiri.” 
Peneliti  : “kalau untuk penyediaan alat dan bahan untuk mempermudah siswa 
dalam pengerjaan tugas itu apakah sekolah memprogramkan juga?” 
Informan  : “iya mbak, terlebih kalau ada siswa yang mempunyai kelainan apa ya 
yang hampir tuna netra itu low vision itu guru menyediakan sendiri 
soal yang diperbesar, ya semisalnya anak biasanya font nya itu 14 
anak itu bisa sampai 16 bahkan sampai 24.” 
Peneliti  : “Oh besar sekali ya bu?” 
Informan  : “iya jadi seperti koran itu fontnya. Kemudian anak juga sudah di.. 
kalau tahun lalu kan ada beasiswa ya, beasiswanya itu ada yang 
dibelikan lup ada yang dibelikan alat pendengaran. Dari sekolah tapi 
dari biaya program inklusi.” 
Peneliti  : “jadi biaya program inklusi ada sendiri?” 
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Informan  : “ada tapi yang dua tahun kemarin, untuk tahun sekarang itu tidak 
ada. Tahun yang kemarin-kemarin itu ada biasiswa diberikan kepada 
anak-anak yang inklusi.” 
Peneliti  :“Kalau untuk perpanjangan waktu atau jeda istirahat saat pengerjaan 
apakah sekolah disediakan dalam setiap ulangan atau tes?” 
Informan  :“iya mbak. Kalau dalam ulangan itu disesuaikan. Biasanya anak-
anak itu walaupun berkebutuhan khusus, anak-anak kan sudah bosan 
ya dengan perpanjangan, terlebih untuk pengerjaan soal-soal itu ada 
waktu perpanjangan. Tapi untuk siswa lamban belajar dianggap masih 
mampu untuk mengikuti waktu yang ada. Jadi tidak ada perpanjangan. 
Jeda istirahat tidak ada ya mbak.” 
Peneliti :“Jadi kayak gitu tergantung masing-masing guru kelasnya ya bu?” 
Informan : “He.eh masing masing guru kelas. Tapi memang untuk anak yang 
berkebutuhan khusus memang berhak untuk mendapatkan 
perpanjangan khusus.” 
Peneliti  : “kalau untuk pengulangan tes apakah pernah ada?” 
Informan  : “Kalau pengulangan gak ada ya, adanya hanya remidi. Kalau anak 
belum mencapai KKM bukan diulangi tapi diremidi dan pengayaan 
bagi yang lebih KKM. Kalau anak ABK kebanyakan kan dibawah 
KKM jadi ikut yang remidi.” 
Peneliti  : “kalau menurut yang ibu tahu apakah di setiap kelas itu terdapat 
rotasi tempat duduk?” 
Informan  : “ya, karena saya mendapat laporan dari wali agar ada keadilan. Tapi 
cuman untuk anak yang berkebutuhan khusus memang tidak di rotasi. 
Jadi misalnya untuk anak yang low vision meskipun anak-anak lain 
dirotasi dia tetap berada di depan. Termasuk anak-anak yang tidak 
dapat berkonsentrasi dia tidak diletakkan di depan karena nanti pasti 
tidak fokus.” 
Peneliti  : “Kalau untuk saat tes apakah siswa berkebutuhan khusus mendapat 
penempatan khusus atau sesuai aturan yang lain?” 
Informan  : “untuk tes saja itu disesuaikan sesuai kebutuhan mbak?” 
Peneliti :“kalau untuk slow learner?” 
Informan  : “kalau untuk slow learner itu gak terlalu nganu ya.. kalau untuk slow 
learner ya sesuai dengan aturan. Kalau untuk anak yang low vision 
selain slow learner itu nanti ada kebijakan khusus ta.” 
Peneliti  : “apakah di sekolah ini terdapat transparansi kalau anaknya termasuk 
siswa berkebutuhan khusus?” 
Informan  : “iya kalau orang tua nya itu kan dipanggil, dikasih tau kalau 
putranya itu seperti ini. Karena biasanya kan terlihat ketika yang kelas 
satu itu belum diasesmen hasilnya seperti ini. Kalau sudah diasesmen 
nanti kan ini putra ibu itu kondisinya seperti ini termasuk anak 
berkebutuhan khusus. Kalau ABK kan ada aturan tidak boleh tinggal 
kelas. Kalau anak tidak tinggal kelas kan taunya anak itu tidak 
berkebutuhan khusus lancar-lancar saja. Padahal kondisinya seperti 
itu. Seperti kondisi YK saat ini kelas ini. Orang tuanya dipanggil. Ini 
lho pak kondisi putra bapak seperti ini. Saya tetep anu kalau nanti 
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putra bapak kalau bisa mengikuti nanti saya ikutkan USDA. Kalau 
tidak dapat ya mohon maaf tidak lulus kan tidak bisa lanjutkan. Jadi 
saya kasihtau orang tuanya.” 
Peneliti  : “jadi kalau tidak ikut USDA tidak dapat lulus?” 
Informan  : “lulus, tapi nanti tidak punya SKHUN dan tetap melanjutkan tapi 
tanpa nilai SKHUN. Sekolah yang nanti mau melanjutkan itu harus 
sekolah penyelenggara inklusi.” 
Peneliti  : “belum tentu semua sekolah itu menerima ya bu?” 
Informan  : “iya tentu saja harus sekolah penyelenggara inklusi, ada SMP ada 
SMA kan ada inklusi.” 
Peneliti  : “kalau dari sekolah ini ada gak buk kegiatan khusus untuk anak 
berkebutuhan khusus?” 
Informan  : “kalau untuk khusus sekolah itu enggak ya, tapi untuk perlombaan 
dengan sekolah sekolah lain itu khusus untuk anak berkebutuhan 
khusus.” 
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Lampiran 9. Wawancara dengan Siswa Slow learner 
Catatan Wawancara 5 
Hari, tanggal  : Selasa, 5 April 2016 
Tempat  : Ruang Kelas IIIA SD Negeri Tamansari 1 
Sumber  : SL /  PCP 
 
Peneliti  : “Mbak mau tanya ya, kamu kalau di kelas tempat duduknya berubah 
atau enggak.” 
Informan  : “Enggak” 
Peneliti  : “Kamu duduk di depan terus?” 
Informan  : (mengangguk) 
Peneliti  : “Kenapa duduk di depan terus?” 
Informan  : “Gakpapa.” 
Peneliti  : “Kok gakpapa? Maksudnya itu disuruh bu guru atau kamu pilih 
sendiri?” 
Informan  : “Pilih sendiri” 
Peneliti  : “Pernah gak kamu duduk di tempat lain?” 
Informan  : “Pernah kadang di belakang” 
Peneliti  : “Lebih sering dimana?” 
Informan  : “Di depan.” 
Peneliti  : “Kenapa di depan?” 
Informan  : “Biar kedengaran.” 
Peneliti  : “Kamu sering gak dengar?” 
Informan  : (mengangguk) 
Peneliti  : “Biasanya tempat duduknya diaturnya bagaimana?” 
Informan  : “kadang urut absen. Kadang dipilihin bu guru.” 
Peneliti  : “kamu duduk di depan yang milih siapa?” 
Informan  : “Pilih sendiri” 
Peneliti  : “Bu guru sering mindah tempat duduk gak?” 
Informan  : “Iya kalau ada yang rame.” 
Peneliti  : “Kamu pernah dipindah?” 
Informan  : (menggeleng) 
Peneliti  : “kamu sering diberi soal khusus buat kamu sendiri yang beda dari 
teman-teman?” 
Informan  : “enggak.” 
Peneliti  : “bu guru sering ngasih latihan soal?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “bu guru udah jelas belum ngasih penjelasannya?” 
Informan  : "udah 
Peneliti  : “bu guru bisa gak bisa nylesein materi sehari?” 
Informan  : “bisa.” 
Peneliti  : “contohnya?” 
Informan  : “lupa e.” 
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Peneliti  : “coba contohnya apa? misalnya contoh materi bumi bisa gak 
diselesain dalam satu hari?” 
Informan  : “ada yang belum ada yang udah” 
Peneliti  : “kalau matematika?” 
Informan  : “beberapa hari selesai.” 
Peneliti : “kamu pernah dapet hadiah dari bu guru kalau berhasil ngerjain 
tugas?” 
Informan  : “belum.” 
Peneliti  : “tapi bu guru pernah janjiin hadiah kalau berhasil ngerjain tugas?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “hadiahnya apa?” 
Informan  : “ya buku, pensil.” 
Peneliti  : “kamu pernah dapet pujian dari guru setelah ngerjian tugas?” 
Informan  : “ada” 
Peneliti  :  “apa bilangnya?” 
Informan  : “wah belajar dengan tekun” 
Peneliti  : “pernah gak kamu maju ke depan dan mendapat pujian pintar, atau 
bagus?” 
Informan  : “pernah. Pas presentasi.” 
Peneliti  : “kalau pas maju sendiri pernah dapet?” 
Informan  : “belum.” 
Peneliti  : “bu guru sering ngasih kata kunci gitu nggak supaya kalian bisa tetep 
ingat?” 
Informan  : (mengangguk) “Iya. Matematika sering” 
Peneliti  : “bu guru sering nyuruh merangkum materi gak?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “kalau teknologi? Sering gak?” 
Informan : “maksudnya?” 
Peneliti  : “ya kalau memakai alat elektronik seperti lcd, tape.” 
Informan  : “iya pake lcd” 
Peneliti  : “biasanya bu guru kalau bantuin merangkum di dikte apa di tulis di 
papan tulis?” 
Informan  : “Ditulis.” 
Peneliti  : “kamu sering dibimbing dalam menulis rangkuman?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “bu guru sering ngasih petunjuk yang beda gak buat kamu?” 
Informan  : “sama semua.” 
Peneliti  : “petunjuknya dibacain atau kamu baca sendiri?” 
Informan  : “baca sendiri” 
Peneliti  : “bu guru sering ngasih jembatan keledai supaya kalian bisa hafal?” 
Informan  :  “iya.” 
Peneliti  : “bu guru sering ngulang materi buat ngingetin kalian supaya ingat?” 
Informan  : “iya sering.” 
Peneliti  : “Bu guru sering memberikan PR untuk kamu?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “PR nya beda atau sama dengan teman?” 
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Informan  : “sama semua.” 
Peneliti  : “kalau kamu lupa gimana?” 
Informan  : “disuruh piket.” 
Peneliti  : “bu pernah pakai tape reecorder di kelas?” 
Informan  : “gak.” 
Peneliti  : “bu guru pernah dongeng di kelas cerita?” 
Informan  : “pernah kemarin di atas yang katak dan katak pake lcd” 
Peneliti  : “bu guru sering menggambarkan di papan tulis supaya kalian lebih 
paham dalam belajar apa gak?” 
Informan  : “iya matematika sering.” 
Peneliti  : “matematika pake gambar apa?” 
Informan  : “segitiga.” 
Peneliti  : “di kelas pernah belajar kelompokkan?” 
Informan  : “pernah sering.” 
Peneliti  : “biasanya dikelompokkan berdasarkan apa?” 
Informan  : “milih sendiri sama dipilihin.” 
Peneliti  : “bu guru sering milihin anggota kelompok buat kamu?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “kamu kala di kelompok itu ikut ngerjain tugasnya apa sering diam?” 
Informan  : “ikut mbak.” 
Peneliti  : “bu guru sering minta temen buat ngajarin?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “siapa yang biasanya suruh ngajarin?” 
Informan  : “lupa e.” 
Peneliti  : “bu guru sering mengulang pembelajaran biasanya di akhir mata 
pelajaran apa saaat akhir pulang sekolah?” 
Informan  : “saat setelah mata pelajaran.” 
Peneliti  : “pernah dapet tes yang beda?” 
Informan  : “enggak.” 
Peneliti  : “kalau remidi? ada yang sama ada yang enggak.” 
Informan  : “boleh gak menghitung pakai tabel hitung?” 
Informan  : “boleh” 
Peneliti  : ”kamu pernah?” 
Informan  : “pernah.” 
Peneliti  : “pas kapan” 
Informan  : “matematika pas perkalian” 
Peneliti  : “hanya kamu saja atau semua?” 
Informan  : “semua” 
Peneliti  : “kamu pernah dicontohin bu guru sebelum nengerjain soal?” 
Informan  : “pernah, kemarin pas ngerjain persegi panjang, jajargenjang, belah 
ketupat.” 
Peneliti  : “kamu diajarin atau ngerjain sendiri?” 
Informan  : “suruh baca sendiri dulu.” 
Peneliti : “kamu boleh pake kalkulator?” 
Informan  : “gak ada yang boleh pake.” 
Peneliti  : “Kalau sempoa?” 
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Informan  : “enggak.” 
Peneliti  : “kamu sering ditunjuk bu guru untuk jawab soal langsung ditunjuk 
namanya?” 
Informan  : “iya sering.” 
Peneliti  : “kamu sering gak ditegur sama bu guru kalau ramai?” 
Informan  : “enggak.” 
Peneliti : “kamu tadi pernah gak dapet soal tes yang beda dari temanmu?” 
Informan  : “belum.” 
Peneliti  : “kamu pernah gak disuruh ngerjain soal yang jumlahnya beda” 
Informan  : “enggak.” 
Peneliti  : “kamu pernah gak ngerjain tes tapi dikasih waktu lebih lama 
dibandingkan temen-temenmu?” 
Informan  : “enggak, semua harus selesai bareng.” 
Peneliti  : “pernah gak kamu dapet soal tes yang boleh di bawa pulang?” 
Informan  : “enggak.” 
Peneliti  : “kamu pernah ngerjain tes yang sama dua kali.” 
Informan  : “enggak.” 
Peneliti  : “kamu pernah gak dibolehin istirahat waktu ngerjain tes?” 
Informan  : “enggak.” 
Peneliti  : “kamu pernah gak dapet tugas yang belum selesai terus kamu boleh 
ngerjain di rumah sendiri?” 
Informan  : “boleh. Dibawa pulang boleh kalau belum selesai. 
Peneliti  : segini aja ya terimakasih.” 
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Lampiran 10. Transkrip Wawancara dengan Teman Slow learner 
Catatan Wawancara 6 
 
Tanggal  : Senin, 28 Maret 2016 
Tempat  : Ruang Aula SD Negeri Tamansari 1 
Sumber : ZHW  
 
Peneliti  : “Halo Mbak, boleh tanya-tanya?” 
Informan  : “boleh mbak” 
Peneliti : “sudah selesai makannya?” 
Informan : “udah kok mbak.” 
Peneliti : “ini hari ini pelajarannya apa saja?” 
Informan  : “MTK, B. Indo, B. Jawa, IPA.” 
Peneliti  : “berarti setelah ini pelajarannya apa?” 
Informan : “ya mungkin kalau gak B. Indo ya IPA.” 
Peneliti  : “ini setelah ini bu guru mau pake apa ya?” 
Informan : “Itu LCD mba, buat belajar kita nanti.” 
Peneliti  : “Apa Bu WS sering menggunakan alat seperti itu?” 
Informan : “iya mbak sering kok. Ini minggu lalu juga pake itu mbak.” 
Peneliti  : “Biasanya buat apa aja?” 
Informan : “banyak mbak, nonton film, nonton video.” 
Peneliti  : “kalau praktik sering?” 
Informan : “ya kadang-kadang mbak, disuruh drama itu. “ 
Peneliti  : “kalian seneng?” 
Informan : “seneng mbak. Jadi gak bosen belajarnya.” 
Peneliti  : “bu guru sering kasih PR?” 
Informan : “iya mbak sering.” 
Peneliti : “PR nya sama ke semua anak?” 
Informan : “iya mbak sama semua.” 
Peneliti  : “kalau ada yang lupa ngerjain PR nanti gimana?” 
Informan : “biasanya disuruh piket mbak sama ngerjain di luar kalau lupa.” 
Peneliti  : “kalau kalian kalo duduk sering dipindah-pindah?” 
Informan : “pilih sendiri mbak tapi kalau rame sering di pindah.” 
Peneliti  : “itu yang di depan biasanya siapa aja.” 
Informan : “ada RG, PCP, DFF, banyak mbak.” 
Peneliti  : “kenapa mereka ditaruh di depan?” 
Informan : “soalnya sering rame mbak, gak memperhatikan kalo di belakang 
jadi ditaruh di depan.” 
Peneliti  : “oiya, kalau biasanya bu guru langsung menunjuk nama kalian atau 
ditanya dulu semua murid?” 
Informan : “maksudnya mbak?” 
Peneliti  : “kalau bu guru ngasih pertanyaan untuk siswa, biasanya langsung 
ditunjuk namanya dan langsung harus menjawab atau ditanya dulu 
siapa yang mau menjawab?” 
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Peneliti : “Oh, biasanya ditanya dulu sekelas siapa yang bisa jawab gitu mbak. 
Kalau ada yang ngacung ya ditunjuk itu yang jawab. Kalau gak ada 
nanti bu guru langsung nunjuk anaknya.” 
Peneliti : “begitu ya mbak? Terimakasih ya....” 
 
 
Catatan Wawancara 7 
 
Waktu : Kamis, 31 Maret 2016  
Tempat : Ruang Kelas VA 
Sumber : HFZ 
 
Peneliti   : “halo kalian lagi apa?” 
Informan  : “Lagi mainan mbak.” 
Peneliti   : “Wah asik banget mainannya emang mainan apa?” 
Informan  : “ini mbak ngegame.” 
Peneliti   : “Oke sambil mbak anna tanya boleh?” 
Informan  : “Boleh.” 
Peneliti   : “Ini tadi setiap pagi kalo tempat duduk itu berubah enggak?” 
Informan : “berubah mbak.” 
Peneliti   : “Milih sendiri apa dipilihin bu Guru?” 
Informan : “ya milih sendiri, tapi nanti kalau ramai dipilihin bu guru.” 
Peneliti   : “Owalah begitu ya, kalau kemarin waktu UTS kalian duduknya 
gimana?” 
Informan : “Ya urut absen mbak.” 
Peneliti   : “Ada yang dapet tempat duduk khusus gak?” 
Informan : “enggak mbak.” 
Peneliti   : “semuanya di sini (ruang kelas VA) tesnya?” 
Informan : “Iya.” 
Peneliti   : “Terus soal yang dikasihin sama gak kesemua anak?” 
Informan : “Ya sama mbak.” 
Peneliti   : “Terus kalau ada yang mengerjakan tapi belum selesai nanti gimana? 
Ditambahin waktu lagi apa gak?” 
Informan : “Ya enggak mbak, semua sama.” 
Peneliti   : “Jadi ngumpulin hasil ujiannya bareng-bareng?” 
Informan  : “Iya mbak.” 
Peneliti   : “Bu guru kalau ngajar enak gak” 
Informan   : “enak mbak.” 
Peneliti   : “pernah ngajar pake gambar atau pake alat yang bisa bikin kalian 
tambah mudenga?” 
Informan : “pernah.” 
Peneliti   : “apa alatnya?” 
Informan : “gambar trapesium kemarin.” 
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Catatan Wawancara 8 
Wawancara Teman Slow learner 
 
Hari, tanggal  : Selasa, 5 April 2016 
Tempat  : Ruang Kelas IIIA SD Negeri Tamansari 1 
Sumber  : GRD 
 
Peneliti  : “Mbak mau tanya GRD gimana tiap hari di sekolah, kalau di dalam 
kelas tempat duduknya sering berubah gak sih?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “berubahnya gimana?” 
Informan  : “ya kalau misalnya kalo ramai ramai gitu nanti disuruh duduk cowok 
cewek gitu.” 
Peneliti : “jadi kalau ramai nanti dipindah cowok cewek. Pernah dipindah 
cowok cewek?” 
Informan  : “pernah.” 
Peneliti  : “kapan itu?” 
Informan : “udah tahun kemarin terus akhirnya sebelum ulangan dipindah jadi 
cewek-cewek lagi.” 
Peneliti  : “sebelum UTS kemarin ini?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “hmmm. Kalau itu apa namanya tempat duduk khusus buat kamu apa 
temen-temenmu gitu?” 
Informan  : “gak ada.” 
Peneliti  : “gak ada? Misalnya kayak kemarin ANY bilang, katanya dia 
sahabatan sama kamu, tapi kamu gak boleh jejer bareng.” 
Informan  : “iya soalnya ramai nanti.” 
Peneliti  : “soalnya ramai. Terus akhirnya yang milih jejernya akhirnya bu 
WS?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “kalau temen yang lain kamu ada yang tau gak? Misalnya si DFF 
selalu disuruh duduk disana atau gimana?” 
Informan  : “Enggak gak tau.” 
Peneliti  : “Kalau misalnya ramai tempat duduknya dipilihin bu guru atau 
kalian milih sendiri?” 
Informan  : “dipilihin bu guru.” 
Peneliti  : “Berarti duduknya tadi kan dipindah bu guru, dipindahnya punya 
waktu tertentu gak misalnya setiap seminggu sekali dipindah atau 
sewaktu-waktu kalian ramai aja?” 
Informan  : “ya sewaktu-waktu ramai.” 
Peneliti  : “terus yang duduk di depan itu dipilihin bu guru atau milih sendiri?” 
Informan  : “dipilhin bu guru.” 
Peneliti  : “jadi yang di depan itu dipilihin bu guru. Siapa aja?” 
Informan  : “biasanya PCP, RG, HFZ, terus DFF.” 
Peneliti  : “kenapa kok mereka disuruh di depan?” 
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Informan  : “soalnya kalau di belakang gampang ramainya jadi dipindah di 
depan.” 
Peneliti  : “Oh karena gampang ramainya itu jadi dipindah di depan. Terus ibu 
guru sering ngasih soal latihan?” 
Informan  : “pernah.” 
Peneliti  : “nha soalnya khusus gak maksudnya itu misalnya sekarang kamu 
pelajaran tentang trapesium kayak kemarin terus besoknya setelah 
ketemu bu guru, ngasih soal lagi tentang trapesium lagi gak?” 
Informan  : “iya diulang lagi biar semuanya tahu.” 
Peneliti  : “jadi setiap hari diulang. Biasanya soalnya itu diucapkan secara lisan 
atau ditulis di papan tulis sih?” 
Informan  : “seringnya ditulis di papan tulis.” 
Peneliti  : “Oh seringnya ditulis di papan tulis. terus menurutmu bu guru ngasih 
penjelasan itu udah jelas apa belum?” 
Informan  : “ya agak jelas-jelas gitu.” 
Peneliti  : “agak jelas jelas gimana?” 
Informan  : “heheh kadang jelas kadang enggak bu WS tu”. 
.... 
Peneliti  : “nha biasanya itu misalnya kan pas matematika ada trapesium, jajar 
genjang kan sebenarnya kan satu bab di bab bangun datar kan ya, 
biasanya diselesain bertahap atau satu hari selesai?” 
Informan  : “bertahap mbak” 
Peneliti  : “pernah gak materi diselesain dalam satu hari satu bab satu hari?” 
Informan  : “belum.” 
Peneliti  : “Oh mesti dibagi-bagi gitu ya?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “biasanya kalau mengulang materi, ibu guru mengulang materi 
berapa kali dalam satu hari?” 
Informan  : “berapa ya. Antara dua sampai tiga an gitu  mbak.” 
Peneliti  : “jadi sering diulang ya?” 
Informan  : “iya sering karena banyak yang gak bisa.” 
Peneliti  : “Oh jadi anak-anak banyak yang gak bisa. Pernah gak bu guru 
ngasih hadiah buat anak-anak setelah bisa ngerjain soal atau nilainya 
bagus?” 
Informan  : “e... dulu pernah waktu semester satu.” 
Peneliti  : “dikasih apa itu dulu?” 
Informan  : “dulu dikasih apa ya? Bukan buku kok. Itu yang dikasih si PNT.” 
Peneliti  : “dapat apa e PNT?” 
Informan  : “gak tau itu cuman dia yang dikasih.” 
Peneliti :  “maksudnya hadiah itu berupa barang atau apa?” 
Informan  : “barang mesti barang.” 
Peneliti  : “terus bu guru sering gak ngasih pujian misalnya habis ngerjain 
misalnya bagus, pinter?” 
Informan  : “pernah.” 
Peneliti  : “contohnya gimana?” 
Informan  : “ya misalnya dapet nilai bagus terus apa ya dikasih pujian gitu” 
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Peneliti  : “pujiannya gimana?” 
Informan  : “ya bagus pinter banget gitu apa di apa dipertahankan nilai nilaimu 
yang bagus gitu.” 
Peneliti  : “kalau misalnya ada yang ngerjain tugas itu pernah gak ada yang 
bisa ngerjain cepet terus dikasih pujian?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “kamu pernah?” 
Informan  : “ya gitu hehehe.” 
Peneliti  : “semuanya pernah?” 
Informan  : “pernah.” 
Peneliti  : “bu guru sering gak ngasih kosa kata atau kata kunci semisal kita 
belajar terus dikasih kata kunci nya gitu?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “contohnya gimana?” 
Informan  : “waktu kemarin mau ulangan itu dikasih kata kuncinya.” 
Peneliti  : “contohnya?” 
Informan  : “ulangan bahasa indonesia. Terus dikasih kata kunci suruh belajar 
tentang bab satu sampe bab berapa gitu di semester satu.” 
Peneliti  : “berarti kamu masih ingat ya yang dulu kayak gimana.” 
Informan  : “haha iya.” 
Peneliti  : “kalau misalnya dalam satu hari bu guru sering membuatkan 
rangkuman untuk kalian gak?” 
Informan  : “sering.” 
Peneliti  : “kalau hari ini aja rangkumannya apa atau bab apa yang kamu inget 
dikasih rangkuman apa?” 
Informan  : “pelajaran matematika apa gitu nanti kalau gak tau nanti disuruh 
piket.” 
Peneliti  : “disuruh piket. Kalian sering nyatet gak?” 
Informan  : “sering.” 
Peneliti  : “catetannya itu dari bu guru buat sendiri atau kalian disuruh buat 
sendiri dari buku?” 
Informan  : “dari bu guru.” 
Peneliti  : “bu guru sering gak make teknologi dalam pembelajran misalnya 
pake LCD itu sebenarnya sering gak sih?” 
Informan  : “sering.” 
Peneliti  : “kapan aja yang kamu ingat?” 
Informan  : “waktu di atas terus sama ya pokoknya kalau mau latihan-latihan 
gitu mesti dikasih pake kayak gitu.” 
Peneliti  : “selain pake kayak gitu biasanya pake apa pernah gak pake alat lain 
selain LCD?” 
Informan  : “enggak.” 
Peneliti  : “seringnya itu ya?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “kalau disetelin suara aja tanpa gambar itu pernah?” 
Informan  : “pernah.” 
Peneliti  : “apa?” 
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Informan  : “itu cuman apa ya cuman dikasih ini terus nanti sama bu WS 
diceritain lagi.” 
Peneliti  : “hmm.... bahasa indonesia?” 
Informan  : “ya kadang bahasa indonesia, ipa, ips gitu.” 
Peneliti  : “itu tu kalau dikasih kayak gitu misalnya pake alat itu buat seluruh 
kelas atau buat sebagaian aja sih?” 
Informan  : “buat seluruh kelas.” 
Peneliti  : “pernah gak bu guru memeberikan suatu alat atau media gambar tapi 
khusus satu orang atau beberapa orang.” 
Informan : “enggak.” 
Peneliti  : “gak pernah?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “kalau bu guru senengnya merangkum pembelajaran itu setiap materi 
selesai atau setiap pulang sekolah?” 
Informan  : “setiap materi selesai.” 
Peneliti  : “berarti tiap mata pelajaran ada rangkumannya sendiri?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “biasanya di dikte atau dituliskan di papan tulis?” 
Informan  : “kadang didikte kadang dituliskan.” 
Peneliti  : “nha kalau misalnya kayak kemarin kan kalian membuat cakram 
warna dan kalaidoskop itu kan kaliah dikasih petunjuk cara 
pembuatannya, nha itu sebelum nya itu pernah gak petunjuknya itu 
dikasihkan khusus ke setiap siswa?” 
Informan  : “pernah dikasih satu ke setiap siswa terus yang dikasih tau itu nanti 
ngasih tau temennya lagi.” 
Peneliti  : “Oh jadi cuman satu orang misalnya kamu dalam satu anggota satu 
kelompok cumans satu yang dikasih tau terus ngasih tau ke orang lain 
lagi?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “kalau pernah gak ada beberapa orang aja khusus yang dikasih 
petunjuk itu karena kamu lebih bisa mengerjakan terus kamu udah 
selesai sendiri terus kamu dikasih petunjuk sendiri atau dikasih soal 
tambahan sendiri?” 
Informan  : “enggak.” 
Peneliti : “misal ada yang belum paham, terus dia dikasih petunjuk sendiri gitu 
gak?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “contohnya siapa?” 
Informan  : “PCP.” 
Peneliti  ; “atau siapa sering dikasih petunjuk sendiri?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “Misalnya pas mau tes kan ada petunjuk, itu dibacain bu guru apa 
kalian suruh baca sendiri?” 
Informan  : “ya kadang dibacain kadang suruh baca sendiri.” 
Peneliti  : “pernah gak kalian diajarin cara menghafal cepat?” 
Informan  : “membaca memindai” 
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Peneliti  : “selain itu pernah gak diajarin memakai jembatan keledai?” 
Informan  : “jembatan keledai gimana mbak?” 
Peneliti  : “misalnya cara menghafal planet nanti pake 
mervenbummayusaunepto dsb”.  
Informan  : “pernahnya matematika” 
Peneliti  : “matematika yang apa?” 
Informan  : “satuan ukur.” 
Peneliti  : “gimana cara ngehafalinnya?” 
Informan  : “kucinghitam dalam karung desi cantik mondar mandir.” 
Peneliti  : “pernah gak bu guru memakai tape recorder?” 
Informan  : “pernah.” 
Peneliti  : “kapan?” 
Informan  : “sebelum mbak anna disini” 
Peneliti  : “dalam mapel apa?” 
Informan  : “kadang bahasa indonesia” 
Peneliti  : “disuruh apa itu?” 
Informan  : “disuruh mbaca nanti direkam” 
Peneliti  : “ibu guru pernah nyeritain cerita atau dongeng?” 
Informan  : “sering.” 
Peneliti  : “sering gak bu guru memakai gambar di depan kelas?” 
Informan  : “pernah tadi pelajaran ipa.” 
Peneliti  : “contohnya gambar apa?” 
Informan  : “gambar gunung cara pembentukan batuan” 
Peneliti  : “dapat darimana gambarnya?” 
Informan  : “itu Bu WS contoh gambar di bukunya terus digambar lagi di papan 
tulis.” 
Peneliti  : “Oh digambar di papan tulis. Terus kalian mencontoh gak disalin di 
buku kalian sendiri?” 
Informan  : “enggak” 
Peneliti  : “cuman melihat aja?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “kalau misalnya kelompokkan  itu kalian dipasangkan bu guru yang 
milih atau kalian milih sendiri?” 
Informan  : “kadang suruh milih sendiri kadang dipasangin.” 
Peneliti  : “jadi semua itu harus ada dalam kelompok ya pernah ada gak 
seseorang yang dibiarin aja.” 
Informan  : “pernah.” 
Peneliti  : “kalian sering gak setelah diajarin terus kalian diminta untuk 
mengulang pelajaran itu sendiri?” 
Informan  : “pernah.” 
Peneliti  : “contohnya?” 
Informan  : “contohnya ya kalau misal diajarin sama bu WS nanti di rumah 
diulangi lagi biar tambah tau.” 
Peneliti  : “kalau di sekolahan pernah dikasih waktu?” 
Informan  : “contohnya kita misal bu WS dikte terus nanti dikasih soal-soal 
gitu.” 
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Peneliti  : “kalau matematika terus nanti kalian disuruh langsung ngerjain atau 
dicontohin dulu cara ngerjainnya?” 
Informan  : “nyontohi cara ngerjain.” 
Peneliti : “Boleh pake kalkulator di dalam kelas?” 
Informan  : “gak boleh.” 
Peneliti  : “kalau alat hitung lain kayak sempoa itu juga gak boleh?” 
Informan : “itu boleh tapi kalo kalkulator gak boleh.” 
Peneliti  : “pernah ada yang memakai?” 
Informan  : “yang gak bisa boleh make, yang bisa gak boleh.” 
Peneliti  : “siapa yang pernah memakai?” 
Informan  : “ANY” 
Peneliti  : “Oh dia make sempoa? Kalau tabel bantu hitung gitu boleh make 
gak?” 
Informan  : “boleh” 
Peneliti  : “semuanya boleh make?” 
Informan  : “boleh.” 
Peneliti  : “kalian sering gak kalau kesulitan dibantu bu guru mengerjakan?” 
Informan : “sering dalam matematika.” 
Peneliti  : “bu guru sering ke meja-meja gak?” 
Informan  : “ya sering itu.” 
Peneliti  : “bu guru kalau kalau dalam memberi pertanyaan seringnya ditanya 
seluruh kelas atau langsung ditunjuk siapa?” 
Informan  : “sering gak ditunjuk nanti siapa yang mau jawab tunjuk tangan.” 
Peneliti  : “kalau tes atau ulangan semuanya dapat soal yang sama?pernah gak 
dapat soal yang beda?” 
Informan  : “gak pernah.” 
Peneliti  : “kalau tugas tes atau ulangan semuanya dapat soal yang sama?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “kalau ada salah satu yang belum selesai nanti waktunya ditambah 
atau selesai satu harus selesai semua?” 
Informan  : “ditambah.” 
Peneliti  : “ditambah untuk semuanya atau satu orang.” 
Informan  : “ya ditambah nanti untuk yang belum selesai ditambah, kalau udah 
selesai disuruh diteliti lagi.” 
Peneliti  : “pernah gak bu guru ngasih tes tapi tesnya itu boleh dikerjakan lebih 
dari satu waktu?” 
Informan  : “kalau tes gak boleh.” 
Peneliti  : “kalau misalnya sekarang ulangan pernah gak ulangan nya 
dilanjutkan besok?” 
Informan  : “gak pernah.” 
Peneliti  : “kalau waktu tes boleh istirahat gak? Misalnya kamu dapat soal 
nomer satu sampe dua boleh nanti boleh istirahat buat ngerjain.” 
Informan  : “enggak boleh harus selesai dulu nanti habis itu baru istirahat.” 
Peneliti  : “kalau perpanjangan waktu?” 
Informan  : “sering waktu ulangan.” 
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Catatan Wawancara 9 
Wawancara Teman Slow learner 
 
Hari, tanggal  : Selasa, 5 April 2016 
Tempat  : Ruang Kelas IIIA SD Negeri Tamansari 1 
Sumber  : PNT / Teman slow learner 
 
Peneliti  : “kalau di kelas tu sering gak sih tempat duduk berubah?” 
Informan  : “ya kadang-kadang berubah.” 
Peneliti  : “berubahnya itu waktu kapan?” 
Informan  : “waktu hari senin.” 
Peneliti  : “jadi setiap hari senin berubah? Yang merubah itu kalian sendiri atau 
bu guru?” 
Informan  : “bu guru biasanya” 
Peneliti  : “cara berubahnya gimana?” 
Informan  : “kadang ki berubahnya sama bu WS opo ki lanang... laki-laki sama 
perempuan opo ki tapi dulu itu pernah oopo ki pernah duduk 
sesukanya bu tapi ramai.” 
Peneliti  : “nanti nek ramai?” 
Informan  : “ya nek ramai dipindah.” 
Peneliti  : “berarti seminggu sekali berubah?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “kalau yang di depan itu dipilihkan bu guru atau kalian milih 
sendiri?” 
Informan  : “dipilihkan bu guru” 
Peneliti  : “kenapa?” 
Informan  : “karena yang ramai yang ditaruh di depan.” 
Peneliti  : “kalau kamu gak ramai berarti soalnya duduknya di belakang.” 
Informan  : “biasnaya yang ramai di depan kayak HFZ itu dipindah depan karena 
ramai njuk aku di dipindah di belakang seharusnya aku di depan.” 
Peneliti  : “kalau si PCP?” 
Informan  : “kalau PCP itu juga ramai sama si RG terus dipindah di depan 
jejeran.” 
Peneliti  : “bu guru sering ngasih soal latihan gak sih?” 
Informan  : “sering.” 
Peneliti  : “kalau misalnya?” 
Informan  : “misalnya pas nganu kae opo yo latihan soal ips sekarang diomongin 
dulu gak lansung latihan ips tapi belajar dulu njuk lartihan ips.” 
Peneliti  : “berarti bu guru sering ngasihnya soal-soal?” 
Informan  : “iya soal-soal.” 
Peneliti  : “terus penjelasan bu guru menurutmu udah jelas apa belum?” 
Informan  : “ya jelas.” 
Peneliti  : “biasnaya satu materi itu selesai dalam satu hari atau beberapa hari?” 
Informan  : “satu materi.....” 
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Peneliti  : “misalnya hari ini kita belajar tentang bangun datar, nha hari itu 
diajarin semua bangun datar atau?” 
Informan  : “hari per hari.” 
Peneliti  : “berarti dibagi gitu ya?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “pernah gak dapat hadiah dari bu guru setelah ngerjain tugas atau apa 
gitu?” 
Informan  : “belum pernah e” 
Peneliti  : “bu guru pernah gak ngasih hadiah atau kasih apa gitu?” 
Informan  : “dapet apa? Gorengan hahaha” 
Peneliti  : “kenapa?” 
Informan  : “karena jawabnya betul sama  temen-temen.” 
Peneliti  : “itu kapan dapetnya?” 
Informan  : “itu hari apa yo.. hari... lupa e.” 
Peneliti  : “tapi sering gak?” 
Informan  : “gak sering.” 
Peneliti  : “gak sering tapi dapet hadiah gitu ya?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : ”kalau kamu berhasil ngerjain soal apa tugas gitu sering gak dapat 
pujian?” 
Informan  : “sering.” 
Peneliti  : “setiap anak itu dapat pujian apa gak?” 
Informan  : “iya mesti dapat pujian. Oh kamu pinter.. Ohpinter ngono kui.” 
Peneliti  : “pernah gak dapet tepuk tangan?” 
Informan  : “pernah.” 
Peneliti  : “kenapa?” 
Informan  : ”karena nilai 100” 
Peneliti  : “100 apa e?” 
Informan  : “ipa.” 
Peneliti  : “bu guru sering gak ngasih kosa kata penting untuk kalian hafalkan 
maksudnya tu kayak kata kunci?” 
Informan  : “oiya pernah kata kuncinya kayak yang ips itu lho yang kelahiran 
budi utomo. Kata kuncinya ini ini ini ngono lho.” 
Peneliti  : “bu guru sering gak membuatkan rangkuman setiap selesai belajar?” 
Informan  : “ya pernah pernah.” 
Peneliti  : “kapan itu?” 
Informan  : “sik... catatan apa ya merangkum habis presentasi” 
Peneliti  : “kalau bu guru sering gak sih menggunakan teknologi dalam 
pemebelajaran?” 
Informan  : “pernah. Sik pada hari apaa gitu kemarin.” 
Peneliti  : “pakai LCD sering enggak?” 
Informan  : “sering.” 
Peneliti  : “kalau selain LCD?” 
Informan  : “ya cuman itu.” 
Peneliti  : “bu guru sering gak menuliskan rangkuman di papan tulis apa lebih 
sering di dikte”. 
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Informan  : “ya nulisnya itu omongan kadang di papan.” 
Peneliti  : “lebih sering diomongin apa di papan?” 
Informan  : “lebih sering di papan.” 
Peneliti  : “apa setiap anak itu mendapat bimbingan saat belajar?” 
Informan  : “he.eh” 
Peneliti  : “ada gak anak yang paling sering mendapat bimbingan dari guru 
karena gak tahu?” 
Informan  : “ada di MTA.” 
Peneliti  : “sering diulang terus?” 
Informan  : “he.eh” 
Peneliti  : “kalian kalau di kasih tugas perah gak bu guru ngasih petunjuk 
khusus maksudnya hanya beberapa orang yang dikasih beda dari yang 
lain?” 
Informan  : “petunjuk... ya sama semua.” 
Peneliti  : “kalau pas mau tes biasnaya kan ada petunjuknya kalian lebih sering 
dibacakan atau membaca sendiri?” 
Informan  : “membaca sendiri.” 
Peneliti  : “suruh mbaca sendiri?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “ada gak anak yang sering gak merangkum dalam pembelajaran?” 
Informan  : “ya semua mau.” 
Peneliti  : “kalau ada yang gak mau nanti gimana?” 
Informan  : “ya dinasehatin.” 
Peneliti  : “kalau misalnya ada gak kalau kalian gak mengerjakan PR terus 
gimana ?” 
Informan  : “ya ngerjain di luar terus piket.” 
Peneliti  : “sering itu kalian ngerjain di luar terus piket.” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “bu guru ngajarin gak cara menhafal cepat?” 
Informan  : “menghafal cepat?” 
Peneliti  : “misalnya kayak menghafalkan nama-nama planet nanti disingkat 
jadi mervenbummayusaunepto.”. 
Informan   : “o pernah. Pelangi. Mejikuhibiu.” 
Peneliti  : “pelangi? Selain pelangi?” 
Informan  : “matematika iya! Km hm itu lho mbak eh. Kucing hitam dalam 
mobil desi cantik mondar mandir!” 
Peneliti  : “kalau dikelas bu guru pernah ngajarin pake tape recorder?” 
Informan  : “gak.” 
Peneliti  : “kalau pernah gak bu guru membacakan cerita anak-anak?” 
Informan  : “gak pernah.” 
Peneliti  : “kalau pernah gak sih bu guru ngajar menggunakan gambar-gambar 
atau media?” 
Informan  : “pernah pas itu pas... ee... gambar.... eh ho.Oh pelajaran ipa tentang 
serambi itu di ndek in videonya terus dijelasin.” 
Peneliti  : “kalau gambar yang membawa lembaran gini pernah gak?” 
Informan  : “ya pernah terus ditempelin.” 
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Peneliti  : “ditempelin di papan tulis?” 
Informan  : “ditempelin di buku sendiri.” 
Peneliti  : “Oh bangun datar yang kayak kemarin?” 
Informan  : “tapi kalau ipa itu yang rangka-rangka manusia itu lho mbak... eh 
kok rangka manusia, tentang nganu, gambar organ tubuh lho mbak 
terus ditempel. “ 
Peneliti : “kalau di kelas itu sering gak sih mengerjakan tugas secara 
berkelompok?” 
Informan  : “pernah.” 
Peneliti  : “nha tugas berkelompok itu yang milihin anggotanya bu guru atau 
kalian sendiri?” 
Informan  : “kadang-kadang bu guru kadang sendiri.” 
Peneliti  : “bu guru milihnya berdasarkan apa?” 
Informan  : “tempat duduk. 
Peneliti  : “selain temapt duduk?” 
Informan  : “ya tempat duduk aja.” 
Peneliti  : “sering gak sih bu guru mengulang penjelasan setelah materi selesai 
atau pulang sekolah?” 
Informan  : “kadang-kadang setelah selesai kadang-kadang pulang sekolah.” 
Peneliti  : “misal dalam pelajaran matematika kalian dikasih rumus, biasnaya 
kalian disuruh langsung ngerjain sendiri atau bu guru ngasi contoh 
penjelasan cara ngerjain dulu di papan tulis?” 
Informan  : “apa tadi?” 
Peneliti : “misal dalam pelajaran matematika, kalian dikasih rumus, nha terus 
kalian disuruh ngerjain soal, lha bu guru nyontohin dulu di depan cara 
ngerjain soalnya atau kalian langsung ngerjain sendiri?” 
Informan  : “ya dikasih soal dulu... eh dicontohin terus dikasih soal... biar tau.” 
Peneliti  : “kalau di kelas boleh gak pake alat tabel hitung?” 
Informan  : “enggak boleh eh.” 
Peneliti  : “kenapa?” 
Informan  : “e.. gak boleh tapi temen-temen kalau gak nganu kalo gak ketauan 
make.” 
Peneliti  : “itu semuanya boleh pake atau beberapa? Kalau kalkulator boleh 
pake?” 
Informan  : “hehehe... gak. Gak boleh pake.” 
Peneliti : “kalau ada yang kesulitan sering ada yang dibantu bu guru gak?” 
Informan  : “ya dibantu.” 
Peneliti  : “dibantunya kayak gimana ke mejanya atau kayak gimana?” 
Informan  : “kadang dibantu ke mejanya kalo gak eh anak-anak lihat sini 
perintahnya itu diperhatiin terus bicaranya dinganuin biar tau semua.” 
Peneliti  : “kalau kalian itu sering gak sih dapat pertanyaan ditunjuk namanya 
dulu atau langsung tanya ke seluruh kelas? Lebih sering ditunjuk 
namanya atau pertanyaan untuk seluruh kelas?” 
Informan  : “pertanyaan opo ki.. kadang-kadang namanya.” 
Peneliti  : “lebih sering langsung namanya atau seluruh kelas?” 
Informan  : “buat semua dulu nanti namanya.” 
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Peneliti  : “kalau tes itu dapat soal yang sama apa beda-beda?” 
Informan  : “sama.” 
Peneliti  : “kalau remidi?” 
Informan  : “kalau remidi beda-beda.” 
Peneliti  : “yang membedakan apanya?” 
Informan : “bedanya soalnya. Kalau yang remidi itu bedanya soalnya kalo 
pengayaan juga soalnya.” 
Peneliti  : “pernah dikasih remidi dan pengayaan?” 
Informan : “pernah.” 
Peneliti  : “kalau pengayaan buat yang nilainya bagus ya?” 
Informan  : “iya kalau remidi buat yang nilainya jelek.” 
Peneliti  : “seringnya siapa aja yang sering pengayaan?” 
Informan  : “aku GRD, DFF.” 
Peneliti  : “kalau yang dapat remidi?” 
Informan  : “yang remidi itu MTA, PCP, TRST” 
Peneliti  : “kalian pernah gak dapat soal tapi jawabnya pake cara yang beda-
beda?” 
Informan  : “pernah, MTK, jawabnya semua kudu benar tapi ccaranya yang 
beda-beda.” 
Peneliti  : “kalau lembar jawab semua sama gak?” 
Informan  : “sama.” 
Peneliti  : “pernah gak ada dalam suatu tes tapi ternyata ada beberapa teman 
yang belum selesai terus diperpanjang lagi?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “kalau tes juga?” 
Informan  : “enggak langsung tumpuk. Kalau ulangan biasa diperpanjang kalo 
tes enggak.” 
Peneliti  : “kalau tes enggak?” 
Informan  : “enggak.” 
Peneliti  : “kalau selesai harus dikumpul ya?” 
Informan  : “iya.” 
Peneliti  : “pernah gak kalian dikasih tes apa ulangan tapi boleh dikerjakan 
dalam beberapa hari? Apa kalau tes harus dikumpul?” 
Informan  : “iya dalam satu hari itu harus dikumpul e mbak.” 
Peneliti  : “pernah gak ada siswa yang ngerjain tes sekarang terus besok 
disuruh ngerjain lagi soal yang sama?” 
Informan  : “soal itu... yang sama... belum.” 
Peneliti  : “kalau pas tes boleh gak istirahat waktu tes, atau harus tes semua?” 
Informan  : “ya kalau tes, tes semua.” 
Peneliti  : “kalau ngerjain tugas, kalau ada yang belum siap diperpanjang atau 
harus maju?” 
Informan  : “ya gak harus langsung maju.” 
Peneliti  : “atau pernah gak kalian dikasih tugas, tentang apa gitu terus waktu 
mengumpulkan kalian belum selesai terus waktunya diperpanjang 
lagi?” 
Informan  : “pernah.” 
167 
 
Peneliti  : “contohnya pas apa?” 
Informan  : “Oh Pas prakarya yang belum selesai terus boleh dilanjutkan di 
rumah.” 
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Lampiran 11. Hasil Observasi 
Hasil Observasi 1 
Layanan Akomodasi Guru dalam Pembelajaran untuk Siswa Lamban Belajar (Slow learner) 
Kelas VA SD Negeri Tamansari, Kota Yogyakarta 
Hari, tanggal : Selasa, 22 Maret 2016 
Tempat : Ruang Kelas VA, SD Negeri Tamansari 
Waktu  : 07.00-11.00 
No Aspek Yang Diamati 
Keterlaksa
naan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Guru menyajikan materi secara 
bertahap dari hal sederhana ke hal 
yang lebih rumit 
√  Pembelajaran matematika dimulai dari pemberian contoh soal,berkelompok, 
kemudian dilanjutkan dengan membuat soal sendiri.  
 
2. Guru melakukan drillpengulangan 
materi  
 √ Tidak tampak pelaksanaan drill soal-soal secara langsung 
 
 2a. Pengulangan dilakukan dengan 
lisan 
√  Pengulangan materi diawali dengan pertanyaan materi yang pernah dipelajari. 
Pertanyaan dilakukan dengan pertanyaan terbuka mengenai rumus trapesium. 
 2b. Pengulangan dilakukan dengan 
praktik 
√  Setelah dilakukan dengan pertanyaan lisan, guru menuliskan rumus tersebut di 
papan tulis. 
3. Guru membagi materi dengan 
memecah menjadi beberapa 
bagian 
√  Materi mengenai bangun datar dibagi kebeberapa bagian, setiap pertemuan 
mempelajari satu bangun datar. 
 3a. Guru menyatukan materi  √ Belum terlihat 
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tersebut di akhir pembelajaran  
4. Guru menyediakan versi audio 
materi tertulis 
 √ Guru tidak menyediakan audio materi tertulis, hanya menggunakan pembelajaran 
langsung. 
 4a. Guru menuliskan materi atau 
konsep penting di papan tulis 
√  Guru menuliskan rumus trapesium di papan tulis 
 4b. Guru menyediakan petunjuk 
khusus untuk PCP 
 √ Guru memberikan petunjuk kepada seluruh siswa di kelas tanpa membedakan 
 
 4c. Guru membacakan petunjuk 
untuk seluruh siswa 
√  Guru membacakan petunjuk untuk seluruh siswa di dalam kelas 
 
 4d. Guru memberikan kesempatan 
untuk PCP dalam mengulang 
informasi 
√  Guru meminta PCP untuk mengulang menhafal satuan panjang 
 
 
 4e. Guru membantu PCP 
mengulangi informasi yang 
disampaikan 
√  Guru membantu menuntun dan mengingatkan cara menghafal kepada PCP 
 
 
5. Guru mengajukan pertanyaan 
langsung kepada siswa 
 √ Guru mengajukan pertanyaan terbuka untuk seluruh siswa di dalam kelas 
 
6. Guru mengontrol tingkat kesulitan 
soal 
 √ Belum terlihat 
 6a. Tingkat kesulitan soal dimulai 
dari tahap kognitif rendah ke 
tinggi 
 √ Belum terlihat 
 
 
7. Guru menggunakan teknologi 
dalam pembelajaran 
 √ Belum terlihat 
 
 7a. Guru memperbolehkan PCP 
menggunakan tabel hitung 
matematika (tabel fakta) 
 √ Tidak terlihat 
 
 
 7b. Guru memperbolehkan PCP  √ Tidak terlihat 
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menggunakan alat bantu hitung 
seperti kalkulator 
 
 
 7c. Guru membantu PCP 
menemukan kata kunci dalam soal 
matematika 
 √ Tidak terlihat 
 
8. Guru menyediakan lembar jawab 
khusus kepada PCP 
 √ Tidak terlihat 
 
9. Guru menggunakan media visual 
dalam pembelajaran 
√  Guru memberikan gambar trapesium kepada setiap siswa di dalam kelas. Kemudian 
setiap siswa dibagikan sebuah potongan kertas lipat. Setiap siswa diminta 
membentuk bangun trapesium kemudian ditempelkan di buku tulis masing-masing. 
 9a. Guru menggunakan media 
pembelajaran  lain untuk 
memperdalam pemahaman PCP 
 √ Media pembelajaran yang digunakan guru diperuntukkan seluruh siswa di dalam 
kelas. 
 
 9b.Guru memberikan contoh 
pemecahan masalah kepada PCP 
 √ Tidak ada contoh khusus secara personal. Tidak ada contoh pemecahan masalah. 
Siswa diminta langsung mengerjakan tugasnya di buku tulis masing-masing.  
10. Guru membimbing PCP dalam 
pengerjaan soal pemecahan 
masalah 
 √ Tidak terlihat 
 
11. Guru melakukan pembelajaran 
pada kelompok kecil 
√  Guru membimbing siswa dalam kelompok kecil saat kerja kelompok mengerjakan 
tugas mengenai trapesium. Guru membimbing siswa yang merasa kesulitan saat 
mengerjakan. Siswa mengacungkan tangan dan bertanya ketika kesulitan. 
 11a. Guru membuat rotasi 
kelompok kecil 
√  Guru membentuk kelompok kecil dengan menujuk ketuanya terlebih dahulu, 
kemudian memilihkan anggota kelompok untuk setiap ketua kelompok. 
 11b.Guru memasangakan PCP 
dengan anggota kelompok kecil 
terpilih 
√  Guru memilihkan ketua kelompok yang dapat membimbing anggota kelompoknya 
ketika tidak dapat memahami tugas yang diberikan dengan baik. 
 
12. Guru memberi rangkuman  √ Belum terlihat 
 12a. Guru membimbing PCP  √ Belum terlihat 
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dalam menyusun rangkuman  
 12b. Guru memberikan daftar kosa 
kata penting 
 √ Belum terlihat 
 
13. Guru memberikan soal tes yang 
berbeda dengan siswa lain kepada 
PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 
 13a. Guru menyesuaikan 
kebutuhan dan hambatan PCP 
dalam pembuatan soal tes 
 √ Belum terlihat 
 
 
 13b. Guru mengijinkan PCP 
menjawab soal dalam bentuk lisan 
 √ Belum terlihat 
 
 13c. Guru mengijinkan PCP 
menjawab soal dalam bentuk 
tulisan 
 √ Belum terlihat 
 
14. Guru membacakan petunjuk 
sebelum siswa memulai tugasnya 
√  
 
Guru memberikan petunjuk pengerjaaan tugas sebelum siswa memulai untuk 
mengerjakan tugasnya. Petunjuk yang diberikan guru diulang hingga dua kali. 
 14a. Guru menyederhanakan 
petunjuk kepada PCP agar mudah 
memahami 
  
 
√ 
Guru memberikan petunjuk secara rata kepada seluruh siswa di dalam kelas 
15. Guru menyediakan alat dan bahan 
untuk mempermudah tugas PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 15a. Guru memberikan alat bantu 
menghafal seperti “jembatan 
keledai” 
√  Guru memberikan cara menghafal lebih mudah menggunakan jembatan keledai 
16. Guru memberikan perpanjangan 
waktu tes untuk PCP 
 √ 
 
Tidak ada tes 
17. Guru memberikan pengulangan  √ Tdak ada tes 
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waktu tes untuk PCP  
 17a. Pengulangan waktu tes 
dilakukan sesuai dengan kondisi 
siswa 
 √ Tdak ada tes 
18 Guru memberikan waktu istirahat 
saat tes kepada PCP 
  
√ 
Tdak ada tes 
19. Guru juga memberikan 
perpanjangan penyelesaian tugas  
 √ Tdak ada tes 
20. Guru merotasi tempat duduk siswa √  Guru memindahkan DMR yang ramai sendiri di kelas dipindahkan duduk bersama 
dengan ABD 
 20a.. Guru memberi temapt duduk 
PCP di urutan depan 
 √ 
 
Guru menempatkan PCP di tempat duduk di depan kursi guru 
21.  Guru menerapkan pembelajaran 
kooperatif 
 √ 
 
Guru melaksanakan pembelajaran kooperatif dengan mengerjakan tugas matematika 
secara berkelompok 
 21a. Guru melakukan 
pembelajaran dalam kelompok 
kecil 
√  
 
Guru melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil dengan berkeliling dan 
menanyakan kesulitan siswa saat mengerjakan tugas kelompok 
 21b. Guru melakukan rotasi 
anggota kelompok kecil 
 √ 
 
Dalam satu hari guru hanya sekali membentuk kelompok kecil dan kelompok 
tersebut berlaku untuk satu hari 
 21c. Guru memilihkan anggota 
kelompok kecil untuk PCP 
√  
 
Guru memilihkan PCP ke dalam satu kelompok yang ketua kelompoknya dipilih 
untuk bisa membimbing PCP apabila mengalami kesulitan dalam memahami 
pelajaran. 
22. Guru memilih salah satu anggota 
kelompok sebagai tutor sebaya 
PCP 
√  
 
Guru memilihkan ketua kelompok sebagai rekan yang dapat membimbing PCP 
apabila tidak dapat memahami pembelajaran 
23 Guru memberikan pujian kepada 
PCP setiap selesai melakukan 
usaha atau selesai mengerjakan 
 √ Belum terlihat 
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tugasnya 
 23a. Guru memberikan hadiah 
setiap PCP selesai dalam usahanya 
atau selesai mengerjakan tugasnya 
 √ Belum terlihat 
 
 
 24b. Guru membimbing siswa lain 
untuk memberikan tepuk tangan 
kepada PCP setiap berhasil 
menyelesaikan tugasnya 
√  Guru meminta siswa lain memberi tepuk tangan kepada siswa yang sudah maju ke 
depan namun dalam waktu ini PCP sedang tidak maju ke depan kelas. 
24. Guru menempatkan PCP di tempat 
duduk khusus saat tes 
 √ 
 
Belum terlihat 
 24a. Ruangan tes sama dengan 
siswa lain 
 √ 
 
Belum terlihat 
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Hasil Observasi 2 
Layanan Akomodasi Guru dalam Pembelajaran untuk Siswa Lamban Belajar (Slow learner)  
Kelas VA SD Negeri Tamansari, Kota Yogyakarta 
Hari, tanggal : Rabu, 23 Maret 2016 
Tempat : Ruang Kelas VA, SD Negeri Tamansari 
Waktu : 09.30-12.30 
No Aspek Yang Diamati 
Keterlaksa
naan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Guru menyajikan materi secara 
bertahap dari hal sederhana ke hal 
yang lebih rumit 
 √ Tidak nampak guru menyajikan materi dari hal sederhana ke hal yang lebih rumit 
karena guru meminta siswa membuat kalaidoskop terlebih dahulu. Kalaidoskop 
memiliki urutan pembuatan yang lebih rumit dibandingkan cakram warna. Sehingga 
dalam pembuatannya menyita waktu yang cukup banyak. 
2. Guru melakukan drillpengulangan 
materi  
 √ Belum terlihat 
 2a. Pengulangan dilakukan dengan 
lisan 
√  Berkali-kali nampak guru mengulai pengulangan materi atau penjelasan yang belum 
jelas mengenai pembuatan kalaidoskop dan cakram warna  kepada siswa yang 
merasa belum jelas. 
 2b. Pengulangan dilakukan dengan 
praktik 
√  Guru mengulang cara pembuatan prisma segitiga dalam pembuatan kalaidoskop 
ketika terdapat siswa yang tidak dapat membuat kalaidoskop secara sempurna. 
3. Guru membagi materi dengan 
memecah menjadi beberapa 
bagian 
 √ Tidak nampak guru memecah materi menjadi beberapa bagian oleh karena hari itu 
dilaksanakan pembelajaran praktik 
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 3a. Guru menyatukan materi 
tersebut di akhir pembelajaran 
 √ Guru tidak nampak menyatukan materi oleh karena pada hari itu dilaksanakan 
pembelajaran praktik dimana siswa yang belum bisa menyelesaikan pekerjaan 
pembautan cakram warna diperbolehkan untuk meneruskan pekerjaan di rumah. 
 
4. Guru menyediakan versi audio 
materi tertulis 
 √ Guru tidak tampak menyediakan audio materi tertulis, hanya menggunakan 
pembelajaran langsung. 
 4a. Guru menuliskan materi atau 
konsep penting di papan tulis 
√  Guru menggambarkan bentuk dasar pembuatan kalaidoskop di papan tulis 
 
 4b. Guru menyediakan petunjuk 
khusus untuk PCP 
 √ Guru memberikan petunjuk kepada seluruh siswa di kelas tanpa membedakan 
 
 4c. Guru membacakan petunjuk 
untuk seluruh siswa 
√  Guru membacakan petunjuk untuk seluruh siswa di dalam kelas 
 
 4d. Guru memberikan kesempatan 
untuk PCP dalam mengulang 
informasi 
 √ Guru tidak nampak memberikan kesempatan kepada PCP untuk mengulang materi 
 
 4e. Guru membantu PCP 
mengulangi informasi yang 
disampaikan 
 √ Guru tidak nampak membantu PCP mengulangi informasi yang telah disampaikan 
 
 
5. Guru mengajukan pertanyaan 
langsung kepada siswa 
 √ Guru mengajukan pertanyaan terbuka untuk seluruh siswa di dalam kelas 
 
6. Guru mengontrol tingkat kesulitan 
soal 
 √ Belum terlihat 
 
 6a. Tingkat kesulitan soal dimulai 
dari tahap kognitif rendah ke 
tinggi 
 √ Belum terlihat 
 
 
7. Guru menggunakan teknologi 
dalam pembelajaran 
 √ Belum terlihat 
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 7a. Guru memperbolehkan PCP 
menggunakan tabel hitung 
matematika (tabel fakta) 
 √ Belum terlihat 
 
 
 7b. Guru memperbolehkan PCP 
menggunakan alat bantu hitung 
seperti kalkulator 
 √ Belum terlihat 
 
 
 7c. Guru membantu PCP 
menemukan kata kunci dalam soal 
matematika 
 √ Belum terlihat 
 
 
8. Guru menyediakan lembar jawab 
khusus kepada PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 
9. Guru menggunakan media visual 
dalam pembelajaran 
√  Guru menerapkan pembelajaran praktik dengan membuat media pembelajaran 
berupa kalaidoskop dan cakram warna. 
 9a. Guru menggunakan media 
pembelajaran  lain untuk 
memperdalam pemahaman PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 
 Guru memberikan contoh 
pemecahan masalah kepada PCP 
 √ Belum terlihat 
 
10. Guru membimbing PCP dalam 
pengerjaan soal pemecahan 
masalah 
 √ Belum terlihat 
 
11. Guru melakukan pembelajaran 
pada kelompok kecil 
 √ Guru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil, tugas dikerjakan secara 
individu.  
 11a. Guru membuat rotasi 
kelompok kecil 
 √ Guru tidak nampak melakukan rotasi kelompok kecil 
 11b.Guru memasangakan PCP 
dengan anggota kelompok kecil 
 √ Guru tidak nampak  melakukan pemasangan PCP dengan anggota kelompok kecil 
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terpilih 
12. Guru memberi rangkuman  √ Belum terlihat 
 12a. Guru membimbing PCP 
dalam menyusun rangkuman 
 √ Belum terlihat 
 
 12b. Guru memberikan daftar kosa 
kata penting 
 √ Belum terlihat 
 
13. Guru memberikan soal tes yang 
berbeda dengan siswa lain kepada 
PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 
 13a. Guru menyesuaikan 
kebutuhan dan hambatan PCP 
dalam pembuatan soal tes 
 √ Belum terlihat 
 
 
 13b. Guru mengijinkan PCP 
menjawab soal dalam bentuk lisan 
 √ Belum terlihat 
 
 13c. Guru mengijinkan PCP 
menjawab soal dalam bentuk 
tulisan 
 √ Belum terlihat 
 
14. Guru membacakan petunjuk 
sebelum siswa memulai tugasnya 
√  
 
Guru membacakan petunjuk pembuatan kalaidoskop sebelum pembuatan 
kalaidoskop dimulai. 
 14a. Guru menyederhanakan 
petunjuk kepada PCP agar mudah 
memahami 
  
 
√ 
Guru memberikan petunjuk secara rata kepada seluruh siswa di dalam kelas 
15. Guru menyediakan alat dan bahan 
untuk mempermudah tugas PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 15a. Guru memberikan alat bantu 
menghafal seperti “jembatan 
keledai” 
 √ Belum terlihat 
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16. Guru memberikan perpanjangan 
waktu tes untuk PCP 
  
√ 
Belum terlihat 
17. Guru memberikan pengulangan 
waktu tes untuk PCP 
  
√ 
Belum terlihat 
 17a. Pengulangan waktu tes 
dilakukan sesuai dengan kondisi 
siswa 
 √ Belum terlihat 
18 Guru memberikan waktu istirahat 
saat tes kepada PCP 
 √ 
 
Belum terlihat 
19. Guru juga memberikan 
perpanjangan penyelesaian tugas  
 √ Belum terlihat 
20. Guru merotasi tempat duduk siswa  √ Belum terlihat 
 20a.. Guru memberi temapt duduk 
PCP di urutan depan 
√  
 
Guru menempatkan PCP di tempat duduk di depan kursi guru 
21.  Guru menerapkan pembelajaran 
kooperatif 
 √ 
 
Guru tidak nampak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil 
 21a. Guru melakukan 
pembelajaran dalam kelompok 
kecil 
 √ 
 
Guru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil 
 21b. Guru melakukan rotasi 
anggota kelompok kecil 
 √ 
 
Belum terlihat 
 21c. Guru memilihkan anggota 
kelompok kecil untuk PCP 
 √ 
 
Belum terlihat 
22. Guru memilih salah satu anggota 
kelompok sebagai tutor sebaya 
PCP 
 √ 
 
Belum terliaht 
23 Guru memberikan pujian kepada 
PCP setiap selesai melakukan 
 √ Belum terlihat 
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usaha atau selesai mengerjakan 
tugasnya 
 
 23a. Guru memberikan hadiah 
setiap PCP selesai dalam usahanya 
atau selesai mengerjakan tugasnya 
 √ Belum terlihat 
 
 
 24b. Guru membimbing siswa lain 
untuk memberikan tepuk tangan 
kepada PCP setiap berhasil 
menyelesaikan tugasnya 
 √ Belum terlihat 
24. Guru menempatkan PCP di tempat 
duduk khusus saat tes 
 √ Belum terlihat 
 24a. Ruangan tes sama dengan 
siswa lain 
  
√ 
Belum terlihat 
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Hasil Observasi 3 
Layanan Akomodasi Guru dalam Pembelajaran untuk Siswa Lamban Belajar (Slow learner)  
Kelas VA SD Negeri Tamansari, Kota Yogyakarta 
Hari, tanggal : Sabtu, 26 Maret 2016 
Tempat : Ruang Kelas VA, SD Negeri Tamansari 
Waktu : 07.00-09.00 
No Aspek Yang Diamati 
Keterlaksa
naan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Guru menyajikan materi secara 
bertahap dari hal sederhana ke hal 
yang lebih rumit 
 √ Tidak ada penyampaian materi dalam proses pembelajaran 
2. Guru melakukan drillpengulangan 
materi  
 √ Tidak ada pengulangan materi menggunakan soal-soal untuk siswa slow learner 
 
 2a. Pengulangan dilakukan dengan 
lisan 
 √ Guru mengulang materi secara lisan ketika ada siswa yang bertanya mengenai 
materi yang digunakan dalam pelaksanaan UTS Matematika pada bulan Februari 
2016 yang lalu. Pertanyaan mengenai materi skala dan peta. 
 2b. Pengulangan dilakukan dengan 
praktik 
 √ Guru tidak nampak melakukan pengulangan secara praktik 
3. Guru membagi materi dengan 
memecah menjadi beberapa 
bagian 
 √ Guru tidak nampak membagi materi menjadi beberapa bagian 
 3a. Guru menyatukan materi  √ Belum terlihat 
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tersebut di akhir pembelajaran  
4. Guru menyediakan versi audio 
materi tertulis 
 √ Belum terlihat 
 
 4a. Guru menuliskan materi atau 
konsep penting di papan tulis 
 √ Guru tidak nampak menuliskan materi atau konsep penting di papan tulis 
 
 4b. Guru menyediakan petunjuk 
khusus untuk PCP 
 √ Guru memberikan petunjuk kepada seluruh siswa di kelas tanpa membedakan 
 
 4c. Guru membacakan petunjuk 
untuk seluruh siswa 
√  Guru membacakan petunjuk untuk seluruh siswa di dalam kelas 
 
 4d. Guru memberikan kesempatan 
untuk PCP dalam mengulang 
informasi 
√  Guru memberi kesempatan kepada seluruh siswa dalam mengulang informasi 
 
 4e. Guru membantu PCP 
mengulangi informasi yang 
disampaikan 
 √ Guru membantu PCP mengulang informasi mengenai rumus skala 
 
5. Guru mengajukan pertanyaan 
langsung kepada siswa 
 √ Guru tidak nampak mengajukan pertanyaan langsung kepada seluaruh siswa 
 
6. Guru mengontrol tingkat kesulitan 
soal 
√  Guru membagi jumlah siswa ke dalam dua bagian. Satu bagian mengerjakan remidi, 
dan bagian lain mengerjakan soal pengayaan. PCP mendapat bagian soal remidi 
yaitu mengerjakan soal matematika dari nomor 21 sampai dengan 30 sedangkan 
siswa yang mendapat bagian dalam pengayaan mengerjakan nomor 1 sampai dengan 
nomor 5 pada soal uraian.  
 6a. Tingkat kesulitan soal dimulai 
dari tahap kognitif rendah ke 
tinggi 
√  Soal yang diberikan merupakan pengulangan soal UTS dari MKKS sehingga kontrol 
kesulitan telah diatur. 
 
7. Guru menggunakan teknologi 
dalam pembelajaran 
 √ Belum terlihat 
 
 7a. Guru memperbolehkan PCP  √ Belum terlihat 
182 
 
menggunakan tabel hitung 
matematika (tabel fakta) 
 
 
 7b. Guru memperbolehkan PCP 
menggunakan alat bantu hitung 
seperti kalkulator 
 √ Belum terlihat 
 
 
 7c. Guru membantu PCP 
menemukan kata kunci dalam soal 
matematika 
 √ Belum terlihat 
 
 
8. Guru menyediakan lembar jawab 
khusus kepada PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 
9. Guru menggunakan media visual 
dalam pembelajaran 
 √ Belum terlihat 
 
 20a. Guru menggunakan media 
pembelajaran  lain untuk 
memperdalam pemahaman PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 
 Guru memberikan contoh 
pemecahan masalah kepada PCP 
 √ Guru memebrikan contoh pemecahan masalah soal matematika kepada seluruh 
siswa di dalam kelas 
 
10. Guru membimbing PCP dalam 
pengerjaan soal pemecahan 
masalah 
 √ Pemecahan soal dilakukan secara mandiri oleh karena pada hari itu dilaksanakan 
remidi 
 
11. Guru melakukan pembelajaran 
pada kelompok kecil 
 √ Guru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil, tugas dikerjakan secara 
individu.  
 11a. Guru membuat rotasi 
kelompok kecil 
 √ Guru tidak nampak melakukan rotasi kelompok kecil 
 11b.Guru memasangakan PCP 
dengan anggota kelompok kecil 
 √ Guru tidak nampak  melakukan pemasangan PCP dengan anggota kelompok kecil 
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terpilih 
12. Guru memberi rangkuman  √ Tidak ada pembuatan rangkuman karena pelaksanaan kegiatan remidi dan 
pengayaan UTS Matematika 
 12a. Guru membimbing PCP 
dalam menyusun rangkuman 
 √ Guru tidak membimbing siswa dalam pembuatan rangkuman 
 
 12b. Guru memberikan daftar kosa 
kata penting 
√  Kosa kata penting diberikan sebagai petunjuk dalam pengerjaan soal remidi dan 
pengayaan 
13. Guru memberikan soal tes yang 
berbeda dengan siswa lain kepada 
PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 
 13a. Guru menyesuaikan 
kebutuhan dan hambatan PCP 
dalam pembuatan soal tes 
 √ Belum terlihat 
 
 
 13b. Guru mengijinkan PCP 
menjawab soal dalam bentuk lisan 
 √ Belum terlihat 
 
 13c. Guru mengijinkan PCP 
menjawab soal dalam bentuk 
tulisan 
 √ Belum terlihat 
 
14. Guru membacakan petunjuk 
sebelum siswa memulai tugasnya 
√  
 
Guru membacakan petunjuk pengerjaan soal sebelum remidi dan pengayaan dimulai 
 14a. Guru menyederhanakan 
petunjuk kepada PCP agar mudah 
memahami 
  
 
√ 
Guru memberikan petunjuk secara rata kepada seluruh siswa di dalam kelas 
15. Guru menyediakan alat dan bahan 
untuk mempermudah tugas PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 15a. Guru memberikan alat bantu 
menghafal seperti “jembatan 
 √ Belum terlihat 
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keledai” 
16. Guru memberikan perpanjangan 
waktu tes untuk PCP 
√  
 
Perpanjangan waktu diberikan untuk seluruh siswa di dalam kelas yang 
mengerjakan remidi dan pengayaan. 
17. Guru memberikan pengulangan 
waktu tes untuk PCP 
  
√ 
 
 17a. Pengulangan waktu tes 
dilakukan sesuai dengan kondisi 
siswa 
 √ Belum terlihat 
18 Guru memberikan waktu istirahat 
saat tes kepada PCP 
 √ 
 
Belum terlihat 
19. Guru juga memberikan 
perpanjangan penyelesaian tugas  
 √ Belum terlihat 
20. Guru merotasi tempat duduk siswa √  Guru menempatkan siswa remidi di sebelah barat, dan siswa pengayaan di sebelah 
timur. PCP dibebaskan untuk duduk di kursi manapun namun tetap di bagian barat. 
PCP duduk di meja nomor 3 dari depan di barisan paling barat kelas.  
 20a.. Guru memberi temapt duduk 
PCP di urutan depan 
√  
 
Guru membebaskan PCP memilih tempat duduknya sendiri di bagian siswa yang 
mengerjakan remidi.  
21.  Guru menerapkan pembelajaran 
kooperatif 
 √ 
 
Guru tidak nampak melakukan pembelajaran kooperatif 
 21a. Guru melakukan 
pembelajaran dalam kelompok 
kecil 
 √ 
 
Guru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil 
 21b. Guru melakukan rotasi 
anggota kelompok kecil 
 √ 
 
Belum terlihat 
 21c. Guru memilihkan anggota 
kelompok kecil untuk PCP 
 √ 
 
Belum terlihat 
22. Guru memilih salah satu anggota 
kelompok sebagai tutor sebaya 
 √ 
 
Belum terliaht 
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PCP 
23 Guru memberikan pujian kepada 
PCP setiap selesai melakukan 
usaha atau selesai mengerjakan 
tugasnya 
 √ Belum terlihat 
 
 
 23a. Guru memberikan hadiah 
setiap PCP selesai dalam usahanya 
atau selesai mengerjakan tugasnya 
 √ Belum terlihat 
 
 
 24b. Guru membimbing siswa lain 
untuk memberikan tepuk tangan 
kepada PCP setiap berhasil 
menyelesaikan tugasnya 
 √ Belum terlihat 
24. Guru menempatkan PCP di tempat 
duduk khusus saat tes 
 √ Belum terlihat 
 24a. Ruangan tes sama dengan 
siswa lain 
 √ Belum terlihat 
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Hasil Observasi 4 
Layanan Akomodasi Guru dalam Pembelajaran untuk Siswa Lamban Belajar (Slow learner)  
Kelas VA SD Negeri Tamansari, Kota Yogyakarta 
Hari, tanggal : Senin, 28 Maret 2016 
Tempat : Ruang Kelas VA, SD Negeri Tamansari 
Waktu : 11.50-14.00 
No Aspek Yang Diamati 
Keterlaksa
naan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Guru menyajikan materi secara 
bertahap dari hal sederhana ke hal 
yang lebih rumit 
√  Penyampaian materi dari hal yang sederhana ke hal yan glebih rumit  diawali 
dengan penulisan rumus. Beebrapa siswa diminta untuk melanjutkan tumus. 
2. Guru melakukan drillpengulangan 
materi  
 √ Belum terlihat 
 2a. Pengulangan dilakukan dengan 
lisan 
 √ Guru hanya mengulang materi secara lisan dengan diawalai pertanyan rumus 
trapesium sebelum masuk ke dalam bagian materi yang baru. Tidak terdapat 
pengulangan secara drilldengan lisan. 
 2b. Pengulangan dilakukan dengan 
praktik 
 √ Guru tidak nampak melakukan pengulangan secara praktik 
3. Guru membagi materi dengan 
memecah menjadi beberapa 
bagian 
√  Guru tidak nampak membagi materi menjadi beberapa bagian dengan mengajarkan 
materi mengenai segitiga sebagai bagian dari bab mengenai bangun datar.  
 3a. Guru menyatukan materi  √ Belum terlihat 
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tersebut di akhir pembelajaran  
4. Guru menyediakan versi audio 
materi tertulis 
 √ Belum terlihat 
 
 4a. Guru menuliskan materi atau 
konsep penting di papan tulis 
√  Guru menuliskan rumus trapesium di depan kelas 
 
 4b. Guru menyediakan petunjuk 
khusus untuk PCP 
 √ Guru memberikan petunjuk kepada seluruh siswa di kelas tanpa membedakan 
 
 4c. Guru membacakan petunjuk 
untuk seluruh siswa 
√  Guru membacakan petunjuk untuk seluruh siswa di dalam kelas 
 
 4d. Guru memberikan kesempatan 
untuk PCP dalam mengulang 
informasi 
 √ Guru tidak nampak menujukkan kesempatan untuk mengulang informasi 
 
 4e. Guru membantu PCP 
mengulangi informasi yang 
disampaikan 
 √ Guru tidak nampak membantu PCP secara personal untuk mengulang informasi 
 
5. Guru mengajukan pertanyaan 
langsung kepada siswa 
 √ Guru tidak nampak mengajukan pertanyaan langsung kepada seluaruh siswa 
 
6. Guru mengontrol tingkat kesulitan 
soal 
 √ Seluruh siswa mendapat soal dengan tingkat kesulitan yang sama 
 6a. Tingkat kesulitan soal dimulai 
dari tahap kognitif rendah ke 
tinggi 
 √ Soal diminta untuk mencari luas dan tinggi trapesium  
 
 
7. Guru menggunakan teknologi 
dalam pembelajaran 
 √ Belum terlihat 
 
 
 7a. Guru memperbolehkan PCP 
menggunakan tabel hitung 
matematika (tabel fakta) 
 √ Belum terlihat 
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 7b. Guru memperbolehkan PCP 
menggunakan alat bantu hitung 
seperti kalkulator 
 √ Belum terlihat 
 
 
 7c. Guru membantu PCP 
menemukan kata kunci dalam soal 
matematika 
 √ Belum terlihat 
 
 
8. Guru menyediakan lembar jawab 
khusus kepada PCP 
 √ Lembar jawab diminta dituliskan di buku masing-masing 
 
 
9. Guru menggunakan media visual 
dalam pembelajaran 
 √ Belum terlihat 
 
 20a. Guru menggunakan media 
pembelajaran  lain untuk 
memperdalam pemahaman PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 
 Guru memberikan contoh 
pemecahan masalah kepada PCP 
√  Guru memebrikan contoh pemecahan masalah soal matematika kepada seluruh 
siswa di dalam kelas 
 
10. Guru membimbing PCP dalam 
pengerjaan soal pemecahan 
masalah 
 √ Guru membimbing seluruh siswa yang bertanya dalam kelompok masing-masing 
 
11. Guru melakukan pembelajaran 
pada kelompok kecil 
√  Guru melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil dengan melakukan bimbingan 
kepada setiap kelompok 
 11a. Guru membuat rotasi 
kelompok kecil 
√  Guru melakukan rotasi kelompok kecil 
 11b.Guru memasangakan PCP 
dengan anggota kelompok kecil 
terpilih 
√  Guru melakukan pemasangan PCP dengan salah satu rekan yang diharapkan dapat 
membantu dalam belajar 
12. Guru memberi rangkuman √  Rangkuman mengenai bangun datar segitiga. Siswa diminta menggambar segitiga 
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dan menuliskan ciri-ciri nya di bawah gambar di dalam buku catatan sesuai dengan 
contoh yang dituliskan di papan tulis.  
 12a. Guru membimbing PCP 
dalam menyusun rangkuman 
√  Guru melihat rangkuman PCP dan berkata bahwa rangkuman PCP belum lengkap 
sehingga guru membimbing PCP dalam menggambar segitiga dan merangkum 
catatan miliknya.  
 
 12b. Guru memberikan daftar kosa 
kata penting 
√  Kosa kata penting yang diberikan berkaitan dengan berbagai macam segitiga dan 
ciri-cirinya.  
 
13. Guru memberikan soal tes yang 
berbeda dengan siswa lain kepada 
PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 
 13a. Guru menyesuaikan 
kebutuhan dan hambatan PCP 
dalam pembuatan soal tes 
 √ Belum terlihat 
 
 
 13b. Guru mengijinkan PCP 
menjawab soal dalam bentuk lisan 
 √ Belum terlihat 
 
 13c. Guru mengijinkan PCP 
menjawab soal dalam bentuk 
tulisan 
 √ Belum terlihat 
 
14. Guru membacakan petunjuk 
sebelum siswa memulai tugasnya 
√  
 
Guru membacakan petunjuk pengerjaan soal sebelum remidi dan pengayaan dimulai 
 14a. Guru menyederhanakan 
petunjuk kepada PCP agar mudah 
memahami 
  
 
√ 
Guru memberikan petunjuk secara rata kepada seluruh siswa di dalam kelas 
15. Guru menyediakan alat dan bahan 
untuk mempermudah tugas PCP 
 √ Belum terlihat 
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 15a. Guru memberikan alat bantu 
menghafal seperti “jembatan 
keledai” 
√  Guru memberikan cara menghafal cepat dengan jembatan keledai  
16. Guru memberikan perpanjangan 
waktu tes untuk PCP 
√  
 
Perpanjangan waktu diberikan untuk seluruh siswa di dalam kelas yang 
mengerjakan remidi dan pengayaan. 
17. Guru memberikan pengulangan 
waktu tes untuk PCP 
  
√ 
 
 17a. Pengulangan waktu tes 
dilakukan sesuai dengan kondisi 
siswa 
 √ Belum terlihat 
18 Guru memberikan waktu istirahat 
saat tes kepada PCP 
 √ 
 
Belum terlihat 
19. Guru juga memberikan 
perpanjangan penyelesaian tugas  
 √ Belum terlihat 
20. Guru merotasi tempat duduk siswa √  Guru menempatkan siswa remidi di sebelah barat, dan siswa pengayaan di sebelah 
timur. PCP dibebaskan untuk duduk di kursi manapun namun tetap di bagian barat. 
PCP duduk di meja nomor 3 dari depan di barisan paling barat kelas.  
 20a.. Guru memberi temapt duduk 
PCP di urutan depan 
√  
 
Guru membebaskan PCP memilih tempat duduknya sendiri di bagian siswa yang 
mengerjakan remidi.  
21.  Guru menerapkan pembelajaran 
kooperatif 
 √ 
 
Guru tidak nampak melakukan pembelajaran kooperatif 
 21a. Guru melakukan 
pembelajaran dalam kelompok 
kecil 
 √ 
 
Guru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil 
 21b. Guru melakukan rotasi 
anggota kelompok kecil 
√  
 
Kelompok kecil yang terbentuk berbeda dari kelompok kecil sebelumnya 
 21c. Guru memilihkan anggota 
kelompok kecil untuk PCP 
√  
 
Anggota kelompok dipilhkan berdasarkan tempat duduk yang berdekatan 
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22. Guru memilih salah satu anggota 
kelompok sebagai tutor sebaya 
PCP 
√  
 
Guru memilhkan HFZ sebagai tutor sebaya dalam pekerjaan tugas kooperatif 
23 Guru memberikan pujian kepada 
PCP setiap selesai melakukan 
usaha atau selesai mengerjakan 
tugasnya 
 √ Belum terlihat 
 
 
 23a. Guru memberikan hadiah 
setiap PCP selesai dalam usahanya 
atau selesai mengerjakan tugasnya 
 √ Belum terlihat 
 
 
 24b. Guru membimbing siswa lain 
untuk memberikan tepuk tangan 
kepada PCP setiap berhasil 
menyelesaikan tugasnya 
 √ Belum terlihat 
 25b. Guru memberi motivasi 
kepada PCP ketika mengeluh 
√  Guru memberi PCP motivasi ketika mengeluh dengan kata waduh (CL.4) 
24. Guru menempatkan PCP di tempat 
duduk khusus saat tes 
 √ Belum terlihat 
 24a. Ruangan tes sama dengan 
siswa lain 
 √ Tidak dilakukan tes pada hari H 
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Hasil Observasi 5 
Layanan Akomodasi Guru dalam Pembelajaran untuk Siswa Lamban Belajar (Slow learner)  
Kelas VA SD Negeri Tamansari, Kota Yogyakarta 
Hari, tanggal : Selasa, 29 Maret 2016 
Tempat : Ruang Aula SD Negeri Tamansari 1 (Ruang kelas VA digunakan untuk TPM) 
Waktu : 07.00-14.00 
No Aspek Yang Diamati 
Keterlaksa
naan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Guru menyajikan materi secara 
bertahap dari hal sederhana ke hal 
yang lebih rumit 
√  Penyampaian materi diawali dengan menggambarkan bagaimana bentuk persegi 
panjang yang ada dalam benda di kehidupan sehari-hari. (CL.5) 
2. Guru melakukan drillpengulangan 
materi  
 √ Belum terlihat 
 2a. Pengulangan dilakukan dengan 
lisan 
√  Siswa diminta mengerjakan soal-soal mengenai persegi panjang yang telah di 
jelaskan terlebih dahulu.  
Siswa diminta mengerjakan soal-soal bahasa jawa dari materi yang sudah di 
jelaskan pada pertemuan sebelumnya. 
 2b. Pengulangan dilakukan dengan 
praktik 
 √ Guru tidak nampak melakukan pengulangan secara praktik 
3. Guru membagi materi dengan 
memecah menjadi beberapa 
bagian 
√  Materi bangun datar pada mata pelajaran matematika dibagai ke beberapa bagian 
dengan setiap pelajaran mengajarkan satu atau dua buah bangun datar. Pertemuan 
kali ini mempelajari bangun datar persegi panjang.  
193 
 
 3a. Guru menyatukan materi 
tersebut di akhir pembelajaran 
 √ Belum terlihat 
 
4. Guru menyediakan versi audio 
materi tertulis 
 √ Belum terlihat 
 
 4a. Guru menuliskan materi atau 
konsep penting di papan tulis 
√  Guru menggambarkan bentuk persegi panjang di papan tulis (CL.5) 
 
 4b. Guru menyediakan petunjuk 
khusus untuk PCP 
 √ Guru memberikan petunjuk kepada seluruh siswa di kelas tanpa membedakan 
 
 4c. Guru membacakan petunjuk 
untuk seluruh siswa 
√  Guru membacakan petunjuk untuk seluruh siswa di dalam kelas 
 
 4d. Guru memberikan kesempatan 
untuk PCP dalam mengulang 
informasi 
 √ Guru tidak nampak menujukkan kesempatan untuk mengulang informasi 
 
 4e. Guru membantu PCP 
mengulangi informasi yang 
disampaikan 
 √ Guru tidak nampak membantu PCP secara personal untuk mengulang informasi 
 
5. Guru mengajukan pertanyaan 
langsung kepada siswa 
 √ Guru tidak nampak mengajukan pertanyaan langsung kepada seluaruh siswa 
 
6. Guru mengontrol tingkat kesulitan 
soal 
 √ Seluruh siswa mendapatkan soal dengan tingkat kesulitan yang sama 
 6a. Tingkat kesulitan soal dimulai 
dari tahap kognitif rendah ke 
tinggi 
 √ Soal yang dikerjakan merupakan soal dari buku paket matematika.   
 
 
7. Guru menggunakan teknologi 
dalam pembelajaran 
√  Guru menggunakan LCD dan pembelajaran melalui CD smart learning (CL.5) 
 
 7a. Guru memperbolehkan PCP 
menggunakan tabel hitung 
matematika (tabel fakta) 
 √ Belum terlihat 
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 7b. Guru memperbolehkan PCP 
menggunakan alat bantu hitung 
seperti kalkulator 
 √ Belum terlihat 
 
 
 7c. Guru membantu PCP 
menemukan kata kunci dalam soal 
matematika 
 √ Belum terlihat 
 
 
8. Guru menyediakan lembar jawab 
khusus kepada PCP 
 √ Lembar jawab diminta dituliskan di buku masing-masing 
 
 
9. Guru menggunakan media visual 
dalam pembelajaran 
√  Guru membawakan globe untuk pembelajaran di dalam kelas 
 
 20a. Guru menggunakan media 
pembelajaran  lain untuk 
memperdalam pemahaman PCP 
 √ Guru menggunakan media pembelajran untuk seluruh siswa di dalam kelas 
 
 
 Guru memberikan contoh 
pemecahan masalah kepada PCP 
√  Guru memebrikan contoh pemecahan masalah soal matematika kepada seluruh 
siswa di dalam kelas 
 
10. Guru membimbing PCP dalam 
pengerjaan soal pemecahan 
masalah 
 √ Guru membimbing seluruh siswa yang bertanya dalam kelompok masing-masing 
 
11. Guru melakukan pembelajaran 
pada kelompok kecil 
√  Guru melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil dengan melakukan bimbingan 
kepada setiap kelompok dalam pelajaran IPS 
 11a. Guru membuat rotasi 
kelompok kecil 
√  Guru melakukan rotasi kelompok kecil dengan anggota kelompok kecil yang 
berbeda dari sebelumnya 
 11b.Guru memasangakan PCP 
dengan anggota kelompok kecil 
terpilih 
√  Guru melakukan pemasangan PCP dengan salah satu rekan yang diharapkan dapat 
membantu dalam belajar. Anggota PCP adala DFF, ANY, dan GRD 
12. Guru memberi rangkuman √  Guru meminta siswa mencatat ciri-ciri persegi panjang sebagai rangkuman.  
195 
 
 12a. Guru membimbing PCP 
dalam menyusun rangkuman 
 √ Belum terlihat 
 
 12b. Guru memberikan daftar kosa 
kata penting 
 √ Belum terlihat 
 
13. Guru memberikan soal tes yang 
berbeda dengan siswa lain kepada 
PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 
 13a. Guru menyesuaikan 
kebutuhan dan hambatan PCP 
dalam pembuatan soal tes 
 √ Belum terlihat 
 
 
 13b. Guru mengijinkan PCP 
menjawab soal dalam bentuk lisan 
 √ Belum terlihat 
 
 13c. Guru mengijinkan PCP 
menjawab soal dalam bentuk 
tulisan 
 √ Belum terlihat 
 
14. Guru membacakan petunjuk 
sebelum siswa memulai tugasnya 
√  
 
Guru membacakan petunjuk pengerjaan soal sebelum remidi dan pengayaan dimulai 
 14a. Guru menyederhanakan 
petunjuk kepada PCP agar mudah 
memahami 
  
 
√ 
Guru memberikan petunjuk secara rata kepada seluruh siswa di dalam kelas 
15. Guru menyediakan alat dan bahan 
untuk mempermudah tugas PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 15a. Guru memberikan alat bantu 
menghafal seperti “jembatan 
keledai” 
 √ Guru tidak memeberikan alat bantu menghafal 
16. Guru memberikan perpanjangan 
waktu tes untuk PCP 
  
√ 
Tidak ada tes pada hari H 
196 
 
17. Guru memberikan pengulangan 
waktu tes untuk PCP 
  
√ 
Belum terlihat 
 17a. Pengulangan waktu tes 
dilakukan sesuai dengan kondisi 
siswa 
 √ Belum terlihat 
18 Guru memberikan waktu istirahat 
saat tes kepada PCP 
 √ 
 
Belum terlihat 
19. Guru juga memberikan 
perpanjangan penyelesaian tugas  
√  Tampak dalam penyelesaian soal matematika dan bahasa jawa 
20. Guru merotasi tempat duduk siswa √  Guru menempatkan siswa remidi di sebelah barat, dan siswa pengayaan di sebelah 
timur. PCP dibebaskan untuk duduk di kursi manapun namun tetap di bagian barat. 
PCP duduk di meja nomor 3 dari depan di barisan paling barat kelas.  
 20a.. Guru memberi temapt duduk 
PCP di urutan depan 
√  
 
Guru membebaskan PCP memilih tempat duduknya sendiri di bagian siswa yang 
mengerjakan remidi.  
21.  Guru menerapkan pembelajaran 
kooperatif 
√  
 
Guru menerapkan pembelajaran kooperatif 
 21a. Guru melakukan 
pembelajaran dalam kelompok 
kecil 
√  
 
Guru menghampiri kelompok siswa yang mengalami kesulitan 
 21b. Guru melakukan rotasi 
anggota kelompok kecil 
√  
 
Kelompok kecil yang terbentuk berbeda dari kelompok kecil sebelumnya 
 21c. Guru memilihkan anggota 
kelompok kecil untuk PCP 
√  
 
Anggota kelompok dipilhkan berdasarkan tempat duduk yang berdekatan 
22. Guru memilih salah satu anggota 
kelompok sebagai tutor sebaya 
PCP 
√  
 
Guru memilhkan HFZ sebagai tutor sebaya dalam pekerjaan tugas kooperatif 
23 Guru memberikan pujian kepada 
PCP setiap selesai melakukan 
 √ Belum terlihat 
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usaha atau selesai mengerjakan 
tugasnya 
 
 23a. Guru memberikan hadiah 
setiap PCP selesai dalam usahanya 
atau selesai mengerjakan tugasnya 
 √ Belum terlihat 
 
 
 24b. Guru membimbing siswa lain 
untuk memberikan tepuk tangan 
kepada PCP setiap berhasil 
menyelesaikan tugasnya 
 √ Belum terlihat 
 25b. Guru memberi motivasi 
kepada PCP ketika mengeluh 
√  Guru memberi PCP motivasi ketika mengeluh dengan kata waduh (CL.4) 
24. Guru menempatkan PCP di tempat 
duduk khusus saat tes 
 √ Belum terlihat 
 24a. Ruangan tes sama dengan 
siswa lain 
 √ Tidak dilakukan tes pada hari H 
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Hasil Observasi 6 
Layanan Akomodasi Guru dalam Pembelajaran untuk Siswa Lamban Belajar (Slow learner)  
Kelas VA SD Negeri Tamansari, Kota Yogyakarta 
Hari, tanggal : Rabu, 30 Maret 2016 
Tempat : Ruang Aula SD Negeri Tamansari 1 (Ruang kelas VA digunakan untuk TPM) 
Waktu : 09.30-11.00 
No Aspek Yang Diamati 
Keterlaksa
naan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Guru menyajikan materi secara 
bertahap dari hal sederhana ke hal 
yang lebih rumit 
√  Penyampaian materi diawali dengan pertanyaan mengenai pengertian keputusan 
bersama (CL.6) 
2. Guru melakukan drillpengulangan 
materi  
 √ Belum terlihat 
 
 2a. Pengulangan dilakukan dengan 
lisan 
√  Guru meminta siswa mengulang pengertian keputusan bersama setelah dilakukan 
diberikan pengertiannya 
 2b. Pengulangan dilakukan dengan 
praktik 
 √ Guru tidak nampak melakukan pengulangan secara praktik 
3. Guru membagi materi dengan 
memecah menjadi beberapa 
bagian 
√  Guru memecah materi dengan memeberikan materi keputusan bersama terlebih 
dahulu 
 3a. Guru menyatukan materi 
tersebut di akhir pembelajaran 
 √ Belum terlihat 
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4. Guru menyediakan versi audio 
materi tertulis 
√  Guru menampilkan PPT mengenai keputusan bersama 
 
 4a. Guru menuliskan materi atau 
konsep penting di papan tulis 
 √ Guru tidak nampak menuliskan materi atau konsep penting di papan tulis 
 
 4b. Guru menyediakan petunjuk 
khusus untuk PCP 
 √ Guru memberikan petunjuk kepada seluruh siswa di kelas tanpa membedakan 
 
 4c. Guru membacakan petunjuk 
untuk seluruh siswa 
√  Guru membacakan petunjuk untuk seluruh siswa di dalam kelas 
 
 4d. Guru memberikan kesempatan 
untuk PCP dalam mengulang 
informasi 
 √ Guru meminta siswa lain untuk mengulang informasi 
 
 4e. Guru membantu PCP 
mengulangi informasi yang 
disampaikan 
 √ Guru tidak nampak membantu PCP secara personal untuk mengulang informasi 
 
5. Guru mengajukan pertanyaan 
langsung kepada siswa 
 √ Guru tidak nampak mengajukan pertanyaan langsung kepada seluaruh siswa 
 
6. Guru mengontrol tingkat kesulitan 
soal 
 √ Seluruh siswa mendapatkan soal dengan tingkat kesulitan yang sama 
 6a. Tingkat kesulitan soal dimulai 
dari tahap kognitif rendah ke 
tinggi 
 √ Soal yang dikerjakan merupakan soal dari buku paket matematika.   
 
 
7. Guru menggunakan teknologi 
dalam pembelajaran 
√  Guru menggunakan LCD untuk menampilkan video yang merefleksikan keputusan 
bersama 
 7a. Guru memperbolehkan PCP 
menggunakan tabel hitung 
matematika (tabel fakta) 
 √ Belum terlihat 
 
 
 7b. Guru memperbolehkan PCP 
menggunakan alat bantu hitung 
 √ Belum terlihat 
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seperti kalkulator  
 7c. Guru membantu PCP 
menemukan kata kunci dalam 
pembelajaran 
 √ “Guru memberikan kata kunci mengenai keputusan bersama dengan memberi kata 
kunci “dilakukan secara bersama” (CL.6) 
 
 
8. Guru menyediakan lembar jawab 
khusus kepada PCP 
 √ Lembar jawab diminta dituliskan di buku masing-masing 
 
 
9. Guru menggunakan media visual 
dalam pembelajaran 
√  Guru menampilkan video mengenai cerita keputusan bersama 
 
 20a. Guru menggunakan media 
pembelajaran  lain untuk 
memperdalam pemahaman PCP 
√  Guru menggunakan LCD dan speaker untuk seluruh siswa 
 
 Guru memberikan contoh 
pemecahan masalah kepada PCP 
 √ Guru memberikan contoh pemecahan masalah mengenai keputusan bersama kepada 
seluruh siswa 
 
10. Guru membimbing PCP dalam 
pengerjaan soal pemecahan 
masalah 
 √ Guru membimbing seluruh siswa yang bertanya dalam kelompok masing-masing 
 
11. Guru melakukan pembelajaran 
pada kelompok kecil 
 √ Guru memberikan tugas kepada masing-masing individu di dalam kelas 
 11a. Guru membuat rotasi 
kelompok kecil 
 √ Guru tidak melakukan pembelajaran  dalam kelompok kecil 
 11b.Guru memasangakan PCP 
dengan anggota kelompok kecil 
terpilih 
 √ Guru tidak memasangkan PCP ke kelompok kecil 
12. Guru memberi rangkuman √  Guru meminta siswa untuk merangkum pengertian mengenai keputusan bersama 
 12a. Guru membimbing PCP  √ Belum terlihat 
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dalam menyusun rangkuman  
 12b. Guru memberikan daftar kosa 
kata penting 
√  Guru meminta siswa menuliskan kata kunci mengenai keputusan bersama di buku 
catatan 
 
13. Guru memberikan soal tes yang 
berbeda dengan siswa lain kepada 
PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 
 13a. Guru menyesuaikan 
kebutuhan dan hambatan PCP 
dalam pembuatan soal tes 
 √ Belum terlihat 
 
 
 13b. Guru mengijinkan PCP 
menjawab soal dalam bentuk lisan 
 √ Belum terlihat 
 
 13c. Guru mengijinkan PCP 
menjawab soal dalam bentuk 
tulisan 
 √ Belum terlihat 
 
14. Guru membacakan petunjuk 
sebelum siswa memulai tugasnya 
√  
 
Guru membacakan petunjuk pengerjaan soal sebelum remidi dan pengayaan dimulai 
 14a. Guru menyederhanakan 
petunjuk kepada PCP agar mudah 
memahami 
  
 
√ 
Guru memberikan petunjuk secara rata kepada seluruh siswa di dalam kelas 
15. Guru menyediakan alat dan bahan 
untuk mempermudah tugas PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 15a. Guru memberikan alat bantu 
menghafal seperti “jembatan 
keledai” 
 √ Guru tidak memeberikan alat bantu menghafal 
16. Guru memberikan perpanjangan 
waktu tes untuk PCP 
  
√ 
Tidak ada tes pada hari H 
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17. Guru memberikan pengulangan 
waktu tes untuk PCP 
  
√ 
Belum terlihat 
 17a. Pengulangan waktu tes 
dilakukan sesuai dengan kondisi 
siswa 
 √ Belum terlihat 
18 Guru memberikan waktu istirahat 
saat tes kepada PCP 
 √ 
 
Belum terlihat 
19. Guru juga memberikan 
perpanjangan penyelesaian tugas  
√  Tampak dalam penyelesaian soal matematika dan bahasa jawa 
20. Guru merotasi tempat duduk siswa √  Guru memindahkan siswa putra untuk duduk di depan. PCP duduk di tengah 
diantara DMR dan RHM. 
 20a.. Guru memberi temapt duduk 
PCP di urutan depan 
√  
 
Guru membebaskan PCP memilih tempat duduknya sendiri di bagian siswa yang 
mengerjakan remidi.  
21.  Guru menerapkan pembelajaran 
kooperatif 
√  
 
Guru menerapkan pembelajaran kooperatif 
 21a. Guru melakukan 
pembelajaran dalam kelompok 
kecil 
 √ 
 
GUru tidak melakukan pemebelajaran dalam kelompok kecil 
 21b. Guru melakukan rotasi 
anggota kelompok kecil 
 √ 
 
Guru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil 
 21c. Guru memilihkan anggota 
kelompok kecil untuk PCP 
 √ 
 
Guru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil 
22. Guru memilih salah satu anggota 
kelompok sebagai tutor sebaya 
PCP 
 √ 
 
GUru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil 
23 Guru memberikan pujian kepada 
PCP setiap selesai melakukan 
usaha atau selesai mengerjakan 
 √ Belum terlihat 
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tugasnya 
 23a. Guru memberikan hadiah 
setiap PCP selesai dalam usahanya 
atau selesai mengerjakan tugasnya 
 √ Belum terlihat 
 
 
 24b. Guru membimbing siswa lain 
untuk memberikan tepuk tangan 
kepada PCP setiap berhasil 
menyelesaikan tugasnya 
 √ Belum terlihat 
 25b. Guru memberi motivasi 
kepada PCP ketika mengeluh 
√  Guru memberi PCP motivasi ketika mengeluh dengan kata waduh (CL.4) 
24. Guru menempatkan PCP di tempat 
duduk khusus saat tes 
 √ Belum terlihat 
 24a. Ruangan tes sama dengan 
siswa lain 
 √ Tidak dilakukan tes pada hari H 
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Hasil Observasi 7 
Layanan Akomodasi Guru dalam Pembelajaran untuk Siswa Lamban Belajar (Slow learner)  
Kelas VA SD Negeri Tamansari, Kota Yogyakarta 
Hari, tanggal : Rabu, 31 Maret 2016 
Tempat :Ruang Kelas VA, SD Negeri Tamansari 1  
Waktu : 10.00-12.30 
No Aspek Yang Diamati 
Keterlaksa
naan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Guru menyajikan materi secara 
bertahap dari hal sederhana ke hal 
yang lebih rumit 
 √ Tidak tampak pentahapan materi sebab hanya pengulangan dari presentasi 
2. Guru melakukan drillpengulangan 
materi  
 √  Belum terlihat 
 
 2a. Pengulangan dilakukan dengan 
lisan 
√  Guru memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai mata pelajaran IPS yang telah 
dipelajari sebelumnya, guru memberikan pertanyaan, siswa diminta menjawab 
dengan menuliskannya di buku tulis masing-masing. (CL.7) 
 2b. Pengulangan dilakukan dengan 
praktik 
 √ Guru tidak nampak melakukan pengulangan secara praktik 
3. Guru membagi materi dengan 
memecah menjadi beberapa bagian 
√  Guru memecah materi dengan mengajarkan siswa per peristiwa mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia di dua pertemuan.  
 3a. Guru menyatukan materi tersebut 
di akhir pembelajaran 
 √ Belum terlihat 
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4. Guru menyediakan versi audio 
materi tertulis 
 √ Guru tidak menampilkan versi audio dari materi tertulis. 
 
 4a. Guru menuliskan materi atau 
konsep penting di papan tulis 
 √ Guru tidak nampak menuliskan materi atau konsep penting di papan tulis. Guru 
meminta siswa untuk langsung menuliskannya di buku tulis masing-masing.  
 
 4b. Guru menyediakan petunjuk 
khusus untuk PCP 
 √ Guru memberikan petunjuk kepada seluruh siswa di kelas tanpa membedakan 
 
 4c. Guru membacakan petunjuk 
untuk seluruh siswa 
√  Guru membacakan petunjuk untuk seluruh siswa di dalam kelas 
 
 4d. Guru memberikan kesempatan 
untuk PCP dalam mengulang 
informasi 
 √ Guru meminta seluruh siswa untuk mengulang informasi dengan cara 
mengacungkan tangan dan menjawab pertanyaan.  
 
 4e. Guru membantu PCP mengulangi 
informasi yang disampaikan 
 √ Guru tidak nampak membantu PCP secara personal untuk mengulang informasi 
 
5. Guru mengajukan pertanyaan 
langsung kepada siswa 
√  Guru menunjuk NF, HFZ, dan LLA untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru.  
 
6. Guru mengontrol tingkat kesulitan 
soal 
 √ Seluruh siswa mendapatkan soal dengan tingkat kesulitan yang sama 
 6a. Tingkat kesulitan soal dimulai 
dari tahap kognitif rendah ke tinggi 
 √ Soal yang. Dikerjakan seluruh siswa merupakan soal yang sama.  
 
 
7. Guru menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran 
 √ Guru tidak nampak menggunakan teknologi dalam pembelajarran 
 7a. Guru memperbolehkan PCP 
menggunakan tabel hitung 
matematika (tabel fakta) 
 √ Belum terlihat 
 
 
 7b. Guru memperbolehkan PCP  √ Belum terlihat 
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menggunakan alat bantu hitung 
seperti kalkulator 
 
 
 7c. Guru membantu PCP 
menemukan kata kunci dalam 
pembelajaran 
 √ Guru tidak membantu PCP menemukan kata kunci dalam pembelajaran 
 
8. Guru menyediakan lembar jawab 
khusus kepada PCP 
 √ Lembar jawab diminta dituliskan di buku masing-masing 
 
 
9. Guru menggunakan media visual 
dalam pembelajaran 
 √ Guru tidak menggunakan media visual dalam pembelajaran 
 9a. Guru menggunakan media 
pembelajaran  lain untuk 
memperdalam pemahaman PCP 
 √ Guru tidak menggunakan media pemebelajaran lainnya 
 
 Guru memberikan contoh 
pemecahan masalah kepada PCP 
 √ Guru memberikan tidak contoh pemecahan masalah usaha mempertahakan 
kemerdekaan kepada seluruh siswa 
 
10. Guru membimbing PCP dalam 
pengerjaan soal pemecahan masalah 
√  Guru membimbing seluruh siswa yang bertanya dalam kelompok masing-masing 
 
11. Guru melakukan pembelajaran pada 
kelompok kecil 
√  Pembelajaran kelompok kecil pada hari H merupakan kelompok kecil yang sama 
pada mata pelajaran sebelumnya.  
 11a. Guru membuat rotasi kelompok 
kecil 
 √ Guru tidak melakukan rotasi kelompok kecil. Rotasi hanya dilakukan pada letak 
kelompok dalam berkumpul dan belajar.  
 11b.Guru memasangakan PCP 
dengan anggota kelompok kecil 
terpilih 
 √ PCP masih mendapat pasangan yang sama dari sebelumnya.  
12. Guru memberi rangkuman √  Rangkuman yang dibuatkan guru diawali dengan pertanyaan yang mengulang 
materi sebelumya. Siswa diminta untuk menuliskan jawaban di buku masing-masing 
yang berfungsi sebagai rangkuman dalam belajar.  
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 12a. Guru membimbing PCP dalam 
menyusun rangkuman 
 √ Belum terlihat 
 
 12b. Guru memberikan daftar kosa 
kata penting 
√  GUru meminta siswa menuliskan kata kunci dalam usaha mempertahankan 
kemerdekaan indonesia. Kata kuncinya berupa kapan, dimana, alasan terjadinya, 
dan siapa.  
 
13. Guru memberikan soal tes yang 
berbeda dengan siswa lain kepada 
PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 
 13a. Guru menyesuaikan kebutuhan 
dan hambatan PCP dalam pembuatan 
soal tes 
 √ Belum terlihat 
 
 
 13b. Guru mengijinkan PCP 
menjawab soal dalam bentuk lisan 
 √ Belum terlihat 
 
 13c. Guru mengijinkan PCP 
menjawab soal dalam bentuk tulisan 
 √ Belum terlihat 
 
14. Guru membacakan petunjuk sebelum 
siswa memulai tugasnya 
√  
 
Guru membacakan petunjuk pengerjaan soal sebelum remidi dan pengayaan dimulai 
 14a. Guru menyederhanakan 
petunjuk kepada PCP agar mudah 
memahami 
  
 
√ 
Guru memberikan petunjuk secara rata kepada seluruh siswa di dalam kelas 
15. Guru menyediakan alat dan bahan 
untuk mempermudah tugas PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 15a. Guru memberikan alat bantu 
menghafal seperti “jembatan 
keledai” 
 √ Guru tidak memeberikan alat bantu menghafal 
16. Guru memberikan perpanjangan   Tidak ada tes pada hari H 
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waktu tes untuk PCP √ 
17. Guru memberikan pengulangan 
waktu tes untuk PCP 
  
√ 
Belum terlihat 
 17a. Pengulangan waktu tes 
dilakukan sesuai dengan kondisi 
siswa 
 √ Belum terlihat 
18 Guru memberikan waktu istirahat 
saat tes kepada PCP 
 √ 
 
Belum terlihat 
19. Guru juga memberikan perpanjangan 
penyelesaian tugas  
√  Perpanjangan penyelesaian tugas tampak pada pengerjaan tugas bahasa Indonesia 
yang harus mencari antonim dan sinomim dalam bacaan yang telah mereka susun 
sendiri.  
20. Guru merotasi tempat duduk siswa √  Rotasi dilakukan pada awal pembelajaran oleh karena hari H merupakan hari siswa 
kembali ke ruang kelas masing-masing. Beberapa siswa memilih pengaturan tempat 
duduk sendiri. PT diminta duduk bersama ANY. Dan PCP tetap duduk di depan 
meja guru.  
 20a.. Guru memberi temapt duduk 
PCP di urutan depan 
√  
 
PCP duduk tetap di depan meja guru.  
21.  Guru menerapkan pembelajaran 
kooperatif 
√  
 
Guru menerapkan pembelajaran kooperatif lanjutan materi IPS yang telah lalu. 
 21a. Guru melakukan pembelajaran 
dalam kelompok kecil 
 √ 
 
Pembelajaran dalam kelompok kecil dilakukan untuk persiapan presentasi tugas 
setiap siswa yang sudah selesai. 
 21b. Guru melakukan rotasi anggota 
kelompok kecil 
 √ 
 
Tidak ada rotasi pemilihan anggota kelompok. Anggota kelompok yang terbentuk 
merupakan anggota kelompok yang sama pada hari lalu. 
 21c. Guru memilihkan anggota 
kelompok kecil untuk PCP 
 √ 
 
Kelompok kecil merupakan kelompok yang sama dengan sebelumnya. 
22. Guru memilih salah satu anggota 
kelompok sebagai tutor sebaya PCP 
 √ 
 
GUru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil 
23 Guru memberikan pujian kepada √  Guru meminta siswa untuk memebrikan pujian dan tepuk tangan kepada PCP dan 
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PCP setiap selesai melakukan usaha 
atau selesai mengerjakan tugasnya 
teman-temannya yang telah maju presentas ke depan kelas.  
 
 23a. Guru memberikan hadiah setiap 
PCP selesai dalam usahanya atau 
selesai mengerjakan tugasnya 
 √ Belum terlihat 
 
 
 24b. Guru membimbing siswa lain 
untuk memberikan tepuk tangan 
kepada PCP setiap berhasil 
menyelesaikan tugasnya 
 √ Tepuk tangan diberikan kepada seluruh anggota kelompok PCP ketika maju untuk 
presentasi. 
 25b. Guru memberi motivasi kepada 
PCP ketika mengeluh 
 √ GUru tidak memberi motivasi kepada siswa 
24. Guru menempatkan PCP di tempat 
duduk khusus saat tes 
 √ Belum terlihat 
 24a. Ruangan tes sama dengan siswa 
lain 
 √ Tidak dilakukan tes pada hari H 
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Hasil Observasi 8 
Layanan Akomodasi Guru dalam Pembelajaran untuk Siswa Lamban Belajar (Slow learner)  
Kelas VA SD Negeri Tamansari, Kota Yogyakarta 
Hari, tanggal :  Jumat, 1 April 2016 
Tempat :Ruang Kelas VA, SD Negeri Tamansari 1  
Waktu : 07.00-07.30 
No Aspek Yang Diamati 
Keterlaksa
naan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Guru menyajikan materi secara 
bertahap dari hal sederhana ke hal 
yang lebih rumit 
√  Pembagian materi IPS. 
2. Guru melakukan drillpengulangan 
materi  
 √ Tidak terlihat 
 2a. Pengulangan dilakukan dengan 
lisan 
√  Guru memberi pengulangan dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa 
mengenai materi pelajaran IPS yang telah dipresentasikan di pertemuan sebelumnya 
dan di pertemuan saat itu. Drillsoal dilakukan setelah sebuah kelompok siswa 
menyelesaikan presentasinya.  
 2b. Pengulangan dilakukan dengan 
praktik 
 √ Guru tidak nampak melakukan pengulangan secara praktik 
3. Guru membagi materi dengan 
memecah menjadi beberapa 
bagian 
√  Guru memecah materi dengan mengajarkan siswa per peristiwa mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia berberapa pertemuan  
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 3a. Guru menyatukan materi 
tersebut di akhir pembelajaran 
 √ Belum terlihat 
 
4. Guru menyediakan versi audio 
materi tertulis 
 √ Guru tidak menampilkan versi audio dari materi tertulis. 
 
 4a. Guru menuliskan materi atau 
konsep penting di papan tulis 
 √ Guru tidak nampak menuliskan materi atau konsep penting di papan tulis. Guru 
meminta siswa untuk langsung menuliskannya di buku tulis masing-masing.  
 
 4b. Guru menyediakan petunjuk 
khusus untuk PCP 
 √ Guru memberikan petunjuk kepada seluruh siswa di kelas tanpa membedakan 
 
 4c. Guru membacakan petunjuk 
untuk seluruh siswa 
√  Guru membacakan petunjuk untuk seluruh siswa di dalam kelas 
 
 4d. Guru memberikan kesempatan 
untuk PCP dalam mengulang 
informasi 
 √ Guru meminta seluruh siswa untuk mengulang informasi dengan cara 
mengacungkan tangan dan menjawab pertanyaan.  
 
 4e. Guru membantu PCP 
mengulangi informasi yang 
disampaikan 
 √ Guru tidak nampak membantu PCP secara personal untuk mengulang informasi 
 
5. Guru mengajukan pertanyaan 
langsung kepada siswa 
√  Guru menunjuk DFF untuk  menjawab dan menanggapi 
 
6. Guru mengontrol tingkat kesulitan 
soal 
 √ Seluruh siswa mendapatkan soal dengan tingkat kesulitan yang sama 
 6a. Tingkat kesulitan soal dimulai 
dari tahap kognitif rendah ke 
tinggi 
 √ Soal yang. Dikerjakan seluruh siswa merupakan soal yang sama.  
 
 
7. Guru menggunakan teknologi 
dalam pembelajaran 
 √ Guru tidak nampak menggunakan teknologi dalam pembelajarran 
 7a. Guru memperbolehkan PCP 
menggunakan tabel hitung 
 √ Belum terlihat 
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matematika (tabel fakta)  
 7b. Guru memperbolehkan PCP 
menggunakan alat bantu hitung 
seperti kalkulator 
 √ Belum terlihat 
 
 
 7c. Guru membantu PCP 
menemukan kata kunci dalam 
pembelajaran 
 √ Guru tidak membantu PCP menemukan kata kunci dalam pembelajaran 
 
8. Guru menyediakan lembar jawab 
khusus kepada PCP 
 √ Lembar jawab diminta dituliskan di buku masing-masing 
 
 
9. Guru menggunakan media visual 
dalam pembelajaran 
 √ Guru tidak menggunakan media visual dalam pembelajaran 
 20a. Guru menggunakan media 
pembelajaran  lain untuk 
memperdalam pemahaman PCP 
 √ Guru tidak menggunakan media pemebelajaran lainnya 
 
 Guru memberikan contoh 
pemecahan masalah kepada PCP 
 √ Guru memberikan contoh pemecahan masalah usaha memepertahakan kemerdekaan 
kepada seluruh siswa 
 
10. Guru membimbing PCP dalam 
pengerjaan soal pemecahan 
masalah 
 √ Guru membimbing seluruh siswa yang bertanya dalam kelompok masing-masing 
 
11. Guru melakukan pembelajaran 
pada kelompok kecil 
√  Pembelajaran kelompok kecil pada hari H merupakan kelompok kecil yang sama 
pada mata pelajaran sebelumnya.  
 11a. Guru membuat rotasi 
kelompok kecil 
 √ Guru tidak melakukan rotasi kelompok kecil. Rotasi hanya dilakukan pada letak 
kelompok dalam berkumpul dan belajar.  
 11b.Guru memasangakan PCP 
dengan anggota kelompok kecil 
terpilih 
 √ PCP masih mendapat pasangan yang sama dari sebelumnya.  
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12. Guru memberi rangkuman √  Rangkuman yang dibuatkan guru diawali dengan pertanyaan yang mengulang 
materi sebelumya. Siswa diminta untuk menuliskan jawaban di buku masing-masing 
yang berfungsi sebagai rangkuman dalam belajar.  
 12a. Guru membimbing PCP 
dalam menyusun rangkuman 
 √ Belum terlihat 
 
 12b. Guru memberikan daftar kosa 
kata penting 
√  GUru meminta siswa menuliskan kata kunci dalam usaha mempertahankan 
kemerdekaan indonesia. Kata kuncinya berupa kapan, dimana, alasan terjadinya, 
dan siapa.  
 
13. Guru memberikan soal tes yang 
berbeda dengan siswa lain kepada 
PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 
 13a. Guru menyesuaikan 
kebutuhan dan hambatan PCP 
dalam pembuatan soal tes 
 √ Belum terlihat 
 
 
 13b. Guru mengijinkan PCP 
menjawab soal dalam bentuk lisan 
 √ Belum terlihat 
 
 13c. Guru mengijinkan PCP 
menjawab soal dalam bentuk 
tulisan 
 √ Belum terlihat 
 
14. Guru membacakan petunjuk 
sebelum siswa memulai tugasnya 
√  
 
Guru membacakan petunjuk pengerjaan soal sebelum remidi dan pengayaan dimulai 
 14a. Guru menyederhanakan 
petunjuk kepada PCP agar mudah 
memahami 
  
 
√ 
Guru memberikan petunjuk secara rata kepada seluruh siswa di dalam kelas 
15. Guru menyediakan alat dan bahan 
untuk mempermudah tugas PCP 
 √ Belum terlihat 
 
214 
 
 15a. Guru memberikan alat bantu 
menghafal seperti “jembatan 
keledai” 
 √ Guru tidak memeberikan alat bantu menghafal 
16. Guru memberikan perpanjangan 
waktu tes untuk PCP 
  
√ 
Tidak ada tes pada hari H 
17. Guru memberikan pengulangan 
waktu tes untuk PCP 
  
√ 
Belum terlihat 
 17a. Pengulangan waktu tes 
dilakukan sesuai dengan kondisi 
siswa 
 √ Belum terlihat 
18 Guru memberikan waktu istirahat 
saat tes kepada PCP 
 √ 
 
Belum terlihat 
19. Guru juga memberikan 
perpanjangan penyelesaian tugas  
√  Perpanjangan waktu terjadi hanya ketika siswa menjawab pertanyaan setelah 
presentasi 
20. Guru merotasi tempat duduk siswa  √ Tidak dilakukan rotasi perpindahan siswa  
 20a.. Guru memberi temapt duduk 
PCP di urutan depan 
 √ 
 
PCP duduk tetap di depan meja guru.  
21.  Guru menerapkan pembelajaran 
kooperatif 
√  
 
Guru menerapkan pembelajaran kooperatif lanjutan materi IPS yang telah lalu. 
 21a. Guru melakukan 
pembelajaran dalam kelompok 
kecil 
 √ 
 
Pembelajaran dalam kelompok kecil dilakukan untuk persiapan presentasi tugas 
setiap siswa yang sudah selesai. 
 21b. Guru melakukan rotasi 
anggota kelompok kecil 
 √ 
 
Tidak ada rotasi pemilihan anggota kelompok. Anggota kelompok yang terbentuk 
merupakan anggota kelompok yang sama pada hari lalu. 
 21c. Guru memilihkan anggota 
kelompok kecil untuk PCP 
 √ 
 
Kelompok kecil merupakan kelompok yang sama dengan sebelumnya. 
22. Guru memilih salah satu anggota 
kelompok sebagai tutor sebaya 
 √ 
 
GUru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil 
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PCP 
23 Guru memberikan pujian kepada 
PCP setiap selesai melakukan 
usaha atau selesai mengerjakan 
tugasnya 
 √ Guru meminta siswa untuk memebrikan pujian dan tepuk tangan kepada siswa yang 
telah presentasi di depan kelas 
 
 23a. Guru memberikan hadiah 
setiap PCP selesai dalam usahanya 
atau selesai mengerjakan tugasnya 
 √ Belum terlihat 
 
 
 24b. Guru membimbing siswa lain 
untuk memberikan tepuk tangan 
kepada PCP setiap berhasil 
menyelesaikan tugasnya 
 √ Tepuk tangan diberikan kepada seluruh anggota kelompok ketika maju untuk 
presentasi. 
 25b. Guru memberi motivasi 
kepada PCP ketika mengeluh 
 √ GUru tidak memberi motivasi kepada siswa 
24. Guru menempatkan PCP di tempat 
duduk khusus saat tes 
 √ Belum terlihat 
 24a. Ruangan tes sama dengan 
siswa lain 
 √ Tidak dilakukan tes pada hari H 
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Hasil Observasi 9 
Layanan Akomodasi Guru dalam Pembelajaran untuk Siswa Lamban Belajar (Slow learner)  
Kelas VA SD Negeri Tamansari, Kota Yogyakarta 
Hari, tanggal :Senin, 4 April 2016 
Tempat :Ruang Kelas VA, SD Negeri Tamansari 1  
Waktu : 11.30-14.00 
No Aspek Yang Diamati 
Keterlaksa
naan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Guru menyajikan materi secara 
bertahap dari hal sederhana ke hal 
yang lebih rumit 
√  Guru malakukan pembagian materi matematika bangun datar 
2. Guru melakukan drillpengulangan 
materi  
√  Tidak tampak 
 2a. Pengulangan dilakukan dengan 
lisan 
√  Guru melakukan pengulangan materi dengan cara lisan tanya jawab tentang materi 
pelajaran matematika yang telah lalu dan memberikan gambaran materi pelajaran 
yang akan dipelajari 
 2b. Pengulangan dilakukan dengan 
praktik 
 √ Guru tidak nampak melakukan pengulangan secara praktik 
3. Guru membagi materi dengan 
memecah menjadi beberapa 
bagian 
√  Guru memecah materi mengenai bangun datar ke beberapa pertemuan, hari itu 
materinya adalah jajargenjang dan belah ketupat.  
 3a. Guru menyatukan materi  √ Belum terlihat 
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tersebut di akhir pembelajaran  
4. Guru menyediakan versi audio 
materi tertulis 
 √ Guru tidak menampilkan versi audio dari materi tertulis. 
 
 4a. Guru menuliskan materi atau 
konsep penting di papan tulis 
 √ Guru menggambarkan gambar jajargenjang di papan tulis.  
 
 4b. Guru menyediakan petunjuk 
khusus untuk PCP 
 √ Guru memberikan petunjuk kepada seluruh siswa di kelas tanpa membedakan 
 
 4c. Guru membacakan petunjuk 
untuk seluruh siswa 
√  Guru membacakan petunjuk untuk seluruh siswa di dalam kelas 
 
 4d. Guru memberikan kesempatan 
untuk PCP dalam mengulang 
informasi 
 √ Guru meminta seluruh siswa untuk mengulang informasi dengan cara 
mengacungkan tangan dan menjawab pertanyaan.  
 
 4e. Guru membantu PCP 
mengulangi informasi yang 
disampaikan 
 √ Guru tidak nampak membantu PCP secara personal untuk mengulang informasi 
 
5. Guru mengajukan pertanyaan 
langsung kepada siswa 
 √ Guru mengajukan pertanyaan terbuka kepada seluruh siswa di dalam kelas.  
 
6. Guru mengontrol tingkat kesulitan 
soal 
 √ Seluruh siswa mendapatkan soal dengan tingkat kesulitan yang sama 
 6a. Tingkat kesulitan soal dimulai 
dari tahap kognitif rendah ke 
tinggi 
 √ Soal yang. Dikerjakan seluruh siswa merupakan soal yang sama.  
 
 
7. Guru menggunakan teknologi 
dalam pembelajaran 
 √ Guru tidak nampak menggunakan teknologi dalam pembelajarran 
 7a. Guru memperbolehkan PCP 
menggunakan tabel hitung 
matematika (tabel fakta) 
 √ Belum terlihat 
 
 
 7b. Guru memperbolehkan PCP  √ Belum terlihat 
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menggunakan alat bantu hitung 
seperti kalkulator 
 
 
 7c. Guru membantu PCP 
menemukan kata kunci dalam 
pembelajaran 
 √ Guru tidak membantu PCP menemukan kata kunci dalam pembelajaran 
 
8. Guru menyediakan lembar jawab 
khusus kepada PCP 
 √ Lembar jawab diminta dituliskan di buku masing-masing 
 
 
9. Guru menggunakan media visual 
dalam pembelajaran 
 √ Guru tidak menggunakan media visual dalam pembelajaran 
 20a. Guru menggunakan media 
pembelajaran  lain untuk 
memperdalam pemahaman PCP 
√  Guru memberikan contoh secara konkret dengan meminta beberapa siswa maju ke 
depan untuk memperagakan bangun jajargenjang dan belah ketupat.  
 
 Guru memberikan contoh 
pemecahan masalah kepada PCP 
 √ Guru memberikan contoh pemecahan masalah kepada seluruh siswa  
 
10. Guru membimbing PCP dalam 
pengerjaan soal pemecahan 
masalah 
 √ Guru tidak memberikan soal berupa pemecahan masalah 
 
11. Guru melakukan pembelajaran 
pada kelompok kecil 
 √ Guru tidak membagi siswa ke dalma beberapa kelompok kecil 
 11a. Guru membuat rotasi 
kelompok kecil 
 √ Guru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil. 
 11b.Guru memasangakan PCP 
dengan anggota kelompok kecil 
terpilih 
 √ Guru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil.  
12. Guru memberi rangkuman √  Guru memeberikan rangkuman mengenai gambaran dan ciri-ciri jajargenjang 
dengan meminta siswa menuliskannya di buku tulis masing-masing.  
 12a. Guru membimbing PCP √  Guru memimbing PCP yang tidak dapat menggambarkan jajar genjang di 
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dalam menyusun rangkuman rangkumannya, sehingga guru mendekati dan membimbing cara membuat 
jajargenjang yang benar kepada PCP. 
 12b. Guru memberikan daftar kosa 
kata penting 
√  Guru memberikan kata kunci dalam cara mengahafal ciri-ciri jajargenjang dan belah 
ketupat. 
 
13. Guru memberikan soal tes yang 
berbeda dengan siswa lain kepada 
PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 
 13a. Guru menyesuaikan 
kebutuhan dan hambatan PCP 
dalam pembuatan soal tes 
 √ Belum terlihat 
 
 
 13b. Guru mengijinkan PCP 
menjawab soal dalam bentuk lisan 
 √ Belum terlihat 
 
 13c. Guru mengijinkan PCP 
menjawab soal dalam bentuk 
tulisan 
 √ Belum terlihat 
 
14. Guru membacakan petunjuk 
sebelum siswa memulai tugasnya 
√  
 
Guru membacakan petunjuk kepada seluruh siswa di dalma kelas 
 14a. Guru menyederhanakan 
petunjuk kepada PCP agar mudah 
memahami 
  
 
√ 
Guru memberikan petunjuk secara rata kepada seluruh siswa di dalam kelas 
15. Guru menyediakan alat dan bahan 
untuk mempermudah tugas PCP 
 √ Guru menyediakan kertas lipat, gunting, dan penggaris untuk dapat digunakan 
seluruh siswa di dalam kelas. S 
 
 15a. Guru memberikan alat bantu 
menghafal seperti “jembatan 
keledai” 
 √ Guru tidak memeberikan alat bantu menghafal 
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16. Guru memberikan perpanjangan 
waktu tes untuk PCP 
  
√ 
Tidak ada tes pada hari H 
17. Guru memberikan pengulangan 
waktu tes untuk PCP 
  
√ 
Belum terlihat 
 17a. Pengulangan waktu tes 
dilakukan sesuai dengan kondisi 
siswa 
 √ Belum terlihat 
18 Guru memberikan waktu istirahat 
saat tes kepada PCP 
 √ 
 
Belum terlihat 
19. Guru juga memberikan 
perpanjangan penyelesaian tugas  
√  Perpanjangan waktu terjadi hanya ketika siswa menjawab pertanyaan setelah 
presentasi 
20. Guru merotasi tempat duduk siswa  √ Tidak dilakukan rotasi perpindahan siswa  
 20a.. Guru memberi temapt duduk 
PCP di urutan depan 
 √ 
 
PCP duduk tetap di depan meja guru.  
21.  Guru menerapkan pembelajaran 
kooperatif 
√  
 
Guru menerapkan pembelajaran kooperatif lanjutan materi IPS yang telah lalu. 
 21a. Guru melakukan 
pembelajaran dalam kelompok 
kecil 
 √ 
 
Pembelajaran dalam kelompok kecil dilakukan untuk persiapan presentasi tugas 
setiap siswa yang sudah selesai. 
 21b. Guru melakukan rotasi 
anggota kelompok kecil 
 √ 
 
Tidak ada rotasi pemilihan anggota kelompok. Anggota kelompok yang terbentuk 
merupakan anggota kelompok yang sama pada hari lalu. 
 21c. Guru memilihkan anggota 
kelompok kecil untuk PCP 
 √ 
 
Kelompok kecil merupakan kelompok yang sama dengan sebelumnya. 
22. Guru memilih salah satu anggota 
kelompok sebagai tutor sebaya 
PCP 
 √ 
 
GUru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil 
23 Guru memberikan pujian kepada 
PCP setiap selesai melakukan 
 √ Guru meminta siswa untuk memebrikan pujian dan tepuk tangan kepada siswa yang 
telah presentasi di depan kelas 
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usaha atau selesai mengerjakan 
tugasnya 
 
 23a. Guru memberikan hadiah 
setiap PCP selesai dalam usahanya 
atau selesai mengerjakan tugasnya 
 √ Belum terlihat 
 
 
 24b. Guru membimbing siswa lain 
untuk memberikan tepuk tangan 
kepada PCP setiap berhasil 
menyelesaikan tugasnya 
 √ Tepuk tangan diberikan kepada seluruh anggota kelompok ketika maju untuk 
presentasi. 
 25b. Guru memberi motivasi 
kepada PCP ketika mengeluh 
 √ GUru tidak memberi motivasi kepada siswa 
24. Guru menempatkan PCP di tempat 
duduk khusus saat tes 
 √ Belum terlihat 
 24a. Ruangan tes sama dengan 
siswa lain 
 √ Tidak dilakukan tes pada hari H 
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Hasil Observasi 10 
Layanan Akomodasi Guru dalam Pembelajaran untuk Siswa Lamban Belajar (Slow learner)  
Kelas VA SD Negeri Tamansari, Kota Yogyakarta 
Hari, tanggal :  Sabtu, 9 April 2016 
Tempat : Ruang Kelas VA, SD Negeri Tamansari 1  
Waktu : 07.30-09.00 
No Aspek Yang Diamati 
Keterlaksa
naan 
Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Guru menyajikan materi secara 
bertahap dari hal sederhana ke hal 
yang lebih rumit 
√  Guru melakukan pembagian materi matematika bangun datar 
2. Guru melakukan drillpengulangan 
materi  
√  Tidak terlihat 
 
 2a. Pengulangan dilakukan dengan 
lisan 
√  Guru melakukan pengulangan materi dengan cara lisan tanya jawab tentang materi 
pelajaran matematika yang telah lalu dan memberikan gambaran materi pelajaran 
yang akan dipelajari 
 2b. Pengulangan dilakukan dengan 
praktik 
 √ Guru tidak nampak melakukan pengulangan secara praktik 
3. Guru membagi materi dengan 
memecah menjadi beberapa 
bagian 
√  Guru memecah materi mengenai bangun datar ke beberapa pertemuan, hari itu 
materinya adalah jajargenjang dan belah ketupat.  
 3a. Guru menyatukan materi  √ Belum terlihat 
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tersebut di akhir pembelajaran  
4. Guru menyediakan versi audio 
materi tertulis 
 √ Guru tidak menampilkan versi audio dari materi tertulis. 
 
 4a. Guru menuliskan materi atau 
konsep penting di papan tulis 
 √ Guru menggambarkan gambar jajargenjang di papan tulis.  
 
 4b. Guru menyediakan petunjuk 
khusus untuk PCP 
 √ Guru memberikan petunjuk kepada seluruh siswa di kelas tanpa membedakan 
 
 4c. Guru membacakan petunjuk 
untuk seluruh siswa 
√  Guru membacakan petunjuk untuk seluruh siswa di dalam kelas 
 
 4d. Guru memberikan kesempatan 
untuk PCP dalam mengulang 
informasi 
 √ Guru meminta seluruh siswa untuk mengulang informasi dengan cara 
mengacungkan tangan dan menjawab pertanyaan.  
 
 4e. Guru membantu PCP 
mengulangi informasi yang 
disampaikan 
 √ Guru tidak nampak membantu PCP secara personal untuk mengulang informasi 
 
5. Guru mengajukan pertanyaan 
langsung kepada siswa 
 √ Guru mengajukan pertanyaan terbuka kepada seluruh siswa di dalam kelas.  
 
6. Guru mengontrol tingkat kesulitan 
soal 
 √ Seluruh siswa mendapatkan soal dengan tingkat kesulitan yang sama 
 6a. Tingkat kesulitan soal dimulai 
dari tahap kognitif rendah ke 
tinggi 
 √ Soal yang. Dikerjakan seluruh siswa merupakan soal yang sama.  
 
 
7. Guru menggunakan teknologi 
dalam pembelajaran 
 √ Guru tidak nampak menggunakan teknologi dalam pembelajarran 
 7a. Guru memperbolehkan PCP 
menggunakan tabel hitung 
matematika (tabel fakta) 
 √ Belum terlihat 
 
 
 7b. Guru memperbolehkan PCP  √ Belum terlihat 
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menggunakan alat bantu hitung 
seperti kalkulator 
 
 
 7c. Guru membantu PCP 
menemukan kata kunci dalam 
pembelajaran 
 √ Guru tidak membantu PCP menemukan kata kunci dalam pembelajaran 
 
8. Guru menyediakan lembar jawab 
khusus kepada PCP 
 √ Lembar jawab diminta dituliskan di buku masing-masing 
 
 
9. Guru menggunakan media visual 
dalam pembelajaran 
 √ Guru tidak menggunakan media visual dalam pembelajaran 
 20a. Guru menggunakan media 
pembelajaran  lain untuk 
memperdalam pemahaman PCP 
√  Guru memberikan contoh secara konkret dengan meminta beberapa siswa maju ke 
depan untuk memperagakan bangun jajargenjang dan belah ketupat.  
 
 Guru memberikan contoh 
pemecahan masalah kepada PCP 
 √ Guru memberikan contoh pemecahan masalah kepada seluruh siswa  
 
10. Guru membimbing PCP dalam 
pengerjaan soal pemecahan 
masalah 
 √ Guru tidak memberikan soal berupa pemecahan masalah 
 
11. Guru melakukan pembelajaran 
pada kelompok kecil 
 √ Guru tidak membagi siswa ke dalma beberapa kelompok kecil 
 11a. Guru membuat rotasi 
kelompok kecil 
 √ Guru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil. 
 11b.Guru memasangakan PCP 
dengan anggota kelompok kecil 
terpilih 
 √ Guru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil.  
12. Guru memberi rangkuman √  Guru memeberikan rangkuman mengenai gambaran dan ciri-ciri jajargenjang 
dengan meminta siswa menuliskannya di buku tulis masing-masing.  
 12a. Guru membimbing PCP √  Guru memimbing PCP yang tidak dapat menggambarkan jajar genjang di 
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dalam menyusun rangkuman rangkumannya, sehingga guru mendekati dan membimbing cara membuat 
jajargenjang yang benar kepada PCP. 
 12b. Guru memberikan daftar kosa 
kata penting 
√  Guru memberikan kata kunci dalam cara mengahafal ciri-ciri jajargenjang dan belah 
ketupat. 
 
13. Guru memberikan soal tes yang 
berbeda dengan siswa lain kepada 
PCP 
 √ Belum terlihat 
 
 
 13a. Guru menyesuaikan 
kebutuhan dan hambatan PCP 
dalam pembuatan soal tes 
 √ Belum terlihat 
 
 
 13b. Guru mengijinkan PCP 
menjawab soal dalam bentuk lisan 
 √ Belum terlihat 
 
 13c. Guru mengijinkan PCP 
menjawab soal dalam bentuk 
tulisan 
 √ Belum terlihat 
 
14. Guru membacakan petunjuk 
sebelum siswa memulai tugasnya 
√  
 
Guru membacakan petunjuk kepada seluruh siswa di dalma kelas 
 14a. Guru menyederhanakan 
petunjuk kepada PCP agar mudah 
memahami 
  
 
√ 
Guru memberikan petunjuk secara rata kepada seluruh siswa di dalam kelas 
15. Guru menyediakan alat dan bahan 
untuk mempermudah tugas PCP 
 √ Guru menyediakan kertas lipat, gunting, dan penggaris untuk dapat digunakan 
seluruh siswa di dalam kelas. S 
 
 15a. Guru memberikan alat bantu 
menghafal seperti “jembatan 
keledai” 
 √ Guru tidak memeberikan alat bantu menghafal 
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16. Guru memberikan perpanjangan 
waktu tes untuk PCP 
  
√ 
Tidak ada tes pada hari H 
17. Guru memberikan pengulangan 
waktu tes untuk PCP 
  
√ 
Belum terlihat 
 17a. Pengulangan waktu tes 
dilakukan sesuai dengan kondisi 
siswa 
 √ Belum terlihat 
18 Guru memberikan waktu istirahat 
saat tes kepada PCP 
 √ 
 
Belum terlihat 
19. Guru juga memberikan 
perpanjangan penyelesaian tugas  
√  Perpanjangan waktu terjadi hanya ketika siswa menjawab pertanyaan setelah 
presentasi 
20. Guru merotasi tempat duduk siswa  √ Tidak dilakukan rotasi perpindahan siswa  
 20a.. Guru memberi temapt duduk 
PCP di urutan depan 
 √ 
 
PCP duduk tetap di depan meja guru.  
21.  Guru menerapkan pembelajaran 
kooperatif 
√  
 
Guru menerapkan pembelajaran kooperatif lanjutan materi IPS yang telah lalu. 
 21a. Guru melakukan 
pembelajaran dalam kelompok 
kecil 
 √ 
 
Pembelajaran dalam kelompok kecil dilakukan untuk persiapan presentasi tugas 
setiap siswa yang sudah selesai. 
 21b. Guru melakukan rotasi 
anggota kelompok kecil 
 √ 
 
Tidak ada rotasi pemilihan anggota kelompok. Anggota kelompok yang terbentuk 
merupakan anggota kelompok yang sama pada hari lalu. 
 21c. Guru memilihkan anggota 
kelompok kecil untuk PCP 
 √ 
 
Kelompok kecil merupakan kelompok yang sama dengan sebelumnya. 
22. Guru memilih salah satu anggota 
kelompok sebagai tutor sebaya 
PCP 
 √ 
 
GUru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil 
23 Guru memberikan pujian kepada 
PCP setiap selesai melakukan 
 √ Guru meminta siswa untuk memebrikan pujian dan tepuk tangan kepada siswa yang 
telah presentasi di depan kelas 
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usaha atau selesai mengerjakan 
tugasnya 
 
 23a. Guru memberikan hadiah 
setiap PCP selesai dalam usahanya 
atau selesai mengerjakan tugasnya 
 √ Belum terlihat 
 
 
 24b. Guru membimbing siswa lain 
untuk memberikan tepuk tangan 
kepada PCP setiap berhasil 
menyelesaikan tugasnya 
 √ Tepuk tangan diberikan kepada seluruh anggota kelompok ketika maju untuk 
presentasi. 
 25b. Guru memberi motivasi 
kepada PCP ketika mengeluh 
 √ GUru tidak memberi motivasi kepada siswa 
24. Guru menempatkan PCP di tempat 
duduk khusus saat tes 
 √ Belum terlihat 
 24a. Ruangan tes sama dengan 
siswa lain 
 √ Tidak dilakukan tes pada hari H 
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Lampiran 12. HASIL DOKUMENTASI 
Layanan Akomodasi Pembelajaran untuk Siswa Lamban Belajar (Slow learner) Kelas V SD Negeri Tamansari I,  
Kota Yogyakarta 
NO Aspek yang diamati Ketersediaan Hasil Dokumentasi 
Ya Tidak 
1. Lembar soal ujian/tes √  Soal ujian/tes berasal dari MKKS. Perbedaan pengerjaan soal 
terjadi oleh karena terdapat siswa yang melaksanakan remidi 
dan siswa yang melaksanakan pengayaan. PCP termasuk ke 
dalam siswa remidi sehingga mengerjakan soal nomor 21-30, 
sedangkan siswa pengayaan mengerjakan nomor 1-5 pada 
uraian. Hal ini terjadi pada hari Sabtu, 26 Maret 2016.(CL.3) 
2. Grafik/ tabel fakta matematika  √ Tidak pernah menampilkan penggunaan grafik/tabel 
matematika 
3 Media Pembelajaran (visual & 
audiovisual) 
√  Media visual yang digunakan berupa gambar-gambar bangun 
datar dalam pelajaran matematika seperti gambar trapesium 
pada hari Senin, 28 Maret, Selasa 29 Maret,  , penggunaan LCD 
pada mata pelajaran PKN pada hari Rabu, tanggal 30 Maret 
2016, LCD dan speaker pada tanggal 29 Maret 2016, dan globe 
pada hari Selasa tanggal 29 Maret 2016. (CL.4, CL.5, Cl.6) 
4. Rangkuman materi √  Guru merangkum materi dalam beberapa materi pelajaran, 
seperti matematika pada tanggal 22, 28, 29 Maret, dan 4 April 
2016. Merangkum IPS pada tanggal 29, 31 Maret dan 1 April.  
Materi IPA pada tanggal 29 Maret 2016, PKN pada tanggal 30 
Maret 2016. (CL.1, CL.4, CL.5, Cl.7, CL.8) 
5. Daftar kosakata penting  √ Tidak terdapat daftar kosakata penting 
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6. Lembar Kerja Siswa √  Terdapat tugas untuk pengamatan lingkungan 
7. Folder penyimpanan tugas  √ Tidak terdapat folder penyimpanan tugas. Tugas yang sudah 
selesai dinilai dikembalikan kepada siswa. 
8. Jadwal Tes √  Jadwal UTS semester genap tahun 2015/2016  
9. Tempat duduk siswa lamban belajar √  Siswa lamban belajar selalu duduk di depan guru. 
10. Kerja kelompok √  Terjadi beberapa kali kegiatan kerja kelompok. Seperti pada 
mata pelajaran IPS dimulai pada tanggal 29 Maret 2016. 
Matematika pada tanggal 28 Maret 2016.(CL.4, CL.5) 
11. Alat bantu belajar (komputer, 
kalkulator, lain-lain) 
 √ Tidak nampak adanya alat bantu khusus dalam membantu 
belajar siswa lamban belajar 
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Lampiran 13. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan I 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Hari, tanggal :Selasa, 22 Maret 2016 
Tempat : Ruang Kelas VA, SD Negeri Tamansari 
Waktu  : 07.00-11.00 
Mata Pelajaran: Matematika, IPA, dan Bahasa Indonesia 
Hasil  : 
 Pembelajaran di dalam kelas dimulai pada pagi hari pukul 07.00. 
Pembelajaran dimulai tanpa diawali dengan presensi. Guru memulai pembelajaran 
langsung dengan pertanyaan. Pertanyaan tersebut disampaikan untuk 
mengingatkan siswa mengenai materi pembelajaran yang telah lalu. Pertanyaan 
tersebut disampaikan secara lisan mengenai rumus trapesium. Setelah itu guru 
memberi contoh dengan menuliskan contoh rumus di papan tulis, dilanjutkan 
dengan menunjuk beberapa siswa untuk melanjutkan rumus tersebut. Ketika siswa 
lain menuliskan rumus di depan kelas, guru mengingatkan PCP untuk tidak ramai 
sendiri di kelas 
Setelah mengingatkan kembali mengenai rumus trapesium, guru membagi 
siswa dalam beberapa kelompok. Kelompok dibagi dengan menunjuk ketua 
kelompoknya terlebih dahulu. Ketua kelompok dipilihkan agar kelak dapat 
mengajari anggota kelompok yang kesulitan dalam mengerjakan tugas. Anggota 
kelompok juga dipilihkan oleh guru. Saat itu PCP dipilihkan agar berkelompok 
dengan ketua kelompok Hafiz (Anggota Haidar, Naufal, Hafiz, PCP). Anggota 
kelompoknya terdiri dari empat orang. 
Setelah duduk berkelompok, guru memberi petunjuk kepada ketua kelompok 
agar dapat membimbing anggota kelompoknya saat bekerja bersama. 
Kemudianguru memberi pertanyaan terbuka mengenai trapesium, kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian petunjuk pengerjaan. Tugasnya setiap siswa dalam 
kelompok diberi sebuah gambar bangun trapesium, di dalam gambar tersebut 
diberikan petunjuk soal mengenai apa yang akan dicari, pekerjaan tersebut 
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dikerjakan di buku masing-masing namun dikerjakan secara berkelompok. Waktu 
pengerjaan yang diberikan adalah 10 menit.   
PCP selalu mengeluh ketika guru memberikan tugas. Dia selalu 
mengucapkan kata “waduh”. Guru memberi motivasi agar jangan mengeluh, 
kerjakan dan minta bantuan teman dalam satu kelompok apabila mendapat 
kesulitan.  
Guru melakukan bimbingan kelompok kecil kepada setiap kelompok yang 
memiliki kesulitan. Kemudian guru mengenalkan cara menghafal satuan ukuran 
panjang mengunakan jembatan keledai.  
Ketika waktu yang ditentukan belum selesai, guru memberikan waktu 
tambahan sehingga tugas tersebut selesai dalam waktu 30 menit. Setelah semua 
selesai, guru memberikan tugas tambahan yaitu setiap siswa dalam satu kelompok 
diminta untuk membuat soal beserta jawaban mengenai trapesium. Soal tersebut 
akan ditukar dengan kelompok lain. Kembali ketika PCP mengetahui mendapat 
tugas tambahan dia selalu mengeluh “Waduh.”  
Setelah tugas selesai, guru dan siswa mencocokan jawaban secara 
bersama-sama. Guru membimbing siswa yang menuliskan jawaban di depan 
kelas. Ketika jawaban ditukar dengan jawaban kelompok lain, PCP tidak 
mendapatkan lembar jawaban siswa lain, sehingga ia tidak mengkoreksi sendiri 
dalam satu kelompok. Setelah selesai mengkoreksi, guru memberikan PR kepada 
seluruh siswa dari buku paket dikerjakan dengan langkah-langkah yang 
ditentukan. Mata pelajaran matematika ditutup guru dengan menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari. Kemudian tidak lupa guru kembali 
mengingatkan materi yang sudah dipelajari dan memberi tahu materi pelajaran 
yang akan dipelajari di pertemuan berikutnya. (Layang-layang) 
Setelah jam istirahat, PCP tampak tidak banyak berkomunikasi dengan 
siswa lain. Dia lebih pendiam dibandingkan teman-teman lainnya.  
Saat pelajaran IPA, siswa diminta untuk mengerjakan soal pilihan ganda dari buku 
paket untuk latihan. Setelah selesai, guru menunjuk salah satu siswa supaya 
menjadi guru di depan. Peran nya adalah menunjuk siswa lain untuk membaca 
soal dan menjawab pertanyaan yang ada. PCP mendapat giliran menjawab, dia 
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dapat membaca soal dengan agak ragu dan dengan suara yang lirih namun dengan  
jawaban benar. Guru meminta PCP untuk berbicara dengan lebih keras dan tegas. 
Setelah selesai mengerjakan dan menkoreksi jawaban, guru menugasi siswa untuk 
membawa bahan-bahan yang akan dibawa besok untuk digunakan membuat 
cakram warna. Guru menugasi sisswa untuk membawa kertas manila, jangka, 
pewarna, karet gelang 5 buah, gunting, dan lem. 
Kemudian pelajaran dilanjutkan Bahasa Indonesia. Siswa diminta untuk 
membaca puisi yang telah dibuat pada minggu yang lalu. Guru melakukan tanya 
jawab mengenai kesulitan dalam menuliskan puisi. Kemudian guru memanggil 
siswa yang puisinya terpilih untuk membacakan puisi di depan kelas. Siswa yang 
ditunjuk adalah HFZ. Setelah siswa selesai membacakan puisi di depan kelas guru 
meminta siswa untuk memberikan tepuk tangan. PCP tidak mendapat giliran 
dalam membaca puisi. Setelah beberapa siswa membacakan puisi di depan kelas, 
guru memberi petunjuk tugas berikutnya. Tugasnya adalah memparafrasekan 
puisi yang telah dibuat. Guru  membimbing siswa yang kesulitan dalam 
memparafrase dengan menuju mejanya masing-masing untuk menjelaskan.  
 
Catatan Lapangan 2 
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Hari, tanggal : Rabu, 23 Maret 2016 
Tempat : Ruang Kelas VA, SD Negeri Tamansari 
Waktu  : 09.30 -12.30 
Mata Pelajaran: IPA 
Hasil  :  
 Hari kedua menunjukkan rotasi tempat duduk yang berbeda namun PCP 
tetap duduk di depan kursi guru. Guru meminta siswa untuk mengeluarkan 
peralatan yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Guru mengingatkan dan memberi 
petunjuk tentang apa yang akan mereka buat pada hari itu. Guru meminta siswa 
untuk membuka buku paket dan melihat petunjuk pembuatan kalaidoskop.  
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Guru membuat gambar bentuk persegi panjang sessuai ukuran yang dibutuhkan 
yaitu 20x16 cm. 
PCP tampak kebingungan dalam mengikuti petunjuk, dengan sering kali 
bertanya “Bagaimana to Bu?”. PCP membagi kertas manilanya dengan teman 
sebangku karena teman sebangku tidak membawa kertasnya. Guru berkeliling 
untuk membantu siswa lain yang kesulitan dalam menggunting dan mengukur 
kertas.  
Masing-masing siswa mengerjakan tugasna dengan baik. PCP juga terlihat 
dapat mengukur dan menggunting dengan tepat. Setelah semua siswa berhasil 
membuat persegi panjang sesuai dengan ukuran yang diminta oleh guru, 
kemudian guru melanjutkan instruksinya untuk membentuk persegi tersebut 
menjadi bentuk segitiga. PCP tidak dapat membentuk persegi panjangnya menjadi 
segitiga kemudian guru mendekati untuk membantuk PCP membentuk 
kalaidoskopnya.  
Ketika guru membantu pekerjaan siswa lain, PCP tampak bermain sendiri 
dan berbicara dengan teman sebangku dan teman sebelahnya padahal pekerjaan 
kalaidoskop milikkanya belum selesai. Dia tidak dapat menempelkan kertas HVS 
untuk menjadi penutp kalaidoskop. Guru memotivasi dan memintanya untuk 
mencoba pelan-pelan, namun PCP tidak berhasil menempelkannya dengan baik. 
Ketika dia merasa kesulitan untuk menempelkannya dan ketika guru juga tidak 
mendekat untuk membantunya, dia memilih untuk berjalan-jalan di kelas 
menunggu kedatangan guru ke mejanya. Kemudian guru membangun isyarat 
supaya dia kembali ke tugasnya dengan cara memanggil namanya. Dia pun 
kembali ke mejanya dan bermain-main dengan gunting. Karena ketidak hati-
hatiannya dan terlalu terburu-buru dia berteriak karena tangannya terkena gunting. 
Guru mengingatkan PCP agar lebih berhati-hati dalam menggunting. 
Beberapa siswa telah selesai mengerjakan, oleh karena itu yang sudah 
selesai diminta untuk mengumpulkan hasil pekerjannya dan boleh untuk keluar 
istirahat. Namun, beebrapa siswa yang belum selesai tampak antusias untuk 
berada di dalam kelas. 
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Setelah istirahat kedua pembelajaran dilanjutkan dengan pembuatan 
cakram warna, masih dengan mata pelajaran yang sama. Guru memberi petunjuk 
kepada semua siswa untuk menggambar lingktan dengan jari-jari 8cm. Ada 
beberapa siswa yang tidak paham degnan jari-jari, oleh karena itu guru 
menjelaskan terlebih dahulu bahwa jari-jari adalah jarak dari pusat lingkaran ke 
tepi lingkaran.  
Tidak semua siswa membawa jangka untuk membuat lingkaran, oleh 
karena itu siswa yang membawa diminta untuk meminjamkan jangkanya kepada 
teman-teman yang tidak membawa. Saat itu PCP tidak membaca jangka, sehingga 
ia meminjam milik NF. Namun, ternyata PCP tidak dapat menggunakan 
jangkanya dengan baik sehingga guru mendekai dan membantuk membuat 
lingkatan menggunakan jangka. Setelah lingkaran tersebut jadi guru memberikan 
instruksi lagi unuk untuk membagi lingkaran tersebut menjadi 7 buah juting 
lingkaran dalam cakram warna yang sama besar. PCP tidak dapat membaginya 
menjadi sama besar, kemudian dia meminta bantuan guru namun guru 
mengatakan bahwa silahkan yang tidak bisa membagi sama besar mintalah 
bantuan kepada teman yang bisa membaginya menjadi sama besar. 
Guru menghargai dan mengapresiasi siswa yang mau menunjukkan dan 
membantu siswa lain dalam mengerjakan pekerjaannya. Guru meminta supaya 
ketujuh juring lingkaran tersebut diberi warna sesuai warna pelangi yaitu 
mejikuhibiniu. Namun, siswa kesulitan dalam menemukan wana nila. Guru pun 
ikut turun tangan mencari tahu pengertian warna nila dengan mencari sumber di 
internet. Guru mengungkap bahwa warna nila adala warna ungu kebiru-biruan. 
Kemudian guru membantu siswa memilihkan pewarna yang tepat untuk wanra 
nila. 
Salah satu siswa sudah bisa menyelesaikan satu cakram warna. Kemudian 
guru meminta siswa tersebut (NF) untuk maju kedapan bersama dengan guru 
untuk menunjjukkan hasilnya dan mendemonstrasikannya.  
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Catatan Lapangan 3 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Hari, tanggal : Sabtu, 26 Maret 2016 
Tempat : Ruang Kelas VA, SD Negeri Tamansari 
Waktu  : 07.00-09.00 
Mata Pelajaran: Matematika 
Hasil  :  
 Awal pelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam. Kemudian guru 
menanyakan matematika mengenai apa yang akan mereka lakukan hari ini.Hari 
ini akan dilaksanakan remidi untuk UTS matematika.  
Guru pun memisahkan tempat duduk siswa menajdi dua bagian. Yakni dua 
banjar kanan dan dua banjar kiri. Menurut hasil wawancara dengna guru pada hari 
itu, pemisahan ini dilakukan untuk membedakan kemampuan siswa. Ada seorang 
yang tidak masuk pada saat UTS yakni SL. Oleh karena itu dia diminta untuk 
dduk sendiri mengerjakan soal UTS yang ada.  
Guru memberi waktu kepada siswa selama 10 menit untuk belajar sendiri 
terlebih dahulu. Namun, ada beberapa siswa yang tidak masuk karena mengikuti 
perlombaan O2SN. Setelah waktu untuk belajar sendiri sudah cukup, guru 
mengajak siswa untuk berdoa terlebih dahulu sebelum memulai remidi. Ebelum 
remidi, guru menanyakan adakah siswa yang merasa kesulitan mengenai materi 
yang akan dibuat remidi. Beberapa siswa mengacungkan tangan dan mengatakan 
bahwa mereka merasa kesulitan untuk memahami materi mengenai skala. Guru 
pun menjelaskan untuk semua mengenai pengertian skala dan rumus-rumus untuk 
mencari skala. Guru meminta siswa untuk menghafal rumus yang telah dipelajari 
supaya kelak ketika soal mengenai skala muncul, siswa tidak lagi merasa 
kesulitan dalam mengerjakannya. Saat melakukan tanya jawab mengenai skala 
dan rumus yanng berhubungan dengan skala sebagian besar siswa tampak antusias 
menjawab pertanyaan, sedangkan PCP nampak lebih diam. Dan ketika dia 
menjawab soal dngan langsung,tampak dia selalu asal dalam menjawab sehingga 
jawabannya salah dan menimbulkan tawa anak dalam satu kelas. Setelah selesai 
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menjelaskan, guru meminta siswa untuk kembali memasukkan buku-buku 
pelajaran ke dalam tas. 
Kemudian guru membagikan soal remidi. Soal remidi yang dibagikan 
merupakan soal yang sama saat dilakukan UTS. Guru membagi soal menjadi dua. 
Soal tersebut dibagi menurut tingkat kesulitan yang ada. Dua deret sebelah kiri 
mengerjakan soal dengan tingkat kesulitan yang lebih mudah yakni mengerjakan 
soal pilihan ganda nomer 21 sampai dengan 30. Sedangkan deret sebelah kanan 
mengerjakan soal essay nomor 1 sampai dengan 5. Siswa diminta mengerjakan 
dengan tenang. Guru kembalii ke tempat duduknya dan mengkoreksi mata 
pelajaran lain sambil menyampaikan supaya siswa fokus di dalam mengerjakan. 
Waktu pengerjaan soal dilakukan selama 30 menit dimulai pada pukul 07.35. 
Namun, ketika waktu yang diberikan tersebut sudah habis, masih banyak siswa 
yang belum selesai dalam mengerjakan. Beberapa siswa kesulitan mengerjakan 
sehingga guru menjadi turun tangan dan menuju bangku siswa untuk 
membimbing siswa dalam mengerjakan. Pada akhirnya remidi tersebut berakhir 
pada pukul 09.00 bertepatan dengan waktu istirahat pertama tiba.  
 
Catatan Lapangan 4 
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Hari, tanggal : Senin, 28 Maret 2016 
Tempat : Ruang Kelas V A 
Waktu  : 11.50-14.00 
Mata Pelajaran: Matematika, Bahasa Indonesia 
Hasil  :  
Guru membuka pelajaran dengan salam. Kemudian guru memeberikan 
pertanyaan untuk memancing pengetahuan siswa akan materi yang lalu. “Masih 
ingat dengan rumus trapesium tidak? Apa saja rumus trapesium?”. Kemudian  
siswa (ZWH) dan PCP diminta maju ke depan kelas untuk menggambar 
trapesium. Guru mengucapkan terimakasih kepada siswa yang telah maju ke 
depan.  
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Setelah itu, guru menunjuk PCP secara langsung untuk menyebutkan 
benda yang memiliki bentuk segitiga. PCP tampak diam dan bingung tidak 
menjawab. Sehingga pertanyaan tersebut dijawab oleh siswa DFF “Penggaris 
segitiga bu!”. Guru mengapresiasi dengan mengatakan, “Ya pintar Daffa, 
jawabannya benar!”. Kemudian guru mengambil segitiga di atas lemari yang 
menjelaskan bahwa penggaris segitiga adalah salah satu  benda yang memiliki 
bentuk segitiga. Guru menanyakan, berapa sisi yang dimiliki oleh segitiga, berapa 
besar sudut yang dimiliki segitiga, dan berbagai macam segitiga. Siswa diminta 
mengeluarkan buku catatanya dan siswa diminta untuk mencoba membuat 
segitiga sama sisi, segitiga sama kaki, dan segitiga sembarang. Setelah itu, siswa 
diminta untuk mencari ciri-ciri dari ketiga segitiga tersebut dituliskan di bawah 
gambar di buku catatan. Siswa yang bisa menemukan ciri-ciri segitiga diminta 
untuk maju ke depa kelas, menuliskan ciri-ciri segitiga tersebut di bawah gambar 
segitiga yang dimaksud. Dalam hal ini PCP tampak tidak ikut maju ke depan 
untuk menuliskan jawaban. Guru mencontohkan cara menulis rangkuman tersebut 
di papan tulis. Guru meminta siswa mencatat dengan rapi karena pekerjaan 
tersebut merupakan rangkuman yang bisa digunakan untuk belajar. PCP ditegur 
oleh guru karena belum selesai mencatat namun ramai di dalam kelas.  
Setelah semua selesai menuliskan catatan, guru menulis beberapa soal di 
papan tulis mengenai segitiga dan siswa diminta untuk menjawab dan menuliskan 
jawaban. Guru mencontohkan cara pengerjaannya terlebih dahulu kemudian  guru 
menunjuk PCP untuk menjawab salah satu pertanyaan dan PCP dapat menjawab 
pertanyaan tersebut. Kemudian guru memberikan apresiasi dengan kalimat “ya 
benar PCP”. Kemudian seluruh siswa diminta untuk menyelesaikan terlebih 
dahulu soal yang diberikan. Guru berkeliling untuk melihat catatan siswa. Ketika 
sampai di tempat duduk PCP, guru berbicara bahwa catatan PCP ternyata belum 
lengkap, kemudian guru membimbing PCP untuk melengkapi catatannya.  
Guru melanjutkan materi mengenai cara membaca sudut pada segitiga 
menggunakan busu derajat. Banyak siswa yang kesulitan membaca sudut 
menggunakan bususr derajat. Guru pun menghampiri setiap siswa yang merasa 
kesulitan dalam mengukur sudut termasuk kepada PCP.  
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Kemudian pada pukul 11.00 waktunya istirahat guru menanyakan apakah 
ada siswa yang belum paham, yang belum paham silahkan tinggal di kelas 
terlebih dahulu dan yang sudah paham boleh istirahat ke luar. Saat itu ada dua 
orang yang tinggal di dalam kelas untuk mendapat bimbingan secara mandiri 
yakni PCP dan EDH. Keduanya mendapatkan bimingan khusus dalam memahami 
cara menghitung besar sudut segitiga oleh guru kelas. Setelah dirasa cukupm guru 
mempersilahkan keduanya untuk istirahat.  
Setelah jam istirahat kedua, guru meminta siswa membuka buku paket dan 
memerintahkan siswa untuk mengerjakan soal yang ada di dalam buku paket 
matematika dengan tenang. Pada pukul 12.30, siswa putra dipersilahkan untuk 
melaksanakan solat terlebih dahulu di mushola. Guru ikut melaksanakan solat 
bersamaan dengan waktu yang diberikan untuk siswa putra. Ketika siswa putra 
selesai solat, secara teratur siswa putri keluar untuk bergantian solat.  
Setelah guru dan semua siswa masuk ke dalam kelas, guru dan siswa bersama-
sama mengkoreksi jawaban siswa. Di akhir pembelajaran matematika, guru 
merangkum materi tentang segitiga yang dipelajari secara lisan. Guru memberikan 
pekerjaan rumah berupa perintah supaya siswa mengulang materi yang sudah 
dipelajari dan memberikan gambaran materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya yaitu mengenai persegi panjang.  
Pelajaran dilanjutkan dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia pada pukul 
13.20. Guru mengingatkan untuk siswa mengumpulkan hasil pengamatan dan 
jangan lupa untuk penilaian drama pada minggu depan.  
Materi Bahasa Indonesia adalah belajar menanggapi percakapan. Guru 
memberikan petunjuk secara lisan bahwa siswa akan mendemonstrasikan sebuah 
percakapan dalam buku paket, siswa yang tidak berperan dalam percakapan 
silahkan mendengarkan dan nanti dipersilajan untuk menanggapi percakapan 
tersebut.  
Guru bertanya siapa yang ingin maju untuk menjadi tokoh dalam 
percakapan, banyak siswa mengacungkan tangan. PCP tidak mengacungkan 
tangan. Siswa yang terpilih melakukan percakapan adalah ZWH dan DFF. Siswa 
lain diminta untuk mendengarkan percakapan dengan tenang. Setelah percakapan 
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selesai didemonstrasikan, Guru bertanya adakah yang ingin memberikan 
pernyataan terhadap percakapan tersebut. Tidak ada siswa yang mengacungkan 
tangan. Kemudian guru mencontohkan cara memberikan tanggapan terhadap 
percakapan. Setelah itu barulah beberapa siswa mengacungkan tangan untuk 
memberikan tangapan.  
Di akhir pembelajaran siswa diminta untuk mengerjakan tugas mandiri 
sebagai PR, tugas tersebut dikerjakan di rumah. Siswa diminta untuk membuat 
pertanyaan dan tanggapan berdasarkan percakapan yang telah dipresentasikan di 
depan kelas dan diminta untuk membuat pernyataan berupa rasa simpati, 
persetujuan, kritik, dan saran. Pembelajaran hari itu berakhir pada pukul 13.50. 
Sisa waktu digunakan siswa untuk bekerja bakti membersihkan lingkungan kelas 
karena pada esok hari kelas akan digunakan sebagai ruang TPM kelas VI dan 
siswa kelas V besok akan belajar di aula sekolah.  
Catatan Lapangan 5 
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Hari, tanggal : Selasa, 29 Maret 2016 
Tempat : Ruang Aula SD Negeri Tamansari (Ruang kelas VA digunakan 
untuk TPM) 
Waktu  : 07.00-14.00 
Mata Pelajaran: Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa, IPA, dan IPS 
Hasil  :  
Guru membuka pemebelajaran dengan memberi salam dan berdoa 
bersama. Kemudia guru mengambil sebuah buku. Berbentuk apakah buku ini? 
Seluruh siswa dalam kelas kompak menjawab berbentuk persegi panjang. Guru 
mengucapkan,”Bagus, pintar semua. Sekarang coba tolong gambarkan bagaimana 
bentuk persegi panjang tersebut di papan tulis. PCP silahkan maju kepdan.” PCP 
pun maju ke depan dan menggambarkan sebuah persegi panjang. Guru 
mengucapkan terimakasih kepada PCP. Kemudian guru menyempurnakan bentuk 
persegi panjang tersebut dan menjelaskan mengenai pengertian persegi panjang 
berikut ciri-ciri yang dimilikinya. Setiap kali guru melakukan tanya jawab 
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mengenai materi kepada siswa, PCP sering dengan spontan menjawab, namun 
jawabannya selalu meleset dan tidak tepat sasaran, sehingga menimbulkan tawa 
diantara siswa lain. Setelah selesai menjelaskan, guru meminta siswa untuk 
mencatat apa yang sudah dituliskan guru di papan tulis mengenai persegi di buku 
tulis masing-masing. Guru juga memerintahkan siswa untuk mencari ciri-ciri dari 
persegi panjang.  
Setelah 10 menit berlalu, guru menanyakan adakah siswa yang ingin maju 
ke depan kelas untuk menuliskan ciri-ciri persegi panjang. Banyak siswa yang 
mengacungkan tangan, namun PCP kembali tidak mengacungkan tangannya. 
Guru menunjuk tiga orang dari antara siswa yang sudah mengacungkan tangan. 
Setelah siswa tersebut menuliskan jawabannya di papan tulis, guru bersama-sama 
dengan siswa membenarkan dan mengkoreksi jawaban siswa yang kurang tepat. 
Kemudian meminta siswa untuk kembali menyalin materi tersebut ke buku 
catatan sebagai rangkuman materi. Penguasaan kelas oleh guru terbatas oleh 
karena ruang aula tersebut tidak memiliki kursi, sehingga tidak ada jalan yang 
memungkinkan guru untuk bisa berkeliling ke seluruh sudut kelas.  
Guru sering mengingatkan siswa untuk tidak saling mengobrol. Teguran 
tersebut diberikan dengan cara langsung menyebutkan nama siswa. Kemudian 
guru meminta siswa untuk membuka buku paket, dan siswa diminta untuk 
mengerjakan beberapa soal yang diambil dari buku paket tersebut. Waktu 
pengerjaaan tugas tersebut adalah 20 menit dimulai pada pukul 07.40.  
Ruang aula yang digunakan untuk pembelajaran kelas VA tampak tidak 
kondusif. Hal itu disebabkan gedung tersebut berada di lantai dua dan langsung 
berhadapan dengan jalan raya, sehingga suara bising kendaraan bermotor sangat 
terdengar di ruang aula tersebut.  
Waktu pengerjaan cukup tepat waktu karena pada pukul 08.00 siswa sudah 
dapat menyelesaikan semua soalnya. Kemudian secara bersama-sama guru 
mengkoreksi jawaban dari soal-soal tersebut. Tampak tidak ada kesulitan berarti 
dari soal mengenai persegi panjang.  
Guru menambahkan sedikit penjelasan, PCP tampak tidak fokus, sehingga 
guru menegurnya dan meminta PCP untuk mengulang informasi yang telah 
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disampaikan guru sebelumnya. Guru membimbing PCP dalam mengulang 
informasi tersebut.  
Kemudian guru memberikan soal lagi, guru meminta siswa untuk 
membuka buku paket dan mengerjakan soal. Ketika guru memeberikan soal yang 
pertama, guru meminta siswa mengerjakan dalam waktu lima menit. Setelah 
waktu habis guru meminta siswa mengerjakan soal selanjutnya selama lima menit 
pula. Setelah itu guru bersama-sama dengan siswa mengkoreksi jawaban. Beberpa 
siswa ditunjuk untuk maju ke depan kelas untuk menuliskan jawabannya di papan 
tulis.  
Guru mengecek keberhasilan pembelajaran dengan meminta siswa 
mengacungkan jawaban sesuai jumlah soal yang benar. Guru mengatakan bahwa 
nilai tersebut akan dimasukkan ke dalam rapor.  
Mata pelajaran selanjutnya adalah Bahasa Indonesia. Guru mengawali 
mata pelajaran tersebut dengan memberikan pertanyaan tentang materi 
sebelumnya yaitu tentang menanggapi  percakapan. Siswa diminta menjawab 
tanggapan tersebut bisa diwujudkan dalam bentuk apa saja. Secara kompak siswa 
menjawab rasa simpati, kritik, dan saran. Guru menggunakan proyektor untuk 
belajar mengenai Lingkungan Sehat. Guru menampilkan program belajar melalui 
smartlearning. Setelah mengetahui materi yang akan dipelajari siswa diminta 
untuk mengumpulkan PR dari tugas sebelumnya yaitu membuat pertanyaan dan 
pernyataan dari percakapan. Beberapa siswa ternyata tidak mengerjakan PR 
tersebut. Siswa yang tidak mengerjakan PR mendapatkan sangsi erupa 
mengerjakan PR saat itu juga di ruangan yang terpisah dan nanti ketika pulang 
sekolah harus ikut melaksanakan tugas piket.  
Guru menyatukan materi dari PPT dan buku paket. Siswa diminta 
membuka bacaan di buku paket mengenai Nyamuk Aides Aigepty. Siswa ABD 
diminta untuk membacakan bacaan tersebut di depan kelas. Setelah membacakan 
bacaan, guru menjelaskan mengenai rangkaian gambar berseri. Siswa diminta 
untuk membuat karangan bahaya nyamuk aides aigepty sesuai dengan urutan 
gambar berseri yang ada di buku paket. Oleh karena gambar tersebut memiliki 
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lima buah urutan maka siswa diminta untuk menuliskan karangan dalam lima 
paragraf. Waktu pengerjaan pembuatan karangan adalah 15 menit.  
Guru menunggui siswa dalam membuat karangan sambil menyeleksi materi dari 
PPT yang akan ditampilkan kepada siswa. Materi tersebut berupa tanggapan 
terhadap lingkungan sehat.  
Setelah cukup lima belas menit, siswa diminta untuk mengumpulkan hasil 
karangan. Namun, ada beberapa siswa yang ternyata belum dapat menyelesaikan 
karangan tersebt secara tepat waktu termasuk PCP sehingga guru 
memperbolehkan siswa-siswa yang belum selesai tersebut untuk melanjutkan 
karangan sambil meneruskan ke mata pelajaran lain. 
Mata pelajaran selanjutnya adalah bahasa Jawa. Terdapat pekerjaan rumah dari 
tugas sebelumnya dari bahawa jawa. Ada beberapa siswa yang ternyata lupa tidak 
mengerjakan PR tersebut sehingga mereka yang tidak mengerjakan diminta untuk 
mengerjakan PR di luar kelas.  
Guru dan siswa yang sudah mengerjakan  PR mengkoreksi jawaban dari 
PR tersebut secara bersama-sama. Cara pengkoreksiannya adalah guru meminta 
salah seorang siswa menjadi guru di depan kelas. Tugasnya adalah menunjuk 
siswa lain untuk menjawab soal dari nomor yang disebutkannya. Siswa ABD 
dipilih oleh guru untuk menjadi guru.  
Siswa yang mengerjakan PR di kelas diminta untuk masuk ke dalam kelas 
dan mengkoreksi jawaban bersama siswa lain yang sudah dikoreksi. Guru menilai 
PR tersebut secara langsung. Siswa diminta maju ke depan bergilir untuk 
mengumpulkan tugasnya. Siswa yang mengerjakan PR di rumah dan di sekolah 
dikelompokkan ke dalam urutan yang berbeda.  
Setelah semua siswa mendapat nilai dalam PR bahasa Jawa. Guru 
meminta siswa untuk mengerjakan soal bahasa Jawa yang ada di dalam buku 
paket. Siswa tampak diperbolehkan untuk melihat kamus pepak bahasa Jawa. 
Guru memotivasi PCP agar dia mencoba untuk belajar mengerjakan tugas sendiri. 
Selesai waktu solat, guru dan siswa menkoreksi jawaban secara bersama-sama. 
Jawaban siswa ditukar dengan siswa lain. Pengukuran keberhasilan dillakukan 
dengan mengacungkan tangan sesuai dengan jawaban yang benar. 
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Pembelajaran dilanjutkan dalam waktu pengayaan. Mata pelajaran yang 
dilaksanakan adalah IPA. Guru menjelaskan bahwa pada hari ini siswa akan 
belajar mengenai struktur bumi dan matahari. Guru membawa alat peraga berupa 
globe sebagai miniatur bumi untuk menunjukkan bahwa bumi itu berbentuk bulat.  
Guru menyampaikan pertanyaan terbuka. Bagaimana cara kita tahu bahwa bumi 
itu berbentuk bulat? Tidak ada siswa yang menjawab,kemudian guru memberikan 
contoh berupa kapal yang berlabuh, kapal yang berlayar, dan foto dari satelit.  
Kemudian guru kembali menyampaikan sebuah pertanyaan terbuka, 
“Kenapa kita tidak bisa tahu bahwa bumi itu berbentuk bulat?”, siswa DFF 
menjawab “karena kita tidak bisa menjangkaunya.” Mendengar jawaban DFF 
guru memberikan apresiasi berupa pujian, “Benar. Pintar DFF.”  Guru 
melanjutkan penjelasan materi sambil melakukan tanya jawab. Dalam tanya jawab 
ini PCP tampak pasif dan tidak mengacungkan tangan apabila diminta. 
Guru memindahkan tempat duduk dua orang siswa yang tampak membuat 
keributan. Siswa tersebut dipindah duduk di depan di sebelah kiri PCP supaya 
tidak menggangu ketenangan siswa lain.  
Guru merangkum secara lisan materi yang telah dipelajari. Guru 
memberikan pekerjaan rumah kepada siswa berupa membaca dan mengulang 
materi yang telah dipelajari. Selain itu, untuk bahan materi di pertemuan 
selanjutnya guru meminta siswa yang memiliki batu apung untuk membawanya 
ke sekolah. 
Mata pelajaran selanjutnya adalah IPS. Guru membagi siswa dalam lima 
kelompok. Satu kelompok terdiri dari 5 siswa. Setelah itu guru membagi posisi 
kelompok dalam berdiskusi. Setelah semua siswa duduk dalam kelompoknya 
masing-masing, guru meminta salah seorang wakil anggota kelompok untuk maju 
ke depan kelas berperan sebagai koordinator. Siswa tersebut bertugas membawa 
pesan pembagian materi dari guru untuk kelompoknya masing-masing.  
Setiap kelompok diminta untuk menuliskan hal-hal penting dari peristiwa-
peristiwa dalam mempertahankan kemerdaaan Indonesia dan menuliskan sifat dan 
sikap para pahlawan yang terlibat dalam peristiwa tersebut. Setiap kelompok 
membaca peristiwa yang berbeda sesuai bagian yang dibagikan oleh guru kepada 
244 
 
para koordinator setiap kelompok. Tugas tersebut harus diselesaikan pada hari itu 
juga. Tugas ditulis di setiap buku catatan anggota kelompok.  
Guru menyampaikan bahwa kelompok yang menyelesaikan tugasnya 
paling awal akan maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya. Selain itu, kelompok tersebut akan mendapat bonus tambahan nilai. 
Mengetahui hal tersebut, setiap kelompok tampak antusias dan serius dalam 
mengerjakan tugasnya.  
Ada salah satu kelompok yang dapat menyelesaikan tugas tersebut dengan 
cepat.  Kelompok tersebut maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasilnya. 
Siswa lain mendengarkan dan mendapat kesempatan untuk memberikan 
pertanyaan atau pernyataan untuk kelompok yang presentasi. Siswa yang bertanya 
dan menanggapi akan mendapatkan tambahan nilai.  
Setelah kelompok yang membacakan presentasi selesai membaca, 
kelompok memilih dua orang untuk bertanya. Kemudian kelompok tersebut 
kembali ke tempat duduk dan mendapat iringan tepuk tangan yang dikomando 
oleh guru.Pembelajaran berakhir dengan guru menyimpulkan materi IPS yang 
telah dipejari.  
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
Hari, tanggal : Selasa, 29 Maret 2016 
Tempat : Ruang Aula SD Negeri Tamansari (Ruang kelas VA digunakan 
untuk TPM) 
Waktu  : 09.00-09.35 
Wawancara dilakukan ketika jam istirahat. Beberapa siswa tampak sedang 
bergerombol menikmati makanan. Peneliti datang untuk melakukan wawancara 
dan menanyakan tentang layanan akomodasi guru di bidang. 
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Catatan Lapangan 6 
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Hari, tanggal : Rabu, 30 Maret 2016 
Tempat : Ruang Aula SD Negeri Tamansari (Ruang kelas VA digunakan 
untuk TPM) 
Waktu  : 09.30-11.00 
Mata Pelajaran: PKN 
Hasil  :  
Pelajaran diawali dengan siswa EDH yang menangis, kemudian guru 
mengatasi persoalan tersebut dengan menanyakan alasan EDH menangis. 
Ternyata dia menangis karena diganggu oleh teman lain (DMR dan NF) ketika 
akan naik ke aula. Oleh karena itu guru menasehati DMR dan NF terlebih dahulu 
dan meminta mereka berdua untuk meminta maaf kepada END.  
Pada hari ini terjadi rotasi tempat duduk. Siswa putra yang tadinya duduk 
mendominasi di bagian belakang diminta oleh guru untuk mengisi bagian di 
paling depan bertukar tempat dengan siswa putri. PCP duduk di tengah 
bersebelahan dengan DMR dan RHM.  
Guru mempersiapkan LCD dibantu oleh DF. Guru mempersiapkan PTT 
diawali dengan pertanyaan “Apa itu keputusan bersama?”. Siswa dengan 
bersama-sama menjawab dengan jawaban mereka masing-masing sehingga tidak 
jelas dalam sebuah kalimat yang runtut. Oleh karena itu guru menunjuk RHM 
untuk menjawab apa itu keputusan bersama. Setelah mendengar jawaban RHM 
guru memebrikan kata kunci bahwa untuk mengetahui pengertian keputusan 
bersama harus mengingat “dilakukan bersama”. Kemudian guru memebrikan 
pertanyaan terbuka kepada BRL dan RMT, “Apakah musyawarah itu?” kedua 
siswa tidak dapat menjawab sehingga kembali dijelaskan oleh guru.  
Kemudian guru melanjutkan penjelasan mengenai perbedaan keputusan 
bersama dan keputusan individu. Guru tampak mempersiapkan PPT untuk siswa. 
Siswa diminta untuk memperhatikan buku paket sembari guru mempersiapkan 
PPTnya. Kemudian guru meminta ijin kepada siswa untuk mengambil kabel ke 
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bawah. Saat ditinggal oleh guru, siswa menjadi sedikit gaduh di dalam ruangan. 
Ketika guru pergi, PCP berdiri didepan kelas bermain dengan proyektor. Ketika 
guru datang, ia ditanya “Kenapa PCP?” PCP menjawab, “benerin celana bu.”  
Setelah siswa terkondisikan, guru menampilkan sebuah video animasi 
mengenai pengertian keputusan bersama dan akibatnya. Siswa tampak antusias 
memperhatikan video yang ditampilkan oleh guru. Video tersebut menceritakan 
dua ekor katak yang tinggal di sebuah telaga yang semakin mengering. Mereka 
berencana untuk mencari tempat tinggal baru. Pada awalnya mereka menemuka 
ssebuah sumur, salah satu katak menyarankan untuk tinggal di dalam sumur saja 
pasti akan hidup bahagia. Katak yang lain menasehati bahwa mungkin memang 
bisa hidup di dalam sumur, namun apabila air dalam sumur ini habis tentu kita 
akan kesulitan untuk keluar dari sumur ini dan bisa mati di dalamnya. Sebaiknya 
mencoba untuk mencari telaga lain pasti kita bisa menemukannya. Keduanya 
sepakat untuk mencari tempat tinggal lain. Akhirnya mereka bisa menemukan 
sebuah telaga yang lebih besar untuk bisa ditinggali. Mereka akhirnya sadar 
bahwa keputusan bersama merupakan hal yang lebih baik. 
Video tersebut berwarna dan didukung oleh speaker yang bagus. Namun, 
sayangnya video tersebut berbahasa Inggris dan memiliki terjemahan bahasa 
Indonesia yang tampak sangat kecil sehingga sulit dibaca oleh siswa yang duduk 
di bagian belakang.  
Guru merefleksi pesan dari video yang ditampilkan dengan cara tanya 
jawab dengan siswa. Guru bertanya kepada PCP, “Keputusan apa yang diambil 
oleh katak?” Respon PCP dalam menjawab lama sehingga pertanyaan tersebut 
langung dijawab oleh siswa lain. Dan guru memberikan apresiasi degan ucapan 
“yak bagus, benar!” kepada siswa yang menjawab tersebut.  Guru memotivasi 
siswa dan mengingatkan siswa untuk selalu berpikir sebelum bertindak. 
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Catatan Lapangan 7 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Hari, tanggal : Kamis, 31 Maret 2016 
Tempat : Ruang Kelas VA, SD Negeri Tamansari 
Waktu  : 10.00-12.30 
Mata Pelajaran: IPS, Bahasa Indonesia 
Hasil  : 
Kelas diawali dengan pengaturan tempat duduk, sebab jam sebelumnya 
siswa belajar di ruang aula karena ruang kelas VA digunakan untuk pelaksanaan 
TPM kelas VI. Pengaturan tempat duduk pada hari itu adalah menurut keinginan 
sendiri, namun ada beberapa siswa yang tempat duduknya dipilihkan oleh guru. 
Seperti PT yang diminta duduk bersama ANY. PCP tetap duduk di depan meja 
guru.  
Kemudian guru mengucapkan salam, RHM diminta untuk mengulang 
salam secara sendiri karena guru menganggap RHM belum mengucapkan salam 
dengan benar. Setelah membuka pembelajaran dengan salam, kemudian guru 
mengingatkan siswa akan tugas IPS yang dikerjakan pada hari kemarin. Tugas 
tersebut merupakan tugas kelompok, sehingga guru kembali meminta siswa untuk 
duduk sesuai kelompok yang kemarin. Guru membagi letak tempat duduk setiap 
kelompok. Setelah berkelompok, guru memberi pertanyaan yang merupakan 
ulasan dari materi yang telah lalu. Materi tersebut merupakan materi hasil 
presentasi kelompok pertama mengenai Pertempuran Ambarawa. Guru meminta 
pertanyaan tersebut dicatat dan di jawab di buku catatan dan berlaku sebagai 
rangkuman materi pembelajaran. Pertanyaannya adalah apa penyebab terjadinya 
perang Ambarawa, siapa tokoh pahlawannya, dan kapan terjadinya. Ketika  
memberikan pertanyaan tersebut, guru memanggil/mengingatkan siswa yang 
tampak tidak menulis atau memperhatikan pertanyaan guru. Setelah semua siswa 
menjawab pertanyaan tersebut, guru meminta siswa menjawabnya dengan 
langsung menunjuk nama siswa. Siswa yang ditunjuk guru adalah Nofi, Hafiz, 
dan Laila. Kelompok yang menentukan jawaban tersebut benar atau tidak adalah 
kelompok Zahwa, yang merupakan kelompok yang memberikan presentasi 
248 
 
mengenai materi tersebut. Setelah ketiga pertanyaan tersebut berhasil dijawab, 
guru memberikan sebuah pertanyaan yang menjadi perdebatan di antara siswa, 
yakni Apakah tanggal 21 November 1945 Indonesia sudah merdeka atau belum? 
Ada beberapa siswa yang menjawab belum. Sedangkan PCP tampak tidak 
menjawab pertanyaan tersebut. Kemudian guru menjelaskan dan mengulas bahwa 
yang dipelajari saat itu adalah materi mengenai mempertahankan kemerdekaan. 
Jadi berbagai kejadian tersebut telah terjadi setelah Indonesia merdeka.  
Salah satu siswa PNT tampak tidak memperhatikan dengan menengok ke 
arah belakang, kemudian guru memberikan sentuhan dengan memegang pundak 
sambil menasehati agar tenang di dalam kelas. Setelah selesai, guru 
mempersilahkan siswa untuk istirahat ke dua terlebih dahulu. 
Setelah waktu untuk istirahat kedua berakhir, guru masuk ke dalam kelas dan 
mengucapkan salam serta meminta siswa untuk kembali fokus dan tenang dalam 
kelompoknya masing-masing. Kemudia guru meminta kelompok 2 untuk maju ke 
depan kelas mempresentasikan hasil kerjanya.  
Ketika kelompok 2 sedang mempresentasikan hasil pekerjaannya, ada 
beberapa siswa yang tampak tidak memperhatikan, kemudian guru mengingatkan 
siswa dengan memberi isyarat menyuruh diam dengan meletakkan telunjuknya di 
depan bibir.  
Setelah kelompok tersebut menyeleaikan presentasinya, siswa diminta 
untuk mengajukan pertanyaan kepada kelompok yang sedang presentasi. Ada dua 
orang yang bertanya, salah satu anggota kelompok dari PCP bertanya (DFF) 
menanyakan Kenapa Indonesia memiliki tantangan dalam mempertahankan 
kemerdekaannya. Anggota kelompok yang sedang presentasi tampak kebingungan 
dalam menjawab pertanyaan tersebut, kemudian guru membantu siswa yang 
didepan dengan menuntun agar menemukan jawabannya. Jawabannya yakni oleh 
karena Belanda berusaha untuk kembali menguasai Indonesia, sehingga banyak 
tantangan yang dihadapi oleh Indonesia. Setelah selesai presentasi, guru meminta 
siswa yang lain untuk bertepuk tangan atas presentasi kelompok 2. Kemudian 
guru berdiri dan kembali memebrikan pertanyaan ulasan dari presentasi yang telah 
dilakukan. Pertanyaan tersebut berupa kapan terjadinya peristiwa Bandung Lautan 
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Api, Apa penyebabnya dan siapa pahlawan yang berperan dalam peristiwa 
tersebut. Guru kembali memanggil siswa yang tidak menulis dan tidak tenang 
agar kembali fokus dalam mengikuti pembelajaran. Saat siswa menjawab 
pertanyaan yang telah diajukan di buku tulisnya, guru berkeliling untuk 
menagnyakan kondisi dan kesulitan setiap siswa dalam mengerjakan soalnya yang 
dibuat untuk menjadi rangkuman tersebut.  
Setelah waktu dirasa cukup, guru bertanya siapakah yang akan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan tadi siswa diminta untuk mengacungkan tangan dan 
bertanya. Beberapa siswa tampak mengacungkan tangan, namun PCP tidak 
mengacungkan tangan. Siswa yang terpilih untuk menjawab pertanyaan adalah 
DVNKA, DFF, dan BRLNT). Guru merangkum dengan lisan materi pembelaajran 
yang telah dipresentasikan. Siswa diberi PR berupa belaajar untuk membaca 
materi yang sudah dipelajari agar tetap dapat diingat.  
Belum semua kelompok maju untuk presentasi, namun semua siswa 
diminta untuk kembali ke tempat duduk masing-masing untuk membuka buku 
Bahasa Indonesia yang telah dibagikan. Buku tersebut merupakan buku bahasa 
Indonesia yng sebelumnya dikumpulkan berisi sebuah karangan bebas yang 
dibuat berdasarkan gambar berseri.  
Siswa diminta untuk membuka bukunya masing=masing yang sudah 
dikoreksi oleh guru. Ada beberapa tanda yang diberikan oleh guru, ketika ada 
karangan yang mendapat lingkaran-lingkaran kecil dalam paragrafnya berarti 
masih terdapat kesalahan dalam penulisan huruf kecil dan huruf kapital. Ada 
beberapa siswa yang ramai sendiri, sehingga guru mengarakan “Dengar Bu 
wiwid, lihar Tulisan di bukumu, di muka Bu Wiwid tidak ada tulisan karanganmu.  
Kemudian guru melanjutkan penjelasnnya, mengatakan bahwa apabila da 
karangan yang terdapat garis miringnya berarti pemisahan katanya belum tepat. 
Guru menjelaskan berbagai kesalah-kesalahan penulisan tersebut di papan tulis. 
Guru menjelaskan penulisan kata depan dan awalan. Guru sering mengingatkan 
siswa dengan cara memanggil namanya. Guru memberikan cara untuk 
memisahkan kata dengan mudah, yakni dengan mencoba mengucapkannya. Guru 
kembali menjelaskan bahwa apabila dalam karangan siswa terdapat garis 
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lengkung di bawahnya berarti jarak penulisan huruf dalam kata belum sempurna. 
Guru menunjuk siswa yang masih salah dalam penulisan, (rahman, rahmat, hidar, 
dan pemas) untuk membaca petunjuk sebelum mengerjakan, ikuti gambar serinya, 
jangan ngarang sendiri.  Kemudian ada karangan siswa yang diberi tanda tanya 
besar oleh guru. Tanda tanya besar tersebut mengungkapkan bahwa guru tidak 
mengerti maksud apa yang diminta oleh penulisnya. Guru memotivasi  dan 
mengingatkan siswa agar tidak mengulangi kesalahan lagi dengan mengibaratkan 
bahwa keledai tidak akan jatuh di lubang yang sama.  
Guru mengingatkan siswa tentang materi yang telah lalu, yakni mengenai 
perbedaan antonim dan sinonim. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
mengenai pengertian tersebut. Kemudian guru meminta siswa untik melihat 
karangannya masing-masing. Sama seperti yang tadi guru mengingatkan dengan 
berkata, “Lihat karangan kaliah, jangan lihat bu wiwid, muka bu wiwid tidak ada 
karangan kalian. Siswa diminta untuk mencari lima kata di dalam karangannya, 
kemudian dari kata tersebut carilah antonimnya. Setelah mendapat tugas tersebut 
PCP langsung mengeluh.”Aduh Bu.” Mendengar keluhan tersebut, akhirny guru 
mengingatkan apabila kamu mau mengeluh terus silahkan pulang ke rumahmu 
untuk menerbangkan burung dara” 
Cukup banyak siswa yang mengeluh merasa kesulitan dalam mengerjakan 
tugas tersebut, kemudian guru memotivasi siswa agar mencari dengan sabar dan 
teliti tanpa mengeluh. 
Catatan Lapangan 8 
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Hari, tanggal : Jumat, 1 April 2016 
Tempat : Ruang kelas VA  
Waktu  : 07.00-07.30 
Mata Pelajaran: IPS 
Hasil  :  
Guru mengawali pembelajaran dengan salam dan doa. Kemudian guru 
mengulas materi pembelajaran IPS yang telah lalu. Setelah itu meminta kelompok 
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yang yang mendapat giliran maju untuk mempresentasikan hasil kerjannya di 
depan kelas sambil mengkoordinir siswa untuk berkelompok sesuai dengan 
anggota kelompoknya masing-masing.  
Guru selalu menegur siswa yang membuat keributan dengan memanggil 
namanya. Kelompok yang mendapat giliran maju adalah kelompok HFD. Mereka 
maju ke depan dan membacakan hasil kerja kelompoknya, kemudian memilih dua 
siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menanggapi. Siswa yang bertanya adalah 
DFF dan ABD. Selanjutnya guru menanyakan adakah siswa yang ingin 
menanggapi presentasi dari kelompok HFD. Siswa DFF mengacungkan tangan 
dan menanggapi bahwa ada bagian yang kurang dan belum disebutkan dalam 
presentasi kelompok HFD yaitu mengenai ultimatum. Guru pun memberikan 
apresiasi kepada DFF berupa pujian “Pintar.” Guru membimbing siswa untuk 
memberi kata kunci mana yang penting dan tidak penting. Kelompok HFD pun 
diminta untuk memperbaiki hasil kerja kelompoknya. Guru meminta siswa lain 
untuk bertepuk tangan atas presentasi kelompok HFD.  
Guru memberikan pertanyaan untuk ditulis di masing-masing buku catatan 
sebagai rangkuman atas materi yang telah dipresentasikan. Pertanyaan tersebut 
berupa “Peristiwa apa yang terjadi, apa penyebabnya, dan kapan terjadinya.  
Guru menegur dua siswa yang membuat gaduh di dalam kelas dan 
meminta mereka keluar kelas apabila mereka tidak mau menulis di buku 
catatannya.  
Lima menit kemudian guru bersama-sama dengan siswa menjawab 
pertanyaan yang telah diberikan. Guru pun pamit dan meminta siswa untuk 
menunggu guru bahasa Inggris yang akan mengajar di jam selanjutnya.  
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Catatan Lapangan 9 
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Hari, tanggal : Senin, 4 April 2016 
Tempat : Ruang kelas VA  
Waktu  : 11.30-14.00 
Mata Pelajaran: Matematika 
Hasil  :  
Pelajaran dimulai dengan mengkoreksi PR Matematika. Pengkoreksian 
dilakukan dengan menukarkan jawaban dengan jawaban teman yang ada di 
samping atau terdekatnya. Kemudian guru melihat pekerjaan dari HDR yang tidak 
jelas. Guru mengatakan bahwa ia tidak bisa membaca tulisannya. HDR diminta 
supaya besok lagi jika menulis dijelaskan lebih jelas lagi.  
Guru mengingatkan PCP yang selalu sembarangan dalam menjawab 
pertanyaan guru. PCP tidak dapat mengkoreksi jawaban milik teman yang ia 
koreksi, dia tidak mampu mengidentifikasi sudut siku-siku.  
Setelah mengkoreksi guru bertanya adakah siswa yang ingin bertanya. 
Guru mengulang materi yang sudah dipelajari sebelumnya secara lisan dengan 
tanya jawab dengan siswa, kemudian memberikan gambaran materi yang akan 
dipelajari pada hari ini. Hari ini siswa kelas VA akan belajar mengenai 
jajargenjang dan belah ketupat. Guru meminta siswa melihat buku paket dan 
meminta untuk memperhatikan wajah jajar genjang.  
Salah satu siswa diminta untuk membacakan pengertian dari jajar genjang. 
Siswa yang ditunjuk oleh guru adalah EDH. Kemudian guru memberikan kata 
kunci untuk mengingat pengertian jajar genjang. Kata kuncinya adalah segiempat, 
dua pasang sisi sama panjang dan sejajar, serta dua pasang sudut sama besar. 
Guru kembali melakukan sentuhan dan teguran langsung kepada siswa yang 
bersangkutan yang tidak fokus dalam memperhatikan penejalsan guru.  
Guru mengeluarkan kertas lipat. Kertas lipat tersebut dibagi menjadi 
empat bagian. Setiap siswa mendapat satu potong bagian. Guru memberikan 
instruksi untuk membuat jajar genjang dari kertas lipat tersebut kemudian 
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ditempelkan di buku catatan. Setelah itu siswa harus mencari ciri-ciri dari jajar 
genjang. 
Guru menegur salah satu murid HFZ dengan pernyataan HFZ boleh keluar 
ruangan apabila membuat gaduh di dalam kelas. Setiap siswa menggambar jajar 
genjang pada potongan kertas lipat yang didapatnya. Siswa sudah diberitahu 
bahwa yang tidak membawa gunting boleh menggunting dan menempelkannya di 
rumah, namun semua siswa ingin menempelkannya di sekolah sehingga guru 
menunggu hingga semua siswa selesai menempelkan jajar genjang tersebut ke 
dalam buku catatannya.  
PCP sudah menggambar sebuah jajar genjang di potongan kertas lipatnya, 
namun bentuknya salah. Kemudian guru mendekati dan membimbing cara 
membuat jajargenjang yang benar kepada PCP.  
Setelah menempelkan jajargenjang, siswa diminta untuk membuat belah 
ketupat. Guru sering mengingatkan dan memotivasi PCP untuk bisa mengerjakan 
tugas secara mandiri dan tidak mengganggu siswa lain. 
Guru mengulang materi mengenai jajar genjang dengan cara menunjuk 
siswa secara langsung secara bergantian untuk menyebutkan ciri-ciri jajar 
genjang.  
Guru berkali-kali mengingatkan siswa supaya setiap menggambar bangun 
datar itu menggunakan penggaris. Guru sering memberikan isyarat supaya 
memperhatikan guru dnegan kalimat, “Lihat bu Wiwied, perhatikan bu wiwied!” 
Setelah selesai menggambar dan menempel belah ketupat, guru kembali 
mengulang materi yang dipelajari dengan cara menunjuk siswa secara acak. 
Setelah mempelajari jajargenjang dan belah ketupat, siswa diminta untuk 
mengerjakan lembar kegiatan siswa yang ada di buku lembar kerja siswa. Setelah 
selesai mengerjakan guru menunjuk PCP untuk menjadi guru yang bertugas untuk 
menunjuk siswa untuk menjawab dan mengkoreksi jawaban benar atau salah. 
Mata pelajaran selanjutnya adalah bahasa Indonesia. Siswa diminta untuk 
memuka buku paket. Guru menjelaskan bahwa pada hari itu siswa akan belajar 
memindai secara tepat dan cepat. Siswa diminta untuk membaca bacaan di buku 
paket. Guru kerap memberi pujian “pintar!” untuk siswa yang dapat menjawab 
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soal yang diberikan guru. Setelah selesai mengerjakan guru bersama sama dengan 
siswa mengkoreksi jawaban yang telah dikerjakan oleh seluruh siswa.Kemudian 
pada akhir pembelajaran  guru memberikan pekerjaan rumah dari buku paket. 
 
Catatan Lapangan 10 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
Hari, tanggal : Selasa, 5 April 2016 
Tempat : Ruang kelas III A  
Waktu  : 11.30-14.00 
Hasil  :   
Wawancara dilakukan ketika jam pengayaan. Wawancara berhasil 
dilakukan dengan SL, dan tiga teman SL mengenai layanan akomodasi guru 
dalam pembelajaran. Wawancara ini dilakukan secara bergantian setiap siswa.  
 
Catatan Lapangan 11 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
Hari, tanggal  : Rabu, 6 April 2016 
Tempat : Ruang Kelas V A 
Waktu  : 08.00 – 09. 30 
Wawancara dilakukan ketika siswa kelas VA sedang melaksanakan mata 
pelajaran olahraga di luar kelas. Wawancara dilakukan bersama dengan guru kelas 
VA (WS) sebagai narasumber. Materi wawancara mengenai layanan akomodasi 
guru dalam pembelajaran terhadap slow learner di kelas VA. 
 
Catatan Lapangan 12 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
Hari, tanggal : Sabtu, 9 April 2016 
Tempat : Ruang Kantor Guru SD Negeri Tamansari I  
Waktu  : 07.00-07.30 
Hasil  :   
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Wawancara dilakukan di kantor guru dengan narasumber Kepala Sekolah 
SD Negeri Tamansari I. Materi wawancara mengenai layanan akomodasi dari 
sekolah untuk siswa berkebutuhan khusus dalam hal ini adalah slow learner.  
 
Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Hari, tanggal : Sabtu, 9 April 2016 
Tempat : Ruang kelas V A  
Waktu  : 07.30-09.00 
Hasil  :   
Pembelajaran diawali dengan guru menanyakan pertanyaan “adakah 
kemarin yang tidak solat Jumat?”. Terdapat dua siswa yang mengaku tidak 
melaksanakan solat Jumat, sehingga guru menasehati kepada seluruh kelas bahwa 
yang namanya ibadah adalah suatu kewajiban bagi seluruh umat beriman. Solat 
Jumat merupakan hal yang wajib untuk umat muslim laki-laki sehingga harus 
dilaksanakan. Dua orang siswa yang mengaku tidak solat Jumat diminta untuk 
tidak mengulangi perbuatannya. 
Masuk ke dalam pembelajaran, guru memberikan gambaran bahwa pada 
hari itu siswa kelas VA akan mempelajari bangun datar belah ketupat. Guru 
memutarkan kertas lipat 90 derajat ke kanan dan menanyakan kepada siswa 
apakah ini adalah belah ketupat? Beberapa siswa menjawab iya. Dan beberapa 
siswa menjawab tidak. Guru membenarkan siswa yang menjawab tidak. Bahwa 
belah ketupat adalah bangun datar yang memiliki sudut berhadapan sama besar 
namun tidak sebesar 90 derajat. Apabila 90 derajat maka disebut persegi.  
Dibantu dengan siswa (ZHW dan ARMT) guru membagikan potongan 
kertas lipat untuk seluruh siswa. Kertas lipat tersebut diminta supaya bisa dibuat 
potongan bangun datar layang-layang dan ditempelkan di buku masing-masing. 
Kemudian di bawahnya ditulisi dengan ciri-cirinya.  
Kemudian siswa diminta mencari tahu apakah jari-jari lingkaran itu. 
Beberapa siswa diminta maju ke depan untuk menunjukan yang mana jari-jari 
lingkaran. Siswa RG diminta untuk maju depan.  
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Lampiran 14. Reduksi Hasil Observasi 
Layanan Akomodasi Guru dalam Proses Pembelajaran untuk Siswa Lamban Belajar (Slow learner) 
di Kelas VA SD Negeri Tamansari I 
 
No  Sub- 
variabel  
Indikator Deskriptor Deskripsi Hasil Reduksi 
1 Layanan 
Akomodasi 
Cara 
Pengajaran 
dan Materi 
Pembelajaran 
secara bertahap 
Pembelajaran secara 
bertahap 
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Guru memberikan pembelajaran secara bertahap. Diawali 
denganguru memberi contoh pengerjaan. Kemudian siswa dibentuk 
kelompok untuk mengerjakan secara berkelompok. Setelah semuanya 
bisa mengerjakan, guru memberikan soal tambahan untuk setiap 
siswa dikerjakan secara mandiri.  
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Guru memberikan petunjuk pembuatan kalaidoskop. Kemudian guru 
ikut membuat kalaidoskop dan mengikuti proses pembuatan yang 
dilakukan oleh siswa. dalam proses tersebut guru membimbing 
pembuatan tahap demi tahap dimulai dari membuat persegi, hingga 
menjadikan sebuah kalaidoskop. 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Tidak ada proses pembelajaran secara bertahap karena pelaksanaan 
remidi dan pengayaan. 
 (Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Materi tentang bangun segitiga diawali dengan pertanyaan mengenai 
contoh bangun yang memiliki bentuk segitiga. Setelah semua paham 
akan bentuk segitiga, kemudian  guru baru menjelaskan berbagai 
jenis segitiga. Setelah paham kemudian dilanjutkan dengan 
pengukuran sudut yang dimiliki oleh segitiga. Setelah semua paham, 
guru baru meminta siswa untuk membuat egitiga menuliskan cirinya 
dan mengukur sudut yang dimiliki. 
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Guru membawa buku dan meminta siswa menebak bentuk bangun 
datar yang dimiliki oleh buku. Kemudian siswa diminta 
Guru melakukan 
pembelajaran secara bertahap 
dimulai dari hal yang 
sederhana ke hal yang lebih 
rumit.  
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menggambarkan bentuk persegi di depan kelas. Setelah paham guru 
meminta siswa mencari tahu ciri-ciri persegi panjang. Setelah semua 
mengerti ciri-cirinya, baru siswa diminta untuk mengerjakan soal 
yang ada di buku paket. 
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Guru memeberikan materi dengan cara tanya jawab. Kemudian guru 
memberikan vidio. Setelah itu guru memberikan refleksi dari vidio 
yang telah ditonton. 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Guru melakukan tanya jawab dari  hasil presentasi sebelumnya dan 
meminta siswa yang mendapat jatah presentasi untuk maju ke depan 
kelas. Setelah siswa selesai presentasi, guru kembali memberikan 
pertanyaan kepada siswa. 
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Diawali dengan guru mengulas materi yang telah d presentasikan di 
pertemuan sebelumnya, Siswa yang akan presentasi langsung diminta 
maju ke depan kelas untuk presentasi kemudian guru kembali 
memberikan pertanyaan setelah siswa selesai presentasi. 
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Siswa saling mengkoreksi pekerjaan rumah. Setelah selesai guru 
mengulas materi yang telah lalu sambil memberi gambaran materi 
yang akan dipelajari hari itu. Guru memberi penjelasan dediawali 
dengan mengenalkan nama bangun datar, kemudian meminta siswa 
membuat bangun datar tersebut dan mencari ciri-cirinya. Setelah 
semua selesai mencari ciri-cirinya, guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa. 
(Observasi 10, 9 April 2016) 
Diawali dengan guru memberi gambaran materi yang akan dipelajari 
kemudian guru mengeluarkan kertas lipat dan meminta siswa untuk 
menebak gambar bangun datar tersebut. Setelah siswa dapat 
menjawab dengan benar. Guru meminta siswa untuk mencari ciri-
cirinya. 
Pemberian 
metode belajar 
Pembelajaran drill dan 
pengulangan lisan dan 
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Tidak terjadi pelaksanaan metode drill lisan dan tulisan 
Guru tidak melaksanakan 
metode drill dalam 
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drill dan 
pengulangan 
tulisan Pengulangan materi mengenai trapesium diawali dengan tanya jawab 
mengenai rumus. Kemudian guru mengingatkan kembali dengan 
menuliskan di papan tulis. 
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Tidak terjadi pelaksanaan metode drill lisan dan tulisan. Tidak ada 
pengulangan materi. Pembelajaran praktik.  
 (Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Tidak terjadi pelaksanaan metode drill lisan dan tulisan. Pengulangan 
materi dilakukan dengan tanya jawab sebelum pelaksanaan UTS. 
 (Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Tidak terjadi pelaksanaan metode drill lisan dan tulisan. Pengulangan 
materi secara lisan terjadi di akhir pelajaran. 
 (Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Drill soal dilakukan pada mata pelajaran matematika mengenai 
bangun datar persegi panjang, dan mata pelajaran bahasa jawa. Guru 
melakukan pengulangan materi secara lisan di akhir mata pelajaran 
IPA. 
Guru mengulang penjelasan materi setelah siswa melakukan 
presentasi IPS. 
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Tidak terjadi pelaksanaan metode drill lisan dan tulisan. Pengulangan 
materi terjadi setelah guru  melakukan tanya jawab PKN mengenai 
pengertian keputusan bersama.  
 (Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Tidak terjadi pelaksanaan metode drill lisan dan tulisan. Pengulangan 
materi IPS minggu lalu diberikan dengan pertanyaan dan pembuatan 
rangkuman. Guru mengulang kembali materi setelah siswa menjawab 
pertanyaan dengan benar.  
 (Observasi 8, 1 April 2016) 
Tidak terjadi pelaksanaan metode drill lisan dan tulisan. Pengulangan 
materi IPS minggu lalu diberikan dengan pertanyaan dan pembuatan 
rangkuman. Guru mengulang kembali materi setelah siswa menjawab 
pertanyaan dengan benar. 
 (Observasi 9, 4 April 2016) 
pembelajaran. Guru 
melakukan pengulangan 
penjelasan materi di akhir 
pembelajaran dan jika ada 
siswa yang bertanya.  
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Tidak terjadi pelaksanaan metode drill lisan dan tulisan. Guru 
mengulang kembali materi yang sudah dipelajari sebelumnya dengan 
cara lisan dan tanya jawab dengan siswa. 
 (Observasi 10, 9 April 2016) 
Tidak terjadi pelaksanaan metode drill lisan dan tulisan. Guru 
mengulang penjelasan materi dengan cara menyimpulkan apa saja 
yang sudah dipelajari. 
Pembagian 
materi dalam 
setiap 
pertemuan 
Pemecahan materi ke 
dalam beberapa 
pertemuan. 
 
Penyatuan materi 
disatukan di akhir 
pertemuan. 
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Pembagian materi tentang bangun datar, hari ke-2 mengenai 
trapesium  
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Tidak terjadi pembagian materi karena pembelajaran praktik 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Tidak terjadi pembagian materi karena pelaksanaan remidi dan 
pengayaan 
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Pembagian materi tentang bangun datar, hari ke-3 mengenai segitiga 
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Pembagian materi mengenai bangun datar, hari ke-4 mengenai 
persegi panjang. 
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Pembagian materi mata pelajaran PKN dengan memberikan materi 
tentang keputusan bersama 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Pembagian materi dengan cara membagi siswa ke dalam beberapa 
kelompok untuk mempelajari peristiwa mempertahankan 
tkemerdekaan Indonesia 
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Pembagian materi dengan cara presentasi salah satu kelompok siswa 
mengenai usaha mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Pembagian materi mengenai bangun datar, hari ke-5 mengenai 
jajargenjang 
(Observasi 10, 9 April 2016) 
Pembagian materi tampak 
dalam mata pelajaran 
matematika. Guru membagi 
materi mengenai bangun 
datar ke dalam setiap 
pertemua.  
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Pembagian materi mengenai bangun datar, hari ke-6 mengenai 
jajargenjang dan belah ketupat 
Pertanyaan dan 
jawaban 
langsung 
Pertanyaan dan jawaban 
langsung 
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Guru mengajukan pertanyaan terbuka kepada seluruh siswa di dalam 
kelas 
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Guru mengajukan pertanyaan terbuka kepada seluruh siswa di dalam 
kelas 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Guru mengajukan pertanyaan terbuka kepada seluruh siswa di dalam 
kelas 
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Guru mengajukan pertanyaan terbuka kepada seluruh siswa di dalam 
kelas 
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Guru mengajukan pertanyaan terbuka kepada seluruh siswa di dalam 
kelas 
 (Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Guru mengajukan pertanyaan terbuka kepada seluruh siswa di dalam 
kelas 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Guru menunjuk Nv, Zwh dan Lil untuk langsung menjawab 
pertanyaan 
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Guru menunjuk DFF untuk menjawab pertanyaan dan menanggapi 
pernyataan 
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Guru mengajukan pertanyaan terbuka kepada seluruh siswa di dalam 
kelas 
(Observasi 10, 9 April 2016) 
Guru mengajukan pertanyaan terbuka kepada seluruh siswa di dalam 
kelas 
Guru lebih sering 
memberikan pertanyaan 
terbuka secara klasikal. Guru 
baru menunjuk siswa ketika 
tidak ada siswa yang 
mengacungkan tangan.  
Kontrol tingkat 
kesulitan 
Penyesuaian kesulitan 
soal dengan kemampuan 
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Semua siswa mendapat soal yang sama 
Guru memberikan 
pertanyaan dan soal yang 
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siswa SL (Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Tidak ada pemberian soal 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Pelaksanaan remidi dan pengayaan. SL mengikuti remidi dan 
mendapat soal yang berbeda dari pengayaan. Siswa yang remidi 
mengerjakan soal yang lebih mudah. 
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Semua siswa mengerjakan soal yang sama. 
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Semua siswa mengerjakan soal yang sama.  
 (Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Semua siswa mengerjakan soal yang sama.  
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Semua siswa mengerjakan soal yang sama.  
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Semua siswa mengerjakan soal yang sama.  
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Semua siswa mengerjakan soal yang sama.  
(Observasi 10, 9 April 2016) 
Semua siswa mengerjakan soal yang sama.  
sama ke semua siswa. 
Penyesuaian kesulitan soal 
dengan kemampuan siswa 
SL hanya terjadi ketika 
pelaksanaan remidi. 
Penggunaan 
teknologi dan 
alat bantu 
pembelajaran 
Penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran 
 
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Guru tidak menggunakan teknologi dalam pembelajaran 
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Guru tidak menggunakan teknologi dalam pembelajaran 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Guru tidak menggunakan teknologi dalam pembelajaran. 
(Observasi 4, 28 Maret 2016) Guru tidak menggunakan teknologi 
dalam pembelajaran. 
 (Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Guru menggunakan LCD untuk mata pelajaran bahasa Indonesia 
mengenai materi menanggapi pernyataan. 
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Guru menggunakan LCD dan speaker untuk mata pelajaran PKN 
mengenai materi keputusan bersama. Guru menampilkan video yang 
Guru terkadang 
menggunakan teknologi 
LCD dan Speaker dalam dua 
pertemuan.  
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menceritakan bagaimana manfaat keputusan bersama. Video yang 
diceritakan mengenai dua katak yang mencari tempat tinggal baru. 
Video berupa animasi membuat siswa tampak tertarik. 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Guru tidak menggunakan teknologi dalam pembelajaran. 
 (Observasi 8, 1 April 2016) 
Guru tidak menggunakan teknologi dalam pembelajaran. 
 (Observasi 9, 4 April 2016) 
Guru tidak menggunakan teknologi dan alat bantu pembelajaran. 
Guru menggunakan pembelajaran konkret dengan siswa diminta 
untuk praktik memperagakan bangun datar jajargenjang dan belah 
ketupat. 
(Observasi 10, 9 April 2016) 
Guru tidak menggunakan teknologi dalam pembelajaran. 
 Penggunaan media 
Pembelajaran 
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Guru menggunakan media visual  berupa gambar bangun datar datar 
trapesium. Gambar trapesium tersebut diberikan kepada setiap siswa 
dalam kelompok. Di dalamnya gambar bangun tersebut terdapat soal 
yang harus dikerjakan secara bersama dalam kelompok. 
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Guru membimbing siswa membuat kalaidoskop dan cakram warna 
sebagai media bantu pembelajaran dalam mempelajari sifat cahaya 
berupa pemantulan dan pembuktian bahwa cahaya putih terdiri dari 
berbagai macam warna. Setiap siswa membuat secara mandiri dengan 
bimbingan guru. PCP tampak kesulitan dalam pembuatan media, 
guru memberikan bantuan pembuatan alat milik PCP. 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Guru tidak menggunakan teknologi, media, dan alat bantu 
pembelajaran.  
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Guru menggunakan penggaris segitiga sebagai alat bantu pembelajara 
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Guru menggunakan buku sebagai alat bantu pembelajaran konkret 
untuk pemahaman mengenai bentuk bangun datar persegi panjang.  
Guru sering menggunakan 
media visual dalam 
pembelajaran. Tampak 
dalam mata pelajaran 
matematika guru selalu 
menggunakan kertas lipat 
untuk menunjukkan gambar 
bangun datar.  
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Guru menggunakan globe untuk mata pelajaran IPA mengenai 
pembuktian bentuk bumi itu bulat.  
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Guru menggunakan alat bantu pembelajaran berupa LCD. 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Guru tidak menggunakan teknologi, media, dan alat bantu 
pembelajaran.  
 (Observasi 8, 1 April 2016) 
Guru tidak menggunakan teknologi dan alat bantu pembelajaran. 
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Guru menggunakan pembelajaran konkret dengan siswa diminta 
untuk praktik memperagakan bangun datar jajargenjang dan belah 
ketupat. 
(Observasi 10, 9 April 2016) 
Guru menggunakan media visual  berupa gambar bangun datar datar 
layang-layang dan lingkaran yang terbuat dari kertas lipat. Gambar 
trapesium tersebut diberikan kepada setiap siswa dalam kelompok. Di 
dalamnya gambar bangun tersebut terdapat soal yang harus 
dikerjakan secara bersama dalam kelompok. 
 
Pemberian 
contoh 
pemecahan 
masalah 
Pemberian bimbingan 
dalam memecahkan 
suatu soal permasalahan / 
tugas 
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Guru memberikan contoh pemecahan masalah kepada seluruh siswa 
dengan menuliskan di papan tulis mengenai cara penggunaan rumus 
trapesium.  
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Tidak ada pelajaran matematika mengenai pemecahan soal. 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Guru memberikan contoh pemecahan masalah mengenai penggunaan 
rumus mencari skala matematika dengan cara lisan dan menuliskan di 
papan tulis sebelum dilaksanakan remidi dan pengayaan UTS 
matematika.  
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Guru memberikan contoh pemecahan masalah terlebih dahulu 
mengenai soal yang berkaitan dengan segitiga kemudian meminta 
Guru selalu memberikan 
contoh pemecahan masalah 
terlebih dahulu sebelum 
siswa mengerjakan secara 
mandiri dan ketika siswa 
bertanya. 
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PCP untuk maju ke depan untuk mengerjakan salah satu soal yang 
telah dituliskan oleh guru dan menjawab secara lisan. PCP dapat 
menjawab soal dengan benar walau harus ditunggu beberapa saat 
untuk menjawab. 
Guru memberikan contoh pemecahan masalah mengenai pengukuran 
suatu sudut menggunakan busur derajat. Diawali dengan guru 
memberikan contoh di depan kelas kemudian menghampiri setiap 
meja siswa yang masih mengalami kesulitan. 
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Guru tidak memberikan contoh pemecahan masalah. Setelah 
dijelaskan materi mengenai persegi panjang, siswa diminta langsung 
mengerjakan soal yang ada di buku paket matematika.  
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Tidak ada pelajaran matematika. Tidak ada pemberian contoh 
penyelesaian soal permasalahan/tugas.  
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Guru memberikan contoh pemecahan masalah dalam pencarian kata 
antonim dan sinonim dalam karangan bahasa Indonesia.  
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Tidak ada pelajaran matematika. Tidak ada pemberian contoh 
penyelesaian soal permasalahan/tugas.  
 (Observasi 9, 4 April 2016) 
Guru memberikan contoh pemecahan masalah matematika mengenai 
belah ketupat dan jajar genjang kepada seluruh siswa sebelum siswa 
mengerjakan lembar kegiatan siswa  
(Observasi 10, 9 April 2016) 
Guru memberikan contoh pemecahan masalah kepada seluruh siswa 
di dalam kelas  
 
Pembelajaran 
pada kelompok 
kecil 
Pembelajaran dalam 
kelompok kecil 
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Guru memberikan bimbingan dalam pembelajaran kelompok kecil 
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Guru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Guru melakukan 
pembelajaran dalam 
kelompok kecil. 
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Guru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil 
 (Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Guru melakukan pembelajaran kelompok kecil PCP satu kelompok 
dengan HFD, HDR, dan NFL. Guru memberikan bimbingan dalam 
kelompok kecil. 
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Guru melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil dalam mata 
pelajaran IPS. PCP satu kelompok dengan DFF, GRD, dan ANY. 
GUru memberikan bimbingan ke dalam kelompok kecil. 
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Guru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Guru melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil, tidak ada 
bimingan dalam kelompok kecil karena presentasi. 
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Guru melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil, tidak ada 
bimingan dalam kelompok kecil karena presentasi. 
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Guru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil 
(Observasi 10, 9 April 2016) 
Guru tidak melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil 
Pembuatan 
rangkuman 
materi 
Pemberian rangkuman 
lisan dan tulisan  
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Guru membimbing semua siswa di dalam kelas dalam membuat 
rangkuman mengenai trapesium dengan menggambarkan bangun 
trapesium beserta rumusnya di papan tulis.  
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Guru tidak membuat rangkuman. Pembelajaran secara praktik 
membuat media pembelajaran yang berhubungan dengan cahaya. 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Guru tidak membuat rangkuman. Kegiatan diisi dengan remidi dan 
pengayaan UTS Matematika.  
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Guru menuntun siswa membuat rangkuman matematika secara lisan 
dengan meminta siswa menggambar tiga jenis segitiga di buku tulis 
Guru memeberikan 
rangkuman dengan cara lisan 
dan tulisan. 
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masing-masing dan mencari ciri-cirinya.  
Guru membimbing PCP dalam merangkum dan membuat catatan 
karena guru mengatakan catatan PCP kurang lengkap.  
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Guru membuatkan rangkuman mengenai persegi panjang di papan 
tulis. Siswa diminta untuk menyalin rangkuman tersebut di buku 
masing-masing.  
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Guru membimbing seluruh siswa dalam merangkum dan membuat 
catatan mengenai keputusan bersama secara lisan dengan cara 
menyimpulkan pencapat siswa mengenai pengertian keputusan 
bersama. Siswa diminta untuk menuliskannya di buku masing-
masing.  
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Guru membimbing seluruh siswa dalam merangkum dengan 
memberikan pertanyaan dan penjelasan lisan. Materi merupakan 
bahan yang telah dipresentasikan siswa.  
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Guru membimbing seluruh siswa dalam merangkum dengan 
memberikan pertanyaan dan penjelasan lisan. Materi merupakan 
bahan yang telah dipresentasikan siswa.  
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Guru memberikan rangkuman secara lisan kepada siswa. Siswa 
diminta merangkum sesuai dengan penjelasan guru mengenai jajar 
genjang. 
Guru membimbing PCP dalam merangkum dan membuat catatan 
dalam pelajaran matematika 
(Observasi 10, 9 April 2016) 
Guru membimbing semua siswa di dalam kelas dalam membuat 
rangkuman matematika mengenai layang-layang dan lingkaran secara 
lisan. 
 
   Pemberian kosa kata 
penting dan kata kunci  
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Guru memberikan kata kunci mengenai ciri-ciri trapesium untuk 
Guru sering menekankan 
kata kunci ketika 
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mengingat sifat dan rumusnya.  
Guru mengingatkan siswa mengenai kata kunci untuk menghafal 
satuan panjang. 
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Guru tidak memberikan kata kunci/daftar kosa kata penting 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Guru mengingatkan siswa mengenai kata kunci menghafal satuan 
panjang 
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Guru memberikan kata kunci untuk menghafal sifat dan ciri-ciri 
segitiga.   
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Guru tidak memberikan kata kunci/daftar kosa kata penting. 
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Guru memberikan kata kunci mengenai cara menghafal pengertian 
keputusan bersama. Kata kunci yang diberikan adalah dalam 
pengertian tersebut harus ada kata-kata “dilakukan secara bersama-
sama”.   
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Dalam pelajaran IPS guru memberikan kata kunci untuk menghafal 
suatu peristiwa dalam mempertahankan kemerdekaan indonesia. 
Dalam setiap peristiwa harus mengingat “kapan, dimana, apa 
penyebabnya” dengan begitu siswa akan mudah ingat mengenai 
peristiwa tersebut.  
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Dalam pelajaran IPS guru memberikan kata kunci untuk menghafal 
suatu peristiwa dalam mempertahankan kemerdekaan indonesia. 
Dalam setiap peristiwa harus mengingat “kapan, dimana, apa 
penyebabnya” dengan begitu siswa akan mudah ingat mengenai 
peristiwa tersebut.  
 (Observasi 9, 4 April 2016) 
Guru memberikan kata kunci mengenai sudut yang berhadapan, dan 
berseberangan.  
(Observasi 10, 9 April 2016) 
menjelaskan. Tampak dalam 
mata pelajaran matematika 
dalam mempelajari berbagai 
macam bangun datar.  
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Guru memberikan kosa kata penting yang baru bagi sisw. Yaitu 
mengenai jari-jari dan jajar genjang.  
 
2. Layanan 
Akomodasi 
Tugas dan 
Penilaian 
Penilaian Alternatif Tes  (Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Guru memberikan pertanyaan lisan mengenai rumus trapesium 
kepada ZHW dan dijawab secara tertulis di papan tulis.  
Pengerjaan tugas matematika penerapan rumus trapesium lisan 
dikerjakan secara berkelompok. Kelompok dibentuk oleh guru. Tugas 
dikerjakan di buku tulis masing-masing. 
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Tugas pembuatan kalaidoskop dan cakram warna. Semua siswa 
membuat secara mandiri. 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Pelaksanaan remidi dan pengayaan. PCP mendapat katagori remidi. 
Soal remidi berbeda dengan soal pengayaan. Soal yang digunakan 
merupakan soal yang sama dengan soal UTS Matematika. Siswa 
remidi mengerjakan soal pilihan ganda nomor 21 sampai dengan 30. 
Siswa pengayaan mengerjakan uraian nomor 1 sampai dengan nomor 
5. Semua jawaban di tulis di buku tulis masing-masing.  
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Siswa mendapat perintah secara lisan untuk mencari ciri-ciri segitiga.  
Guru menuliskan soal di papan tulis sebagai tugas yang harus 
dikerjakan siswa. PCP ditunjuk untuk menjawab salah satu soal 
dengan jawaban secara tertulis di papan tulis.  
Siswa mendapat tugas untuk memberi tanggapan dan membuat 
pertanyaan secara lisan terhadap sebuah percakapan. Guru menunjuk 
siswa secara langsung untuk mengungkapkan tanggapan dan 
pertanyaannya. 
Guru mengingatkan untuk siswa supaya mengumpulkan hasil 
pengamatan dan latihan drama untuk penilaian minggu depan.  
 (Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Seluruh siswa mendapat tugas yang sama untuk mengerjakan soal di 
buku paket matematika. Soal dikerjakan di buku tulis masing-masing.  
Seluruh siswa mendapat tugas yang sama untuk mengerjakan soal 
Guru tidak memberikan 
pilihan tugas untuk siswa 
slow learner. Guru 
memberikan tugas yang 
sama kepada seluruh siswa di 
dalam kelas. Tidak ada 
pemeberian lembar jawab 
khusus untuk siswa slow 
learner. Seluruh siswa 
mengerjakan di buku tulis 
masing-masing. 
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bahasa jawa dari buku paket bahasa jawa.  
Seluruh siswa mendapat tugas dan perintah yang sama untuk 
membuat karangan berdasarkan gambar berseri seperti yang tertampil 
di buku paket bahasa Indoensia.  
Guru membentuk kelompok baru di mata pelajaran IPS. Setiap 
kelompok mendapat tugas untuk merangkum sebuah peristiwa yang 
berbeda dalam usaha mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
Setelah selesai merangkum, siswa harus mempresentasikan hasil 
rangkumannya di depan kelas.  
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Guru memeberi pertanyaan secara lisan mengenai pengertian 
keputusan bersama. 
Guru memberi perintah siswa untuk merangkuma apa yang sudah 
diucapkan oleh guru. 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Guru memberi perintah kepada PCP untuk membaca petunjuk 
sebelum mengerjakan tugas bahasa Indonesia dalam mengarang 
karangan berdasarkan gambar berseri. 
Guru memberi perintah untuk mencari sinomin dan antonim dari 
karangan yang telah masing-masing siswa buat.  
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Kelompok terakhir IPS yang belum maju presentasi diminta untuk 
maju ke depan kelas mempresentasikan hasil tugasnya.  
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Siswa diminta untuk mengerjakan lembar kegiatan siswa yang 
membahas mengenai jajar genjang. PCP mendapat tugas untuk 
menjagi “guru” yang bertugas mengkoreksi jawaban siswa di depan 
kelas. 
Observasi 10, 9 April 2016) 
Siswa mendapat tugas untuk menuliskan ciri-ciri layang-layang dan 
lingkaran di buku tulisnya masing-masing kemudian mengerjakan 
lembar kegiatan siswa mengenai layang-layang dan lingkaran. 
Tugas Penyederhanaan PR dan 
tugas sesuai kemampuan 
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Siswa tidak mendapat pekerjaan rumah. Siswa diingatkan untuk 
Seluruh siswa mendapatkan 
tugas dan PR yang sama 
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siswa membawa alat dan bahan untuk praktikum pada hari berikutnya. 
Siswa diminta untuk membawa kertas manila, jangka, pewarna, karet 
gelang lima buah, gunting dan lem 
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Tidak ada pekerjaan rumah. 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Tidak ada pekerjaan rumah. 
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Pekerjaan rumah untuk mengulang materi matematika tentang 
segitiga yang sudah dipelajari. 
Pekerjaan rumah untuk membuat pertanyaan dan tanggapan 
berdasarkan percakapan yang telah disajikan di depan kelas. 
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Koreksi PR bahasa Indonesia. 
Koreksi PR bahasa Jawa. 
Tidak ada PR untuk pertemuan berikutnya. 
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Tidak ada PR untuk pertemuan berikutnya. 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
PR untuk belajar membaca materi IPS yang sudah dipelajari agar 
tetap diingat. 
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Tidak ada PR untuk pertemuan berikutnya. 
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Koreksi PR matematika. 
Pemberian PR dari buku paket matematika. 
Observasi 10, 9 April 2016) 
Tidak ada PR untuk pertemuan berikutnya. 
dalam hal jumlah dan 
konten. Tidak ada 
penyederhanaan PR dan 
Tugas untuk siswa slow 
learner. 
 Pemberian contoh 
dengan peragaan 
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Dalam mata pelajaran matematika siswa diminta menggambar, 
menggunting, dan menempelkan gambar trapesium ke buku tulis 
masing-masing.  
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Praktik pembuatan cakram warna dan kalaidoskop. 
Guru melakukan kombinasi 
pembelajaran yang 
menggunakan peragaan.  
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(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Tidak ada aktifitas peragaan yang menggunakan fisik 
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Tidak ada aktifitas peragaan yang menggunakan fisik 
 (Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Tidak ada aktifitas peragaan yang menggunakan fisik 
 (Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Tidak ada aktifitas peragaan yang menggunakan fisik 
 (Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Tidak ada aktifitas peragaan yang menggunakan fisik 
 (Observasi 8, 1 April 2016) 
Tidak ada aktifitas peragaan yang menggunakan fisik 
 (Observasi 9, 4 April 2016) 
Peragaan penejelasan mengenai sudut berseberangan dan berhadapan. 
Beberapa siswa maju ke depan kelas untuk dibimbing guru 
membentuk suatu bangun datar. Guru menjelaskan pengertian sudut 
melalui peragaan siswa-siswa tersebut. 
Siswa diminta menggambar, menggunting, dan menempelkan 
gambar jajargenjang dan belah ketupat di buku tulis masing-masing. 
Observasi 10, 9 April 2016) 
Peragaan drama bahasa Indonesia. Dua kelompok siswa maju ke 
depan kelas untuk memperagakan drama. 
Siswa diminta untuk menggambar, menggunting, dan menempelkan 
gambar layang-layang di buku tulis masing-masing.  
 Penggunaan alat bantu 
hitung dalam pengerjaan 
tugas 
(kalkulator/tabel/grafik/a
lat bantu hitung) 
 
 (Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Dalam pengerjaan tugas untuk menghitung luas trapesium tidak 
nampak penggunaan grafik, tabel hitung, atau alat bantu hitung.  
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Dalam pelajaran IPA untuk pembuatan kalaidoskop dan cakram 
warna, tidak nampak penggunaan grafik, tabel hitung, atau alat bantu 
hitung. 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Dalam pengerjaan soal remidi dan pengayaan UTS Matematika, tidak 
nampak penggunaan grafik, tabel hitung, atau alat bantu hitung 
Guru tidak menyediakan 
penggunaan alat bantu hitung 
dalam pengerjaan tugas 
(kalkulator/tabel/grafik/alat 
bantu hitung lain) 
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lainnya. 
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Dalam mata pelajaran matematika perhitungan mengenai besar sudut 
dibantu menggunakan alat bantu hitung berupa busur derajat yan 
dibawa masing-masing oleh siswa. Guru memfasilitasi dengan 
memberikan penjelasan bagaimana cara menggunakan dan membaca 
busur derajat. 
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Dalam pelajaran matematika tidak nampak penggunaan grafik, tabel 
hitung, atau alat bantu hitung lainnya. 
Dalam mata pelajaran bahasa jawa siswa diperbolehkan untuk 
menggunakan kamus pepak bahasa Jawa sebagai alat bantu. 
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Tidak ada pelajaran matematika sehingga tidak nampak penggunaan 
alat bantu hitung, grafik, dan tabel hitung dan alat bantu lainnya. 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Tidak ada pelajaran matematika sehingga tidak nampak penggunaan 
alat bantu hitung, grafik, dan tabel hitung dan alat bantu lainnya. 
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Tidak ada pelajaran matematika sehingga tidak nampak penggunaan 
alat bantu hitung, grafik, dan tabel hitung dan alat bantu lainnya. 
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Tidak  nampak penggunaan alat bantu hitung, grafik, dan tabel hitung 
dan alat bantu lainnya. 
(Observasi 10, 9 April 2016) 
Tidak nampak penggunaan alat bantu hitung, grafik, dan tabel hitung 
dan alat bantu lainnya. 
 Penggunaan bahan dan 
alat bantu lain 
 
 (Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Dalam pelajaran matematika guru menyediakan alat bantu berupa 
kertas lipat untuk seluruh siswa. selain itu juga menyediakan 
beberapa penggaris dan gunting untuk siswa yang tidak membawa. 
 (Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Guru menyediakan alat bantu berupa penggaris, gunting, dan kertas 
HVS untuk pembuatan kalaidoskop dan cakram warna. 
Guru menyediakan bahan 
dan alat bantu dalam 
pembelajaran. 
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(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Guru tidak menyediakan bahan dan alat bantu lainnya karena 
pelaksanaan remidi dan pengayaan UTS Matematika. 
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Dalam pelajaran matematika guru menyediakan alat bantu berupa 
kertas lipat untuk seluruh siswa. selain itu juga menyediakan 
beberapa penggaris dan gunting untuk siswa yang tidak membawa. 
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Dalam pelajaran matematika guru menyediakan alat bantu berupa 
penggaris kepada siswa yang tidak membawa. 
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Tidak ada pelajaran matematika guru tidak menyediakan bahan dan 
alat bantu lainnya. 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Tidak ada pelajaran matematika guru tidak menyediakan bahan dan 
alat bantu lainnya. 
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Tidak ada pelajaran matematika guru tidak menyediakan bahan dan 
alat bantu lainnya. 
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Dalam pelajaran matematika guru menyediakan alat bantu berupa 
kertas lipat untuk seluruh siswa. selain itu juga menyediakan 
beberapa penggaris dan gunting untuk siswa yang tidak membawa. 
Observasi 10, 9 April 2016) 
Dalam pelajaran matematika guru menyediakan alat bantu berupa 
kertas lipat untuk seluruh siswa. selain itu juga menyediakan 
beberapa penggaris dan gunting untuk siswa yang tidak membawa. 
Instruksi dan 
Perintah 
Spesifik 
Kombinasi 
perintah/petunjuk lisan 
dan tulisan 
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Guru melakukan kombinasi perintah pengerjaan tugas dengan lisan 
dan tulisan. Pada pelajaran matematika pertanyaan awal 
menggunakan lisan, kemudian guru menuliskan soal di papan tulis. 
Siswa diminta untuk menuliskan jawaban di buku tulis masing-
masing.  
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Guru memberikan 
perintah/petunjuk dengan 
lisan 
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Pelaksanaan pembuatan kalaidoskop dan cakram warna. 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Remidi UTS Matematika. Seluruh siswa diminta untuk mengerjakan 
tugas dan menuliskan jawaban di lembar jawab yang telah disediakan 
guru. 
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Dalam pengerjaan tugas matematika mengenai trapesium, siswa 
diminta untuk mengerjakannya di buku tulis masing-masing.  
Dalam pelajaran bahasa Indonesia, dua orang siswa memcakan 
percakapan. Siswa diminta untuk menganggai secara lisan. Guru 
menunjuk siswa untuk memberikan pernyataan secara lisan. 
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Siswa diminta untuk mengerjakan soal yang diambil dari buku paket 
dan diminta untuk menuliskan jawaban matematika di buku tulis 
masing-masing 
Dalam pelajaran bahasa Indonesia semua siswa juga diminta untuk 
membuat karangan yang dituliskan di buku tulis masing-masing.  
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Tidak ada penugasan. Siswa hanya mendengarkan penjelasan guru 
mengenai materi keputusan bersama dalam pelajaran PKN. 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Dalam pelajaran IPS, kelompok siswa yang mendapat giliran maju 
diminta untuk maju ke depan membacakan hasil rangkuman IPS 
sesuai dengan tugas masing masing kelompok. 
Dalam penulisan jawaban dari pertanyaan yang diungkapkan secara 
lisan oleh guru, siswa diminta untuk menuliskan jawaban di buku 
tulis masing-masing.  
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Dalam pelajaran IPS, kelompok siswa yang mendapat giliran maju 
diminta untuk maju ke depan membacakan hasil rangkuman IPS 
sesuai dengan tugas masing masing kelompok. 
Guru meminta siswa memberi tanggapan dan pertanyaan secara lisan 
ditujukan untuk siswa yang sedang presentasi di depan kelas.  Yang 
menanggapi adalah siswa adalah DFF dan ABD. 
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Dalam penulisan jawaban dari pertanyaan yang diungkapkan secara 
lisan oleh guru, siswa diminta untuk menuliskan jawaban di buku 
tulis masing-masing 
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Pada awal pembelajaran guru melakukan tanya jawab secara lisan 
kemudian siswa diberi tugas untuk mengerjakan lembar kegiatan 
siswa yang ada di buku lembar kerja siswa. 
Observasi 10, 9 April 2016) 
Siswa mendapat tugas untuk mengerjakan soal yang ada di buku 
paket matematika mengenai belah ketupat dan lingkaran.  
 Cara  pemberian 
perintah/petunjuk lisan 
dan tulisan 
 
Pegulangan perintah/ 
petunjuk  
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Guru memberikan petunjuk secara lisan sejak awal pembentukan 
kelompok. Guru memberi petunjuk kepada setiap ketua kelompok 
yang ditunjuk. Ketua kelompok diminta untuk membimbing teman 
lain yang merasa kesulitan. Ketua kelompok diberi petunjuk supaya 
nanti tugas dikerjakan di semua buku tulis masing-masing anggota 
kelompok. Jawaban setiap anggota kelompok harus sama. Apabila 
ada satu anggota yang belum selesai, maka nilai yang didapatkan 
adalah nilai dari anggota kelompok tersebut yang belum selesai. 
Setelah guru memilihkan anggota kepada ketua kelompok. Guru 
kembali mengulang pemberian petunjuk pengerjaan. Guru memberi 
petunjuk setiap siswa dalam kelompok diberi sebuah gambar bangun 
trapesium, di dalam gambar tersebut diberi sebuah soal mengenai 
trapesium, pekerjaan tersebut harus dikerjakan di buku masing-
masing anggota kelompok. Waktu pengerjaan adalah 10 menit.  
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Guru membacakan dan menyederhanakan petunjuk pembuatan 
kalaidoskop dengan bahasa yang lebih dipahami siswa.  
Guru mengulang penjelasan petunjuk ketika PCP bertanya 
“Bagaimana to Bu?”. 
Dalam setiap tahap selesai, guru kembali membacakan petunjuk 
untuk menuju langkah selanjutnya.  Guru memberi instruksi untuk 
memberntuk persegi menjadi bentuk segitiga.  
Guru sering mengulang petunjuk ketika siswa bertanya. 
Guru memeberikan petunjuk 
secara lisan dan melakukan 
pengulangan penjelasan 
petunjuk/perintah ketika 
siswa bertanya. 
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(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Guru memberi petunjuk secara lisan mengenai apa yang akan 
dilakukan apda hari itu. 
Guru juga membacakan petunjuk cara pengerjaan soal.  
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Guru memberi petunjuk dan instruksi suaya siswa mengeluarkan 
buku, membuat segitiga, dan mencari ciri-ciri segitiga untuk 
dituliskan di bawah gambar segitiga.  
Dalam pelajaran bahasa Indonesia guru memberi petunjuk terlebih 
dahulu supaya siswa memperhatikan dua teman yang akan 
mendemonstrasikan sebuah percakapan, setelah itu nanti siswa yang 
tidak  berperan dalam percakapan silahkan mendengarkan dan nanti 
dipersilakan untuk menanggapi percakapan.  
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Dalam pelajaran matematika guru memberikan petunjuk bahwa siswa 
diminta untuk membuka buku paket dan mengerjakan soal. Setiap 
soal diminta untuk dijawab dengan jawabannya saja tetapi dengan 
empat langkah; yaitu ditanya, dicari, jawab, dan kesimpulan.  
Guru mengulangi petunjuk ketika siswa bertanya lagi mengenai 
langkah pengerjaan soal. 
Guru memberi petunjuk bahwa nilai dari pengerjaan tersebut 
nantinya akan dimasukkan ke dalam rapor siswa.  
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Guru memberikan petunjuk secara lisan mengenai pembuatan 
karangan. Siswa diminta untuk membuat karangan berdasarkan 
gambar berseri. Oleh karena gambar tersebut memiliki lima buah 
urutan makan karangan tersebut harus terdiri dari lima paragraf. 
Guru kembali mengulang petunjuk ketika siswa bertanya. 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Guru mendikte pertanyan dari hasil presentasi siswa. guru meminta 
pertanyaan tersebut dicatat dan dijawab di buku catatan. Ketika 
memberikan pertnyaan tersebut guru seringkali mengingatkan siswa 
yang tampak tidak menulis atau memeprhatikan pertanyaan guru. 
(Observasi 8, 1 April 2016) 
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Guru memilih dua orang supaya memberikan pertanyaan untuk siswa 
yang presentasi. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
menanggapi secara lisan. Siswa menanggapi secara lisan.  
Guru memebrikan pertanyaan tentang materi yang dipresentasikan 
dengan didikte. Siswa menuliskan jawaban di buku tulis masing-
masing.  
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Guru memebrikan gambaran materi yang akan dipelajari pada hari 
itu. Hari itu siswa akan mempelajari belah ketupat dan jajargenjang. 
Guru memberikan instruksi supaya siswa membuat jajar genjang dari 
kertas lipat kemudian ditempelkan di buku catatan.  
Guru berkali kali mengulang perintah supaya siswa supaya 
menggambar bangun datar itu menggunakan penggaris.  
Observasi 10, 9 April 2016) 
Guru memberikan pertanyaan tanya jawab secara lisan mengenai 
belah ketupat. 
 
3 Layanan 
Akomodasi 
Tuntutan 
Waktu 
Alternatif waktu 
tes 
Perpanjangan waktu tes (Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes 
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes 
 (Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Terjadi perpanjangan pelaksanaan ulangan remidi dan pengayaan. 
Perpanjangan waktu pengerjaan tes yang seharusnya dilaksanakan 
dalam waktu 30 menit dimulai pada pukul 17.35 diperpanjang hingga 
jam istirahat karena banyak siswa yang belum selesai dalam 
mengerjakan. 
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes 
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes 
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Tidak teramati 
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Tidak ada pelaksanaan tes 
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes 
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes 
Observasi 10, 9 April 2016) 
 
 Pengulangan waktu tes (Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes 
Tidak ada pengulangan tes 
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Tidak ada pengulangan tes 
Tidak ada pelaksanaan tes 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Tidak ada pengulangan tes 
Tidak ada pelaksanaan tes 
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Tidak ada pengulangan tes 
Tidak ada pelaksanaan tes 
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Tidak ada pengulangan tes 
Tidak ada pelaksanaan tes 
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Tidak ada pengulangan tes 
Tidak ada pelaksanaan tes 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Tidak ada pengulangan tes 
Tidak ada pelaksanaan tes 
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Tidak ada pengulangan tes 
Tidak ada pelaksanaan tes 
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Tidak ada pengulangan tes 
Tidak ada pelaksanaan tes 
Tidak teramati 
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(Observasi 10, 9 April 2016) 
 Pemberian istirahat saat 
tes 
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes 
Tidak ada pemberian istirahat di tengah waktu pelaksanaan tes 
berlangsung. 
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes 
Tidak ada pemberian istirahat di tengah waktu pelaksanaan tes 
berlangsung. 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes 
Tidak ada pemberian istirahat di tengah waktu pelaksanaan tes 
berlangsung. 
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes 
Tidak ada pemberian istirahat di tengah waktu pelaksanaan tes 
berlangsung. 
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes 
Tidak ada pemberian istirahat di tengah waktu pelaksanaan tes 
berlangsung. 
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes 
Tidak ada pemberian istirahat di tengah waktu pelaksanaan tes 
berlangsung. 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes 
Tidak ada pemberian istirahat di tengah waktu pelaksanaan tes 
berlangsung. 
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes 
Tidak ada pemberian istirahat di tengah waktu pelaksanaan tes 
berlangsung. 
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Tidak teramati 
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Tidak ada pelaksanaan tes 
Tidak ada pemberian istirahat di tengah waktu pelaksanaan tes 
berlangsung. 
Observasi 10, 9 April 2016) 
Perpanjangan 
waktu 
pengerjaan 
tugas 
Pemebrian perpanjangan 
untuk siswa SL dalam 
menyelesaikan tugasnya 
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Tugas matematika mengerjakan soal mengenai trapesium. Guru 
memberikan waktu yang sama kepada seluruh siswa. Perpanjangan 
waktu juga untuk seluruh siswa 
Dalam pengkoreksian soal IPA dari buku paket, PCP ditunjuk untuk 
menjawab soal. PCP menjawab dengan lirih dan ragu. Guru 
menunggu PCP dalam menjawab soal dan PCP diminta mempertegas 
suara dan jawabannya. 
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Pembuatan media pembelajaran kalaidoskop dan cakram warna. 
Waktu pengerjaan sama kepada seluruh siswa.  
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Remidi dan pengayaan UTS matematika. SL mendapat remidi. 
Waktu pengerjaan remidi dan pengayaan sama kepad aseluruh siswa.  
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Saat menjelaskan tentang segitiga guru bertanya kepada PCP untuk 
menyebutkan benda yang berbentuk segitiga, PCP tampak diam dan 
memandang sekelilingnya. Guru menunggu respon PCP dalam 
menjawab. Setelah beberapa lama pertanyaan tersebu secara spontan 
dijawab oleh teman lain yang mengetahui jawabannya.   
Tugas pengerjaan soal matematika di buku paket mengenai segitiga. 
Soal terdiri dari tiga buah soal. Seluruh siswa mendapat jatah waktu 
pengerjaan yang sama.  
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Tidak ada perpanjangan waktu untuk pengerjaan soal matematika 
dari buku paket. Pengerjaan soal selesai tepat waktu selama 20 menit.  
Guru memberikan waktu tersendiri untuk PCP untuk mengulang 
informasi mengenai ciri-ciri persegi panjang dikarenakan PCP 
tampak tidak fokus. Guru membimbing PCP dalam mengulang 
informasi.  
Guru memberikan waktu 
tambahan untuk SL dalam 
menyelesaikan tugasnya. 
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Guru memberikan perpanjangan waktu untuk pengerjaan tugas PCP 
dan beebrapa siswa lain dalam membuat karangan mengenai gambar 
berseri dikarenakan belum selesai.  
Dalam mata pelajaran IPS siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
mendapat tugas untuk merangkum materi mengenai usaha dalam 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Seluruh siswa mendapat 
jatah waktu yang sama.  
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Guru memberikan pertanyaan langsung kepada PCP mengenai 
dengan pertanyaan berdasarkan video yang telah ditonton, 
“Keputusan apa yang diambil oleh katak?” Guru menunggu respon 
PCP dalam menjawab oleh karena dia tidak segera menjawab oleh 
karena itu ada siswa lain yang secara spontan menjawab pertanyaan 
tersebut. Sehingga PCP tidak jadi menjawab. 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Guru tidak memberi tugas atau kuis 
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Guru memberi kuis IPS sebagai rangkuman. Waktu yang diberikan 
untuk pengerjaan adalah lima menit dan tidak ada perpanjangan 
waktu.  
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Guru meminta siswa mengerjakan tugas untuk membentuk, 
menempel, dan menuliskan ciri-ciri jajar genjang dan belah ketupat 
di buku tulis masing-masing. Siswa yang tidak dapat menyelesaikan 
tugas di sekolah diperbolehkan meneruskan pekerjaan di rumah. 
Namun siswa tetap terlihat sibuk untuk mengerjakan di sekolah. guru 
membiarkannya sambil mengecek ke setiap tempat duduk siswa.  
Setelah sebagian besar siswa sudah dapat menempelkan siswa 
diminta untuk mengerjakan soal di buku lembar kerja siswa. Waktu 
yang diberikan adalah sama untuk seluruh siswa ditunggu hindda 
smeua siswa selesai.  
(Observasi 10, 9 April 2016) 
Guru membagikan kertas lipat kepada siswa. siswa diminta untuk 
memotong kertas tersebut menjadi bentuk layang-layang. Bentuk 
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bangun datar tersebut di tempelkan di buku tulis masing-masing. 
Siswa ditugasi untuk menuliskan ciri-cirinya. Waktu pengerjaan 
tugasnya untuk seluruh siswa adalah sama. Guru menunggu hingga 
seluruh siswa menyelesaikan tugasnya. 
4. Layanan 
Akomodasi 
Lingkungan 
Belajar 
Penyesuaian 
tempat duduk 
Penempatan tempat 
duduk SL dan perubahan 
posisi tempat duduk 
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
PCP duduk di meja paling depan persis di depan meja guru.  
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Tidak terjadi rotasi, PCP tetap duduk di meja paling depan persis di 
depan meja guru 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Saat pelaksanaan remidi dan pengayaan, awalnya PCP duduk di 
bagian depan persis depan meja guru seperti biasa. PCP dipindah 
duduk di bagian siswa yang melaksanakan remidi. PCP duduk di 
kursi paling barat nomor tiga dari depan. Pemilihan tempat duduk 
sesuai dengan keinginan masing-masing dengan ketentuan dua baris 
barat adalah siswa remidi dan dua baris timur adalah siswa 
pengayaan. 
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Terjadi rotasi hanya di beberapa siswa dengan memilih tempat duduk 
sendiri. PCP tetap duduk di depan kelas persis di depan meja guru. 
HFZ diminta duduk di depan bersebelahan dengan PCP karena di 
belakang tampak ramai sendiri membuat kegaduhan. 
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Terjadi rotasi tempat duduk oleh karena ruangan untuk pembelajaran 
sementara pindah di ruang aula oleh karena digunakan untuk TPM. 
Dalam aula, siswa belajar dengan duduk di bawah beralaskan karpet. 
PCP tampak duduk di bagian tengah barisan paling depan. DFF 
dipindah duduk di barisan nomer dua bersebelahan dengan ZHW 
karena membuat gaduh di tempat duduk sebelumnya di belakang. 
 (Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Pada hari ini terjadi rotasi tempat duduk. Siswa putra yang tadinya 
duduk mendominasi di bagian belakang diminta oleh guru untuk 
mengisi bagian di paling depan bertukar tempat dengan siswa putri. 
Siswa DMR dan RH dipindah untuk duduk ke depan oleh karena 
Siswa SL selalu duduk di 
barisan paling depan. 
Perubahan tempat duduk 
terjadi ketika pembelajaran 
dipindah ke ruang aula, 
siswa bebas memilih sendiri. 
Guru mengubah tempat 
duduk siswa apabila siswa 
tersebut mengganggu proses 
pembelajaran. 
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ramai sendiri di belakang.  
PCP duduk di tengah depan diantara  DMR dan RHM.  
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Terjadi rotasi tempat duduk hanya di beberapa siswa. Ruangan yang 
digunakan untuk belajar telah kembali ke ruang kelas VA. PCP 
tampak kembali duduk di barisan paling depan persis di depan meja 
guru.  Guru meminta PNT untuk duduk bersama ANY. 
 Pada saat pelajaran IPS siswa diminta duduk dengan kelompoknya 
masing-masing. Guru menunjuk bagian tempat duduk untuk setiap 
kelompok. PCP dan kelompoknya merupakan kelompok 1, mereka 
mendapat bagian duduk di tempat duduk pojok belakang sebelah 
barat kelas.  
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Tidak terjadi rotasi tempat duduk. PCP tetap duduk di bagian paling 
depan persis di depan meja guru.  
Dalam pelajaran IPS siswa diminta duduk berkelompok sesuai 
dengan kelompoknya masing-masing. Guru menunjukkan bagian 
tempat duduk untuk setiap kelompok. PCP dan kelompoknya 
merupakan kelompok 1, mereka mendaat bagian duduk di tempat 
duduk pojok belakang sebelah barat kelas.  
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Tidak terjadi rotasi tempat duduk. PCP tetap duduk di bagian paling 
depan persis di depan meja guru.  
(Observasi 10, 9 April 2016) 
Tidak terjadi rotasi tempat duduk. PCP tetap duduk di bagian paling 
depan persis di depan meja guru.  
Pembentukan 
kelompok kecil 
Rotasi anggota kelompok (Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Terjadi pembelajaran dengan kelompok kecil dalam mengerjakan 
tugas matematika. PCP masuk ke dalam kelompok HFZ. Anggota 
kelompoknya adalah HFZ, PCP, NFL, dan HDR. 
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Tidak terjadi pembentukan kelompok kecil. Siswa mengerjakan tugas 
secara mandiri. 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Guru melakukan rotasi 
anggota kelompok. 
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Tidak terjadi pembentukan kelompok kecil. Siswa mengerjakan tugas 
secara mandiri oleh karena adanya remidi dan pengayaan UTS 
Matematika. 
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Tidak terjadi pembentukan kelompok kecil. Siswa mengerjakan tugas 
secara mandiri. 
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Terjadi pembentukan kelompok kecil untuk mata pelajaran IPS. 
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok oleh guru. Penunjukkan 
anggota kelompok dilakukan oleh guru. PCP satu kelompok dengan 
DFF, GRD, dan ANY. 
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Tidak terjadi pembentukan kelompok kecil. Siswa mengerjakan tugas 
secara mandiri. 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Pembentukan kelompok kecil sama dengan kelompok IPS 
sebelumnya karena pada pertemuan ini dilaksanakan presentasi hasil 
tugas setiap kelompok.  
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Tidak terjadi pembentukan kelompok kecil. Siswa mengerjakan tugas 
secara mandiri. 
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Tidak terjadi pembentukan kelompok kecil. Siswa mengerjakan tugas 
secara mandiri. 
(Observasi 10, 9 April 2016) 
Terjadi pembentukan kelompok kecil dalam presentasi drama bahasa 
Indonesia dimana PCP sudah melaksanakan presentasi di pertemuan 
sebelumnya.  
 Pemasangan tutor sebaya 
dalam kelompok SL 
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Dalam pembelajaran matematika guru memilih ketua kelompok 
terlebih dahulu. Ketua kelompok ini diharapkan dapat membimbing 
anggota kelompoknya yang mengalami kesulitan. Guru 
memasangkan HFZ sebagai ketua kelompok sekaligus tutor sebaya 
untuk PCP 
Guru memasangkan SL 
dengan teman yang bisa 
dijadikan tutor sebaya. 
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(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Siswa tidak dipasangkan dengan tutor sebaya 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Guru meminta NFL untuk membimbing PCP dalam pembuatan 
cakram warna. 
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Siswa tidak dipasangkan dengan tutor sebaya 
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Dalam pembelajaran IPS, guru memberntuk kelompok baru. Dalam 
kelompok PCP tersebut terdapat satu siswa yang merupakan siswa 
yang mendapat peringkat 1. 
 (Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Siswa tidak dipasangkan dengan tutor sebaya 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Siswa tidak dipasangkan dengan tutor sebaya 
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Siswa tidak dipasangkan dengan tutor sebaya 
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Siswa tidak dipasangkan dengan tutor sebaya 
(Observasi 10, 9 April 2016) 
Siswa tidak dipasangkan dengan tutor sebaya 
Pemeberian 
umpan balik 
Pemberian apresiasi 
berupa pujian dan tepuk 
tangan 
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Guru membimbing siswa lain untuk memberikan tepuk tangan 
kepada siswa HFZ yang telah maju ke depan kelas untuk 
membacakan hasil karya puisinya.  
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Guru mengapresiasi siswa yang mau membantu siswa lain dalam 
pembuatan kalaidoskop dengan mengucapkan pujian “Ya bagus 
sekali mas NFL mau mengajari temennya.” Kemudian siswa tersebut 
diminta untuk maju ke depan mempresentasikan hasil karyanya.  
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Guru tidak menunjukan pemberian apresiasi berupa pujian dan tepuk 
tangan karena pelaksanaan remidi dan pengayaan. 
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Guru memberikan apresiasi 
kepada SL dengan 
memberikan pujian dan 
tepuk tangan. 
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Guru memberikan apresiasi berupa pujian kepada siswa DF dengan 
kalimat “Ya pintar DF jawabannya benar!” yang berhasil menjawab 
dengan benar.  
Guru memberikan apresiasi berupa pujian kepada PCP dengan 
kalimat “Ya benar PCP” setelah PCP berhasil menjawab pertanyaan 
yang dituliskan guru di papan tulis. 
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa dala m kelas 
dengan kalimat “Bagus pintar semua!” ketika seluruh siswa dapat 
menjawab dengan benar bentuk buku. 
Guru memberikan apresiasi berupa pujian kepada DF dengan kalimat 
“Benar. Pintar DF” ketika DF dapat menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru mengenai alasan kita tidak bisa melihat bentuk bumi 
bulat. 
Guru meminta siswa untuk memberikan tepuk tangan kepada 
kelompok yang telah mempresentasikan hasil kerja kelompok IPS. 
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan dengan kalimat “ Ya bagus! Benar” 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Guru meminta siswa memberikan tepuk tangan kepada kelompok 
yang telah mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka dengan 
kalimat “beri tepuk tangan!” 
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Guru memberikan apresiasi kepada siswa DF yang bisa menyebutkan 
hal yang kurang dalam materi IPS yang telah disampaikan oleh 
kelompok siswa yang telah maju dengan pujian “Pintar!” 
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Guru kerap memberikan pujian “Pintar!” kepada siswa yang dapat 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
(Observasi 10, 9 April) 
Guru meminta siswa lain untuk memberikan tepuk tangan kepada 
kelompok siswa yang telah maju ke depan kelas untuk memberikan 
pertunjukan drama dengan kalimat “beri tepuk tangan!” 
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Guru mengapresiasi salah satu siswa yang dapat menghafalkan teks 
drama tanpa melihat teks saat di depan kelas dengan kalimat. “Berarti 
BRL hebat bisa menghafalkan tanpa melihat teks.” 
 Pemberian dorongan 
positif, motivasi, dan 
refleksi. 
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Guru memberikan motivasi kepada PCP yang tampak sering sekali 
mengeluh dengan ucapan “waduh” ketika mendapat tambahan tugas. 
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Guru memotivasi PCP ketika ia merasa kesulitan dalam membuat 
klaidoskop dengan mengatakan “Bisa, pasti bisa. Coba pelan-pelan 
PCP” 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Guru tidak memberikan motivasi secara lisan dan personal kepada 
PCP dikarenakan hari itu merupakan pelaksanaan remidi dan 
pengayaan UTS Matematika 
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Guru tidak memberikan motivasi secara lisan dan personal kepada 
PCP 
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Guru memotivasi PCP dalam mata pelajaran bahasa jawa supaya PCP 
mencoba untuk belajar mengerjakan tugas sendiri. 
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Guru memotivasi siswa dan mengingatkan siswa untuk berpikir 
sebelum bertindak. Refleksi ini berdasarkan cerita dalam video yang 
sudah ditampilkan sebelumnya mengenai keputusan bersama. 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Guru memotivasi siswa dengan pepatah bahwa agar siswa tidak 
mengulangi kesalahan lagi dengan mengibaratkan bahwa keledai 
tidak akan jatuh di lubang yang sama.  
GUru memotivasi PCP yang mengeluh “Aduh, Bu.” Ketika mendapat 
tambahan tugas. Oleh karena itu guru memberi nasehat apabila 
mengeluh terus silahkan pulang ke rumahmu untuk menerbangkan 
burung dara.  
Ketika siswa kesulitan dalam mencari kata antonim dan sinonim guru 
memotivasi agar siswa lebih sabar dan teliti tanpa mengeluh dalam 
Guru memberikan dorongan 
positif, motivasi, dan refleksi 
kepada siswa SL ketika 
mengeluh dan di sela 
pembelajaran. 
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mengerjakan tugas.  
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Guru tampak tidak memberi motivasi epada siswa karena hari itu 
guru hanya mengisi satu jam pelajaran saja. 
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Guru memotivasi PCP saat pengerjaan tugas matematika untuk 
membentuk dan menempel gambar belah ketupat di buku tulis 
masing-masing supaya bisa mengerjakan tugas secara mandiri dan 
tidak mengganggu siswa lain. 
(Observasi 10, 9 April 2016) 
Karena hari itu adalah hari sabtu, guru menanyakan tentan siapa yang 
tidak melaksanakan solat jumat di hari kemarin. Ada beberapa siswa 
yang tidak solat jumat sehingga pelajaran diawali dengan nasehat dan 
motivasi dari guru bahwa, “Yang namanya ibadah adalah suatu 
kewajiban begi seluruh umat beriman. Solat jumat merupakan hal 
wajib untuk umat muslim laki-laki sehingga harus dilaksanakan.” 
Penempatan 
siswa saat tes 
Penempatan siswa saat 
tes dan ulangan 
(Observasi 1, 22 Maret 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes/Tidak teramati 
(Observasi 2, 23 Maret 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes/Tidak teramati 
(Obervasi 3, 26 Maret 2016) 
Pelaksanaan remidi dan pengayaan. Pemisahan tempat duduk untuk 
siswa remidi dan pengayaan. PCP masuk katagori remidi sehingga 
duduk di dua banjar sebelah barat. Tepatnya duduk di kursi nomor 
tiga dari depan di baris paling barat kelas. 
(Observasi 4, 28 Maret 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes/Tidak teramati 
(Observasi 5, 29 Maret 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes/Tidak teramati 
(Observasi 6, 30 Maret 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes/Tidak teramati 
(Observasi 7, 31 Maret 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes/Tidak teramati 
(Observasi 8, 1 April 2016) 
Tidak teramati pelaksanaan 
tes. 
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Tidak ada pelaksanaan tes/Tidak teramati 
(Observasi 9, 4 April 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes/Tidak teramati 
(Observasi 10, 5 April 2016) 
Tidak ada pelaksanaan tes/Tidak teramati 
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Lampiran 15. REDUKSI HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS 
 
Narasumber : WS (Guru Kelas) 
No Pertanyaan Sumber Jawaban Reduksi 
1. Apakah ibu merotasi tempat 
duduk siswa? 
WS Iya, tergantung perkembangan. 
Mengganggu siswa lain atau tidak. 
Kalau menggu sering dirotasi. 
Guru melakukan rotasi tempat 
duduk. 
2. Berapa waktu sekali dalam 
pergantian tempat duduknya? 
WS Tidak tentu, fleksibel. Tidak ada ketentuan waktu dalam 
rotasi tempat duduk. 
3. Bagaimana aturan rotasi tempat 
duduk siswa yang ibu berikan? 
WS Anak yang tidak bisa lihat, tidak bisa 
mengikuti, ketinggalan akademis, dan 
mengganggu teman lain ditaruh di 
depan. 
Guru mengatur penempatan 
dengan melihat kondisi siswa. 
4. Dimana biasanya ibu 
menempatkan posisi PCP? 
WS Di depan, sebisa mungkin dekat dengan 
jangkauan saya. 
Guru selalu menempatkan PCP di 
barisan paling depan. 
5. Apakah ibu sering melakukan 
drill kepada PCP? 
WS Pernah, tapi untuk slow learner tetap 
stagnan jadi sesuai kemampuannya 
saja. 
Guru tidak selalu memberikan 
drill soal. 
6. Berupa apa drill yang ibu berikan 
kepada PCP? 
WS Soal Drill yang diberikan guru berup 
soal. 
7. Apakah ibu berikan pembelajaran 
secara bertahap?  
WS Iya, bertahap sesuai dengan kondisi 
anak 
Guru melakukan pembelaajran 
secara bertahap. 
8. Apakah ibu bisa menyelesaikan 
satu materi pembelajaran dalam 
satu hari? 
WS Tidak. Per KD dan tujuan setiap 
harinya. 
Guru tidak menyelesaikan materi 
dalam satu hari. 
9. Bagaimana cara ibu WS Dipisah-pisah. Misal per hari hanya ada Guru memisah materi setiap hari. 
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menyelesaikan satu materi 
pembelajaran tersebut? 
dua jam jadi hanya mempelajari dua 
bangun datar sampai paham. 
10. Apakah materi pembelajaran 
tersebut diberikan secara terpisah-
pisah? 
WS Iya, dipisah-pisah tergantung KD. Pemisahan materi tergantung dari 
KD. 
11. Apakah materi pembelajaran 
tersebut disatukan di akhir 
pembelajaran? 
WS Iya, di akhir pelajaran nanti direfleksi 
kembali dengan anak-anak. 
Guru menyatukan materi 
pembelajaran di akhir.  
12. Apakah ibu membuat rangkuman 
daftar kosa kata penting atau 
sulit? 
WS Iya, menggunakan konsep mind 
mapping dan peta konsep berupa 
tulisan atau gambar.  
Guru memberikan daftar kosa kata 
penting.  
13. Apakah ibu membuat rangkuman 
materi pembelajaran untuk siswa? 
WS Iya, saya tuliskan di papan tulis. Atau 
saya beri gambar dan saya minta 
tempelkan ke buku masing-masing. 
Guru membuatkan rangkuman 
siswa. 
14. Apakah ibu menyediakan versi 
audio dari materi tertulis untuk 
siswa? 
WS Iya, terutama audio visual. Guru menyediakan materi secara 
audio visual, 
15. Apakah ibu menuliskan materi 
atau konsep penting di papan 
tulis? 
WS Iya, menyesuaikan kondisi siswa. Guru menyesuaikan kondisi siswa 
dalam menuliskan materi atau 
konsep penting di papan tulis 
16. Apakah ibu menyediakan teks 
petunjuk khusus untuk PCP? 
WS Tidak, saya jelaskan lisan ketika dia 
lapor tidak paham. 
Guru tidak menyediakan teks 
petunjuk khusus untuk SL. 
17. Apakah ibu membacakan setiap 
petunjuk yang ada di setiap tugas? 
WS Iya, jelas dibacakan karena mereka 
tidak paham. 
Guru membacakan setiap 
petunjuk di setiap tugas. 
18. Apaka ibu menggunakan alat 
bantu penghafal seperti “jembatan 
keledai”? 
WS Pernah, contoh menghafal warna 
mejikuhibiniu. 
Guru pernah menggunakan alat 
bantu penghafal di beberapa mata 
pelajaran. 
19. Apakah ibu melakukan WS Iya. Harus diulangi dari awal agar Guru melakukan pengulangan 
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pengulangan materi setelah materi 
selesai diberikan secara lisan? 
siswa slow learner tidak lupa. materi supaya siswa slow learner 
tidak lupa. 
20. Apakah ibu melakukan 
merangkum materi tersebut secara 
lisan/tulisan? 
WS Iya, tergantung kondisi siswa. Guru merangkum materi secara 
lisan dan tulisan. 
21. Apakah ibu pernah menggunakan 
teknologi dalam membantu proses 
pembelajaran? 
WS Iya, dengan audio visual, CD interaktif. Guru menggunakan teknologi 
dalam membantu proses 
pembelajaran. 
22. Apakah ibu pernah menggunakan 
tape recorder untuk melatih 
kemampuan memahami informasi 
secara lisan untuk PCP? 
WS Secara khusus belum, lebih sering 
audio-visual. 
Guru tidak menggunakan tape 
recorder untuk melatih 
kemampuan memahami informasi 
secara lisan untuk SL. 
23. Apakah ibu memberikan 
kesempatan kepada PCP untuk 
mengulangi informasi atau konsep 
penting yang telah disampaikan? 
WS iya, dengan pengulangan.  Guru memberikan kesempatan SL 
untuk mengulang informasi atau 
konsep penting yang telah 
disampaikan. 
24. Apakah ibu membantu PCP dalam 
mengulangi informasi yang telah 
diterima secara lisan? 
WS Iya. Setelah diberikan materi saya beri 
latihan soal untuk mengulang 
informasi. 
Guru membantu siswa slow 
learner mengulang informasi 
dengan soal. 
25. Apakah ibu memberikan 
kesempatan kepada PCP untuk 
mengulangi informasi atau konsep 
penting yang telah disampaikan? 
WS Iya, kalau siswa slow learner belum 
paham saya tanya secara personal dan 
nanti mendapat tugas berbeda. 
Guru memberi kesempata dengan 
siswa yang bertanya secara 
personal dan pemberian tugas 
yang berbeda.  
26. Apakah ibu membantu PCP dalam 
merangkum informasi yang telah 
diterima? 
WS Biasanya begitu. Jadi misalnya kalau 
memberi tugas itu biasanya saya bantu 
terutama untuk kemampuan bahasa 
untuk meringkas untuk mencari ide 
pokok, 
Guru biasa membantu slow 
learner dalam merangkum 
informasi. 
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27. Apakah ibu mengijikan PCP 
untuk menggunakan alat bantu 
belajar seperti grafik atau tabel 
matematika? 
WS Tidak. Perkalian dengan tabel harus 
sudah dikuasai di kelas bawah. 
Guru tidak mengijinkan SL 
menggunakan alat bantu belajar 
berupa grafik atau tabel 
matematika 
28. Apakah ibu mengijinkan PCP 
untuk menggunakan alat bantu 
hitung berupa kalkulator untuk 
PCP? 
WS Tidak, semua tidak diperbolehkan 
menggunakan kalkulator. 
Guru tidak mengijinkan semua 
siswa menggunakan kalkulator.  
29. Apakah ibu membantu PCP 
menemukan kata kunci dari soal 
matematika? 
WS Iya, terutama matematika dalam 
menyelesaikan soal matematika.  
Guru membantu SL menemukan 
kata kunci dari soal matematika. 
30. Apakah ibu memberikan contoh 
pemecahan masalah dari sebuah 
soal matematika? 
WS Iya, kalau tidak SL tidak paham Guru memberikan contoh 
pemecahan masalah dari sebuah 
soal matematika. 
31. Apakah ibu memberikan lembar 
kerja khusus untuk PCP dalam 
setiap soal? 
WS Tidak, semua sama. Guru tidak memberikan lembar 
kerja khusus untuk SL dalam 
setiap soal 
32. Bagaimana cara ibu menyediakan 
lembar kerja siswa? 
WS Sama dengan siswa yang lain. Guru menyediakan lembar kerja 
yang sama dengan siswa lain. 
33. Apakah ibu memberikan soal 
yang berbeda kepada PCP dalam 
suatu tes? 
WS Tidak. Soal UTS atau tes  semua siswa 
sama. 
Guru memberi soal yang sama 
kepada semua siswa. 
34. Apakah ibu membacakan 
petunjuk khusus kepada PCP 
dalam soal yang diebrikan? 
WS Iya, sering kalau tidak paham. Guru sering membacakan 
petunjuk khusus kepada SL ketika 
SL tidak paham. 
35. Apakah ibu menyederhanakan 
petunjuk kepada PCP agar lebih 
mudah memahami langkah 
WS Iya, sering kalau tidak paham. Guru sering menyederhanakan 
petunjuk agar SL lebih mudah 
memahami langkah pengerjaan 
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pengerjaan soal? soal. 
36. Berapa kali ibu membacakan 
petunjuk kepada PCP dalam 
setiap tes? 
WS Tergantung pemahaman anak Gutu membacakan petunjuk 
kepada SL tergatung pada 
pemahaman anak. 
37. Apakah ibu memberikan pilihan 
kepada PCP untuk mengerjakan 
tugas? 
WS Tidak pernah. Guru tidak memberikan pilihan 
tugas kepada SL dalam 
mengerjakan tugas. 
38 Apakah ibu menyediakan alat 
khusus untuk PCP agar lebih 
mudah mengerjakan tugasnya? 
WS Tidak, semua sama.  Guru tidak menyediakan alat 
khusus untuk SL agar lebih 
mudah mengerjakan tugas. 
39. Apakah ibu memberi waktu lebih 
untuk PCP untuk menyelesaikan 
tugasnya? 
WS Iya, sama untuk semua. Guru memebrikan perpanjangan 
waktu kepada semua siswa.  
40. Apakah ibu memberi waktu PCP 
untuk istirahat sejenak selama 
waktu pengerjaan tes? 
WS Tidak pernah. Guru tidak memberi waktu untuk 
SL istirahat sejenak selama 
pengerjaan tes. 
41. Apakah ibu memberikan waktu 
lebih banyak untuk PCP dalam 
memproses informasi yang sudah 
ia dapat? Berapa lama waktu yang 
diberikan? 
WS Untuk semua siswa. Sampai mereka 
benar-benar paham. Kalau belum 
paham materi tidak saya majukan.  
Guru memberikan waktu lebih 
banyak untuk semua siswa sampai 
paham. Waktu yang diberkan 
sampai semua siswa paham.  
42. Apakah ibu memberikan waktu 
ulang tes untuk PCP 
menyesuaikan kondisi kesiapan 
siswa?  
WS Kalau tes tidak ada pengulangan. Kalau 
dalam pengerjaan ulangan harian dan 
tugas saya tunggu kesiapan siswa. 
Guru tidak memberikan waktu 
pengulangan tes.  
43. Apakah ibu memberikan 
perpanjangan waktu tes untuk 
PCP? Berapa lama waktu 
WS Kalau untuk tes tidak ada 
perpanjangan. Tapi untuk pengerjaan 
tugas atau ulangan harian ada. 
Tidak ada perpanjangan tes untuk 
siswa slow learner perpanjangan 
hanya ketika pengerjaaan tugas 
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perpanjangan tersebut? dan ulangan harian. 
44. Apakah ibu sering menerapkan 
pembelajaran kooperatif? 
WS Ya, dengan diskusi dan kelompok. Guru sering menerapkan 
pembelajaran kooperatif. 
45 Apakah ibu sering melakukan 
pembimbingan dalam kelompok 
kecil? 
WS Iya Guru melakukan pembimbingan 
dalam setiap kelompok kecil.  
46. Apakah ibu melakukan pemilihan 
khusus dalam anggota 
pembentukan kelompok kecil? 
WS Iya, harus kelompok heterogen. Guru  melakukan pemilihan 
khusus dalam anggota 
pembentukan kelompok kecil. 
47. Apakah ibu memilihkan tutor 
sebaya khusus untuk PCP? 
Bagaimana kriteria tutor sebaya 
yang dipilihkan oleh ibu? 
WS Iya, saya pasangan dengan yang bisa 
mengajari teman yang kesulitan ketika 
kerja kelompok. 
Guru memilihkan tutor sebaya 
khusus untuk SL. Tutor sebaya 
harus yang bisa mengajari 
kesulitan teman.  
48. Apakah ibu sering memberikan 
reward terhadap usaha yang telah 
dilakukan PCP? Dalam bentuk 
apakah reward tersebut? 
WS Iya, untuk semua. Pernah memberi alat 
tulis dan makanan, tetapi reward bisa 
diberi dalam bentuk apresiasi pujian. 
Guru memberikan reward 
terhadap setiap usaha PCP. 
Reward dalam bentuk benda dan 
apresiasi pujian. 
49. Apakah ibu mengijinkan PCP 
menggunakan alat bantu hitung 
seperti kalkulator dalam 
mengerjakan tes matematika? 
WS Tidak. Saya tidak mengijinkan 
penggunaan kalkulator. 
Guru tidak mengijinkan PCP 
menggunakan alat bantu hitung 
seperti kalkulator dalam 
pelaksanaan tes. 
50. Apakah ibu memberbolehkan 
PCP menjawab dengan cara 
tertulis, lisan, atau sesuai dengan 
kemampuan PCP? 
WS Tidak, semua siswa sama mengerjakan 
dengan teknik yang sama namun boleh 
dengan cara yang berbeda. 
Dalam menjawab soal, guru 
meminta seluruh siswa menjawab 
dengan teknik yang sama.  
51 Apakah ibu memberikan evaluasi 
penilaian yang berbeda kepada 
PCP dan siswa reguler? 
WS Iya, namun untuk slow learner 
penilaian lebih longgar.  
Guru memberikan evaluasi 
penilaian yang sama dengan 
penilaian yang lebih longgar. 
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Lampiran 16. REDUKSI WAWANCARA SISWA LAMBAN BELAJAR (SLOW LEARNER) 
Narasumber : PCP (Siswa Slow Learner) 
No. Pertanyaan Sumber Jawaban Reduksi 
1. Apakah posisi tempat duduk  selalu 
berubah? 
PCP Iya. Posisi tempat duduk siswa selalu 
berubah. 
2. Bagaimana cara rotasi tempat duduk siswa? PCP Dipindah kalau ramai. Rotasi tempat duduk siswa berubah 
ketika ada siswa yang ramai. 
3. Berapa waktu sekali pergantian tempat 
duduknya? 
PCP Hampir setiap hari. Hampir setiap hari ada pergantian 
tempat duduk. 
4. Apakah biasanya PCP duduk di depan? PCP Iya, saya di depan terus. Siswa SL selalu duduk di depan. 
5. Apakah biasanya PCP diberikan 
pengulangan khusus berupa soal atau 
latihan? 
PCP Tidak, soal untuk semua 
siswa. 
Siswa SL tidak mendapat pegulangan 
khusus berupa soal atau latihan 
6. Biasanya bentuk latihan drill nya apa PCP Latihan soal. Bentuk latihan drill yang diberikan 
adalah latihan soal. 
7. Apakah ibu memberi penjelasan dengan 
jelas? 
PCP Iya. Guru sudah memberi penjelasan 
dengan jelas. 
8. Apakah biasanya satu materi bisa selesai 
disampaikan dalam satu hari? 
PCP Tidak. Materi tidak bisa selesai disampaikan 
dalam satu hari. 
9. Berapa kali guru mengulang materi untuk 
siswa? 
PCP - - 
10. Apakah PCP pernah mendapatkan hadiah 
dari guru setelah mengerjakan tugas atau 
usaha sesuatu? 
PCP Belum. Siswa SL belum pernah mendapat 
hadiah dari guru setelah mengerjakan 
tugas atau usaha. 
11. Apakah PCP pernah mendapatkan apresiasi PCP Pernah. Siswa SL pernah mendapat pujian  dari 
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berupa pujian dari guru setelah berhasil 
mengerjakan tugas? 
guru setelah berhasil mengerjakan 
tugas. 
12.  Apakah PCP pernah mendapatkan tepuk 
tangan dari guru dan teman-teman sekelas 
setelah menyelesaikan tugas atau 
menjawab pertanyaan? 
PCP Pernah, setelah 
presentasi. 
Siswa SL pernah mendapat tepuk 
tangan dari guru dan teman-teman 
setelah presentasi. 
13. Apakah guru memebrikan kosa kata 
penting atau sulit? 
PCP Iya, dalam matematika. Siswa SL sering mendapat kosa kata 
penting dalam matematika. 
14. Apakah ibu guru membuatkan rangkuman 
materi pembelajaran setiap menyelesaikan 
materi pembelajaran? 
PCP iya Siswa SL mendapat rangkuman buatan 
guru setiap menyelesaikan materi 
pembelajaran. 
15. Apakah PCP  pernah menggunakan 
teknologi dalam pembelajaran? 
PCP Iya, memakai LCD. Guru menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran 
16. Apakah PCP  guru  pernah 
memperdengarkan materi pembelajaran 
dalam bentuk audio? 
PCP Belum, audio visual 
pernah. 
Guru pernah memperdengarkan materi 
pembelajaran dalam audio visual. 
17. Apakah PCP sering merangkum materi 
pembelajaran di akhir belajar? 
PCP Iya. Siswa SL sering merangkum materi 
pembelajaran di akhir belajar/ 
18. Apakah guru menuliskan rangkuman 
materi pembelajaran di papan tulis? 
PCP Kadang  ditulis kadang 
lisan. 
Guru membuat rangkuman dengan 
lisan dan tulisan. 
19. Apakah PCP mendapat bimbingan guru 
saat merangkum materi pelajaran? 
PCP iya Siswa SL mendapat bimbingan guru 
saat merangkum materi pembelajaran. 
20. Apakah PCP guru sering menyediakan teks 
petunjuk khusus untuk PCP? 
PCP Sama semua Semua siswa mendapat petunjuk yang 
sama. 
21. Apakah ibu guru membacakan petunjuk 
yang ada dalam tes untuk PCP? 
PCP Kadang baca sendiri 
kadang dibacain 
Guru membacakan petunjuk dan 
meminta siswa membaca petunjuk 
secara mandiri. 
22. Apakah ibu guru mengajarkan cara PCP Iya, nama pelangi Guru memberikan bantuan menghafal 
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menghafal cepat misalnya dengan jembatan 
keledai? 
mejikuhibiniu. menggunakan jembatan keledai. 
23. Apakah ibu guru melakukan pengulangan 
materi secara lisan setelah materi 
diberikan? 
PCP Iya sering. Guru serig melakukan pengulangan 
materi secara lisan setelah materi 
diberikan. 
24. Apaah ibu guru pernah menggunakan tape 
recorder dalam pembelajaran? 
PCP Tidak. Guru tidak pernah menggunakan tape 
recorder dalam pembelajaran. 
25. Apakah ibu guru pernah memberikan cerita 
dan anak-anak lain mendengarkan? 
PCP Pernah. Guru pernah memberikan cerita dan 
anak-anak lain mendengarkan. 
26. Apakah ibu guru menggunakan gambar-
gambar atau tulisan di papan tulis saat 
menjelaskan? 
PCP Iya, saat IPA kemarin. 
 
 
Guru menggunakan media gambar dan 
tulisan papan tulis saat menjelaskan. 
27 Apakah PCP dipasangkan kepada teman 
yang telah dipilihkan oleh guru kepadanya? 
PCP Iya Siswa SL mendapat pasangan teman 
yang dipilihkan oleh guru sebagai tutor 
sebaya. 
28 Apakah PCP sering ikut serta dalam tugas 
kelompok kecil? 
PCP iya Siswa SL sering mengikuti tugas 
kelompok kecil. 
29 Apakah ibu guru mengulang penjelasan di 
setiap akhir belajar atau saat akan pulang? 
PCP Akhir belajar. Guru mengulang penjelasan di akhir 
belajar. 
30 Apakah PCP sering diberi waktu untuk 
mengulangi apa  yang diberikan oleh guru? 
PCP Tidak, biasanya disuruh 
mengulang di rumah. 
Guru meminta siswa mengulang yang 
diberikan guru di rumah secara 
mandiri. 
31 Apakah PCP sering diberi contoh cara 
menyelesaikan soal matematika sebelum 
mengerjakan? 
PCP Iya. Guru memberikan contoh cara 
penyelesaian soal matematika sebelum 
mengerjakan. 
32 Apakah PCP boleh menggunakan tabel 
bantu hitung matematika? 
PCP Tidak Siswa SL tidak boleh menggunakan 
tabel bantu hitung matematika. 
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33 Apakah PCP dibolehkan menggunakan 
kalkulator dalam berhitung? 
PCP Tidak, semua tidak 
boleh. 
Semua siswa tidak diperbolehkan 
menggunakan kalkulator. 
34 Apakah PCP sering dibantu guru dalam 
menyelesaikan soal matematika? 
PCP Iya. Siswa SL sering mendapat bantuan 
guru dalam menyelesaikan soal 
matematika. 
35 Apakah PCP sering mendapat pertanyaan 
langsung secara lisan? 
PCP Iya sering. Siswa SL sering mendapat pertanyaan 
langsung secara lisan. 
36 Apakah PCP saat mengerjakan tes 
mendapat soal yang sama dengan siswa 
lain? 
PCP Iya, sama. Semua siswa mendapat soal yang sama. 
37 Apakah PCP pernah mendapat soal tes 
yang berbeda dengan siswa lain? 
PCP Tidak. Siswa SL mendapat soal yang sama. 
38 Apakah PCP pernah menjawab soal tes 
dengan teknik berbeda dari siswa lain?  
PCP Tidak. Semua siswa harus menjawab dengan 
teknik yang sama. 
39 Apakah PCP pernah mengerjakan tes 
dengan mengerjakan tes lebih lama 
dibandingkan yang lain? 
PCP Tidak, sama semua. Semua siswa mendapat waktu 
pengerjaan tes yang sama. 
40 Apakah PCP pernah mengerjakan suatu tes 
dalam beberapa hari? 
PCP Tidak. Siswa SL tidak pernah mengerjakan 
suatu tes dalam beberapa hari. 
41 Apakah PCP pernah mengulangi 
pengerjaan suatu tes di waktu yang lain? 
PCP Tidak. Siswa SL tidak pernah mengulangi 
suatu tes di waktu yang lain. 
42 Apakah PCP pernah mendapatkan istirahat 
saat sedang mengerjakan suatu tes? 
PCP Tidak. Siswa SL tidak mendapat istirahat saat 
sedang mengerjakan suatu tes. 
43 Apakah PCP mendapatkan perpanjangan 
waktu dalam mengerjakan tugas? 
PCP Tidak, semua bareng. Semua siswa mendapat perpanjangan 
waktu yang sama dalam pengerjaan 
tugas. 
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Lampiran 17. REDUKSITEMAN SISWA LAMBAN BELAJAR (SLOW LEARNER) 
Narasumber : Teman SL (GRD, PNT) 
No. Pertanyaan Sumber dan Jawaban Reduksi 
1. Apakah posisi tempat duduk  selalu 
berubah? 
GRD : iya 
PNT : iya, berubah. 
 
Posisi tempat duduk selalu berubah 
2. Bagaimana cara rotasi tempat duduk 
siswa? 
GRD : kalau ramai dipindah 
dipasangkan laki-laki dan perempuan 
oleh guru.  
PNT : kalau ramai dipindah 
Rotasi tempat duduk berubah ketika ada 
siswa yang ramai kemudian dipindah 
oleh guru 
3. Berapa waktu sekali pergantian tempat 
duduknya? 
GRD : sewaktu ramai saja, nanti 
dipilihin guru. 
PNT : seminggu sekali 
Waktu pergantian tempat duduk tidak 
tentu tergantung kondisi siswa 
4. Apakah biasanya PCP duduk di depan? GRD : iya. Soalnya kalau di belakang 
ramai jadi diminta duduk di depan. 
PNT : iya, di depan 
Siswa SL selalu duduk di depan 
5. Apakah biasanya PCP diberikan 
pengulangan khusus berupa soal atau 
latihan? 
GRD : semuanya mendapat 
pengulangan. 
PNT : tidak. 
Latihan soal diperuntukan seluruh siswa 
dalam kelas 
6. Biasanya bentuk latihan drill nya apa GRD : latihan soal 
PNT : iya, soal-soal 
Bentuk drill yang pernah diberikan oleh 
guru adalah latihan soal 
7. Apakah ibu memberi penjelasan dengan 
jelas? 
GRD : kadang jelas, kadang tidak. 
PNT : jelas. 
Menurut siswa guru sudah memberi 
penjelasan dengan jelas 
8. Apakah biasanya satu materi bisa selesai 
disampaikan dalam satu hari? 
GRD : tidak.  
PNT : tidak, dibagi per hari. 
Penyampaian materi untuk siswa lebih 
dari satu hari 
9. Berapa kali guru mengulang materi GRD : dua sampai tiga. Lebih sering Guru mengulang materi untuk siswa 
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untuk siswa? kalau ada yang tidak paham. tergantung pemahaman siswa 
10. Apakah PCP pernah mendapatkan 
hadiah dari guru setelah mengerjakan 
tugas atau usaha sesuatu? 
GRD : pernah waktu semester lalu. 
PNT : belum 
 
Siswa SL belum pernah mendapat 
hadiah dari guru setelah selesai 
mengerjakan tugas atau usaha sesuatu 
11. Apakah PCP pernah mendapatkan 
apresiasi berupa pujian dari guru setelah 
berhasil mengerjakan tugas? 
GRD : semua pernah 
PNT : semua pernah 
 
Semua siswa pernah mendapat apresiasi 
berupa pujian setelah berhasil 
mengerjakan tugas 
12.  Apakah PCP pernah mendapatkan tepuk 
tangan dari guru dan teman-teman 
sekelas setelah menyelesaikan tugas atau 
menjawab pertanyaan? 
GRD : pernah, waktu presentasi. 
PNT : semua pernah, setelah presentasi  
 
Semua siswa pernah mendapat tepuk 
tangan dari guru dan teman-teman 
sekelas setelah menyelesaikan tugas atau 
menjawab pertanyaan 
13. Apakah guru memebrikan kosa kata 
penting atau sulit? 
GRD : iya, waktu mau ulangan.  
PNT : iya, setiap merangkum. 
GUru memberikan kosa kata penting 
untuk siswa 
14. Apakah ibu guru membuatkan 
rangkuman materi pembelajaran setiap 
menyelesaikan materi pembelajaran? 
GRD : sering. 
PNT : iya, pernah buat. 
 
Guru membuatkan rangkuman materi 
untuk siswa setiap menyelesaikan materi 
pembelajaran 
15. Apakah PCP  pernah menggunakan 
teknologi dalam pembelajaran? 
GRD : pernah, LCD. 
PNT : seringnya LCD 
Guru menggunakan teknologi berupa 
LCD dalam pembelajaran 
16. Apakah  guru  pernah memperdengarkan 
materi pembelajaran dalam bentuk 
audio? 
GRD : pernah 
 
Guru memperdengarkan materi 
pembelajaran dalam bentuk audio visual 
17. Apakah PCP sering merangkum materi 
pembelajaran di akhir belajar? 
GRD : iya, kadang guru secara lisan dan 
tulisan di setiap materi selesai. 
PNT : Iya, pernah buat lebih sering 
ditulis di papan.  
Semua siswa merangkum materi 
pembelajaran di akhir belajar 
18. Apakah guru menuliskan rangkuman 
materi pembelajaran di papan tulis? 
GRD : iya, kadang lisan dan tulisan 
PNT : iya, lebih sering di papan 
Guru lebih sering menuliskan 
rangkuman materi di papan tulis 
19. Apakah PCP mendapat bimbingan guru GRD : iya, kalau gak paham dibimbing Semua siswa mendapat bimbinan guru 
302 
 
saat merangkum materi pelajaran? sampai paham.  
PNT : iya, setiap anak dapat bimbingan 
saat merangkum materi pelajaran 
20. Apakah PCP guru sering menyediakan 
teks petunjuk khusus untuk PCP? 
GRD  : petunjuk untuk semua 
PNT   :tidak, petunjuknya sama semua. 
Semua siswa mendapat petunjuk yang 
sama  
21. Apakah ibu guru membacakan petunjuk 
yang ada dalam tes untuk PCP? 
GRD : tidak, dibacakan untuk semua 
PNT : tidak, membaca sendiri 
Petunjuk dibacakan untuk semua siswa 
22. Apakah ibu guru mengajarkan cara 
menghafal cepat misalnya dengan 
jembatan keledai? 
GRD : iya, dalam matematika 
PNT : iya, warna pelangi 
 
Guru mengajarkan cara menghafal cepat 
23. Apakah ibu guru melakukan 
pengulangan materi secara lisan setelah 
materi diberikan? 
GRD : iya setiap selesai materi 
PNT : iya 
 
Guru melakukan pengulangan materi 
secara lisan setelah materi diberikan 
24. Apaah ibu guru pernah menggunakan 
tape recorder dalam pembelajaran? 
GRD : pernah.  
PNT : tidak 
Guru tidak pernah menggunakan tape 
recorder dalam pembelajarn 
25. Apakah ibu guru pernah memberikan 
cerita dan anak-anak lain 
mendengarkan? 
GRD : sering 
PNT : tidak 
 
Guru terkadang memberikan cerita anak-
anak dan anak-anak lain mendengarkan 
26. Apakah ibu guru menggunakan gambar-
gambar atau tulisan di papan tulis saat 
menjelaskan? 
GRD : iya, dalam pelajaran IPA 
menggambar di papan tulis.  
PNT : iya, nanti ditempel di buku tulis 
Guru sering menggunakan gambar atau 
tulisan di papan tulis saat menjelaskan. 
 Apakah PCP dipasangkan kepada teman 
yang telah dipilihkan oleh guru 
kepadanya? 
GRD : kadang dipasangkan, kadang  
memilih sendiri. 
PNT : kadang bu guru kadang milih 
sendiri 
Guru terkadang memasangkan siswa SL 
kepada teman sebagai tutor sebaya 
27. Apakah PCP sering ikut serta dalam 
tugas kelompok kecil? 
GRD : iya, semua ikut.  
PNT : iya, ikut. 
Semua siswa dilibatkan dalam 
pengerjaan tugas kelompok kecil 
28. Apakah ibu guru mengulang penjelasan 
di setiap akhir belajar atau saat akan 
GRD : iya, di setiap selesai materi 
PNT : iya, setelah selesai dan pulang 
Guru mengulang penjelasan di setiap 
akhir belajar dan saat pulang sekolah 
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pulang? sekolah. 
29. Apakah PCP sering diberi waktu untuk 
mengulangi apa  yang diberikan oleh 
guru? 
GRD : iya, semua nanti didikte terus 
dikasih soal-soal. 
PNT : 
Semua siswa mendapat waktu untuk 
mengulang materi 
30. Apakah PCP sering diberi contoh cara 
menyelesaikan soal matematika sebelum 
mengerjakan? 
GRD : Iya, semuanya dapat. 
PNT : iya, semuanya dicontohin dulu 
terus dikasih soal 
Semua siswa mendapat contoh cara 
menyelesaikan soal matematika sebelum 
mengerjakan 
31. Apakah PCP boleh menggunakan tabel 
bantu hitung matematika? 
GRD : iya, semua boleh. 
PNT : boleh kalau gak ketauan 
Semua siswa tidak boleh menggunakan 
tabel bantu hitung matematik 
32. Apakah PCP dibolehkan menggunakan 
kalkulator dalam berhitung? 
GRD : tidak, semua tidak boleh 
memakai kalkulator. 
PNT : tidak boleh semua 
Semua siswa tidak boleh menggunakan 
kalkulator dalam berhitung 
33. Apakah PCP sering dibantu guru dalam 
menyelesaikan soal matematika? 
GRD :  iya, semua kalau tidak paham. 
PNT : iya, kalau kesulitan 
Semua siswa sering dibantu guru dalam 
menyelesaikan soal matematika 
34. Apakah PCP sering mendapat 
pertanyaan langsung secara lisan? 
GRD : iya sering ditunjuk. 
PNT : iya lebih sering ditunjuk 
Siswa lebih sering ditunjuk namanya 
dalam pertanyaan langsung secara lisan 
35. Apakah PCP saat mengerjakan tes 
mendapat soal yang sama dengan siswa 
lain? 
GRD : iya, semua dapat soal yang sama. 
PNT : iya, sama. 
 
Semua siswa mendapat soal yang sama  
36. Apakah PCP pernah mendapat soal tes 
yang berbeda dengan siswa lain? 
GRD : tidak, semua mendapat soal yang 
sama. 
PNT : pernah, pas remidi. 
Soal yang berbeda hanya diberikan saat 
remidi dan pengayaan 
37. Apakah PCP pernah menjawab soal tes 
dengan teknik berbeda dari siswa lain?  
GRD : tidak pernah 
PNT : tidak, tapi kalau matematika 
caranya boleh beda. 
Penjawaban soal tes menggunakan 
teknik yang sama 
38. Apakah PCP pernah mengerjakan tes 
dengan mengerjakan tes lebih lama 
dibandingkan yang lain? 
GRD : pernah. 
PNT : iya 
 
Perpanjangan waktu yang diberikan guru 
sama kepada semua siswa 
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39. Apakah PCP pernah mengerjakan suatu 
tes dalam beberapa hari? 
GRD : tidak pernah 
PNT : tidak pernah 
Siswa SL tidak pernah mengerjakan 
suatu tes dalam beberapa hari 
40. Apakah PCP pernah mengulangi 
pengerjaan suatu tes di waktu yang lain? 
GRD : tidak pernah 
PNT : belum pernah. 
Siswa SL belum pernah mengulang 
pengerjaan tes di waktu lain 
41. Apakah PCP pernah mendapatkan 
istirahat saat sedang mengerjakan suatu 
tes? 
GRD : tidak pernah, semua tidak boleh. 
PNT : tidak 
 
Siswa SL tidak pernah mendapat 
istirahat saat mengerjakan suatu tes 
42. Apakah PCP mendapatkan perpanjangan 
waktu dalam mengerjakan tugas? 
GRD : semua siswa dapat perpanjangan 
waktu. 
PNT : iya diperpanjang 
Semua siswa mendapatkan perpanjangan 
waktu 
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Lampiran 18. REDUKSI WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
Narasumber : DA (Kepala Sekolah) 
No. Pertanyaan Sumber Jawaban Reduksi 
1 Apakah sekolah menyediakan alat program-
program khusus, seperti penglah kata, 
gambar, atau komputer? 
DA Iya, dengan gambar yang 
disediakan di setiap kelas 
dan komputer di LAB. 
Sekolah menyediakan alat program-program 
khusus, seperti pengilah kata, gambar, dan 
komputer. 
2. Apakah ibu mengetahui adanya program 
pembelajaran dalam kelompok kecil di setiap 
kelas? 
DA Iya, saya tahu dari setiap 
PKG guru sekalu membuat 
kelompok diskusi. 
Sekolah mengetahui adanya program 
pembelajaran dalam kelompok kecil di setiap 
kelas. 
3. Apakah sekolah memprogramkan pembuatan 
rangkuman materi untuk siswa yang 
membutuhkan? 
DA Iya, karena masuk ke 
dalam penilaian. 
Sekolah memprogramkan pembuatan 
rangkuman materi untuk siswa yang 
membutuhkan. 
4. Apakah sekolah memprogramkan pembuatan 
soal atau lembar kerja khusus untuk siswa 
yang membutuhkan? 
DA Tidak, sama dengan siswa 
lain. 
Sekolah tidak memprogramkan pembuatan 
soal dan lembar kerja khusus untuk siswa 
yang membutuhkan. 
5. Apakah sekolah memprogramkan 
penyediaan alat dan bahan untuk 
mempermudah siswa yang membutuhkan 
dalam pengerjaan tugas? 
DA Iya, tergantung 
kekhususan dan kebutuhan 
siswa. 
Sekolah memprogramkan penyediaan alat dan 
bahan untuk mempermudah siswa yang 
membutuhkan dalam pengerjaan tugas sesuai 
dengan kebutuhannya. 
6. Apakah sekolah mempunyai program 
pengadan tabel, grafik, dan alat bantu belajar 
lainnya di setiap kelas? 
DA Ada, di tempel di setiap 
kelas. 
Sekolah memiliki program pengadaan tabel, 
grafik, dan alat bantuk belajar di setiap kelas. 
7. Apakah sekolah memberikan program 
perpanjangan waktu untuk siswa yang 
berkebutuhan khusus? 
DA Iya, penyesuaian di 
ulangan. 
Sekolah memeberikan program perpanjangan 
waktu untuk siswa yang berkebutuhan khusus 
dengan penyesuaian. 
8. Apakah sekolah memberikan program DA Tidak, pengulangan hanya Sekolah tidak memberikan program 
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pengulangan waktu tes untuk siswa 
berkebutuhan khusus sesuai dengan 
kondisinya? 
dalam remidi dan 
pengayaan. 
pengulangan tes untuk siswa berkebutuhan 
khusus. 
9. Apakah sekolah memeberikan program 
kebijakan toleransi perpanjangan pengerjaan 
tugas untuk siswa berkebutuhan khusus? 
DA Iya, setiap anak 
berkebuthan khusus 
berhak mendapatkan 
perpanjangan. 
Sekolah memberikan kebijakan toleransi 
perpanjangan pengerjaan tugas untuk siswa 
berkebutuhan khusus. 
10. Apakah ibu mengetahui atau memang ada 
program khusus dalam rotasi pengaturan 
tempat duduk siswa di dalam kelas? 
DA Iya, dari laporan wali 
kelas. 
Sekolah mengetahui adanya program khusus 
dalam rotasi pengaturan tempat duduk siswa 
di dalam kelas. 
11. Apakah sekolah memprogramkan 
penempatan siswa berkebutuhan khusus saat 
tes? 
DA Iya, namun dikhususkan 
untuk anal low vision saja. 
Penempatan khusus saat tes hanya 
diperuntukkan untuk siswa penderita low 
vision. 
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Lampiran 19. Bagan Penyajian Data (Display Data) 
Layanan Akomodasi Guru dalam Pembelajaran untuk Siswa Lamban Belajar (Slow Learner) 
Kelas VA SD Negeri Tamansari I, Kota Yogyakarta 
  
Layanan akomodasi 
guru dalam 
pembelajaran 
Cara Pengajaran 
dan 
materi 
Tugas 
dan  
Penilaian 
Tuntutan 
Waktu 
Lingkungan 
Belajar 
Guru banyak mengakomodasi cara pengajaran dan materi 
Guru tidak banyak melakukan akomodasi dalam tugas dan penilai 
Guru mengakomodasi sebagian dalam tuntutan waktu 
Guru sebagian besar mengakomodasi dalam lingkungan belajar 
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Pembelajaran Bertahap 
Drill dan Pengulangan 
Pembagian materi per pertemuan 
Pertanyaan dan Jawaban langsung 
Kontrol tingkat kesulitan 
Penggunaan teknologi dan alat bantu 
Pemberian contoh pemecahan masalah 
Pembelajaran dalam kelompok kecil 
Cara Pengajaran 
dan 
materi 
Pembuatan rangkuman materi 
Guru sudah melakukan pembelajaran secara bertahap 
Guru melakukan pengulangan materi  dan tidak ada drill 
Guru melakukan pembagian materi menurut KD per hari 
Guru memberikan pertanyaan dan jawaban langsung pada seluruh siswa 
Kontrol tingkat kesulitan terlihat dalam pelaksanaan remidi-pengayaan 
Guru menggunakan teknologi dan media visual.  
Guru memberikan contoh pemecahan masalah terlebih dahulu 
Guru menerapkan pembelajaran dalam kelompok kecil 
Guru memberikan bimbingan dalam pembuatan rangkuman 
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Tugas 
Dan 
Penilaian 
Tugas 
Penilaian 
Instruksi dan Perintah Spesifik 
Guru memberikan tugas yang sama kepada semua siswa dengan 
tidak membedakan 
Tidak ada pembedaan tes untuk siswa. Penilaian slow learner lebih 
longgar 
Guru memberikan instruksi sebelum pengerjaan tugas dan 
melakukan pengulangan instruksi 
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Tuntutan 
Waktu 
Alternatif Waktu Tes 
Perpanjangan waktu pengerjaan 
tugas 
Siswa slow learner mendapatkan 
waku tes yang sama dengan siswa 
lain 
Guru memberikan perpanjangan 
waktu pengerjaan tugas untuk 
seluruh siswa 
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Lingkungan 
Belajar 
Penyesuaian Tempat Duduk 
Pembentukan Kelompok Kecil 
Pemberian Umpan Balik 
Penempatan slow learner saat tes 
Guru menempatkan SL di barisan 
Guru merotasi anggota kelompok 
dan pemasangan tutor sebaya 
Guru memberikan umpan balik 
berupa apresiasi pujian, tepuk 
tangan, dorongan positif, 
motivasi, dan sanksi. 
Tidak ada penempatan khusus 
untuk siswa slow learner 
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Lampiran 20. Triangulasi Reduksi Layanan Akomodasi Guru dalam Pembelajaran untuk Siswa Lamban Belajar (Slow 
Learner) 
No Sub Variabel Indikator 
Deskriptor 
Sub Indikator Metode Kesimpulan 
Teknik Wawancara Observasi Dokumentasi 
1 Layanan 
Akomodasi 
Materi 
Pembelajaran 
secara bertahap 
Pembelajaran dari 
hal sederhana ke 
hal yang lebih 
rumit 
Bertahap, sesuai dengan 
kondisi annak. 
(wawancara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
Guru melakukan 
pembelajaran secara 
bertahap dimulai 
dari hal yang 
sederhana ke hal 
yang lebih rumit. 
(observasi 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10) 
 Guru melakukan 
pembelajaran 
secara bertahap 
dari hal yang 
sederhana ke hal 
yang lebih rumit. 
Bertahap mbak 
(wawancara  teman slow 
learnerGRD, 5 April 2016) 
Pemberian 
metode belajar 
drill dan 
pengulangan 
Pembelajaran 
drill dan 
pengulangan lisan 
dan tulisan 
Sekarang tidak. Dulu pernah 
tapi hasil tetap stagnan untuk 
SL. Materi saya ulang terus 
ketika ada siswa bertanya 
(wawancara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
Guru tidak 
melaksanakan 
metode drill dalam 
pembelajaran. Guru 
melakukan 
pengulangan 
penjelasan materi di 
akhir pembelajaran 
dan jika ada siswa 
yang bertanya. 
(observasi 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10) 
 Guru tidak 
menerapkan 
metode drill dan 
selalu melakukan 
pengulangan 
materi sampai 
siswa paham.  Guru sering mengulang 2 
sampai 3 kali sampai semua 
siswa paham 
(wawancara teman slow 
learnerGRD, 5 April 2016) 
Sering mengulang di akhir 
materi 
(wawancara slow learnerPCP, 
5 April 2016) 
Iya mengulang 
(wawancara teman slow 
learnerPNT, 5 April 2016) 
Sekarang tidak. Dulu pernah 
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tapi hasil tetap stagnan untuk 
SL. Materi saya ulang terus 
ketika ada siswa bertanya 
(wawancara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
Pembagian 
materi dalam 
setiap 
pertemuan 
Pemecahan materi 
dan penyatuan di 
akhir pertemuan 
Pembagian materi bagi per 
KD dan tujuan, misalnya 
bangun datar dipisah-pisah 
setiap pertemuan 
menyesuaikan kondisi siswa. 
(Wawancara guru kelas WS, 4 
April 2016) 
Guru melakukan 
pembagian materi 
sebanyak lima kali 
dalam pelajaran 
matematika yaitu 
pada tanggal 22 
Maret,  28 Maret, 
29 Maret, 4 April, 
dan 9 April. Dalam 
pelajaran lai n guru 
juga melakukan 
pemecahan materi 
yaitu pada mata 
pelajaran PKN 
tanggal 30 Maret 
dan IPS  
(Observasi 1-10) 
 Guru melakukan 
pembagian materi 
dalam setiap 
pertemuan 
Materi tidak diselesaikan 
dalam satu hari, biasanya 
beberapa hari. 
(Wawancara teman slow 
learnerGRD, 2 April 2016) 
Materi dibagi hari per hari. 
(Wawancara teman slow 
learnerPNT, 2 April 2016) 
Ada yang belum ada yang 
sudah 
(Wawancara slow learnerPCP, 
2 April 2016) 
Pertanyaan dan 
jawaban 
langsung siswa 
Pertanyaan dan 
jawaban langsung 
Buat semua dulu, nanti 
namanya ditunjuk. 
(wawancara teman slow 
learnerPNT, 5 April 2016) 
Guru menunjuk 
siswa secara 
langsung dan 
meminta jawaban 
langsung sebanyak 
2 kali pada tanggal 
 Guru 
memberikan 
pertanyaan secara 
klasikal. Guru 
baru menunjuk 
ketika tidak ada 
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Iya, sering (mendapat 
pertanyaan dan jawaban 
langsung) 
(wawancara slow learnerPCP, 
5 April 2016) 
31 Maret dan 1 
April. Selebihnya 
pertanyaan 
ditujukan klasikal 
untuk seluruh 
siswa. 
(Observasi 1-10) 
siswa yang 
mengacungkan 
tangan. 
Sering gak ditunjuk, yang bisa 
nanti angkat tangan. 
(wawancara teman slow 
learnerGRD, 5 April 2016) 
Kontrol tingkat 
kesulitan soal 
Penyesuaian 
kesulitan soal 
dengan 
kemampuan siswa 
Menyesuaikan kondisi siswa. 
Berdasarkan tingkat 
pemahaman anak.. Dalam 
pengayaan, anak yang 
dainggap lebih bisa mendapat 
soal yang lebih suli. 
(wawancara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
Guru memberikan 
pertanyaan dan soal 
yang sama ke 
semua siswa.  
(Observasi, 1-10) 
Dokumentasi soal 
UTS  matematika 
siswa saat remidi. 
soal sama untuk 
semua siswa. 
(dokumentasi) 
Penyesuaian 
kesulitan soal 
dengan 
kemampuan 
siswa tampak saat 
pelaksanaan 
remidi dan 
pengayaan. 
Perbedaan penyesuaian soal 
sesuai kemampuan hanya saat 
remidi  
(wawancara kepala sekolah 
DA, 9 April 2016) 
Belum pernah mendapat soal 
beda. beda pas remidi. 
(wawancara slow learnerPCP, 
5 April 2016) 
Penggunaan Penggunaan Iya, dengan audio visual (LCD Guru terkadang Dokumentasi Guru terkadang 
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teknologi dan 
alat bantu 
pembelajaran 
teknologi dalam 
pembelajaran 
dan speaker), CD Interaktif. 
(wawancara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
menggunakan 
teknologi LCD, CD 
smartlearning,  dan 
speaker selama 
observasi. 
(observasi 4,5) 
menunjukkan 
guru pernah 
menggunakan 
LCD dan speaker. 
 
 
menggunakan 
teknologi dalam 
pembelajaran. 
Teknologi yang 
digunakan adalah 
LCD dan 
Speaker.  
Iya pake LCD 
(wawancara slow learnerPCP, 
5 April 2016) 
Pernah, LCD 
(wawancara teman slow 
learnerGRD, 5 April 2016) 
Seringnya LCD 
(wawancara teman slow 
learnerPNT, 5 April 2016) 
Penggunaan 
media 
pembelajaran 
Pernah, pake gambar organ 
tubuh 
(wawancara teman slow 
learnerPNT, 5 Maret 2016) 
Guru sering 
menggunakan 
media visual dalam 
pembelajaran 
tampak dari 
penggunaan kertas 
lipat untuk 
menunjukkan 
bangun datar.  
(observasi 
1,2,4,5,6,7,8,9,10) 
Dokumentasi 
media 
pembelajaran. 
Media visual 
gambar bangun 
datar dan globe. 
(dokumentasi) 
Guru 
menggunakan 
media 
pembelajaran 
berupa media 
visual dalam 
pembelajaran 
Guru pernah menggunakan 
media, kayak trapesium 
kemarin. 
(wawancara teman slow 
learnerHFZ, 31 Maret 2016) 
Pemberian 
contoh 
pemecahan 
masalah oleh 
guru 
Pemberian 
bimbingan dalam  
memecahkan 
suatu soal 
permasalahan/tug
as 
Iya, dijelasin dulu. Kalau tidak 
SL tidak paham 
(wawncara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
Guru selalu 
memberikan contoh 
pemecaham 
masalah terlebih 
dahulu sebelum 
siswa mengerjakan 
secara mandiri dan 
ketika siswa 
bertanya 
(observasi 
Dokumentasi guru 
memberi contoh 
pemecahan soal 
matematika di 
papan tulis. 
Guru 
memberikan 
bimbingan dalam 
memecahkan 
suatu soal 
permasalahan/ 
tugas 
Iya (dicontohin dulu) 
(wawancara slow learnerPCP, 
5 April 2016) 
Iya semua dapat 
(wawancara teman slow 
learnerGRD, 5 April 2016) 
316 
 
Iya semuanya dicontohin dulu 
terus dikasih soal. 
(wawancara teman slow 
learnerPNT, 5 April 2016) 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10) 
Pembelajaran 
dalam 
kelompok kecil 
Pembelajaran 
dalam kelompok 
kecil    
Iya, dengan diskusi kelompok 
(wawancara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
Guru melakukan 
pembelajaran dalam 
kelompok kecil, 
(Observasi 1,4, 5, 7, 
8) 
Dokumentasi 
menunjukkan 
siswa sedang 
belajar dalam 
kelompok. 
(Dokumentasi) 
Guru melakukan 
pembelajaran 
dalam kelompok 
kecil Iya tahu, setiap PKG guru 
selalu membuat kelompok 
diskusi 
(wawancara kepala sekolah 
DA, 9 April 2016) 
Iya sering 
(wawancara slow learner 
PCP, 5 April 2016) 
Pembuatan 
rangkuman 
materi 
Pemberian 
rangkuman lisan 
dan tulisan 
Iya, saya tuliskan di papan 
tulis. Atau saya beri gambar 
dan saya minta tempelkan ke 
buku tulis masing-masing. 
(wawancara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
Guru memberikan 
rangkuman dengan 
cara lisan dan 
tulisan saat 
menjelaskan materi, 
setelah menjelaskan 
materi, dan setelah 
presentasi. 
(Observasi 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10) 
Dokumentasi 
rangkuman siswa 
slow learnerPCP. 
Dokumentasi guru 
membimbing slow 
learnerdalam 
merangkum.  
Guru 
memberikan 
rangkuman 
kepada SL dan 
siswa lain dengan 
cara lisan dan 
tulisan saat 
menjelaskan 
materi, setelah 
menjelaskan 
materi, dan 
setelah 
presentasi. 
Iya, karena masuk ke dalam 
penilaian. 
(wawancara kepala sekolah 
DA, 9 April 2016) 
Iya, kadang ditulis kadang 
lisan. 
(wawancara slow learnerPCP, 
5 April 2016) 
Sering. Kadang lisan dan 
tulisan di setiap materi selesai. 
(wawancara teman slow 
learnerGRD, 5 April 2016) 
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Iya, pernah buat. Lebih sering 
ditulis di papan 
(wawancara teman slow 
learnerPNT, 5 April 2016) 
Pemberian kosa 
kata penting dan 
kata kunci  
Iya, menggunakan konsep 
mind mapping dan peta 
konsep berupa gambar tulisan 
atau gambar 
(wawancara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
Dalam observasi 
guru tampak 
memberikan 
rangkuman dengan 
cara lisan dan 
tulisan. 
(Observasi 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10) 
 Guru 
memberikan kosa 
kata penting dan 
kata kunci 
dengan cara lisan 
dan tulisan.  
Iya, dalam matematika. 
(wawancara slow learnerPCP, 
5 April 2016) 
Iya, setiap waktu mau ulangan 
(wawancara teman slow 
learnerGRD, 5 April 2016) 
Iya, setiap merangkum 
(wawancara teman slow 
learnerPNT, 5 April 2016) 
2 Akomodasi 
Tugas dan 
Penilaian 
Tugas Penyederhanaan 
PR dan tugas 
sesuai 
kemampuan siswa 
Prinsip saya PR tidak terlalu 
banyak. SL pernah mendapat 
PR yang berbeda.  Tugas 
semua sama supaya tidak ada 
kecembutuan. 
(wawancara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
Semua mendapat tugas, tes, 
dan ulangan yang sama 
(wawancara teman slow 
learnerGRD, 5 April 2016) 
Seluruh siswa 
mendapat tugas dan 
PR yang sama 
dalam hal jumlah 
dan konten. Tidak 
ada penyederhanaan 
PR dan tugas untuk 
SL. 
(Observasi 1-10) 
Dokumentasi PR 
siswa slow 
learnerPCP. 
SL mendapat 
porsi dan konten 
yang sama dalam 
PR dan tugas. 
PR sama semua dengan teman 
(wawancara slow learnerPCP, 
5 April 2016) 
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sama semua. 
(wawancara teman slow 
learnerHFZ, 31 Maret 2016 ) 
Penggunaan alat 
bantu dalam 
pengerjaan 
matematika 
(kalkulator, tabel, 
grafik, dsb) 
Kalulator dan  tabel tidak 
diijinkan. Kalau lidi boleh. 
(wawancara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
Tidak nampak 
penggunaan 
kalkulator dan alat 
bantu hitung saat 
pembelajaran. 
(observasi 1-10) 
Dokumentasi 
pembelajaran 
matematika, 
menunjukkan 
tidak ada 
penggunaan 
kalkulator dan 
alat bantu  hitung.  
Guru tidak 
mengijinkan SL 
menggunakan 
kalkulator dan 
tabel dalam 
pembelajaran. 
Gak ada yang boleh pake 
kalkulator 
(wawancara slow learnerPCP, 
5 April 2016) 
Kalkulator gak boleh 
(wawancara teman slow 
learnerGRD, 5 April 2016) 
Boleh kalau tidak ketahuan 
guru 
(wawancara teman slow 
learnerPNT, 5 April 2016) 
 
Pemberian contoh 
dengan peragaan 
Iya, supaya siswa SL dapat 
memahami hal abstrak. Jadi 
dengan logika. 
(wawancara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
Guru melakukan 
kombinasi 
pembelajaran 
menggunakan 
peragaan. Dengan 
pembelajaran 
praktik 4 kali. 
(Observasi 
1,2,9,10) 
Dokumentasi 
peragaan oleh 
siswa dalam 
pelajaran 
matematika. 
Dokumentasi 
peragaan 
menggunakan alat 
tulis.  
Guru melakukan 
kombinasi 
pembelajaran 
yang 
menggunakan 
peragaan. Kadang-kadang disuruh maju, 
dengan drama 
(wawancara teman slow 
learnerZHW, 28 Maret 2016) 
Iya, drama. 
(wawancara slow learnerPCP, 
5 Maret 2016) 
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Penilaian Alternatif  Tes Tidak ada pemilihan tugas 
secara mandiri oleh SL. Soal 
tes semua sama. Tidak ada 
pemberian lembar jawab 
khusus.  
(wawancara  guru kelas WS, 6 
April 2016) 
Guru tidak 
memberikan pilihan 
tugas untuk siswa 
SL. Guru 
memberikan tugas 
yang sama kepada 
semu asiswa. Tidak 
ada pemebrian 
lembar jawab 
khusus. 
(Observasi 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10) 
Dokumentasi soal 
UTS siswa. 
 
Guru tidak 
memebrikan 
pilihan tugas 
untuk siswa SL. 
Guru 
memberikan 
tugas yang sama 
untuk semua 
siswa. 
Dokumentasi 
lembar jawab 
siswa. 
Semua dapat soal tes yang 
sama 
(wawancara teman slow 
learner  HFZ, 31 Maret 2016) 
Belum pernah dapat soal beda 
(wawancara slow learner 
PCP, 5 April 2016) 
Semua siswa dapat soal sama. 
(wawancara teman slow 
learner GRD, 5 April 2016) 
Soal tes sama semua. Lembar 
jawab gak ada yang beda. 
(wawancara teman slow 
learner PNT, 5 April 2016) 
Instuksi dan 
perintah 
spesifik 
Cara pemberian 
perintah/petunjuk 
lisan dan tulisan  
 
Pengulangan 
perintah/petunjuk 
Dibacakan, dijelaskan, 
diulang, kalau tidak SL tidak 
paham. 
(wawancara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
Guru memberikan 
petunjuk secara 
lisan dan 
melakukan 
pengulangan 
petunjuk/perintah 
ketika siswa 
bertanya. 
(Observasi 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10) 
 
 Guru 
memberikan 
petunjuk dengan 
lisan sampai 
siswa paham. 
Kadang dibacain kadang 
mbaca sendiri. 
(wawancara slow learner 
PCP, 5 April 2016) 
Petunjuknya buat semua . 
Kadang dibacain, kadang 
mbaca sendiri. 
(wawancara teman slow 
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learnerGRD, 5 April 2016) 
Dibacain kadang ditulis 
(wawancara teman slow 
learnerPNT, 5 April 2016) 
3 Akomodasi 
Tuntutan 
waktu 
Alternatif 
waktu tes 
Perpanjangan 
waktu tes 
Untuk anak berkebutuhan 
khusus memang berhak 
mendapatkan perpanjangan 
khusus. Tetapi slow learner 
masih sesuai aturan 
(wawancara kepala sekolah 
DA, 9 April 2016) 
 Jadwal tes 
menunjukkan 
bahwa tidak ada 
keterangan 
perpanjangan 
waktu untuk 
siswa 
berkebutuhan 
khusus. 
(catatan 
dokumentasi) 
 
Sekolah tidak 
memberikan 
kebijakan 
perpanjangan 
waktu pengerjaan 
tes untuk siswa 
SL. 
Perpanjangan gak ada. Semua 
selesai bareng. 
(wawancara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
Gak ada perpanjangan, semua 
sama. 
(wawancara slow learnerPCP, 
5 April 2016) 
Kalau tes, semua waktunya 
sama. 
(wawancara teman slow 
learnerPNT, 5 April 2016)  
Perpanjangan waktu seringnya 
cuman pas ulangan 
(wawancara teman slow 
learnerGRD, 5 April 2016) 
Pengulangan 
waktu tes 
Tidak ada pengulangan, hanya 
ada remidi. 
(wawancara kepala sekolah 
 Jadwal tes 
menunjukkan 
bahwa tidak ada 
Sekolah tidak 
memberikan 
kebijakan adanya 
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DA, 9 April 2016) keterangan waktu 
untuk 
pengulangan tes 
bagi siswa 
berkebutuhan 
khusus. 
(catatan 
dokumentasi) 
waktu 
pengulangan tes 
untuk siswa SL. 
Tidak ada pengulangan tes. 
(wawancara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
Gak pernah 
(wawancara slow learnerPCP, 
5 April 2016) 
Belum pernah ada 
(wawancara teman slow 
learnerPNT, 5 April 2016) 
Gak pernah 
(wawancara teman slow 
learnerGRD, 5 April 2016) 
Pemberian 
istirahat saat tes 
Tidak ada (wawancara kepala 
sekolah DA, 9 April 2016) 
 Jadwal tes 
menunjukkan 
bahwa tidak ada 
keterangan 
pemberian waktu 
untuk istirahat 
saat tes bagi siswa 
berkebutuhan 
khusus. 
(catatan 
dokumentasi) 
Sekolah tidak 
memberikan 
kebijakan 
pemberian jam 
istirahat di tengah 
pengerjaan tes 
untuk siswa SL 
Tidak ada, malah biasanya SL 
selesai duluan. 
(wawancara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
Gak pernah 
(wawancara slow learnerPCP, 
5 April 2016) 
Ya kalau tes, tes semua. 
(wawancara teman slow 
learnerPNT, 5 April 2016) 
Gak boleh. Harus selesai dulu. 
(wawancara teman slow 
learnerGRD, 5 April 2016) 
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Perpanjangan 
waktu 
pengerjaan 
tugas 
Pemberian 
perpanjangan 
waktu pengerjaan 
tugas 
Pasti nambah waktunya, 
diperpanjang sampai semua 
selesai  
(wawancara WS, 29 Maret  
2016) 
Hasil observasi 
menunjukkan guru 
selalu memberikan 
perpanjangan waktu 
pengerjaan tugas 
dan menunggu 
sampai semua 
selesai. 
(Hasil Observasi 1-
10) 
 Guru 
memberikan 
perpanjagann 
waktu pengerjaan 
tugas dan 
menunggu hingga 
semua siswa 
selesai. 
Sering 
(wawncara  teman slow 
learner 
GRD, 5 April 2016) 
Pernah 
(wawancara teman slow 
learner PNT, 5 April 2016) 
Iys  
(wswancara Slow learnerPCP, 
5 April 2016) 
Untuk pengerjaan soal-soal 
ada waktu perpanjangan. 
(wawancara kepala sekolah 
DA, 9 April 2016) 
4. Layanan 
Akomodasi 
Lingkungan 
Belajar 
Penyesuaian 
tempat duduk 
Penempatan SL 
 
Untuk anak berkebutuhan 
khusus tidak di rotasi dan 
tetap berada di depan 
(wawancara kepala sekolah 
DA, 9 April 2016) 
Selama observasi 
PCP selalu duduk 
di barisan paling 
depan 
(Observasi 1-10) 
Tempat duduk 
siswa PCP 
Guru selalu 
menempatkan 
siswa SL duduk 
di barisan paling 
depan. 
Sebisa mungkin di depan saya 
sehingga dekat dengan saya 
(wawancara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
 Saya duduk di depan terus. 
(wawancara slow learnerPCP, 
5 April 2016) 
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Yang duduk di depan biasanya 
PCP, RG, HFZ, DFF 
(wawacara teman slow learner 
GRD, 5 April 2016) 
 perubahan posisi 
tempat duduk 
yang duduk di depan adalah 
siswa 
 yang sering ramai dan gak 
memperhatikan jadi ditaruh di 
depan 
 (wawancara teman slow 
learner ZHW, 28 Maret 2016) 
Terjadi rotasi 
tempat duduk pada 
observasi ke-4, 5, 6 
dimana ada siswa 
yang ramai dan 
gaduh di belakang 
kemudian diminta 
pindah duduk di 
bagian barisan 
depan  
(Observasi 4,5,6) 
Dokumentasi 
perubahan tempat 
duduk. 
Guru memindah 
posisi tempat 
duduk ketika ada 
siswa yang ramai. 
Tempat duduk milih sendiri, 
tapi kalau ramai dipilihin bu 
guru (wawancara teman slow 
learner HFZ, 31 Maret 2016) 
Pindah sewaktu-waktu ramai. 
Yang gampang ramai dipindah 
di depan. (wawancara teman 
slow learner GRD, 5 April 
2016) 
Terkadang dipindah laki-laki 
sama peremuan, tapi kalau 
ramai dipingah (wawancara, 
teman slow learner PNT, 5 
April 2016)  
 
Kalau ada yang mengganggu 
pelajaran, saling mengganggu, 
nanti di rotasi kembali.  
(wawancara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
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 Rotasi anggota 
kelompok  
Kelompok harus selalu 
heterogen  
(waawncara guru kelas WS,6 
April 2016) 
Guru melakukan 
rotasi anggota 
kelompok di dua 
mata pelajaran yang 
berbeda. 
(Observasi 1 dan 5) 
Dokumentasi 
anggota kerja 
kelompok 
Guru selalu 
melakukan rotasi 
anggota 
kelompok. 
Anggota kelompok kadang 
dipilihkan kadang memilih 
sendiri. 
(wawancara slow learner 
PCP, 5 April 2016) 
Pemilihan tutor 
sebaya dalam 
kelompok kecil  
Iya, yang bisa mengajari 
teman yang kesulitan 
(wawancara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
Dalam observasi 
ke-1 dan ke-5 
tampak guru 
memilihkan 
anggota kelompok 
untuk PCP. Dalam 
dua kelompok 
tersebut ada siswa 
yang mendapat 
peringkat satu dan 
tiga di kelas. Di 
observasi ke-2 guru 
meminta siswa NFL 
untuk membantu 
PCP yang kesulitan 
membuat cakram 
warna. 
(observasi 1,2,5) 
Dokumentasi 
anggota kerja 
kelompok 
Guru melakukan 
pemilihan tutor 
sebaya dalam 
anggota 
kelompok kecil 
tanpa 
memberitahu 
peran.  
Iya, bu guru sering minta 
teman buat ngajarin  
(wawancara slow learner 
PCP, 5 April 2016) 
 Gak tau tutor sebaya, taunya 
disuruh ngajarin aja. 
(wawancara teman slow 
learner GRD, 5 April 2016) 
Pemberian 
umpan balik 
lisan dan tulisan 
Pemberian 
apresiasi 
Ya,tidak harus dengan 
makanan tapi dengan pujian 
“bagus, pintar”. 
(wawancara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
Guru memberikan 
apresiasi kepada SL 
dengan 
memberikan pujian 
dan tepuk tangan. 
Dokumentasi guru 
meminta siswa 
lain untuk 
memberikan 
tepuk tangan. 
Guru 
memberikan 
apresiasi kepada 
SL setelah dapat 
mengerjakan 
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Ada. Pujiannya “wah belajar 
dengan tekun”. Tepuk tangan 
setelah presentasi. Kalau 
hadiah belum pernah. 
(wawancara slow learnerPCP, 
5 April 2016) 
(Observasi 1-10) tugas, menjawab 
pertanyaan, dan 
mendapat nilai 
bagus dengan 
pujian dan tepuk 
tangan. 
Semua anak pernah mendapat 
puiian dan tepuk tangan. Saya 
pernah dapat hadiah makanan. 
(wawancara teman slow 
learner PNT, 5 April 2016) 
Kalau mendapat nilai agu 
dapat pujian. 
(wawancara teman slow 
learner GRD, 5 April 2016) 
Pemberian 
dorongan positif, 
motivasi, dan  
refleksi.  
Tidak hanya SL, orang tuanya 
juga diberi dorongan positif. 
(wawancara guru kelas WS, 6 
April 2016) 
Guru memberikan 
dorongan 
positif,motivasi, 
dan refleksi kepada 
SL ketika mengeluh 
dan di sela 
pembelajaran.  
(observasi 1-10) 
- Guru 
memberikan 
dorongan positif, 
motivasi, dan 
refleksi kepada 
SL dan orang tua. 
Disuruh belajar tekun 
(wawancara slow learnerPCP, 
5 April 2016) 
Penempatan 
siswa saat tes 
Penempatan siswa 
saat tes dan 
ulangan 
Untuk slow learner sesuai 
aturan sama dengan siswa lain 
(wawancara kepala sekolah 
DA, 9 April 2016) 
 Dokumentasi 
menunjukkan 
siswa duduk 
sesuai nomor 
absen dan 
sewaktu remidi 
duduk dibagi 
sesuai kelompok 
Tidak ada 
penempatan 
khusus saat 
pelaksanaan tes 
untuk siswa SL Duduknya urut absen semua 
di dalam kelas VA 
(wawancara teman slow 
learner  HFZ, 31 Maret 2016) 
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Untuk tes tidak ada 
(penempatan khusus). Hanya 
waktu remidi dan pengayaan 
dipisah. 
(wawancara guru kelas WS, 9 
Maret 2016) 
remidi dan 
pengayaan. 
(dokumentasi) 
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Lampiran 21. Dokumentasi Gambar 
Gambar 2. Hasil Rapor Siswa Slow learner PCP 
Gambar 1. Data Rapor Siswa PCP 
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Gambar 4. Hasil Rapor Siswa Slow learner PCP 
Gambar 3. Hasil Rapor Siswa Slow learner PCP 
329 
 
 
Gambar 6. Hasil Rapor Siswa Slow learner PCP 
Gambar 5. Hasil Rapor Siswa Slow learner PCP 
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Gambar 8. Hasil Rapor Siswa Slow learner PCP 
Gambar 7. Hasil Rapor Siswa Slow learner PCP 
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Gambar 9. Hasil Rapor Siswa Slow learner PCP 
Gambar 10. Hasil Rapor Siswa Slow learner PCP 
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Gambar 11. Hasil Rapor Siswa Slow learner PCP 
333 
 
 
Gambar 12. Daftar Siswa Kelas VA 
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 Gambar 13. Hasil Assesment Siswa Slow learnerPCP 
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Gambar 14. Hasil Assesment Siswa Slow learnerPCP 
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Gambar 15. Soal Remidi Siswa Slow learnernomor 21-30 
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Gambar 16. Soal Remidi Siswa Slow learnerPCP nomor 21-30 
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Gambar 17. Guru menggunakan LCD 
dan speaker dalam pembelajaran 
Gambar 18. Guru menggunakan media 
visual dari kertas lipat dalam 
pembelajaran untuk menunjukkan 
bangun datar 
 
Gambar 19. Guru menggunakan globe 
dalam pembelajaran IPA untuk 
mengenalkan bentuk bumi 
 
 
Gambar 20. Guru memberikan contoh 
pemecahan masalah  di papan tulis 
Gambar 21. Guru contoh pemecahan 
masalah dalam soal kepada siswa yang 
belum paham secara personal. 
 
Gambar 22. Tampak PCP bekerja dalam 
kelompok IPS. 
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Gambar 23. Guru memberikan contoh 
pemahaman materi dengan peragaan.  
 
 
Gambar 24. Guru membimbing PCP 
dalam membuat rangkuman 
matematika 
 
Gambar 25. Guru memeberikan 
penjelasan secara lisan dan tulisan di 
papan tulis 
 
Gambar 26. Tidak ada penggunaan 
kalkulator dan alat bantu dalam 
pembelajaran 
 
 
Gambar 27. Tempat duduk PCP setiap 
harinya selalu di barisan depan di dekat 
meja guru 
 
Gambar 28. Pemisahan tempat duduk 
siswa remidi dan pengayaan UTS 
Matematika 
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Gambar 29. Siswa PCP maju kedepan 
kelas menggambarkan proses 
pembentukan batuan 
 
 
Gambar 30. Siswa slow learnerPCP 
 
Gambar 31. Siswa GRD, salah satu 
teman PCP. 
 
 
Gambar 32. Proses wawancara dengan 
guru kelas WS 
 
Gambar 33. Proses pembelajaran di 
dalam kelas 
 
Gambar 34. Siswa PCP sedang maju ke 
depan kelas untuk memimpin koreksi 
siswa. 
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Gambar 35. PR siswa PCP.  
 
Gambar 36. Rangkuman materi siswa 
PCP 
Gambar 37. PCP sedang menggunting 
untuk membuat kalaidoskop 
Gambar 38. Guru memberikan video 
berupa film fabel untuk anak-anak 
mengenai cara mengambil keputusan 
bersama 
 
 
Gambar 39. PPT buatan guru dalam 
pelajaran PKN mengenai Keputusan 
Bersama. 
 
Gambar 40. Guru menggunakan CD 
smart learning dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia mengenai pemberian 
tanggapan 
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Gambar 41. Soal UTS IPA untuk semua siswa kelas V 
 
 
Gambar 42. Jadwal UTS untuk siswa 
kelas V SD Negeri Tamansari 
 
 
Gambar 43. Hasil UTS PKN siswa PCP 
 
Gambar 44. Lembar Jawab UTS 
Gambar 45. Mading di dinding 
belakang kelas untuk menempelkan 
hasil karya siswa.  
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Lampiran 22. Lampiran Surat-surat  
 Surat Ijin Penelitian dari Universitas Negeri Yogyakarta 
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Surat Ijin dari Dinas Perijinan Kota Yogyakarta 
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Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
 
